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PENGANTAR REDAKSI

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena perkenanNya Balai
Pelestarian Nilai BudayaYogyakarta dapat menerbitkan hasil penelitian yang dikemas dalam
jurnal Patrawidya Seri Sejarah dan BudayaVol. 16 No. 4, Desember 2015. Jurnal Patrawidya
edisi ini memuat tujuh artikel dalam bidang sejarah dan budaya.

Jurnal Patrawidyayang sampai kehadapan parapembaca berkat bantuan dan kerjasama
dari berbagai pihak. Oleh karenaitu dalam kesempatanini Dewan Redaksi Patrawidyadengan
segala kerendahan hati mengucapkan terima kasih kepada para Mitra Bestari yang telah
meluangkan waktu untuk membaca semua artikel dan memberi pertimbangan terhadap isi
artikel. Ucapan terimakasih jugakami sampai kan kepadaeditor bahasalnggris.

Mengakhiri edis tahun 2015, Patrawidya menghadirkan tujuh artikel sgjarah dan
budaya. Dalam edis Desember ini, Danang Bramasti menyumbangkan artikelnya tentang
dampak sosial sebuah karyaseni padakaum miskin dan tertindas. Dengan menggunakan teori
DuniaSeni dari Howard S. Becker diperoleh hasil bahwasituasi sosial pada1920-an, terutama
situas pribumi dan paraburuh, mempengaruhi Schmutzer bersaudara, untuk membuat rumah
sakit, sekolah, panti asuhan, dan tempat peribadatan Katolik yang berbentuk candi yang
kemudian dikenal dengan Candi Ganjuran. Setelah dibangun, candi ini terlupakan, baru
kemudian pada 1990, Gregorius Utomo Pr, menggali kembali semangat pendiri candi ini
dengan mencanangkan Deklarasi Ganjuran. Sgjak itu, Candi Ganjuran menjadi tempat
peziarahan Katolik yang terkenal di Indonesia. Para peziarah menyumbangkan uang yang
kemudian digunakan untuk membantu merekayang |emah secaraekonomi.

Artikel kesgjarahan ditulisoleh Dwi RatnaNurhagjarini yang mengupastentang biografi
penari gandrung yang berasal dari Desa Kemiren, Banyuwangi bernama Temu. Sosok Temu
oleh masyarakat Banyuwangi dianggap identik dengan gandrung. Oleh karenaitu Temu pun
mendapat predikat sebagai seorang maestro gandrung. Temu mendedikasikan dirinyakepada
seni gandrung dengan cara melatih para calon penari gandrung. Sanggar “Sopo Ngiro”
merupakan wujud dedikasinya pada dunia seni gandrung dengan tujuan untuk melestarikan,
mencari calon penerus gandrung. Panggung pergelaran gandrung bagi Temu menjadi ladang
ekonomi serta ruang untuk berekspresi. Mencintai gandrung dengan seladu menjaga
penampilan tatkala di atas panggung dan didukung oleh kekuatan suara yang khas Using,
keahlian dalam melontarkan wangsalan dan keluwesan gerak serta kemampuaannya
mendidik para calon penerus gandrung menjadikan Temu sebagai seorang tokoh gandrung
yang cukup popular.

Pewarisan tradis membatik di Desa Kotah, Sampang, Madura menjadi perhatian
Ernawati Purwaningsih. Hasil penelitiannya menunjukkan eksistensi membatik di daerah ini
dipengaruhi adanya warisan tradisi membatik dari leluhur, kulitas SDM rendah sehingga
kesempatan mencari kerja rendah, dan lingkungan alam yang mempengaruhi keterbatasan
kesempatan kerja. Banyaknya ibu rumah tangga yang membatik menjadi salah satu
pendorong anak-anak tertarik belajar membatik. Anak-anak terlibat dalam pembuatan isen-
isen.

Indra Fibiona bersama dengan Siska Nur Azizah Lestari mengupas tentang rivalitas
jamu Jawa dan obat tradisional Cina pada abad XIX sampai dengan awal abad XX. Hasil
penelitiannya menunjukan bahwa Jamu Jawa (traditionele Javaanse geneeskunde)kurang
memiliki daya saing dalam beberapa hal jika dibandingkan dengan obat tradisional Cina
(Traditionele Chinese Geneeskunde). Kurangnyadaya saing tersebut disebabkan oleh faktor,
sistemdistribusi dan brandingjamu yang belum bisameraih pangsapasar potensial.
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Penelitian Mudjijono mengupas mengenai sistem pengetahuan tentang prakiraan hari
baik dan buruk. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ketepatan prakiraan esoso
dipengaruhi oleh efek barnum yang terdapat dalam bagan esoso Ibnu Hajar dan epa'tarala
Caneng. Ibnu Hajar mempunyai keahlian memperkirakan hari baik dengan pattiro (melihat),
sedangkan Caneng memperkirakan hari baik dengan epa’ tarala atau empat laku. Dalam studi
observasi yang dilakukan, penulis melihat bahwa prakiraan hari baik melalui esoso memiliki tingkat
akurasi yang signifikan karena dibantu pengetahuan mengenai musim. Selain itu efek barnum yang
terdapat dalam bagan esoso menjadi kunci utama dalam menentukan akurasi prakiraan hari
baik dan buruk.

Muhammad Yuanda Zara mengupas tentang kampanye kebijakan-kebijakan Inggris
dalam dua surat kabar, yakni The Fighting Cock dan Evening News. Tulisan ini mencoba
menganalisis bagaimana kedua surat kabar itu dikelola dan bagaimana mereka melaporkan
berbagai perkembangan politik dan militer di Indonesia Hasil dari penelitian ini
menunj ukkan bahwa laporan The Fighting Cock dan Evening News menjustifikasi kehadiran
Inggris di Indonesia, kekerasan yang dilakukan pihak Indonesia, heroisme pasukan Inggris
dan India, dan kemenangan yang diraih pasukan Inggris. Kampanye dalam dua surat kabar
dijalankan sebagai konsekuensi atas pengiriman pasukan Inggrisdan Indiake I ndonesiauntuk
melucuti pasukan Jepang dan menyel amatkan tawanan perang dan interniran berdampak pada
pertempuran dengan pihak Indonesia karena Inggris mendukung kembalinya kolonialisme
Belanda

Tulisan Uji Nugroho Winardi mengungkap orientasi politik dan gagasan kebangsaan
yang berkembang di Bali untuk menunjukan adanya partikularitas dalam merespon
perkembangan nasionalisme Indonesia. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
perkembangan nasionalisme pada paruh pertama abad ke-20 sering dianggap sebagai hasi
dari komitmen bersama yang berjalan linear dengan kemunculan elit modern Indonesia.
Meskipun kelompok €lit terdidik di Bali cukup giat dalam menyampaikan gagasannya
mengenai kemajuan, orientasi politik mereka condong ke dalam menyangkut tentang
persoalan domestik. Adanya kompleksitas dari dalam masyarakat Bali menyangkut kasta,
adat dantradisi menjadikan pemikiran masyarakat tidak tertembusolehide-ide modern.

| barat pepatah “tiadagading yang tak retak”, penerbitan jurnal Patrawidya Seri Sgjarah
dan BudayaVol. 16 No. 4, Desember 2015 ini masih ada kekurangannya. Namun begitu kami
berharap semoga hasil terbitan ini dapat bermanfaat bagi yang membutuhkan. Terimakasih
kepadasemuapihak yang telah membantu penerbitanjurnal ini. Selamat membaca.

DEWAN REDAKS
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THE SOCIAL IMPACT OFAWORK OFART FOR THE POOR
SOCIOLOGICAL STUDY ON GANJURAN TEMPLE

Danang Bramasti

Absrtact

Thesocial situation inthe 1920s, especial IKthe,si tuation of indigenous and wor ker s, affected the
Schmutzer s brother s (Josef and Julius) to make hospital s, schools, or phanages, and Catholic place of
wor ship which isthe Hindu templ e shaped and then known asthe Temple of Ganjuran. Thetemplewas
built in 1930. The Schmutzer brothers chose to make it in the temple shaped because they wanted to
show that they took side to the oppressed natives. However, after thetemplewasbuilt, it did not get the
attention of Catholics so that it was forgotten for sixty yearsand at that time the temple was neglected.
In 1990, GregoriusUtomo Pr, or familiarly called Romo Tomo, tried to explorethe spirit of the founder
of thistempleby launched the Declar ation of Ganjuran. And then now the temple becomesfamousasa
Catholic pilgri mageste inIndonesia. The pilgrims donate a |ot of money to help the poors. Thisstudy
will examine the background of the establishment of the Temple of Ganjuran and then the social
impacts that occur after the temple was established. This social process will be studied through the
theory of Art World by Howard S Becker (Art World, 2008) by examining documents, interviews with
people involved with the temple and field observations. This Process will show the actors who are
interlinkedinasocial processthat occursin the course of life of the Temple of Ganjuran, especially to
the poors. Thus, this study will show whether the temple Ganjuran currently showing solidarity
towardsthe poorsasexpected by itsfounder.

Keywords: Ganjurantemple, social impact, art world, social proces

TEMU: MAESTRO GANDRUNG FROM KEMIREN VILLAGE,
BANYUWANGI

Dwi Ratna Nurhajarini

Abstract

Thisarticleisdiscussing about biography of Temu, a gandrung artist who comes from Kemiren,
Glagah, Banyuwangi. The dgandrung art belongs to a folk art. People in Banyuwangi acknowledge
Temu to beidentical to gandrung art and isregarded a maestro of gandrung. Temu was able to dance,
nembang, and deliver wangsalan with her unique style. Temu has a high pitch voice with Using style
recorded to some VCDs and DVDs. Also, Temu contributed to the development of tape cassette
recording as the pioneer of that recording. The topic which will be discu in this research is why
Temu keeps dedi cating her self to gandrung. The main question will also answer who Temuisand what
her contributions are. Biography of Temu iswritten using historical approach by looking at the early
life of Temu until the research is bei ng done. The result of the research finds that Temu is dedicatin
herself to gandrung art by keeping doing activity which relates to gandrung, that are shows an
teaching gandrung art. For Temu, gandrung are a meansof earning mones(]and also a self-expression.
Temu has got some achievements from local until national level although she was not graduated in
Elementary School. Temu also managed to perform in Taman Ismail Marzuki and in Frankfurt,
Germany. For preserving and handing down her ability, Temu established a studio which is named
“ SopoNgiro” . Thestudioisexpected to beableto recreate successorsof gandrung art and Temu hopes
tofindthemin her studio.

Keyword: Temu, gandrung, biography, folk art
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BATIK TRADITION LEGACY IN KOTAH VILLAGE, SAMPANG
Ernawati Purwaningsih

Abstract

_Thisresearchisaimedto describebatik tradition on Kotah village, reveal the background of batik
tradition existence, finds the factor of the legacy, and reveal the way its inherited. The research was
done by qualitative methods, depth-interview techniques, observation, and library study. The
beginning of Batik tradition in Kotah village was not known for certain. But it has started sincethe
time of their ancestor. This was depicted through the drawings of Batik cloth possessed by several
Kotah villagerswhich already existsfor morethan 100 years. The r_neHorlty of women in Magug hamlet
ableto make batik. The reasons of Batik tradition can survive wasinfluenced by several factors. First,
Batik craftsmanship was the |egacy from their ancestor, therefore they have a bond or obligation to
continue the legacy. Second, the low rate of human resource quality, cause the opportunity to find and
competeto bea l ob seeker outsidethe arearelatively low. Third, Remote settlements, in hill landscape,
infertile soil will limit the job opportunity. Batik crafter in Magug hamlet consist of both children and
adults. Children study batik by their own'will. In Batik process, children were only comesat 'isen-isen’
stage, the most basic stage. Briefly, Batik tradition legacy exists because children |ove and happy with
the cultural legacy that they have. Economically, the activity can add extra money, for local area,
househol d wifewho can make Batik.

Keyword: legacy, batik tradition, Kotah, Sampang

RIVALRY JAMU JAWA AND TRADITIONAL CHINESE MEDICINE IN
XIX-THE EARLY OF XX CENTURY

Indra Fibiona, Siska Nurazizah Lestari

Abstract

~Jamu Jawa or Javanese traditional medicine as a heritage inherited under pressure after the
traditional Chinese medicine are increasingly popular in the Dutch East Indies. Both of them
competing in theworld of health in the Dutch East Indiesin the XI X - the early XX century. Rivalry of
both has not been widely discussed, it's very interesting if it can be studied further. This paper is a
qualitative research derived from collective research on herbsthat wasinitiated on ajoint initiative to
complement previousresearch about traditional herbal medicine. The study also included in the study
withan analysisof social history using the methodol ogy of social history. Theresultsshowed that Jamu
Jawa (Traditionel e Javaanse Geneeskunde) lack of competitiveness in some respects when compared
with Traditional Chinese medicine (Traditionele Chinese Geneeskunde). The lack of comBetltlveness
caused by several factors, including the distribution systemand Jamu's branding have not been ableto
gain potential market share.

Keywords: Jamu, traditional medicine, herbal medicine
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ESOSO: HOW TO PREDICT GOOD DAY IN KRAMIAN ISLAND
Mudjijono
Abstract

Thisresearch was conducted in Kramian Island, Madura. The problems in this study is whether
the forecast calculation good days (esoso) always true or in accordance with previous forecasts?
Research also want to find out when and how the cal cul ations are good days for fishing. Sampleswere
taken from the population Sudimampir Hamlet. Interviews were conducted with residents, both the
trust and not to trust using forecasts good days, using guidelinesthat have been prepared beforehand.
Tracking data is also carried out with the active participation, following a sea voyage. Esoso
under standing obtained from Ibn Hgar and Caneng. Ibn Hajar had a good day with a membership
estimated Pattiro (seeing), while Caneng predict good day with epa 'tarala or four behavior.
Applications forecast a good day for fishing are traced from the case of fish and sea journeys of 1 bnu
Hajar and Tayek. Ibnu Hajar fishing and travelingvessel driven by Tayek show the truth of weather
forecastsand safety that hasbeen predicted.

Keyword: sailing, esoso, takak, pelangi buntung, storm

GALLANT BRITISH-INDIANS, VIOLENT INDONESIANS:
BRITISH-INDONESIAN CONFLICT IN TWO BRITISH NEWSPAPERS,
THE FIGHTING COCK AND EVENING NEWS (1945-1946)

Muhammad Yuanda Zara

Abstract

No longer after Sukarno proclaimed Indonesian independence, British and Indian troops were
deployed in Indonesia to disarmJapanese troops and evacuate prisonersof war and internees. British
arrival was initially welcomed by nationalist Indonesians. Yet, clashes with armed Indonesians
occured when the British were considered by nationalist Indonesians as supporting the restoration of
Dutch colonial power. In order to campaign their policies, British military in Jakarta published two
Englishlanguange newspaﬂers, TheFighting Cock dan Evening News. Thisarticleanalyzeshow both
newspapers were run and how thgg reported political and military developments in Indonesia. The
main themes| exploreare reportsabout the newspaper sjustification on British presencein Indonesia,
violence committed by Indonesians, British and Indian troops heroism, and the British troops
victories.

Keyword: British, Indonesianindependence, conflict, and newspapers

THE EMERGENCE OF THE POLITICAL ORIENTATION
AND THE NATIONAL CONSCIOUSNESS,
BALI EARLY TWENTIETH CENTURY

Uji Nugroho W
Abstract

The development of nationalism in early 20" century is commonly presumed as a result of
commitment which run linear with the emergence of the Indonesian modern elites. This research
explores political orientation and national consciousness surfacing in Bali to explain particularities
responding the rise of the Indonesian nationalism. Although the Balinese-educated-elites were fairly
active in articulating their ideas of progress, they had very much inward orientation which mainly
concerned with local/domestic issues. This article eventually argues that the main problem revolves
around the complexity of its society related with caste system, custom and tradition that remained
inpenetrableby themodernideas.

Keywords: Bali, political orientation, national consciousness, movement
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DAMPAK SOSIAL SEBUAH KARYA SENI PADA KAUM MISKIN
DAN TERTINDAS KAJIAN SOSIOLOGIS PADA CANDI GANJURAN

Danang Bramasti

Mahasiswa Pasca Sarjana I nstitut Seni Indonesia Yogyakarta
Program Pengkajian Seni Rupa
e-mail: bramasti @jesuits.net
kontak: 081904333790

Abstrak

Stuasi sos glef)ada 1920-an, terutama situasi pribumi dan para bur uh, mempengaruhi Schmutzer
bersaudara (Josef dan Juliusjuntuk membuat rumah sakit, sekolah, 8ant|_ asuhan,dan tempat
peribadatan Katolik yang berbentuk candi yang kemudian dikenal dengan Candi Ganjuran. Candi ini
selesai dibangun pada tahun 1930. Schmutzer bersaudara memilih bentuk candi untuk
memperlihatkan keberpihakan mereka kepada pribumi yar(ljg tertindas. Setelah dibangun, candi ini
ter|lupakan selama enam pul uh tahun dan pada masa itu candi ini tidak terwat dan terbengkalai. Pada
1990, Gregorius Utomo Pr, atau ang? akrab disapa Romo Tomo, menggali kembali semangat pendiri
candi ini dengan mencanangkan Deklarasi Ganjuran. Sgjak itu, candi tni menjadi temdpat peziarahan
Katolik yang terkenal di Indonesia. Para peziarah menyumbangkan uang yang kemudian digunakan
untuk membantu mereka yang lemah secara ekonomi. Penelitian ini akan mengkaji latar belakang
terbentuknya Candi Ganjuran dan dampak sosial yang terjadi setelah candi ini terbentuk. Metode
penelitian dengan melakukan kajian dokumen, wawancara terhadap mereka yang terlibat dalam
proses sosial candi itu, dan melakukan observasi Iapagg)an. Penelitian ini menggunakan teori Dunia
Seni dari Howard S Becker yang mengatakan bahwa sebuah karya seni terbentuk dari proses sosial.
Teori ini akan memperlihatkan adanya aktor-aktor yang saling terkait satu dengan yang lain dalam
prosessosial yang terjadi pada candi 1tu dan dalampenelitian ini melihat kaitan ter sebut pada mereka
yang lemah secara ekonomi. Dengan demikian, penelitian ini memperlihatkan apakah Candi
Ganjuran pada saat ini memperlihatkan keberpihakan pada mereka yang lemah seperti yang
diharapkan oleh pendirinya.

Katakunci: Candi Ganjuran, dampak sosial, dunia seni, prosessosial

THE SOCIAL IMPACT OFAWORK OFART FOR THE POOR
SOCIOLOGICAL STUDY ON GANJURAN TEMPLE

Absrtact

The social situationin the 1920s, especial I%the_situati on of indigenous and workers, affected the
Schmutzer s brother s (Josef and Julius) to make hospitals, schools, or phanages, and Catholic place of
wor ship which isthe Hindu templ e shaped and then known asthe Temple of Ganjuran. Thetemplewas
built in 1930. The Schmutzer brothers chose to make it in the temple shaped because they wanted to
show that they took side to the oppressed natives. However, after the templewas built, it did not get the
attention of Catholics so that it was forgotten for sixty yearsand at that time the temple was neglected.
In 1990, GregoriusUtomo Pr, or familiarly called Romo Tomo, tried to explorethe spirit of thefounder
of thistempleby launched the Declar ation of Ganjuran. And then now the temple becomesfamousasa
Catholic pilgri ma%e sitein Indonesia. The pilgrimsdonate a lot of money to help the poors. This study
will examine the background of the establishment of the Temple of Ganjuran and then the social
impacts that occur after the temple was established. This social process will be studied through the
theory of Art World by Howard S Becker (Art World, 2008) by examining documents, interviews with
people involved with the temple and field observations. This Process will show the actors who are
Interlinked in asocial processthat occursin the course of life of the Temple of Ganjuran, especially to
the poors. Thus, this study will show whether the temple Ganjuran currently showing solidarity
towardsthe poorsasexpected by itsfounder.

Keywords: Ganjurantemple, social impact, art world, social proces

|.PENDAHULUAN

Penelitian ini menelusuri latar belakang pendirian Candi Ganjuran yang didirikan pada
1927 hingga 1930 oleh Josef dan Julius Schmutzer di daerah Bantul, Yogyakarta. Di daerah

Naskah masuk : 25 September 2015, revisi | :13 Oktober 2015, revisi |1 : 27 Oktober 2015, revisi akhir :3Nopember 2015

429



Patrawidya, Vol. 16, No. 4, Desember 2015: 429 - 446

itu, mereka juga mempunyai parbrik gula Gondang Lipuro. Keluarga ini melihat adanya
penindasan terhadap pribumi dan merekamenanggapi situasi ini dengan mendirikan duabelas
sekolah rakyat, rumah sakit, gerejadan panti asuhan (Dewan Paroki GergjaHati Kudus Tuhan
YesusGanjuran, 2004: 24).

Dalam rentang tahun 1919 sampai 1930, keluargaini membangun sekolah-sekolah yang
terbagi dalam sembilan desa. Sekolah-sekolah desaitu dapat dikelompokkan ke dalam empat
jenis, yaitu: (a) Sandaardschool; (b) Volksschool; (c) Volksschool voor Meigies; dan (d)
\ervogschool voor Mei g es(Soekiman, 2000:77).

Kepeduliannya kepada perempuan diwujudkan oleh Caroline Rijkevorsel (isteri Josef
Schmutzer) dengan dibentuknya sekolah dasar dan asrama untuk perempuan. la juga
membuka klinik kesehatan dan pendidikan tentang persalinan (Soekiman, 2000:78)." Dari
hasil keuntungan pabriknya, pada 1928 hingga 1929, merekajuga mendirikan rumah sakit di
Yogyakarta yang pernah diberi nama Onder de Bogen dan sekarang dikenal dengan nama
rumah sakit Panti Rapih (Teiseran, 2013:51).

Bangunan terakhir yang dibuat sebagai tanggapan terhadap situasi itu adalah tempat
peribadatan Katolik yang berbentuk candi Hindu yang diberi nama Candi Hati Kudus Tuhan
Yesusyang kemudian dikenal dengan nama Candi Ganjuran. Candi itu diresmikan bertepatan
dengan ulang tahun ke sepul uh pernikahan Julius Schmutzer dan Caroline TheresiaMariavan
Rickevorsel (Helling SJ, 1930: 129).

Setelah keluarga Schmutzer pulang ke Belanda pada 1934, semangat dan jiwa
keberpihakan Schmutzer tetap bertahan bahkan sekolah dan rumah sakitnya berkembang
dengan baik menjadi sekolah-sekolah Kanisius dan rumah sakit Panti Rapih (Dewan Paroki
Gergja Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran, 2004: 33). Namun demikian, Candi Ganjuran
sempat terlupakan sampai tahun 1990. Hal itu terlihat dari kondisi Candi Ganjuran yang tidak
terawat dan tidak menjadi tempat doa.

Dalam wawancara dengan beberapa umat Katolik asli Ganjuran terungkap bahwa tidak
ada orang yang mentransmisikan semangat ini kepada generasi penerus sehingga mereka
hanya melihat candi itu sebagai peninggalan masa lau dan umat Katolik Ganjuran
memaknainyahanyasebagai tempat bermain. Seorang narasumber mengatakan:

Rumah saya paling dekat dengan gereja. Kesan saya candi sebagai tempat ber main saja.
Candi terletak di belakang gereja, belakang aula dan ada pagernya. Dulu tempat ini
hanya kebun pisang sampai candi merupakan area bermain saya dengan teman-teman
panti asuhan. (Hendri, 08-5-2015, 20.32).

Pada tahun 1988, Romo Gregorius Utomo Pr (Romo Tomo) menjadi romo paroki di
gergjaGanjuran (lengkapnyaadal ah GergjaHati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran). lakemudian
menggali kembali semangat dibalik pendirian Candi Ganjuran yaitu keberpihakan kepada
merekayang miskin dan menderita. |akemudian membuat gerakan-gerakan yang menjadikan
Candi Ganjuran sebagal pusat kegiatan. Romo Tomo mengajak umat untuk merefleksikan
kehidupan berangkat dari peristiwa hingga tindakan konkret sehari-hari menuju perubahan
dan secara khusus memperhatikan kaum miskin dan tertindas: petani, buruh, dan nelayan
(Dewan Paroki GergjaHati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran, 2004: 38-39).

PadaOktober 1990 di Candi Ganjuran dibentuk Paguyuban Tani Hari Pangan Sedunia
yang berwawasan lingkungan dan berorientasi pada pemberdayaan petani kecil. Pada acara
tersebut juga dicanangkan Deklarasi Ganjuran (Dewan Paroki Gergja Hati Kudus Tuhan
Yesus, 2004 40). Amanat pokok Deklarasi Ganjuran adal ah: Pel aksanaan dan penyebar|uasan

Y poliklinik ini sekarang menjadi Rumah Sakit St. Elisabeth Ganjuran yang dikelola oleh para suster Cinta Kasih Carolus
Borromeus.
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pembangunan pertanian dan pedesaan yang lestari, yaitu berwawasan lingkungan
(ecologically sound), murah secara ekonomis (economically feasible), sesuai dengan
kebudayaan setempat (culturally adapted) dan berkeadilan sosial (socially just), termasuk
sikap yang manusiawi terhadap semua makhluk ciptaan Tuhan dalam rangka pembangunan
manusia yang utuh menyeluruh serta lestari dan berkelanjutan (http://green-organic-
rice.blogspot.com/2008/08/sekretariat pel ayanantani dan nelayan, 25 juni 2015, pk 16.39).

Perayaan Hari Pangan Seduniapadatahun 1990 di Candi Ganjuranini dihadiri oleh para
petani dari berbagai daerah di Jawa- Sumateradan parautusan dari Philipina, India, Amerika
Serikat, Australiadan Irlandia(http://www.ignatius-magel ang.info 25 juni 2015, pk 16.38).

Penelitian ini mengangkat permasalahan sebagai berikut: Apakah Candi Ganjuran
berdampak sosial seperti yang diharapkan oleh pendirinya? Untuk melihat hal ini maka ada
sub-pertanyaan yaitu: Apalatar bel akang pendirian candi ini dan apadampak sosial bagi umat
Katolik dan masyarakat padaumumnyapadasaat ini.

I1.KAJIANTEORI

Penelitian ini menggunakan teori Howard S. Becker tentang dunia seni (Becker, 2008)
dandari VeraZoel berg tentang karyaseni sebagal prosessosial (Zoelberg, 1990).

Zoelberg menegaskan bahwa:

...art works are seen as the 8roducts of collective work efforts rather than asindividual
creations(Zoelberg,1990:80).

Penelitian sosiologis akan memunculkan aktor-aktor yang saling bekerja sama untuk
menghasilkan sebuah karya seni. Candi Ganjuran memang dibangun oleh Josef dan Julius
Schmutzer, namun candi ini tidak akan menjadi karyaseni tanpaadanyausahabersamadalam
proses sosial yang terjadi setelah candi itu terbentuk. Proses sosia inilah yang kemudian
membentuk DuniaSeni dan Candi Ganjuran sebagai pusatnya.

Hal yang penting dalam analisaDuniaSeni menurut Becker adal ah:

Think of all theactivitiesthat must be carried out for any work of art to appear asitfinally
does(Becker, 2008: 3).

Penelitian ini mengkaji kegiatan-kegiatan yang terjadi setelah candi itu terbentuk namun
kegiatan-kegiatan tersebut terinspirasi dari gagasan awa pembuatan candi yaitu
keberpihakan terhadap pribumi yang tertindas. Kegiatan-kegiatan tersebut kemudian
membentuk prosessosial yang menempatkan Candi Ganjuran sebagal pusatnya.

Berdasarkan pada pendapat Zoelberg bahwa karya seni merupakan proses sosid
(Zoelberg,1990:79) maka karya seni merupakan kerja kolektif dan terkadang membutuhkan
prosessosia yang lama. Dengan demikian penelitian ini akan menelusuri sejarah aktor-aktor,
terutama keluarga Schmutzer dan Romo Tomo, yang terkait dengan perubahan sosial yang
terjadi seputar Candi Ganjuran dan juga dampak sosialnya. Dalam perubahan sosial yang
terjadi diawali dari adanya proses akulturasi yang dilakukan oleh kel uarga Schmutzer dengan
membangun tempat pemujaan K atolik yang berbentuk candi Hindu.

Proses akulturasi merupakan proses yang mencakup usaha masyarakat menghadapi
pengaruh kultural dari luar dengan mencari bentuk penyesuaian terhadap ideologi baru
(dalam kasus Candi Ganjuran merupakan agama baru). Usaha tersebut dilakukan dalam
rangka menentukan sikap terhadap pengaruh baru tersebut. Usaha tersebut memunculkan
proses seleksi yang dapat sajaawal nyaberupa penol akan namun kemudian penerimaan penuh
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dengan adaptasi ditengahnya. Konsekuensi dari proses tersebut adalah masyarakat yang
tadinyahomogen kemudian menjadi heterogen (Kartodirjo, 1992:160).

Menurut Kartodirjo, perubahan sosia selalu membawa dampak pada masyarakat.
Dampak sosial dari perubahan sosia ini adalah Candi Ganjuran kemudian menjadi salah satu
tempat peziarahan Katolik yang terkenal di Indonesia. Sebagai tempat ziarah, Candi Ganjuran
memberi rejeki kepada para pedagang makanan, pedagang cindera mata dan juga tukang
parkir. Candi Ganjuran juga memberi dampak pada perkembangan budaya Jawa seperti tari
dan gendhing Jawakarenaperayaan peribadatan di candi tersebut menggunakan budayaJawa.
Perubahan sosial ini membuat kolektivitas yang berikatan primordial menjadi kolektivitas
yang berupaorganisasi kompleks(Kartodirjo, 1992:161).

Dengan demikian dampak sosial dari Candi Ganjuran ini adalah berkembangnya seni
tari, gendhing Jawa, dan sosial ekonomi. Dampak sosia yang diangkat dalam penelitian ini
adalah Candi Ganjuran yang 'terbangun kembali' untuk membela mereka yang miskin dan
menderita dengan gerakan pemberdayaan petani dan sosial karitatif yang dilakukan oleh para
pengurusgerejaGanjuran.

Penelitianini diawali dengan menganalisislatar bel akang gagasan pembuatan candi oleh
keluarga Schmutzer dan kemudian menganalisis dampak sosial, terutama kepada mereka
yang miskin dan tertindas, dari kegiatan yang dilakukan oleh Romo Tomo dalam rangka
mengembangkan gagasan tersebut.

[11.LATARBELAKANGPENDIRIAN CANDI

Bagian ini akan memaparkan tentang dua hal yaitu latar belakang keluarga Schmutzer
membuat tempat pemujaan dalam bentuk candi dan mengapa dalam bentuk candi Hindu.
Kedua hal tersebut akan dianalisis dengan menelusuri sgjarah Schmutzer bersaudara yang
terkait dengan wacanadantekssaat itu, kemudian jugakontekssosialnya.

A.Mengapaharuscandi

Keputusan Schmutzer bersaudara untuk membuat candi tidak terlepas dari situasi sosial
politik pada saat itu (antara 1920-1930) dimana kolonialisme yang kejam mendapat kritik
yang tgam. Selain situasi sosia politik, pandangan Gergja Katolik juga memperlihatkan
keprihatinan yang mendalam pada situasi kemanusiaan. Bagian ini akan menguraikan
perjalanan sejarah Schmutzer bersaudaraterutamayang terkait dengan teksdan kontekssosial
padasaat itu yang menjadi latar bel akang keputusan merekauntuk membuat tempat pemujaan
Katolik dengan bentuk candi dan pilihan bentuk ini sekaligus memperlihatkan keberpihakan
Schmutzer bersaudaraterhadap pribumi yang tertindas.

1. Teks-teksyang penting

Bagian ini akan membahas teks-teks yang penting yang mempengaruhi keputusan
Schmutzer bersaudarauntuk membuat tempat pemujaan K atolik dengan bentuk candi sebagai
bentuk keberpihakan Schmutzer bersaudarakepadapribumi yang tertindas.

Pertama, adalah Ensiklik Rerum Novarum. Ensiklik dari PausLeo X111 ini adalah sebuah
surat terbuka yang ditujukan kepada seluruh uskup di dunia yang berisi tentang pandangan
GergjaKatolik terhadap kondisi kel as pekerjaatau buruh. K onteks zaman padasaat itu adalah
Revolusi Industri dimana terjadi kemiskinan yang hebat pada kaum pekerja atau buruh;
tiadanya perlindungan pekerja oleh otoritas publik dan pemilik modal; jurang kaya miskin
yang luar biasa. Terjadi demo besar-besaran menuntut upah yang adil dan pengurangan jam
kerja yang tidak manusiawi yaitu 19-20 jam sehari menjadi 8 Jam sehari
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(http://www.imankatolik.or.id/ajaran sosial gergja, 02-01-2015, pk 10.57).

Kaum buruh dan para pengusaha yang dimaksudkan ensiklik ini pada prinsipnya adalah
orang-orang Katolik, oleh karena itu masalah sosial menjadi masalah Gereja Katolik juga
(http://francekatolik.blogspot.com/2012/02/gjaran-sosi al -gereja-atau-asg.html, 21 April
2015, 23.38).

Keduaadalah Politik Etis. Saat Josef dan Juliuskuliah di Delf, merekaadalah mahasiswa
yang aktif dalam pergerakan politik. Josef kemudian kuliah di Paris pada tahun 1904 dan
kemudian menjadi dosen di Utrchet. Pada tahun 1910 ia memperoleh gelar Doktor dari
Sekolah Tinggi Teknik di Delf. Sedangkan Juliusmempeoleh gelar insinyur teknik dantinggal
di Belanda (Elihami, 1995:28). Dari 1912 hingga 1920 mereka tinggal di Ganjuran untuk
mengelola pabrik gula mereka. Josef kemudian menjadi ketua Volkstraad di Bogor sampai
1930 (Sugiyana, 2003:14).

Pada 17 September 1901, Ratu Wilhelminamencanangkan Politik Etisatau politik Balas
Budi yang bertujuan untuk membawa kemajuan dan kemakmuran penduduk asli dengan
menyediakan pendidikan dan kesempatan lain untuk maju. Politik ini berlandaskan pada
pandangan Piet Brooshooft bahwa penduduk asli Hindia Belanda adalah seperti anak kecil
yang harusdiberi bantuan dan bukan ditindas (Vickers, 2005: 17).

Pada akhir abad kesembilan belas, orang menemukan bahwa tingkat kemakmuran
penduduk Jawa lebih banyak menurun dari pada meningkat. Berdasarkan hal itu, Ratu
Wilhemina menyatakan dimulainya 'periode etis. Dinas-dinas kemakmuran yang bersifat
spesialis, sistem pengajaran umum bagi rakyat dan urusan perkreditan kemudian didirikan.
Hal yang penting dalam bidang pertanian adalah membangun sistem pengairan yaitu tempat
penampungan air atau waduk dan penyaluran air di waktu siang dan malam 9Vries, 1987:306-
307).

Schmutzer bersaudarasangat mengenal Rerum Novarumdan Politik Etis, oleh karenaitu
mereka melaksanakan apa yang tertulis dalam kedua teks tersebut. Mereka terpengaruh
dengan surat tersebut karena memiliki dampak langsung dengan kehidupan mereka yaitu
sebagai pemilik pabrik gula Gondang Lipuro (Elihami, 1995: 41). Merekamengikuti ensiklik
tersebut dengan memperlakukan buruh mereka seperti keluarga sendiri. Beberapa poin dari
RerumNovarum(RN) yang diikuti oleh keluarga Schmutzer:

1. Menghormati kepemilikan pribadi (private ownership) (RN 4-5)

2. Menghormati hak- hak keluarga(RN 9-10)

3. Hubungan antara para pengusahadan pekerja, harus selaras, untuk menjaga keseimbangan
kehidupan politik dan masyarakat (RN 15-17)

4. Martabat pekerja, harusdiperhatikan dengan semangat persaudaraan (RN 20-21)

5. Gergjadapat berperan membantu negara, dengan berpihak padakaum miskin (RN 22-26)

6. Hak- hak para pekerjajuga harus dilindungi, yaitu kepemilikan mereka, dan terutama hak
merekadalam hal rohani danmental (RN 31-33)

7. Jam kerja, harus memberikan waktu istirahat; dan dimungkinkannya kaum wanita agar
dapat mengasuh anak- anak mereka (RN 34)

8. Keuntungan adanyakepemilikan: manusiaakan dapat bekerjalebih kerasdemi mendukung
kehidupan keluarganya (RN 35)

9. Prinsip organisasi atau asosiasi: membantu memperbaiki kaum pekerja memperbaiki
keadaan mereka: yaitu jiwa, raga dan kepemilikan mereka, dan juga terutama hubungan
merekadengan Tuhan (RN 41-44)

Dalam biografi Romo Tomo yang ditulisoleh Martin Teiseran, iamenuturkan:
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Karena di Eropa para pengusaha tidak menggubris Rerum Novarum, maka ketika Josef
dan Julius Schmutzer datang ke Indonesia untuk meneruskan I:Pabrlk Gondang Lipuro
Ganjuran, mereka menata pabrik ini sesuai dengan semangat Rerum Novarum. Mereka
mengiplementasikan sema nq(at itu kepada tenaga kerja di pabriknya. Mereka
menempatkan tenaga kerjabukan sebagal kuli, tetapi sahabat (Teiseran, 2013:45).

Politik Etisyang diterapkan oleh mereka adal ah pengadaan irigasi dengan memanfaatkan
kali Progo, dan bekerjasamadengan Sultan Hamengku Buwono V111, terutamauntuk mengairi
kebun tebu mereka(Elihami, 1995:47). Irigasi tersebut masih digunakan hinggasaat ini.

Ketiga adadah Ensiklik Maximum Illud yaitu surat yang dikeluarkan oleh Paus
Benediktus XV pada 30 November 1919 yang menekankan pentingnya melatih tenaga lokal
dalam menyebarkan Injil. Oleh karena itu sebelum para misionaris pergi ke tanah misi,
mereka perlu dibekali dengan kemampuan bahasa setempat. Dokumen ini juga merupakan
dorongan untuk mengembangkan ekspresi seni visual dengan memperhatikan keragaman
budayalokal (Aritonang and Steenbrink, 2008:943).

Para misionaris, yang pada umumnya dari Belanda, yang dikirim ke Jawa Tengah dan
Yogyakarta wajib belgjar bahasa Jawa minimal setahun. Selama setahun penuh mereka
dididik dengan sangat disiplin. Merekatidak boleh berbicaradalam bahasalain kecuali Jawa.
Program ini berakhir pada 1973 karena sudah jarang misionaris yang datang ke Jawa. Selain
itu peribadatan mulai mengarah padabahasalndonesia.

Hal yang cukup mencolok terkait dengan gereja Katolik adalah pameran internasional
misi Katolik yang diselenggarakan di Vatikan pada 1925. Misi Katolik di Jawa mengirim
banyak artefak yang berupa kergjinan tangan yang artistik. Peristiwa ini mempengaruhi
Schmutzer untuk mengawali gerakan misi dengan berlandaskan pada budaya setempat
(Aritonang and Steenbrink, 2008: 926).”

Schmutzer bersaudara jatuh cinta pada budaya dan masyarakat Jawa maka pada 1924
mereka mengajukan permohonan ijin kepada Vatikan untuk membangun gergja yang
bercorak Jawa. M erekaberal asan ketikakekristenan berkembang di Yerusalem muncul gereja
Yahudi, lalu perkembangan gereja mengarah ke kota Antiokia dan menjadi gergja Yunani,
kemudian menyebar ke Roma dan menjadi gereja Romawi. Namun mengapa sampai di Jawa
tetap menjadi gerejaBelanda(Teiseran, 2013:52).

Vatikan memberi ijin kepada mereka tetapi hanya sebagian sgja. Gereja yang dibangun
tetap becorak Eropa tetapi interiornya bercorak Jawatermasuk patung Yesus yang bercorak
Jawa. Candi Ganjuran yang berisi patung Yesus bercorak Jawatersebut dibangun di belakang

gereja
2. Konteks Sosial pada1920-1930

Padatahun 1920 terjadi pemogokan buruh di 72 pabrik guladi Jawa (total pabrik guladi
seluruh Jawa ada 185). Pemogokan buruh di Jawa Tengah bahkan sudah dimulai sejak 1918,
termasuk di Ganjuran. Mereka menuntut kenaikan upah karena harga kebutuhan mulai naik
(Sulistyo, 1995:125).

Pada tahun 1920-an juga muncul gaya arstitektur yang disebut dengan arsitektur Indo
Eropa (Indo Europeesche Sijl). Bentuk ini merupakan perpaduan antara arsitektur Eropadan
arsitektur setempat. Gedung pertama yang bercorak Indo Eropa adalah Gedung ITB yang
dibangun Henricus McLaine Pont pada 1920. Kemudian ia juga membangun gereja di
Puhsarang pada 1936. Theater Sobokarti, Semarang, yang dibangun oleh Thomas Karsten
pada tahun 1930, dan Museum Sonobudoyo, Yogyakarta yang juga dibangun oleh Thomas

2

Berdasarkan korespondensi dengan Jan van de Poll, SJ, misonaris dari Belanda yang pernah berkarya di Jogjakarta dan ia
merupakan misonaristerakhir yang khususbel gjar bahasa Jawadi Seminari M enengah M ertoyudan padatahun 1973.
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Karsten (Handinoto, 1998:2). Selain itu, arsitek J.Th.van Oyen membangun gereja Pugeran
dan Ganjuran.

Berdasarkan pada analisis tersebut terlihat bahwa teks dan konteks sosial pada saat itu
sangat mempengaruhi Schmutzer bersaudara untuk membuat gerakan yang berpihak pada
pribumi yang tertindas. Gerakan itu berupa pendirian rumah sakit, sekolah dan panti asuhan.
Gerakan mereka juga mengarah pada bidang budaya maka pilihan Schmutzer membuat
tempat peribadatan Katolik dengan bentuk candi merupakan gerakan budaya yang berpihak
pada pribumi yang tertindas. Pilihan mereka itu bukan sekedar menggabungkan arsitektur
Eropa dan Jawa tetapi apakah pilihan itu sesuai dengan penghayatan iman orang Katolik di
Jawa.

Pilihan Schmutzer bersaudaraini dilakukan setelahiamelihat sendiri penderitaan orang-
orang Jawayang ditindas ol eh orang Eropayang adal ah juga penganut Katolik. Merekaingin
melepas semua ikatan itu, bahwa beriman Katolik bukan berarti mengikuti budaya Eropa
tetapi iman yang sesual dengan budaya sendiri maka pilihan mereka akhirnya jatuh pada
bentuk candi.

Pilihan ini merupakan bentuk identifikasi diri yang terlepas dari pengaruh Eropa dan
dengan demikian sekaligus menyatakan bahwagerejayang bercorak Jawatelah hadir di Jawa.
Namun Jawa yang dipilih oleh Schmutzer bersaudara bukanlah Jawa yang melulu berkiblat
pada bangunan Indo Eropadi Jawayang masih ‘berbau’ kolonial. Bangunan Gereja Pugeran,
misalnya, walaupun konsepnya adalah bangunan Jawa namun tak dapat dipungkiri bahwa
pengaruh Eropamasih sangat kuat (Door SJ, 1929:21).

Pencarianidentitasini dihadirkan oleh kel uarga Schmutzer dengan menampilkan bentuk
candi yang akan mengingatkan orang-orang Jawa pada masa kejayaan Jawadahulu kala. Hal
itu disampaikan oleh Romo Tomo yang mengatakan bahwa Candi Ganjuran menyimbolkan
puncak-puncak kejayaan Jawa segjak masa Hindu, Buddha dan Islam (Romo Tomo, 04-01-
2014,12.54).

Apa yang dilakukan oleh keluarga Schmutzer juga mendapat tanggapan dari banyak
pihak. Dalam artikel “Jawa untuk Hati Kudus Yesus’ yang dimuat pada magalah S.
Claverbond ditulis bahwa Candi Hati Kudus yang pada awalnya ditujukan sebagai sebuah
monumen keluarga untuk pabrik, diresmikan oleh pegabat gereja sebagai monumen
peringatan nasional. Pernyataan 'nasional’ ini tentu tergolong berani pada saat itu mengingat
penjajahan Belandamasih sangat kuat di HindiaBelanda.

Tanggapan dari masyarakat pada saat peresmian juga luar biasa. Dituliskan juga dalam
artikel tersebut bahwa di sini bukan hanya sebuah pesta keluarga melainkan juga
penghormatan nasional untuk Kristus Rajadan oleh sebab itu hadirin tidak hanya para pastor
dari Batavia, Semarang, Solo, Magelang, Yogya, Salatiga, orang-orang terpandang,
melainkan juga banyak sekali jemaat orang-orang Eropa Katolik dari Jawa Tengah serta
jemaat Katholik Jawa; tidak berlebihan apabila dikatakan bahwa paling sedikit ada 2000
hadirin(Helling SJ,1930:129-141).

Apayang dilakukan ol eh kel uarga Schmutzer ternyatatidak didukung bahkan dikucilkan
oleh sesama pengusaha gula berkebangsaan Belanda. Keluarga Schmutzer juga tidak
bergabung dalam Nederlandsch Indische Suiker Syndikat (Sindikat Gula Hindia Belanda)
karenaitu pulapabrik Gondang Lipurotidak dilewati rel keretaapi besar (Teiseran, 2013:53).

Pada saat krisis ekonomi melanda dunia yang berawal pada 1927, banyak pabrik gula
ditutup dan banyak buruh yang menganggur. Pabrik Gondang Lipuro tetap berdiri bahkan
semakin baik kondisinya karena mereka tidak tergantung pada peraturan Sindikat Gula
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HindiaBelanda, selainitu merekamemiliki irigasi sendiri. Merekabersyukur karenaterbebas
dari krisis itu dan kemudian mendirikan monumen yang berbentuk candi Hindu (Teiseran,
2013:54).

B. M engapabercor ak candi Hindu

Pengaruh hinduisme pada Jawa sangat kuat bahkan sampai sekarang ini. Sebelum
menganalisis mengapa bercorak candi Hindu, penulis akan menganalisis struktur candi ini
sehinggadapat dipasti kan bahwabentuk tempat pemujaan Katolik ini bercorak Hindu.

Bangunan ini dapat dikatakan sebagai candi karena memiliki kriteria seperti pada
umumnyacandi Hindu yaitu memiliki tigabagian (Sumintardja, 1981: 88-89): Pertama, kaki
candi merupakan bagian bawah candi yang disebut Bhurloka. Bagian dasar candi ini sekaligus
membentuk denahnya, dapat berbentuk persegi empat atau bujur sangkar. Padabagian tengah
alas candi, tepat di bawah ruang utama biasanya terdapat sumur yang di dasarnya terdapat
pripih atau peti batu. Pada candi Ganjuran pripih ini berisi patung Yesus dengan tinggi 75
centimeter besertalempeng kuningan yang berisi tulisan riwayat pendirian candi.

Kedua, tubuh candi adalah bagian tengah candi yang berbentuk kubus yang dianggap
sebagai duniaantaraatau bhuwarloka, yang menggambarkan duniatempat manusiasuci yang
berupaya mencapai pencerahan dan kesempurnaan batiniah. Pada candi Ganjuran, ruang
tengah ini berisi patung Yesus yang disebut Hati Kudus Yesus yang menandakan bahwa
patung itu adalah patung utama yang dipuja. Di atas patung itu terdapat tulisan hanacaraka
yang berbunyi: Sampeyan Dalem Maha Prabu Jesus Kristus Pangeraning Para Bangsa (Sri
BagindaYesusKristusRajaPelindung ParaBangsa). Patung setinggi 1,5 meter ini terbuat dari
batu karst putih yang kerasnamun memiliki permukaan yang halus.

Ketiga, atap candi adalah bagian atas candi yang menjadi simbol dunia atas atau
swarloka, yaitu menggambarkan ranah surgawi tempat para dewa dan jiwa yang telah
mencapa kesempurnaan bersemayam. Pada umumnya, atap candi terdiri dari tiga tingkatan
yang semakin atas semakin kecil ukurannya. Pada puncak atap dimahkotai stupa, ratna,
wajra, atau lingga semu. Pada candi Ganjuran terlihat jelas ketiga tingkatan itu dan pada
tingkat teratasterdapat lingga semu denganrelief salib.

Mastaka dengan simbol salib ¢—— %
[ro—

swarloka
> bhuwarloka
Garbagriha: terdapat patung
<
Anak tangga berjumlah 9
a > bhurloka
ErEpiR Tl

Gambarl. Candi Ganjuran, photo: Harimurti
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Sumbing
kembang
kluwih

Gambar 3. Sri Rama

Wayang digunakan untuk
Mahkotaraja mendramatisir kisah-kisah versi Jawa dari
Sandaran singgasana Epos India seperti Mahabarata dan
yang bercirikan Buddha Ramayan, ata versi motologis dan segjarah

Jubah pendeta kergjaan-kergjaan sebelum masa kolonial
Pahatan berbentuk hati ~ (Geertz, 2014:375). Candi Ganjuran
Kelat bahu (gambar 1) memperlihatkan tempat
Gelang peribadatan Katolik yang sungguh
Genukan bernuansa Hindu. Hiasan dari patung yang
Dodot depan padajubah  terdapat di dalam candi tersebut (gambar 4)
khas pendeta memiliki ciri pewayangan yang kuat,

terlebih pada bagian kepala patung itu,

Gelang (gambar 2) terlihat jelas jika dibandingkan
Alas kaki berbentuk denganwayang Rama(gambar 3).
bunga terata Josef Schmutzer melihat redlitasbudaya
Gambar 4. Hati Kudus Yesus Ganjuran serta agama yang dilakukan oleh penyebar
photo: Harimurti agama sebelumnya. Menurutnya,

penyebaran agama Hindu dan Budha telah berhasil melakukan penyebaran agama dan
sekaligus mampu meninggalkan jejak keagungan tempat suci dan candi-candi. Kuatnya
pengaruh gjaran Hindu dan Budha terhadap orang Jawa sampai sekarang ini menjadi bukti
keberhasilan sosialisasi agamatersebut (Soekiman, 2000:111).

C.PerpaduanAntaraKekristenan dan Hinduisme

Keluarga Schmutzer membuat proses akulturasi dengan menampilkan wajah
kekeristenan dalam bentuk yang mengandung unsur Hinduisme yang sangat berpengaruh
dalam masyarakat Jawa. Dalam hal perpaduan ini, mereka sangat terpengaruh dengan sistem
pendidikan yang dilaksanakan oleh Fransiskus Xaverius van Lith SJ pada sekolah calon guru
di Muntilan.

Van Lith adalah salah satu tokoh yang paling berpengaruh dalam mengkombinasikan
kekristenan dan hinduisme pada sekolah yang ia bina. la merasa prihatin dengan adanya
diskriminasi di dalam gereja Katolik antara umat pribumi dan umat Belanda. la kemudian
menjembatani perbedaan-perbedaan tersebut di dalam satu paguyuban spiritual bagi murid-
murid Jawadi sekolah yangiadirikan. Polapendidikan yang diterapkan oleh van Lith sifatnya
tidak abstrak dan intelektualistis tetapi sangat kongkrit dan dibangun di atas pola kehidupan
orang Jawa(Baudet & Brugmans, 1987: 364-365).
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Keluarga Schmutzer kemudian menggunakan pendekatan budaya setempat pada
pendidikan di sekolah-sekolah yang mereka bangun. Mereka tidak mengubah sendi-sendi
budaya Jawa, misalnya dalam cara berpakaian, bahasa, logika, materi bacaan, menulis dan
berhitung, yang pengajarannyadilakukan oleh guru-guru pribumi dari Ganjurandan Muntilan
(Soekiman, 2000:77).

Berdasarkan pada kedekatan masyarakat Jawa pada hinduisme maka Josef dan Julius
Schmutzer membuat konsep Candi Ganjuran. Dengan demikian keputusan Schmutzer
bersaudara untuk membangun candi bercorak Hindu karena dalam pandangan mereka,
masyarakat Jawasangat terpengaruh dengan hinduisme.

Dengan demikian keputusan keluarga Schmutzer merupakan proses akulturasi untuk
menghadirkan kekristenan sebagai agama baru yang disesuaikan dengan masyarakat Jawa
dan sekaligus sebagai bentuk perlawanan terhadap budaya Eropa yang dipandang menindas
pribumi.

Berdasarkan padauraianini makadapat disimpulkan bahwalatar bel akang dari pendirian
candi Ganjuran ini adalah bentuk keberpihakan keluarga Schmutzer kepada pribumi yang
tertindas. M erekaingin menghadirkan kekristenan kepada pribumi Jawa dan berharap bahwa
pribumi Jawadapat hidup sgjahtera.

Namun pada saat itu ternyata umat Katolik di Ganjuran tidak tertarik untuk berdoa di
depan candi seperti yang dilakukan oleh keluarga Schmutzer. Proses akulturasi mereka
ditolak. Walaupun pada saat itu harapan merekatidak tercapai tetapi pilihan corak Hindu ini
kelak memiliki kekuatan yang besar dalam karya misi Katolik di Jawa karena bangunan ini
kemudian menjadi identitasyang kuat bagi umat Katolik suku Jawa.

IV.TERLUPAKAN SELAMAENAM PULUH TAHUN

Menurut Becker, dalam sistem patronase, beberapa orang atau organisas mendukung
seniman secara menyeluruh selama satu periode dalam kontrak untuk membuat karya
tertentu, atau sejumlah karya tertentu, atau bahkan mungkin hanya untuk beberapa karya
tertentu (Becker, 2008: 99). Orang-orang yang dapat mendukung seniman dengan cara
demikian, berasal dari kelasorang kayadan terpandang dalam masyarakat.

Dalam kasus Candi Ganjuran ini, keluarga Schmutzer sebagai patron tidak membuat
pembagian kerja yang dapat membentuk sebuah kerja sama rutin yang membuat candi itu
tetap menjadi perhatian umat. Dengan tidak adanya kerjasamarutin yang membangun dunia
seni maka hanya keluarga Schmutzer saja yang memperhatikan candi itu. Situasi tersebut
menjadi lebih parah ketika pada 1934 keluarga Schmutzer kembali ke Belanda. Candi itu
kemudian memasuki tidur yang panjang.

Schmutzer bersaudara berhasil membuat sebuah tempat pemujaan Katolik yang
menyimpang dari kebiasaan. Hanya patron yang kuat saja yang mampu melakukan hal itu.
Namun Schmutzer bersaudara tidak berhasil memperkenalkan karya itu kepada masyarakat
sehingga masyakarat sekitar tidak memperhatikannya. Mereka memang tidak menghendaki
candi itu sebagai pusat peribadatan. Mereka lebih memperhatikan gereja sebagal pusat
peribadatan.

Berdasarkan pada analisis patronase maka terlihat pula bahwa hal distribusi seni juga
tidak berjalan dengan baik. Dalam dunia seni yang baik, karya seni dapat didistribusikan
sehingga karya itu dapat dikena luas oleh masyarakat (Becker, 2008:93). Schmutzer
bersaudara tidak memperkenakan atau melatih tata cara peribadatan yang diinginkan oleh
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mereka kepada umat Katolik yang tinggal di sekitar candi tersebut. Dengan demikian umat
Katolik tidak tahu harus berbuat apaterhadap candi itu sehingga merekajugatidak datang ke
candi ituuntuk berdoa.

Hanya ada satu kegiatan besar yang diadakan dengan menempatkan candi itu sebagai
pusat peribadatan yaitu acara yang disebut prosesi yaitu peringatan hari ulang tahun Gergja
Ganjuran. Peribadatan ini melibatkan banyak umat, bahkan umat Katolik dari Yogyakarta
juga berdatangan. Namun kegiatan ini tidak cukup kuat untuk menjadikan candi itu sebagai
pusat peribadatan sebab kegiatan tersebut hanya dilakukan setahun sekali dan tidak ada
promosi sistematistentang kegiatan-kegiatan di GerejaGanjuran.

Dampak sosia lebih lanjut dari tidak adanya distribusi seni adalah tidak adanya
kesepakatan (konvensi) untuk menggunakan candi itu sebagai tempat berdoa. Setiap dunia
seni menggunakan kesepakatan yang telah dikenal dengan baik oleh semua atau hampir
semua anggota masyarakat dimanakaryaitu berada untuk mengatur kerjasama diantara para
partisipan (Becker, 2008:42). Tidak adanya kesepakatan mengenal cara menggunakan candi
sebagai tempat doa membuat umat Katolik yang tinggal di sekitar candi merasa ragu untuk
berdoadi candi itu. Merekabahkan takut dianggap melanggar aturan peribadatan Katolik jika
berdoa di candi yang bercorak Hindu itu, karena memang tidak ada kesepakatan yang jelas
mengenai tataperibadatan yang resmi.

V.DAMPAK SOSIAL CANDI GANJURAN

Sebuah karya seni dapat sgja kemudian terlupakan karena tidak ada aktor yang
mendukung keberadaan karya tersebut dan kemudian, seperti yang sering terjadi, limapuluh
atau enam puluh tahun kemudian selera dan penilaian telah bergeser lagi, apa yang telah
disingkirkan, sekarang diinginkan, karya tersebut kemudian 'dilahirkan kembali' (Becker,
2003).

Setelah mengalami 'tidur panjang’ selama enam puluh tahun, pada 1988, Romo Tomo
mempelgjari sgjarah berdirinya Candi Ganjuran terutama semangat yang melatar belakangi
pendirian candi itu. la menemukan bahwa pilihan keluarga Schmutzer untuk membangun
tempat peribadatan dalam bentuk candi Hindu adalah untuk menunjukkan secara tegas
keberpihakan merekaterhadap pribumi yangtertindas.

Pada masa Romo Tomo memang sudah tidak ada penjgjahan namun masih banyak
masyarakat yang miskin dan terbel akang makaiakemudian membuat gerakan yang mengarah
pada merekaitu untuk kembali mengakar padabudayalokal. Hal itu diawali dengan gerakan
petani untuk bercocok tanam dengan kembali pada kearifan lokal yang bersahabat dengan
alam.

Pada Oktober 1990 di Gereja Ganjuran terbentuk Paguyuban Tani Hari Pangan Sedunia
sertaDeklarasi Ganjuran. Deklarasi Ganjuranini mengawali rangkaian acaraberikutnyayang
membawa dampak sosial kepada maysarakat sekitar. Dampak sosial itu berupa gerakan
spiritual (doadanziarah), seni, dan sosial-ekonomi.

A.Dampak Sosial: Gerakan Spiritual

Setelah Deklaras Ganjuran diluncurkan, gerakan yang paling kuat muncul adalah
gerakan spiritual yaitu doa yang disebut Kerasulan Doa (Mengrasul Srana sembahyang).
Gerakan ini berupa mendoakan ujub-ujub doa yang dikirim oleh orang-orang yang ingin
didoakan. Di dalam setiap ujub doa, yang dimasukkan ke dalam amplop, terdapat juga uang
sebagai persembahan atau rasaterimakasih kepadagereja.
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Pada 1997 banyak orang yang tidak puas hanyamengirim surat sehinggamerekadatang
langsung ke Gergja Ganjuran. Mereka tidak hanya datang ke Gereja Ganjuran tetapi mulai
mendatangi juga Candi Ganjuran untuk berdoa di sana. Terlebih setelah pada 1998 muncul
mata air yang diyakini memiliki kasiat untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit.
Sejak saat itu candi tersebut berubah menjadi tempat peziarahan (Dewan Paroki Hati Kudus
Tuhan Yesus Ganjuran, 2004:40-41).

Kehadiran para peziarah, dengan uang persembahan mereka, merupakan rejeki dan
berkat bagi umat Katolik dan masyarakat pada umumnya. Pemasukan dari para peziarah
kemudian dikelolaoleh pihak Gereja Ganjuran untuk keperluan karitatif terutama dalam hal
pendidikan dan kesehatan bagi siapasg atanpamemandang agama.

Dalam analisis dunia seni, kegiatan yang dilakukan oleh para pengurus gerejakemudian
membentuk kerja sama yang rutin sehingga terbentuk dunia seni. Sebuah karya seni selalu
menperlihatkan tanda-tanda adanya kerja sama. Bentuk kerja sama mungkin tidak kekal,
tetapi seringkali menjadi rutin, sehingga menghasilkan pola dari kegiatan bersama yang
disebut dengan Dunia Seni (Becker, 2008:1). Prosesini kemudian mengangkat kembali Candi
Ganjuran sebagai karyaseni yang diperhatikan.

Dalam wawancara dengan Sr. Venancio, terungkap bahwa Romo Tomo berupaya untuk
menggali lagi spiritualitas dasar Gergja Ganjuran, lengkap dengan mengembalikan fungsi
simbol-simbol tradisional yang hampir ditinggalkan. la memberi tempat yang sewajarnya
pada Candi Ganjuran karena candi tidak boleh dikesampingkan. Pada saat itu letak candi
tersebut masih di belakang gereja, maka perlu ditemukan cara-cara agar candi mudah dilihat
oleh orang-orang yang datang, dan tidak terkesan dikesampingkan (Sr. Venancio, CB, 20-05-
2015).

Dalam rangka menempatkan candi Ganjuran sebagai pusat perhatian umat maka
dibuatlah serangkaian acara dan juga pembenahan fisik. Pada tahun 2000 Candi Hati Kudus
Tuhan Yesus Ganjuran ditetapkan sebagal salah satu tempat ziarah bagi umat Katolik di
Keuskupan Agung Semarang.

Dampak sosial Candi Ganjuran kepadamasyarakat lambat laun mulai tampak wujudnya
secarafisik. Sgjak tahun 2000 hingga 2004 dil akukan pembenahan organisasi dan saranafisik
secara besar-besaran. Secarafisik hal-hal yang dibenahi adalah pembangunan Pendapal, I1,
Konblokisasi, Tempat Parkir |, Sumur 1l & 111, WC Umum | & I, Kamar Mandi Peziarah,
Tempat Parkir 11 dan Warung, Renovasi Gedung Geregja, Pendapa lll dan IV (Dewan Paroki
Hati KudusTuhanYesus Ganjuran, 2004: 56-70).

B. Dampak Sosial: Ger akan Sosial-Ekonomi

Bagian ini memperlihatkan bagaimana gerakan spiriutal tersebut berimbas pula pada
bidang sosi al-ekonomi baik secarakaritatif maupunyang bersifat pemberdayaan masyarakat.

1. Dampak Sosial yang Bersifat Karitatif

Untuk menanggapi hal itu maka pada tahun 2008 dibentuk panitia tetap yang disebut
Panitia Pengelola Tempat Ziarah. Dengan terbentuknya panitia ini maka seluruh kegiatan
ditata ulang dengan cara serta mekanisme yang lebih mendukung perkembangan umat serta
peziarah yang datang. K epanitiaan-kepanitiaan besar dibentuk, dibina, dan difasilitasi hingga
membuahkan berbagai kegiatan yang sungguh menyasar dan menyentuh kehidupan umat
banyak (Sarjimin, 29-06-2015).

Berdasarkan pada penataan tersebut, pada tahun 2015 terbentuklah beberapa pedoman
dasar pengel ol aan keuangan yang disebut dengan Pedoman Pengel olaan Dana Sosial. Dalam
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pedoman tersebut dijelaskan tentang Dana Sosial Candi Hati Kudus Tuhan Yesus (Candi
Ganjuran), yaitu dana yang diterima dari Candi Ganjuran bersumber dari penerimaan dari
persembahan, penerimaan penjual an buku peribadatan (misa), penerimaan dari KM-WC, dan
penerimaan dari parkir. Uang dari penerimaan tersebut, 60% untuk dana sosial, 20% untuk
surat-menyurat dengan peziarah dan 20% untuk pemeliharaan Candi Ganjuran. Di kompleks
candi juga disediakan kotak hitam untuk papa miskin dan kotak oranye untuk dana bencana
dan uang dari kotak-kotak tersebut 100% untuk dana sosial Candi Ganjuran (Pedoman
Pengel olaan DanaSosial Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran, 2015: 11).

Prioritas pemanfaatan danasosial Candi Ganjuran adalah untuk karya-kayayang bersifat
karitatif, meliputi bantuan biaya kesehatan yaitu: bantuan pembayaran tagihan rumah sakit,
bantuan kesehatan langsung dan bantuan kegiatan kesehatan (misal: menyelenggarakan
Operasi Katarak Gratis, 24 Maret 2014). Bantuan untuk pendidikan meliputi: bantuan
aksidental (non beasiswa) bagi siswa kurang mampu, bantuan bagi tenaga pengajar, bantuan
untuk sarana dan prasarana pendidikan. Bantuan bencana diberikan kepada mereka yang
terkenabencanaseperti erupsi gunung berapi, banjir, gempabumi, kebakaran dan sebagainya.
Bantuan sosial gergjani meliputi pembangunan kapel. Bantuan kemasyarakatan meliputi
bantuan untuk kegiatan sosial RT, dusun, desa, PKK, Karang Taruna, panti asuhan dan panti
jompo (Pedoman Pengelolaan Dana Sosial Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran, 2015:
34-35).

Proposal permohonan bantuan harus digjukan ke Panitia Pengelola Dana Sosial Paroki
Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran secara tertulis dan ditanda tangani oleh pemohon dan
diserta rekomendasi oleh Pastor Paroki (jika Katolik) atau tokoh masyarakat (jika non-
Katolik) yang dapat dipercaya(Dewan Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran, 2004 70).

2. Dampak Sosial yang Bersifat Pemberdayaan M asyarakat

Dampak sosial dalam bidang pemberdayaan masyarakat berupa gerakan dalam bidang
pertanian. Deklarasi Ganjuran yang dicanangkan pada tahun 1990 menjadi acuan dalam
gerakan ini dengan membentuk Sekretariat Pelayanan Tani Hari Pangan Sedunia pada tahun
1992. Pada tahun 1994, nama sekretariat berubah menjadi Sekretariat Pelayanan Tani dan
Nelayan Hari Pangan Sedunia dengan bergabungnya nelayan dalam Keluarga Besar
Paguyuban Tani Hari Pangan Sedunia (http://green-organic-rice.blogspot.com/2008/08/
sekretariat-pelayanan-tani-dan-nelayan 25 juni 2015, pk 16.39)

Sekretariat ini dibentuk untuk dapat |ebih melayani masyarakat tani dan nelayan dalam
mewujudkan masyarakat pertanian, kenelayanan dan pedesaan lestari. Program yang ada
dalam sekretariat ini adalah: Penyebaran wawasan pertanian dan kenelayan lestari;
Pendampingan paguyuban; Peningkatan ketrampilan; Peningkatan pengetahuan; Pembel aan,
dan Penyebarluasaninformasi.

Pada tahun 2005 dibentuk pula organisasi yang membantu pemberdayaan masyarakat
yaitu Credit Union Tyas Manunggal. Credit Union yang dibentuk ini memang bukan dari
Romo Tomo, namun ini merupakan wujud nyata dari gagasan keluarga Schmutzer yang
berpihak pada yang lemah dan miskin. Organisasi ini membantu gerakan pemberdayaan
dalam bidang permodal an dan pel atihan, tidak hanyakepada petani tetapi jugadalam berbagai
jenisusahaseperti warung makan dan penjual an cinderamata (http://cutyas.bl ogspot.comy/).

Menurut Romo Tomo, situasi paling sulit yang dihadapi oleh para petani sekarang ini
adalah 'perang benih' yaitu petani organik melawan industri benih. Dalam situasi ini, petani
ditindas oleh pengusaha benih. Petani organik selalu mencari benih lokal yang paling bagus
untuk dapat dikembangkan terus menerus sementara industri benih membuat benih yang
sekali pakai sehingga para petani diharuskan membeli lagi. Perang ini juga meliputi pupuk,
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yaitu antarapupuk organik dan pupuk ureabuatan pabrik.

Hal yang diperjuangkan oleh Sekretariat ini dalam 'perang benih' adalah mewujudkan
kedaulatan pangan agar petani dapat mandiri dan bukan hanya memperjuangkan ketahanan
pangan yang hanya menguntungkan industri benih dan pupuk kimia. Menurut Romo Tomo,
para petani saat ini masih tertindas oleh industri benih dan pupuk yang membuat para petani
tidak dapat mandiri. (Romo Tomo, 23-06-2015).

Hal nyatayang dibuat petani di sekitar Ganjuran adalah dengan membuat pupuk sendiri
danmembuat lumbung desa. Hal ini dilakukan oleh Hery Astono, sebagal ketuakel ompok tani
Lumbung Tani Lestari Dusun Dowaluh, Trirenggo, Bantul. Pada tahun 2012 ia membuat
gerakan merti desa (bersih desa) sekaligus dimulainya pembuatan pupuk organik dan benih
lokal. Pembuatan pupuk dilakukan oleh ibu-ibu desa itu namun dengan pengendalian mutu
pupuk yang ketat. Selain itu ia juga menggerakkan penduduk desa untuk mulai membuat
lumbung desayang sudah sejak tahun 1976 menghilang (Paulus Hery Astono, 22 juni 2015).

Selain gerakkan untuk petani, Hery yang saat ini menjadi ketua Credit Union Tyas
Manunggal, menggerakkan juga para penjual di sekitar Candi Ganjuran untuk mengambil
barang dagangan dari penduduk setempat sehingga ada kerja sama antara penjual dan
produsen. Agar terjadi kerja sama yang bailk maka dibuat pelatihan pengelolaan keuangan
yang diprakarsai dari Credit Union TyasManunggal. Hal ini perlu dilakukan agar produk dari
masyarakat sekitar Candi Ganjuran dapat terjual kepada para peziarah, yang datang dari
berbagai tempat, dalam kondisi yang baik dan dijual dengan baik pula (Paulus Hery Astono,
22juni 2015).

Dalam wawancara dengan Mulyono (ketua Rt 02, Gilangharjo, Pandak), ia mengenal
pertanian organik dari HPS (gerakan Hari Pangan Seduniayang dicanangkan di Ganjuran oleh
Romo Tomo) sejak sebelum 2000. Sejak itu polapikir tentang bercocok tanam pun berubah. la
kini tidak menggunakan sama sekali bahan kimia dalam bertani, mulai dari benih lokal,
pupuk, dananti hama(Mulyono, 30-09-2015).

Pada tahun 2012, Mulyono digjak oleh Paulus Hery Astono untuk bergabung dengan
CUTM (Credit Union Tyas Manunggal). Dengan bergabung pada CUTM, ia mendapat
pembinaan dan penghasilannya bertambah. Dulu, sebelum bergabung dengan CUTM, ia
menjual beraskepadatengkul ak dengan hargayang rendah. Sekarangiadapat menjual kepada
sesamaanggotadengan hargayang lebihtinggi (Mulyono, 30-09-2015).

Hal yang menarik adalah caraia menangani hamatikus. la pantang membunuh tikus di
sawah. Ketika ada tetangganya yang terkena hama tikus, ia menyarankan untuk memberi
makan tikus dengan tempe 'bosok’ sehingga tikus-tikus itu tidak makan padi. Pengeluaran
untuk membeli tempeitu hanyaRp. 150.000 untuk empat bulan (Mulyono, 30-09-2015).

Menurut Yohanes Sutanto (warga Caben, Sumbermulyo, Bambang Lipuro),
keberhasilan keluarga Schmutzer dalam meningkatkan kesegjahteraan buruhnya adalah
dengan menjadikan mereka sebagai subjek. Artinya, merekadididik untuk mandiri dalam hal
pendidikan dan kesehatan sehingga mereka menjadi |ebih sgjahtera. Itulah yang seharusnya
diperjuangkan sekarangini (Sutanto, 30-09-2015).

Berbeda dengan pendapat narasumber yang lain, Sutanto menilai bahwa gerakan
sekarang terjebak pada seremonial belaka, bahkan setelah dua puluh lima tahun berselang,
gerakan Hari Pangan Sedunia yang digagas oleh Romo Tomo, dinilai gagal meningkatkan
kesgjahteraan penduduk sekitar Ganjuran. Organisasi petani yang muncul dari gerakan
tersebut jugahanyabergerak jikaadaproyek (uang) saja(Yohanes Sutanto, 30-09-2015).

Oleh karenaitu, pada saat peringatan dua puluh limatahun Deklarasi Ganjuran dan Hari
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Pangan Sedunia yang dipusatkan di Gergja Ganjuran pada 13 Oktober 2015, Sutanto dan
teman-temannya tidak mempersiapkan apapun seperti pentas atau pesta rakyat. Hal ini
merekalakukan untuk memperlihatkan situasi nyatakehidupan sehari-hari kepadapanitiadan
peserta Hari Pangan Sedunia yang datang dari Kalimantan, Papua, Bangka, dan Flores
bagai manakehidupan nyataparapetani di Ganjuran (Sutanto, 22-11-2015).

Berikut ini adalah tabel tentang perkembangan Credit Union Tyas Manunggal yang
memperihatkan adanya pertumbuhan dalam keanggotan, pendapatan, peningkatan SisaHasil
Usaha, peningkatan aset, dan rendahnyakredit macet (Sutanto, 30-09-2015).

Tabel 1. Perkembangan Credit Union Tyas manunggal

No | Item 2012 | 2013 | 2014 Keterangan
4 Tingkat 140% |161% | 139,3% | ldea >100%
Redlisasi Artinya: CUTM berkemampuan
Anggaran tinggi dalam menghasilkan
pendapatan

7 NPL>12bIn | 1% 0,1% | 0,74% Ideal <5%
Artinya: tingkat kemacetan
pinjaman anggotaCUTM sangat

rendah
8 Perningkatan | 6.762jt | 9.221jt | 12.308jt | Artinya: CUTM Meski tidak
asset mengejar pertumbuhan, tetapi

asset senantiasameningkat karena
kepercayaan, kesadaran dan

kesgjahteraan anggota
9 Pertumbuhan | 932 1.200 | 1.604 Artinya: CUTM meski tidak
anggota mengejar pertumbuhan jumlah

anggota(CUTM tidak lagi
melakukan sosialisasi),
kepercayaan padaCUTM tinggi
sehinggamenarik warga
masyarakat menjadi anggota

10 Peningkatan | 172,7jt | 379,1jt | 545,7jt Artinya: SHU CUTM senantiasa
SHU meningkat dari tahun ketahun,
meski biayaorganisasi makin
tinggi.

Sumber: Sutanto, bendahara Credit Union TyasManunggal

VI.PENUTUP
A.Kesimpulan

Keluarga Schmutzer membuat Candi Ganjuran sebagai hasil dari pergulatannya dalam
membela pribumi Jawa. Candi itu menjadi simbol perlawanan terhadap penjgah. Selain itu,
mereka menghadirkan kekristenan sebagai agama baru dalam wujud yang sesuai dengan
budaya Jawa maka terjadilah akulturasi. Hal ini memperlihatkan adanya pencarian identitas
budayabaruyang masuk ke Jawa.

Namun demikian, akulturasi yang dilakukan oleh keluarga Schmutzer tidak ditanggapi
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oleh umat Katolik di Ganjuran. Mereka merasa asing dengan tempat peribadatan yang
berbentuk candi Hindu makacandi itu sempat terabai kan sel amaenam pul uh tahun.

Romo Tomo menanggapi situasi itu dengan membuat gerakan yang berakar dari gagasan
keluarga Schmutzer yaitu terkait dengan kesejahteraan rakyat dan spiritual. Gerakan ini
membawa perubahan sosial yang cukup besar, yaitu Candi Ganjuran menjadi tempat ziarah
yang rami dikunjungi. Para peziarah membawa rejeki dan dikelola oleh pihak Gergja
Ganjuran agar dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan mereka yang kekurangan
terutama untuk membiayai pendidikan dan kesehatan. Selain itu Romo Tomo juga
membentuk organisasi untuk mendampingi petani agar mandiri dan tidak dijajah olehindustri
benih dan pupuk.

Setiap perubahan akan membawadampak sosial. Masyarakat yang semulahomogen kini
menjadi heterogen dengan kedatangan banyak peziarah. Organisasi masyarakat di Ganjuran
yang semula sederhana, bahkan hanya dikuasai oleh keluarga Schmutzer, kini menjadi
beberapa organisas yang besar dan kompleks. Paling tidak ada tiga organisasi besar di
Ganjuran, yaitu paroki yang mengurus umat dan tata peribadatannya, Panitia Pelaksana
Tempat Ziarah yang mengurus soal peziarahan, dan Sekretariat Pelayanan Tani dan Nelayan
yang mengurusgerakan pertanian.

Namun demikian, organisasi yang besar dan kompleks tidak serta merta membawa
kesgjahteraan kepada masyarakat. Ada dua kel emahan yang muncul dari organisasi itu yaitu,
kehilangan semangat kekeluargaan, menjadi sangat karitatif yang membuat masyarakat tidak
mandiri, dan cenderung menjadi gerakan yang seremonial sgja sehingga tidak meyentuh
kebutuhan rakyat secaranyata.

Oleh karena itu, muncul juga gerakan dari para petani yang mengacu pada gagasan
keluarga Schmutzer namun tidak terkait dengan gerakan yang dilakukan oleh Romo Tomo.
'Musuh' merekatetap sama, yaitu para pengusaha benih dan pupuk kimia, dan merekayakin
bahwa gerakannya akan semakin besar dan mempunyai dampak nyata pada kesejahteraan
parapetani.

B.Saran

Candi Ganjuran sebagal salah satu tempat berziarah Katolik yang terkenal di Indonesia
semakin berkembang dan banyak orang orang dari berbagai penjuru datang ketempat itu. Para
peziarah hendaknya menjagatempat itu agar tetap sakral dan memahami benar bahwa Candi
Ganjuran adalah tempat berziarah yang memiliki keberpihakan padamerekayang miskin dan
menderita. Candi Ganjuran hendaknya tetap menjadi karya seni yang mempunyai dampak
sosial yang kuat untuk membangun kemakmuran bangsadan negara.

Perlu diperhatikan pula agar gerakan sosia yang dilakukan oleh Gergja Ganjuran, tidak
terjebak pada seremonial belaka, yaitu hanya berhenti pada diskusi, seminar, dan perayaan,
namun sungguh menyentuh kehidupan nyatamasyarakat.
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WAWANCARA

No Nama Tempat Wawancara Tanggal Waktu

1. | Romo GregoriusUtomo Pr GergjaGanjuran 04-01-2014 | 12.54-14.00
(Romo Tomo)

2. | Hendri GeregjaGanjuran 08-05-2015 | 20.32-22.30
(aktifisOrang MudaK atolik Ganjuran)

3 | Sr.Vincencio, CB (mantankepalabiara BiaraSt.Ana 25-05-2015 | 11.37-13.00
susteran CB Ganjuran periode1988-2000) | Panti Rapih, Yogyakarta

4 | Romo GregoriusUtomo Pr GergjaGanjuran 23-06-2015 | 12.00-13.00
(Romo Tomo)

5. | PaulusHery Astono (KetuaCredit Union GergjaGanjuran 23-06-2015 | 13.00-14.00
TyasManunggal Ganjuran periode
2015-2017)

6. | Sarjimin(KetuaPanitiaPenyelenggara GergjaGanjuran 29-06-2015 | 19.45-20.15
Tempat Ziarah Candi Ganjuran periode
sekarang)

7. | Mulyono Kantor Credit Union 30-09-2015 | 13.13-14.30
(anggotaCredit Union TyasManunggal) TyasManunggal.

8. | YohanesSutanto (bendaharaCredit Tempat usahanyaberupa | 30-09-2015 | 15.30-17.30

Union TyasManunggal)

Warung Nasi Bakar
Organik, Ganjuran.
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TEMU: MAESTRO GANDRUNG DARI DESA KEMIREN
BANYUWANGI®

Dwi Ratna Nurhajarini

Balai Pelestarian Nilai Budaya Yogyakarta
Jalan Brigjen Katamso 139 Yogyakarta
E-mail: ndwiratna@ymail.com

Abstrak

Artikel ini berbicara tentang biografi Temu, seorang tokoh seni gandrung yang berasal dari
Kemiren, Glagah, Ban\éuwangl. Kesenian gandrung ter sebut termasuk seni pertunj ukkan rakyat. Oleh
kalangan masyarakat Banyuwangi Temu dianggap identik dengan gandrung dan dianggap sebagai
seorang maestro gandrung_. Kemampuannya menari, nembang, dan menyampaikan wangsalan
dimilikr oleh Temu dengan ditambah ciri khas suara Temu yang unik. Suara Temu melen%q ntc); ti ngdc;l
dengan gaya khas Using nege(adlkan suara Temu menghiasi beberapa isi VCD maupun DVD. Pada
masa awal perkembangan rekaman kaset suara Temu termasuk yang awal menghias pita rekaman.
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah mengapa Temu terus mendedikasikan
dirinyauntuk gandrung? Dengan pertanyaan utama.itu maka sekal igus menjawab tentang siapa Temu
dan apa saja ki pr.ahnza. Biografi Temu ditulisdengan menEgunakan_ metode sgjarah, dengan melihat
kiprah Temu segjak kecil hlrégga saat penelitian dilakukan. Hasil penelitian menemukan Temu
mendedikasikan dirinya kepada seni gandrung dengan ter us melakukan aktivi ta_ls1yang terkait dengan
gandrung, yakni pe;ggzlaran dan melatih para calon gandrung. Gandrung bagi Temu adalah ladang
penghidupan dan sekaligus untuk ekspresi diri. Beberapa penghargaan di tingkal lokal hingga
nasional pernah di raih Temu, ﬁerempuan yang tidak tamat sekolah dasar. Temu pun berhasil tampil
dari panggung hajatan warga hingga acara di Taman Ismail Marzuki serta di pan?_gung Frankfrut,
Jerman. Untuk melestarikan dan mewariskan kemampuaannya menjadi gandrung, Temu mendirikan
sebuah sanggar yang diberi nama “ Sopo Ngiro”. Sanggar tersebut diharapkan dapat menjadi
persseegnal an para calon penerus gandrung dan Temu berharap menemukan penerusnya dari sanggar
terseput.

Kata kunci: Temu, Gandrung, biografi, kesenian rakyat

TEMU: MAESTRO GANDRUNG FROM KEMIREN VILLAGE,
BANYUWANGI

Abstract

Thisarticleisdiscussing about biography of Temu, a gandrung artist who comes from Kemiren,
Glagah, Banyuwangi. The dgandrung art belongs to a folk art. People in Banyuwangi acknowledge
Temu to beidentical to gandrung art and isregarded a maestro of gandrung. Temu was abl e to dance,
nembang, and deliver wangsalan with her unique style. Temu has a high pitch voice with Using style
recorded to some VCDs and DVDs. Also, Temu contributed to the development of tape cassette
recording as the pioneer of that recording. The topic which will be discu in this research is why
Temu keeps dedi cating her self to gandrung. The main question will also answer who Temuisand what
her contributions are. Biography of Temu iswritten using historical approach by |ooking at the early
life of Temu until the research is bei ng done. The result of the research finds that Temu is dedicatin
herself to gandrung art by keeping doing activity which relates to gandrung, that are shows an
teaching gandrung art. For Temu, gandrung are a means of earning mones(]and also a self-expression.
Temu has got some achievements from local until national level although she was not graduated in
Elementary School. Temu also managed to perform in Taman Ismail Marzuki and in Frankfurt,
Germany. For [In_reserw ng and handing down her ability, Temu established a studio which is named
“ SopoNgiro” . Thestudioisexpected to beableto recreate successorsof gandrung art and Temu hopes
tofindthemin her studio.

Keyword: Temu, gandrung, biography, folk art

|. PENDAHULUAN

Gandrung merupakan sal ah satu genre dalam seni pertunjukkan rakyat yakni sebuah seni

Naskah masuk : 1 Oktober 2015, revisi | : 15 Oktober 2015, revisi 11 : 28 Oktober 2015, revisi akhir : 13 November 2015

Y Vers laporan lengkap diterbitkan oleh Balai Pelestarian Nilai Budaya Yogyakarta tahun 2013, dalam bentuk Bunga Rampai
denganjudul Biografi Tokoh Seni. Satujudul artikel yang mengupas sosok Temu berjudul “ Temu Sang Pelestari Seni Gandrung” .
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pertunjukan yang berkembang di kalangan rakyat. Namun begitu gandrung juga sering di
pakai untuk menyebut pelaku/penari/orangnya. Pertunjukan yang berkembang di kalangan
rakyat itu disebut juga dengan seni pertunjukan rakyat ( folk performing arts). Seni yang
berkembang di kalangan rakyat termasuk dalam ranah tradisi kecil, yakni pola kebudayaan
dari komunitas kecil atau masyarakat kecil. Fenomena seni pertunjukan rakyat ini dapat
dijumpai di berbagai daerah, seperti tayub di Blora, kliningan di daerah Subang, jaipong di
Jawa Barat, termasuk gandrung di Banyuwangi. Dari beberapa seni pertunjukan rakyat
tersebut perempuan menjadi tokoh sentral sebab mereka adalah parapenari (ledhek) dan juga
sindhen dalam pertunjukan tersebut.

Seni pertunjukan rakyat sering dianggap sederhana, tanpa aturan, bahkan kadang
dianggap jorok (Caturwati, 2011: pengantar). Terkait dengan pandangan tersebut Caturwati
(2011) yang menyitir dari pendapat Hauser mengatakan bahwa seni adalah produk
masyarakat dan pelaku seni adalah seorang warga masyarakat, maka menjadi penting untuk
menuliskan seorang pel aku seni yang berbasis padatradisi pertunjukkan rakyat. Oleh karena
itu pertunjukkan rakyat umumnyasistem pewarisan yang dilakukan adal ah secaralisan. Oleh
karenaitu jikatidak adadokumen hasil penelitian yang menuliskan tentang tokoh seni maka
kekayaan tradisi yang tersimpan dalam memori itu akan hilang bersama waktu yang berlalu.
Oleh karena itu dalam penelitian kali ini, tokoh yang mencurahkan hidupnya sebagai
gandrung, diangkat menjadi sebuah tulisan akademik dalam framebiografi seorang seniwati.

Menurut Anoegrajekti (2011:1) gandrung merupakan kesenian tertua di Banyuwangi,
lahir dan muncul pertama pada waktu orang-orang Blambangan membuka hutan untuk
dijadikan kota yang kemudian menjadi Kota Banyuwangi. Gandrung dalam bahasa Jawa
diartikan kedanan, kesengsem, (tergila-gila atau cinta habis-habisan). Dalam gandrung
terdapat gerakan-gerakan yangterlihat romantis, seperti orang yang sedangjatuh cinta. Dalam
konteks kehidupan masyarakat Banyuwangi, gandrung berarti seni pertunjukan masyarakat
Using yang berbentuk tari dan musik serta olah vokal yang dilakukan oleh seorang seniman.
Selain sebagai salah satu genre dari seni pertunjukkan, istilah “gandrung” jugadipakai untuk
menyebut si pelaku seni. Oleh karenaitu, gandrung dalam konteksini akan digunakan untuk
menyebut jenisseni pertunjukan dan pel aku seninya.

Tokoh yang konsisten dengan gadrung yang pakem adal ah seorang perempuan desayang
tidak tamat sekolah dasar. Diayang sampai sekarang menjaga'cintanya sebagal gandrung itu
bernama Temu. Dia adal ah seorang gandrung yang memiliki kemampuan menari, menyanyi
(nembang) dengan cengkok suara khas Using dan pandai mencipta wangsalan. Fatrah Abal®
seorang budayawan Banyuwangi menyebut Temu sebaga seorang yang memiliki
kemampuan seni yang komplit sehinggamampu menjadi gandrung yang tenar.

Temu, adalah seorang perempuan pekerja seni (gandrung) yang berasal dari Desa
Kemiren Banyuwangi. Temu menjalani profesi sebaga gandrung hingga menyatu dalam
dirinya. Di kalangan masyarakat Banyuwangi, menyebut gandrung identik dengan tokoh
Temu. Budayawan Banyuwangi, Aekanu Hariyono® mengatakan bahwa Temu adal ah seorang
maestro gandrung, karenakemampuannyadal am nembang, tari, dan wangsal an.

Temu melewati proses kreatif hingga menjadi seorang gandrung melewati suka duka
dalam sebuah proses panjang hingga menjadi gandrung yang terkenal. Dari awal
perkenalannya dengan dunia gandrung hingga menjadi ikon dan legenda gandrung serta
diakui eksistensinya oleh masyarakat berkat kemampuannya menari dan menyanyi dan
menyampaikan wangsalan. Di Banyuwangi sosok Temu dikenal sebagai seorang gandrung
senior karena kemampuannya yang komplit sebagai seorang gandrung. Temu di samping

z Wawancaradengan Fatrah Abal padatanggal 17 Juli 2013 di Banyuwangi.
® WawancaradenganAekanu Hariyono, padatanggal 24 Juli 2013, di Banyuwangi.
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menari, juga menyanyikan tembang-tembang pakem dalam pagelaran gandrung dengan
cengkok Using yang khas. Gandrung bagi Temu adalah tarian kehidupan, setiap gerak adalah
napasdanriwayatnya.

Temu mengawali karir di kelompok gandrung di Jambesari pimpinan Aluwi. Usianya
kini sudah lebih dari separuh baya, tetapi Temu tetap menjadi gandrung. Kiprahnya bahkan
mendapat apreasiasi dari masyarakat dan pemerintah terbukti dari penghargaan yang
diberikan dan tanggapan yang diterima Temu. Temu mulai naik pentas pada usia 15 tahun.
Sejak pentas pertamanya, Temu terus belgjar untuk dapat tampil di panggung dengan lebih
baik, menjaga suaranya tetap jernih dan mampu menggerakkan badan dengan lincah
mengikuti alunan musik. Di sampingitujugamenjagadiri dari 'ancaman’ halusberupa'rapuh’
(sihir).

Sosok Temu sebagal seorang gandrung, beberapa tahun yang lalu pernah menjadi
polemik berkepanjangan di media massa. Polemik tersebut terkait dengan sebuah album
berjudul Songs Before Dawn yang konon beredar di Amerika Serikat. Album tersebut berisi
suara dan tarian Temu. Terlepas dari benar tidaknya peredaran abum tersebut, sosok Temu
pantas untuk ditulis. Menanggapi berita tersebutpun Temu dengan penuh kebanggaan
memperlihatkan sebuah pigurasederhanayang berisi sampul albumitu (Nurhajarini, 2013).

Oleh karenaitu menarik untuk melihat proses menyejarahnya seorang penari gandrung
dari Banyuwangi bernama Temu. Pertanyaan yang muncul adalah bagaimana seorang
perempuan bernama Temu bergulat dengan kehidupan, mengapa Temu memilih jalan hidup
sebagai gandrung?

Mengikuti alur pikir yang dikenalkan oleh Berkhofer Jr (1969:34) yakni penggambaran
atas peran aktor sebagal syarat utamadalam alur pengamatan yang berkaitan dengan banyak
faktor, tafsir situasi, aksi dan akibat yang ditimbulkan. Dalam upaya untuk menangkap itu
semua maka tulisan tentang Temu ini melihat dari proses ke proses dalam pergulatan
kehidupannya. Dalam arti yang | ebih sederhanabiografi adalah riwayat hidup seseorang yang
ditulis orang lain (Fu'ad, 2008: 5), dan kisah hidup s tokoh ditulis dalam suatu uraian yang
menyeluruh dan komprehensif (Nursam, 2008: xviii). Biografi menempatkan manusia
sebagai titik kagjian. Pada biografi sesungguhnya terdapat unsur sejarah yang paling akrab.
Ruang lingkup dalam biografi adal ah tentang gambaran pergumul an manusiadan masyarakat
di masa lampau (Nursam, 2002: 9). Seting sosial budaya dimana sang tokoh memulai
kehidupan dan turut memberi warna dalam kehidupannya dikemudian hari akan menjadi
perhatian dalam penulisan. Hal itu karenakultur dimana Temu lahir dan besar menjadi unsur
yang mendukung dan memberi peluang atau bahkan menjadi 'penghambat’ dalam
kehidupannya.

Secara metodologis penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan penelitian, yakni
pemilihan topik; pengumpulan sumber; verifikasi (kritik sumber); interpretasi; serta
penulisan (Kuntowijoyo: 1995: 89). Metode penelitian dilakukan melalui studi pustaka dan
metode sgjarah lisan serta pengamatan. Metode sgjarah lisan dilakukan melalui wawancara
dengan tokoh yang menjadi fokus tulisan yakni Temu, juga dengan keluarga, para penabuh
gamelan, budayawan, sertagandrung lainnya.

Dalam tulisan ini karya-karya Temu yang berbentuk tembang dan dinyanyikan tatkala
menjadi gandrung dibaca sebagai mentifact (fakta mental) dan sociofact (fakta sosial)
(Kartodirdjo, 1992). Mentifact dan sociofact akan ditempatkan dalam suatu konteks sosio

N Rapuh (Bahasan Using samadengan sihir), biasadipakai untuk menyerang orang lain. Menurut keterangan beberapanarasumber (
Hasnan Singodimayan, Temu, Hasan Basri, Fatrah Abbal, Adenan, Sudartik, di Banyuwangi ), serangan rapuh tidak membahayakan jiwa
seseorang. Parapelaku seni sering mendapat serangan seperti itu, umpamanyatiba-tibatangannyaterasalemas, suaranyahilang, perut mulas
danlainnya
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kultural s pelaku (Temu). Oleh karena itu pendekatan kontekstual membantu mencari
hubungan dengan berbagai aspek kehidupan masyarakat, ekonominya, politik dan organisasi
sosialnya. Data yang berhasil dikumpulkan kemudian diklasifikasi dan akan cek silang
dengan sumber lainnya, sehingga diperoleh data yang valid. Narasi dan intrepretasi
dipaparkan secarahubung kait tentang sosok Temu.

1. PERJALANAN HIDUP MENJADI GANDRUNG: MASA KECIL HINGGA
MENJADI GANDRUNG

A.Latar Keluarga

Temulahir padatanggal 20April 1953 di DesaKemiren, sebuah desayang kental dengan
tradisi Using.” AyahnyabernamaMustari dan ibunya bernama Supiah. Pasangan Mustari dan
Supiah memiliki tiga orang anak, satu laki-laki dan dua perempuan. Anak pertama laki-laki
diberi nama Slamet, anak kedua perempuan bernamaM isti. Anak ketigadiberi namaMusriah.
Dalam bahasa Using, Misti disebut kluwung gapit, yakni diapit oleh kakak dan adik. Anak
ketiga lahir ketika Misti masih menyusu, dalam bahasa Using disebut kedhidhilen
(kesundhulan, bahasa Jawa). Misti sejak berumur tujuh bulan diasuh oleh kakak perempuan
Mustari yang bernamaAtidjah karena si ibu (Supiah) sudah mengandung anak yang ketiga.
Misti kecil sudah harusberhenti menyusu dari ibunya. Misti itulah yang kemudian dikenal dan
besar sebagai seorang gandrung bernamaTemu.

Temu hanya dapat memberikan informasi tentang silsilah nenek moyangnya dari pihak
ayah, itupun hanya sampai padasang kakek. Garisketurunan dari pihak ibu tidak dikenal oleh
Temu. Darah seni Temu mengalir dari sang ayah yang merupakan pemain ludruk dan biasa
membawakan lagu jula-juli yang disebut kidungan ludruk. Darah seni juga dimiliki sang
kakek, yakni Samin. Beliau ahli dalam seni tradisi mocoan lontar. Sang kakek juga seorang
ustad, yang menguasai ilmu agama dan ilmu-ilmu “syariat”.° Masa kecil Misti (Temu)
dihabiskan bersama | bu Atidjah dan Pak Buang (bude dan pakde) yang dianggap sebagai ibu
dan ayah kandungnya. Orang tua kandung Temu bercerai saat Temu masih kecil. Tatkala
beradadi bawah asuhan Atidjah dan Buang, Misti kecil (Temu) masih sering sakit. Padamasa
tahun 1950-1960 an di Kemiren dan sekitarnya belum ada tenaga medis, yang ada adalah
dukun. TatkalaMisti sakit oleh orang tuaangkatnyadiadibawake dukun. Menurut penuturan
Serad (seorang sesepuh Kemiren) pengobatan ke dukun pun saat sekarang masih sering
dilakukan oleh masyarakat.’

Dibawa ke rumah seorang juragan gandrung bernama mbah Ti'ah yang tinggal di
Pancoran. Juragan gandrung tersebut berharap agar nanti Misti menjadi gandrung.
Kesembuhan Misti dari sakit menurut istilah dari juragan Ti'ah adalah “nemu nyawa’
(mendapatkan kehidupan lagi setelah sakit parah). Dari istilah nemu kemudian berubah
menjadi Temu. Sampai sekarang namayang dikenal oleh masyarakat adal ah Temu, dan karena
keahliannya dalam seni gandrung maka kemudian terkena dengan julukan gandrung Temu
(orang Using menyebutnya dengan nama gandrung Temuk atau mak Muk). Sang pemilik
nama sendiri tidak mempersoalkan namanya ditulis Temu, Temuk, Temu Misti, atau Temu

° sukuUs ng dikenal sebagai penduduk asli Banyuwangi. Salah satu desayang masih kental dengan warnaUsing adalah Kemiren,
Kecamatan Glagah. DesaK emiren ditetapkan menjadi DesaWisata ol eh Pemerintah Daerah Banyuwangi sejak tahun 1993. Hal itu karenadi
Kemiren memiliki tradisi budaya Using yang mengakar kuat dan hidup dalam keseharian masyarakat. Kehidupan masyarakat Kemiren
sarat dengan tradisi Using berupa seni pertunjukan, upacara adat, dan arsitektur rumah tradisional Using. Kesenian yang hidup dan
berkembang di Kemiren antaralain gandrung, kuntulan, mocoan lontar, barong, angklung paglak, hadrah, burdah, angklung caruk, danjaran
kencak (Nurhajarini, 2013: 24).

° Menurut pengertian yang diberikan oleh Temu 'syariat” dalam pengertian di ini adalah semacam ahli pengasihan dan mantra-
mantra).

! Wawancaradengan Serad padatanggal 22 Juli 2013 di Kemiren, Glagah, Banyuwangi.
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Mesti. Temu sendiri mengegja Misti dengan vokal e pada huruf i yang di depan, sehingga
menjadi Temu Mesti. Namaitu menurut Temu memiliki maknabaru yakni “ selalu Temu.”

Temu hanya menjalani masa sekolah selama limatahun (sampal kelaslima) di Sekolah
Rakyat Kemiren. Dia tidak menamatkan sekolahnya karena saat itu bersamaan dengan
terjadinya peristiwa gestapu (1965) dan salah satu guru Temu dijemput oleh pasukan Gagak
Hitam (berafilias dengan PKI) sehingga sekolah kemudian diliburkan. Setelah kondisi
keamanan pulih, anak-anak kembali bersekolah, tetapi Temu tetap tidak mau kembali sekolah.
Hal itu karena Temu jatuh sakit sampal rambutnya rontok. Ayah dan ibu angkatnya sudah
membujuk untuk bersekolah lagi begitu juga kedua orang tuanya. Temu tetap tidak mau
melanjutkan sekolahnya.

Orang tua angkat Temu seorang petani, sehingga sejak kecil dia digak dan digjari
mengerjakan pekerjaan yang berkaitan dengan pertanian, seperti menanam dan menumbuk
padi. Hari-harinya diisi dengan membantu orang tuanya mencari nafkah. Temu sering
membantu ibunya menumbuk padi milik tetangga (buruh nutu). Di sela sela membantu
pekerjaan orang tua Temu belgjar menggji di langgar Kedaleman. Temu juga mendapat
pendidikan agamadari sang kakek. Di samping itu Temu juga mendapat pengetahuan tentang
mantra-mantra dari sang kakek. Menurut Temu, kakeknya adalah seorang pemeluk agama
| slam namun masi h menjal ankan doa-doadan mantra-mantramenurut kepercayaan |eluhur.

B.Menjadi Gandrung

Berbicaratentang tokoh seni (gandrung) tentu tidak bisalepas dari lingkungan keluarga
seperti yang telah disebutkan dibagian depan jugadari lingkungan sosial budayayang ada di
sekitar kehidupans tokoh. Lingkungan sosial tempat Temu tumbuh lekat dengan budaya
Using. Komunitas Using atau |ebih dikenal sebagal wong Using oleh beberapa kalangan dan
hasil penelitian dianggap sebagai penduduk asli Banyuwangi, sebuah wilayah di ujung paling
timur Pulau Jawa yang juga dikenal sebagai Blambangan. Komunitas ini menyebar di desa-
desa pertanian subur di bagian tengah dan timur Banyuwangi yang secara administratif
merupakan kecamatan-kematan Giri, Kabat, Glagah, Rogojampi, Sempu, Singojuruh,
Songgon, Cluring, Banyuwangi Kota, Genteng, dan Srono. Di tiga kecamatan terakhir,
merekatel ah bercampur dengan penduduk non-Using, migran berasal dari bagian barat Jawa
Timur dan Jawa Tengah, termasuk Yogyakarta (wong Using menyebutnya wong Kulonan).
Using juga merupakan salah satu komunitas etnis yang berada di daerah Banyuwangi dan
sekitarnya. Dalam petawilayah kebudayaan Jawa, Using merupakan bagian wilayah Sabrang
Wetan, yang berkembang di daerah ujung timur Pulau Jawa. Keberadaan komunitas Using
berkaitan erat dengan sgarah Blambangan (Scholte, 1927). Dalam masyarakat Using
gandrung merupakan kesenian yang didukung dan menjadi bagian penting dari hidup dan
kehidupan masyarakat (Anoegrajekti, 2006: 32). Gandrung menjadi identitas masyarakat
Using.

Di samping lingkungan kel uarga dan kehidupan sosial budayayang melingkupi si tokoh,
maka perlu juga melihat sejarah dari kesenian gandrung itu sendiri. Gandrung di awal
kemunculannya, ditarikan oleh seorang laki-laki, yang berdandan seperti perempuan.
Masyarakat menyebutnya gandrung lanang. Pada akhir abad XIX gandrung mulai ditarikan
oleh perempuan (Scholte, 1922; Dewan Kebudayaan Banyuwangi, 1989:24; Anoegrajekti,
2011: 27). Tahun 1960-an mula ada gadis-gadis muda yang bukan keturunan gandrung
mempelgjari tarian ini dan menjadikannya sebagai sumber mata pencaharian. Gandrung
sering dipentaskan pada acara perkawinan, pethik laut, khitanan, tujuh belasan, dan acara-
acararesmi maupuntidak resmi lainnyabaik di Banyuwangi maupunwilayahlain.

Penyelenggaraan kesenian ini dimulai dari malam hari hingga menjelang subuh .
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Pementasan gandrung selain untuk acara hiburan juga untuk acara ritual seperti yang
dilakukan di pabrik gula yang ada di Banyuwangi. Sekarang, sentuhan modifikasi terdapat
dalam gandrung. Gandrung acap kali tampil sebagal tari ucapan selamat datang jika ada
pertemuan atau perjamuan. Dalam kaitannya dengan tari selamat datang, maka kesenian
gandrung hanya ditampilkan satu bagian sgjayakni jegjer. Di samping itu juga ada gandrung
yang tampil dalam balutan unsur Islami yang cukup kental® (baca Anoekgrajekti, 2006).
Wal aupun ada sebuah modifikasi untuk tujuan tertentu, gandrung yang mengikuti pakemtetap
lestari. Gandrung juga cukup adaptif dan terbuka serta berinteraksi dengan kesenian lain
seperti dangdut dan campursari. Dalam dunia kesenian yang seperti itulah Temu tumbuh dan
berkembang.

Awal perkenalan Temu dengan dunia gandrung berasal dari lingkungan sekitar. Pada
tahun 1967 1970 an menurut keterangan Fatrah Abal,” di Banyuwangi kesenian yang paling
popular adalah gandrung. Temu mulai belgjar gandrung dari seorang juragan bernamaAluwi.
Menurut keterangan Temu,” dia belgar gandrung bukan karena Aluwi, tetapi karena
temannya bernama Suwarni. Suatu saat oleh Suwarni, Temu digjak ke rumah juragan
gandrung Aluwi. Di tempat itu, Temu diberi minuman kopi dan diminum sampai habis.
Menurut Temu, kopi tersebut tel ah diberi japa mantra (mantraatau doa-doa), sehinggasetel ah
itu Temu mau sgja digjak latihan gandrung di Jambesari. Satu minggu setelah latihan, Temu
sudah bisa menghafal dan menyanyikan tembang-tembang pakem dalam pementasan
gandrung, dari jger, pajuan sampai seblang-seblang. Gerakan tangan, pinggul, kaki, kepala
dengan cepat dikuasainya. Diabelgar dengan menirukan gerakan sang pelatih. Ssepuluh hari
sebelum hari H, gadis yang dilatih menjadi gandrung belum jugamahir dalam tarian maupun
tembang-tembang untuk pementasan gandrung. Oleh karena itu pilihan akhirnya jatuh pada
sosok Temu dan peristiwaitu menjadi pementasan Temu yang pertama. Menurut keterangan
Temu memang tidak asing dengan kesenian gandrung, karena sewaktu kecil sering melihat
latihan (gladhen) gandrung.

Padaawalnya, orang tuaangkat Temu maupun orang tuakandungnyaberkeberatan kal au
Temu manjadi gandrung. Namun, mereka kemudian mengizinkan Temu menjadi gandrung
dan bahkan Bu Atidjah (ibu angkatnya) sendiri bertindak sebagai perias. Ayah tiri Temu,
Mustari (Ielaki yang menikahi ibu kandungnya) malah membuatkan omprok (mahkota) dari
kertas bekas pembungkus semen. Tahun 1968 Temu pertamakali naik pentas sebagai seorang
gandrung.” Pentas pertamadilakukan di daerah Gadok, tidak jauh dari Kemiren. Perias Temu
yang pertama adalah Bu Atidjah, lalu diteruskan Marwah (adik Bu Atidjah yang bungsu),
kemudian Bak Nik (dulunya juga gandrung namun setelah bersuami kemudian tidak lagi
menjadi gandrung).

Daam tata cara menjadi gandrung, ada sebuah ritual yang dilakukan oleh gandrung
ketika sudah waktunya untuk pentas di depan umum. Ritual itu dikenal dengan namameras
(wisuda) menjadi gandrung. Meras dapat dilakukan oleh orang yang memiliki komitmen
terhadap gandrung. Seperti yang dilakukan oleh Bupati Banyuwangi Syamsul Hadi dan juga
Ratna ketika melakukan wisuda gandrung bagi para peserta pelatihan gandrung yang
dilakukan oleh Pemerintah Daerah Banyuwangi. Yang meras Temu sebagai gandrung adalah
juragan Aluwi. Temu pun bergabung dalam rombongan gandrung juragan Aluwi di Jambesari.
Perasaan takut, malu, dan khawatir dirasakan Temu saat pertamakali naik pentas. Peristiwaitu

¢ Wawancaradengan Hasnan Singodimayan, padatanggal 19 Juli 2013 di Banyuwangi. Hasna mengatakan bahwagandrung pada
masa sekarang ada yang memakai baju (maksudnya memakai body stoking ) untuk menutupi tubuh dan juga memakai kerudung baru
kemudian memakai omprok.

° Wawancaradengan Fatrah Abal, padatanggal 17 Juli 2013 di Banyuwangi.

1 Wawancaradengan Temu padatanggal 23 Juli 2013 di Kemiren, Glagah, Banyuwangi.

u Menurut Anoegrajekti (2006: 108) pada umumnya penari gandrung berasal dari golongan ekonomi menengah ke bawah (petani
keci, pedagang kecil, dan sektor informal lainnya) tidak dijumpai gandrung yang berasal dari kalangan birokrat atau kelasatas.
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menjadi pembelgaran yang terus diingatnya. Pementasan itu kemudian diikuti dengan
pementasan-pementasan berikutnya, dari satu panggung ke panggung lainnya. Gandrung
akhirnya menjadi profesi yang dijalani Temu hingga saat sekarang, dan menyebut Temu
identik dengan gandrung dan gandrung makaakan selalu dihubungkan dengan namaTemu.

C.ProsesBerkesenian

Setelah pementasan yang pertama, Temu selalu berusaha untuk tampil semakin baik.
Lagu-lagu pakem dan keluwesan gerak tubuh selalu diasah. Secara praktis Temu mendapat
pel g aran tentang gandrung dari segi teknik menari dan menyanyi dari juragan Aluwi dan para
panjak yang juga menjadi guru yang selalu memberi saran kepada Temu. Pada awal
pelatihannya, Temu juga mempelgjari tari topeng, yang biasanya dipakai untuk pembukaan
padapementasan gandrung.

Awal kemunculannya dalam dunia gandrung, Temu lebih dikena di daerah Oleh Sari
(desa sebelah selatan Kemiren tempat tinggal Temu). Setelah tahun 1970 Temu baru mulai
eksis sebagai gandrung di Kemiren. Para panjak dan gandrung tidak mengetahui berapa uang
tanggapan sekali pentas. Semua diurus oleh juragan. Sang juragan juga yang
memperkenal kan Temu dengan dunia'spiritual’ gandrung.

Pergi ke dukun (orang pintar) untuk menambah kekuatan secara spiritual sampai saat
sekarang dilakukan oleh paragandrung. Temu juga menerapkan hal itu, mencari dukun untuk
pijat, dukun yang memberikan mantra-mantra ada pula untuk memberi rajah berupa tulisan
arab. Dalam dunia gandrung sangat akrab dengan sabuk mangir," yakni sebuah rajah yang
biasanya berupa tulisan Arab dan dibungkus kain putih kemudian dipakai untuk sabuk (ikat
pinggang). Secara tidak sengaja sewaktu melihat koleks baju gandrung milik Temu, sabuk
mangir yang berfungsi untuk pengasihanitu terlihat. Temu juga mempelgjari perihal “ampet-
ampet” yakni menahan pipis semalam suntuk.” Menurut keterangan Serad, “ ampet ampet”
dipelgari melaui latihan dan akhirnya menjadi hal yang biasa, namun juga ada mantra-
mantra. Di samping itu ada juga yang berupa simbol yakni dengan cara ujung kain panjang
yang dipakai untuk pentas diikat atau dibundeli (bahasa Jawa). Makna dari bundeli jarik
adalah mengikat saluran air seni. Secaradetail Serad mengatakan sebagai berikut:

“ Seorang gandrung itu untuk bisa menjadi gandrung yang baik harus melalui latihan
E/)ang keras dan disiplin. Seorang gandrung harus bisa nemban(g Iagu-lagu pakem, harus

isa. menari dengan bagus, juga menguasai wangsalan...Gandrung harus mampu
menjagadiri dari kantuk semalam suntuk, juga menjaga untuk tidak buang air semalam
suntuk. Seorang gar]drur(,\a? selamatanggapan kan harus selalu berada di atas panggung.
Diatidak boleh meninggalkan panggung ini jugauntuk menjaga'citra’ seorang gandrung.
Oleh karena itu gandrung harus mempelgjari banyak hal, termasuk mantra-mantra dan
juga ampet-ampet (menahan pipis). Ampet-ampet bisa dengan latihan namun juga ada
mantranya. Di samping itu agda juga yang dengan cara kain panjangnya di bundeli atau
diikat. Itu simbol sgja, maknanyayang diikat itu adalah saluran air seni, sehingga tidak
pipis. Paragandrung sangat fahamtentang hal itu”*

Terkait dengan sabuk mangir yang akrab dalam kehidupan gandrung menurut Temu ada
beberapa pantangan yang harus diikuti. Secarafisik sabuk mangir tidak boleh disentuh oleh
kaum pria, tidak boleh dibawa ke kamar mandi. Kekuatan yang ada dalam sabuk mangir
kemungkinan sama dengan yang dinamakan jimat yakni untuk mendapatkan kekuatan,
keselamatan dan jugakedigdayaan (Kartodirdjo, 2013: 83). Bentuk-bentuk kekuatan spiritual
yang dimiliki gandrung menurut keterangan Temu, Hasnan Singodimayan, Wulandari, dan
Adenan tujuannya antaralain juga untuk membentengi diri dari serangan yang beruparapuh

2 Wawancara dengan Sahuni pada tanggal 18 Juli 2015 di Kemiren, Glagah, Banyuwangi. Wawancara dengan Hasnan
Singodimayan, 19 Juli 2013 di Banyuwangi. Bacajuga Singodi mayan Kerudung Santet Gandrung. Depok: Desantara, 2003.
13

Wawancaradengan Temu padatanggal 20 dan 23 Juli 2013 di Kemiren, Glagah, Banyuwangi.

“ Wawancaradengan Serad padatanggal 22 Juli 2013 di Kemiren, Glagah, Banyuwangi.
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(serangan yang melemahkan, bisatiba-tiba hilang suara, ngantuk, dan lemas), Hal seperti itu
sering terjadi dalam pertunjukan gandrung. Dsamping itu untuk keselamatan dan juga
penglarisan.

Mantra pada saat mau berangkat pentas dirapalkan dengan cara memberi ‘'makan’ pada
kostum yang dipakai untuk pentas. Menurut Temu,” baju gandrung dan asesoris khususnya
omprok (mahkotaatau hiasan kepal agandrung) jikatidak diberi 'makan’ makabisa'memakan’
si pemiliki omprok. Temu jugamenj el askan bahwa semuaitu adayang menjaga* sanak papat
lima badan” (dalam bahasa Jawa sedulur papat lima pancer: kakang kawah= air ketuban; adi
ari-ari=tembuni; getih=darah; puser=tali pusat, dan pancer=bayi=badan).

Oleh karena omprok telah memberi makan pada yang punya, maka menjadi kewajiban
pulabagi si pemilik untuk memberi 'makan’ pada omprok. 'Makanan' yang diberikan Temu
untuk seluruh kostum gandrungnya persembahan berupa dupa, bunga segar, air (bening,
manis, pahit), dan kinangan. Di samping itu Temu juga melakukan puasa (neptu 40), dengan
caraberpuasa selama sembilan hari. Sembilan hari tersebut dibagi tiga, oleh karenaitu setiap
kali puasa selamatiga hari dan tiga hari tersebut hitungannya berjumlah 40. Hitungan 40 di
dapat dari menjumlah antaranilai hari dalam seminggu dan hari pasaran. Setiap 35 hari sekali
(selapan).®

Puasa dengan hitungan hari pasaran yang jumlahnya nanti akan sama dengan puasa
selama empat puluh hari. Dengan dasar agama Islam yang dimiliki, Temu juga melakukan
salat tahgjud di malam hari. Di samping kekuatan spiritual dan keluwesan gerak, Temu juga
melakukan upayalain agar suaranyajernih dan enak didengar. Diamel akukan pupuh (gurah).
Pupuh dilakukan untuk menghilangkan lendir ditenggorokan agar suara terdengar jernih.
Temu yang telah memiliki modal suara bagus, sampai saat ini tetap rajin melakukan pupuh.
Temu termasuk gandrung yang sangat rajin menjaga suara dengan cara gurah. Dia bahkan
seorang yang ahli dalam hal gurah. Temu biasa melakukan gurah sendiri, tidak perlu lagi ke
tempat dukun. Bahan-bahan untuk gurah diperoleh dari lingkungan sekitar, seperti kunyit,
garam, bawang putih, daun cabai, wortel, diparut halus kemudian disaring dan diteteskan ke
dalam hidung. Ramuan itu fungsinyasamadengan pupuh dengan | arutan wer ak.

Temu dianugerahi suaraemasyang melengking tinggi dengan cengkok Using yang khas.
Selain menari, ia biasa menjadi sinden gandrung dalam setiap pagelaran dan juga disebut
dengan ratunya wangsalan. Temu mampu mengkolaborasikan suara gending gandrung
dengan lagu Banyuwangi modern. Suara Temu yang nyaring dengan cengkok Using yang
khas mengundang minat produser pemilik dapur rekaman (1975). Saat itu, sudah adarumah-
rumah produksi, pencipta lagu, dan penyanyi lagu Banyuwangi. Album pertamanya masih
berkaitan dengan lagu-lagu gandrung. Album-album saat itu dijual dalam bentuk pita kaset.
Melalui seni tradisi gandrung Temu mencapal popularitas dan menjadi primadona gandrung

® Wawancaradengan Temu padatanggal 17 Juli 2013 di Kemiren, Glagah, Banyuwangi.

Temu selalu melakukan puasaneptu 40, hitungannyasebagai berikut:
SelasaKliwon :3+8 =11

ReboManis (7+5 =12
KemisPaing :8+9 =17

Jumlah =40

SebatKliwon  :9+8 =17
MingguManis :5+5 = 10
SeninPaing 1449 =13

16

+

Jumlah =40
Jumat Paing :6+9 =15
SabtuPon :9+7 =16
MingguWage :5+4 =9 .
Jumlah =40
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di era1970-an-1980-an. Rumah produksi tempat suara Temu direkam adalah studio Riamilik
seorang TionghoabernamaTik.

Saat ini Temu masih aktif menyanyi, lagu-lagunya lebih modern. Salah satu single hits
yang meledak di pasaran berjudul Ojo Cilik Ati. Upah rekaman tidak dihitung berdasarkan
royalti (banyaknya) kaset yang laku, tetapi dihitung per paket. Untuk rekaman 5 lagu klasik,
Temu mendapat bayaran 1, 75 jutarupiah dan untuk lagu Banyuwangi yang modern dihargai 2
juta 2,5 jutarupiah. Semuadilakukan dengan sistem kepercayaan tanpa surat kontrak. Temu
menuturkan pada saat rekamannyalaris diamendapat bonus dari perusahaan rekaman berupa
sofa (sekarang berada di ruang tamu). Rekaman yang sekarang dalam bentuk keping CD.
Temu sampai sekarang masih tetap mempertahankan seni tradisi gandrung. Prinsipnya
mengutamakan kepuasan penanggap dan penonton dengan selalu menjaga profesionalitas.
Bagi penanggap dan penonton, gandrung adal ah hiburan semata. Bagi sang gandrung sebagai
kehidupan dan ladang ekonominya.

D. KehidupanBerumah Tangga

Selama masa hidupnya Temu menikah tiga kali."” Perkawinan yang pertama dengan
seorang pemudadari Oleh Sari bernama Sultjipto terjadi padatahun 1972. Temu (19 tahun) dan
Sutjipto (20 tahun). Ayah Sutjipto seorang anggota TNI. Setel ah menikah pasangan suami istri
itu tidak langsung tinggal di Oleh Sari. Pasangan pengantin baru itu (Temu dan Sucipto) baru
tinggal satu rumah di rumah Sutjipto setelah melakukan ritual surup.” Ketika sudah menjadi
istri Sutjipto, Temu berhenti menjadi gandrung. Temu dan Sutjipto hidup dengan bertani.
Temu hanya menghabiskan kontrak (jadwal) yang telah disepakati. Sikap itu menunjukkan
jiwa profesional Temu sebagal seorang pekerja seni yang memiliki dedikasi terhadap
pekerjaannya. Perkawinan antara Temu dengan Sutjipto tidak bertahan lama, tahun 1975
mereka memutuskan berpisah. Berpisah dari Sutjipto, Temu kembali ke Kedaleman,
Kemiren. Kiprah Temu sebagai gandrung kembali berkibar. Tanggapan demi tanggapan dia
terima hingga jadwal pentasnya penuh bahkan sebulan dapat sampai 20 25 kali. Uang hasil
dari gandrung dipakai untuk membeli perhiasan, membangun rumah, dan membeli peralatan
rumahtangga.

Dua tahun menjanda, Temu kembali mendapatkan tambatan hati. Kali ini bernama
Ridwan seorang duda dari Jelun, Glagah. Ridwan dengan istri yang pertama memiliki dua
orang anak, laki-laki dan perempuan. Perkawinan kedua itu juga tidak harmonis karena
suaminya berselingkuh dengan tetangga mereka. Temu berusaha mempertahankan
perkawinan untuk menjagaimage gandrung agar tidak dicap bahwa gandrung itu perempuan
yang tidak punyamoral tetapi gagal sehinggamenempuh prosesbercerai.

Sgjak proses perceraian, masyarakat telah banyak yang meminta Temu untuk pentas
dalam hagjatan yang digelar warga. Temu menolak semua permintaan itu. Akhirnya dia
menerima tanggapan lagi setelah menjadi janda. Setelah perceraian yang kedua Temu
memutuskan untuk tetap sendiri. Namun demikian setelah cukup lama menjada, tahun 2014
Temu menikah untuk ketigakalinya. Dari ketigakali perkawinannya Temu tidak dianugerahi
anak. Temu mengangkat keponakannya sebagai anak sgjak dia masih bayi. Anak itu
dinamakan Ryan Wibowo (12 tahun) yang dengan tel aten diasuhnya.

Saat ini, Temu menempati sebuah rumah sederhana ukuran 6x7 meter persegi di Dusun
Kedaleman, Kemiren, Glagah, Banyuwangi. Di depan rumahnya terpampang sebuah papan

1

” Di buku Biografi Tokoh Seni yang diterbitkan oleh Balai Pelestarian Nilai Budaya Yogyakarta 2013, Nurhgjarini (2013: 57)
meyebutkan Temu menikah dua kali. Namun demikian di tahun 2014 Temu menikah lagi sehingga pernikahannya di tahun 2014 adalah
pernikahanyang ketiga.

® Surup adalah ritual perkawinan dalam adat Using yang masih dipegang kuat oleh masyarakat Kemiren, berupa arak-arakan
keliling desa.
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nama Sanggar Seni Gandrung “Sopo Ngiro” pimpinan Temu. Di sela-sela kesibukannya
sebagai seorang gandrung ternama, Temu tetap anggota masyarakat Kedaleman, Kemiren
yang memiliki adat budaya Using yang kuat. Kegiatan melabot (membantu jika ada orang
hajatan) tetap dilakukan, juga kegiatan yatiman, dan posyandu. Di hari tuanya selain
menunggu tanggapan untuk pentas gandrung, aktivitas Temu adalah mengolah sawah,
membuat rempeyek, dan membuat kopi bubuk yang disetorkan ke warung-warung tetangga.
Bentuk kesederhanaan Temu terlihat dengan tidak memperhitungkan untung rugi untuk
pembuatan kopi dan rempeyek tetapi untuk mengisi waktu luang.

[II. TEMU SANGPRIMADONA
A.MaknaGandrungbagi Temu

Kesenian Gandrung asli Banyuwangi dapat dikatakan satu genre dengan kesenian Tayub
di Jawa Tengah. Seni ini menampilkan penari perempuan dengan limasampai tujuh penabuh
gending. Gandrung biasa ditampilkan dalam hajatan, seperti pesta perkawinan, sunatan,
maupun seremonia lain. Pertunjukan gandrung dimulai jam sembilan malam hingga
menjelang subuh. Gandrung bagi Temu adalah seni tradisi yang harus dijaga kelestariannya
karena gandrung itu ciri Banyuwangi, ciri khasnya Using. Dalam perkembangan zaman
gandrung untuk penyambutan tamu hanyatampil dalam satu babak yakni jejer. Dalam tahapan
pementasan yang pakem gandrung memiliki urutan sebagai berikut;

Jger, merupakan bagian tarian gandrung untuk mengawali pertunjukan. Gandrung
menari dengan gaya yang lincah dalam waktu sekitar 45-60 menit. Selanjutnya adalah Paju
gandrung dibantu oleh tukang gedhok yakni orang yang memberikan selendang kepada para
tamu. Tamu-tamu penting terlebih dahulu mendapat kesempatan menari. Pada bagian ini ada
repenan (permintaan penonton kepada gandrung untuk membawakan lagu tertentu) dan
biasanya diikuti dengan saweran (memberikan uang pada gandrung). Paju, mendapat porsi
waktu yang cukup lama antara 4-5 jam. Bagian ketiga adalah seblang-seblang yang
merupakan penutup dari seluruh rangkaian pertunjukan gandrung. Waktu yang dibutuhkan
untuk tahap seblang-seblang sekitar 85-120 menit (Anoegrajekti, 2006: 93). Suasana mistis
terasa pada saat bagian seblang-seblang ini, karena masih terhubung erat dengan ritua
seblang, suaturitual penyembuhan (penyucian).

Dalam kesenian gandrung ada tahap menari bersama-sama paratamu, yakni pada tahap
paju. Danadatradis “nyawer” antarapenonton dengan gandrung. Dalam sebuah pementasan
gandrung akan menggerakkan kepala, pundak, pinggul, dan mengibaskan sampur dengan
iringan musik yang rancak. Pentas juga menampilkan menari berpasangan antara penonton
dengan gandrung, tradisi repenan (memintalagu atau wangsalan), dan 'nyawer' (memberikan
uang tip) kepada gandrung. Hal itu sering memunculkan stigma negatif terhadap gandrung.”
Ditambah hadirnya minuman keras yang dapat membuat penonton mabuk dan membuat
kekacauan dalam pagel aran.”

Suatu karyaseni padadasarnyalahir sebagal upayamanusiasehinggasuatu karyaberupa
jasa membutuhkan orang lain untuk melihat atau menonton menjadi pertimbangan besar.
Masyarakat (orang) yang menonton bagi seni pertunjukan merupakan faktor yang sangat
penting (Samidi, 2006: 238; Simatupang, 2013: 63-72). Bagi penonton menghadiri atau
melihat pergelaran seni seperti melihat gandrung adalah hiburan semata, informal, santai dan
kadang kala melibatkan emosi antara penonton dan pemain. Orang-orang yang menonton
gandrung dan pemain gandrung atau paraniyagaterlibat dalam acara seperti itu secaraintens

19

WawancaradenganAekanu Hariyono, di Kemiren, Glagah, Banyuwangi, 3 Februari 2013.

® Wawancaradengan Hasnan Singodimayan, di Banyuwangi padatanggal 23 Juli 2013.
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dalamtahapan paju.
Menarik apayang dikatakan Temutentang profesi gandrung dan kesenian gandrung:

“ 1sun sampe tuwek tetep dadi gandrung. Tangan, sikil, badan heng isa diobahke. Wong
isun golek pangan, ora ngganggu liyan. Ana hing seneng karo 1sun/ gandrung, wes
kareben. Asale Isun eman [an seneng dadi gandrung. Budayane Banyuwangi sih. Dadi
gandrugg kui rak padha karo wong l1yane padha megawe, golek pangan. Ancene wong
akeh beda-beda penemu. Hing ana tanggapan, isun nggawe kopi karo rempegLeIa
Gandrung kudu bisajagadiri, asaleanap u nakal, lha gandrung gakisa marah kan
tujuane menghibur sih. Gandrung kan kanggo hiburan wong kang nonton, ....wong kang
nanggap yo kudu dihormati. Aja nganti nglarakke atine liyan. Kudu nganggo cara kang
apik, alus, gak nyinggung perasaan. Ana cara-carane. Yen wangsalan iku bisa kanggo
nyindir, menghormat wong liya. Pokoke yen pinter wangsalan mesti dadi ramai, lucu.
Penonton padha seneng, 1sun ya melu seneng.Yen saiki dadi gandrung gak abot kaya
zaman biyen ...biyen kan durung ana pengeras suara, lah yen nembang suarane kudu
banter dadi penontone kabeh krungu tembange. Saiki wes ana pengeras suara dadi isa
dibantu n a}n go alat. Isun iku wes kadhung seneng dadi gandrung, dadi sampek tuwek
yoteteptaklakoni”

Apayang disampaikan Temu itu adalah cara Temu memaknai gandrung. Gandrung bagi
bagi Temu adalah sebuah profesi, ladang penghidupannya, namun juga di dalam gandrung
terekam kecintaannya pada budaya Banyuwangi. Budaya yang dipakai oleh Temu sebagai
ujud ekspresi berkesenian. Temu juga menyadari dunia yang dia geluti akrab atau dekat
dengan godaan seperti pada saat acara paju. Dalam kesempatan itu seorang pemaju sering
menggunakan kesempatan untuk mencolek, menyenggol atau bahkan mencium gandrung.
Temu juga memakai acara dalam gandrung untuk menyampaikan pesan moral, menyindir,
menghormati orang lain dan keresahan lainnya dengan wangsalan. Menurut keterangan
beberapa informan Temu jugalah yang mendapat julukan ratu wangsalan, karena kepekaan
dan spontanitasnya yang tinggi dalam setiap pementasan. Mengutip tulisan Anoegrajekti
(2006: 115-116) bahwa pengakuan masyarakat terhadap seorang penari gandrung menjadi
penting karena hal itu membuktikan kepatutan dan kelayakan untuk tampil memuaskan di
hadapan penonton.

! TAx

Temu ingin menunjukkan kalau gandrung
bukan kesenian murahan. Temu selalu punyacara
untuk membuat orang terhibur dengan cara yang
sopan dantidak menyakiti oranglain. Temu selalu
menjaga kewaspadaan terhadap orang yang
melakukan paju agar tidak terkena ulah usil dari
pemaju. Di samping itu juga harus faham dengan
; A keinginan penonton yang selalu berbeda. Temu
s ) e : memiliki resep untuk 'menahan’ penonton yang
ii o) ﬁ . 'nakal’. Gerakan tangan di dekat wajah sambil

! 5 i ' terus menari, itu salah satu usaha untuk

Keterangan: Temu saat pentas menangkis gerakan yang berusaha menciumnya.

Sumber: Koleksi Dwi Ratna Gerakan kaki harus cepat dengan langkah
pendek-pendek. Temu menuturkannyasebagai berikut:

“ gandrung harus bi samenghibur penonton, dan penonton itu selalu orang yang berbeda.
Tidak boleh tampak marah di atas panggung. Gerakan harus terjaga agar tetap terlihat
bagus namun juga menjagadiri dari penonton. Jika ada penonton yang sampai melibati
batas kesopanan maka para nlya?a atau pengiringnya akan membantu. Saling
melindungi...Ada penonton yang fanatik, selalu mengikuti dimanapun isun ada
tanggapan, dan selalu nyawer”

Dari pernyataan Temu tersebut tampak bahwa sebuah penampilan dalam pergelaran
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gandrung jugamenjadi pemikiran Temu dan tampak usaha untuk selalu menghibur penonton.
Dengan usaha seperti yang dituturkan diatas maka tarian gandrung tetap tampak bagus dan
orang yang usil jugatidak merasa tersinggung. Temu memberikan tip lainnya yakni tatapan
mata sang gandrung harus selalu tertuju kepada pemaju agar bisa selalu mengawas gerakan
yang dilakukan pemaju. Temu juga memberikan petuah-petuah berisi tuntunan moral kepada
paramuridnyaagar mereka dapat menjagadiri dan harkatnya sebagai wanita. Trik trik untuk
menghindar dari pemaju nakal jugadiberikan kepadaanak didiknya.

Dalam pandangan Temu, sebuah pergelaran gandrung bukan hanya sekedar
memenuhi tuntutan s penanggap dengan sgumlah uang tanggapan. Namun sebuah
pergelaran yang dilakoninya adal ah sebuah bentuk ekspresi diri dalam peragaan kemampuan
menari dan menyanyi serta menghibur penonton. Dalam konteks itu maka selaras dengan
pernyataan Emich yang dikutip oleh Simatupan (2013: 69) bahwa sebuah pergelaran adalah
sebuah peristiwainteraksi antaradi penyaji (seniman) dengan partisipanlain selain penyaji.

Sekitar tahun 1980-an, Kemiren mulai berubah. Televisi, video player, dan tape recorder
hadir di hampir setiap rumah di Kemiren. Banyak anak-anak muda yang pergi ke kota
sehingga terjadi pergeseran nilai-nilai akibat persentuhan budaya desa (agraris) dengan
budayakota (industrial). Beberapa kesenian urban seperti musik dangdut, campur sari, organ
tunggal mulai berkembang. Hiburan jenisbaruini banyak mengisi acarahajatan di desa. Pada
saat yang samajikakesenian desa harustampil di kota, makakecepatan waktu dalam suasana
industri mempengaruhi cara penampilan seni tradisi desa. Kemasan penampilan gandrung
yang semula memiliki durasi lebih kurang 6-7 jam di malam hari kemudian tampil dalam
waktu yang lebih pendek dan padat.

Jika pada awa kemunculan gandrung memiliki nilai historis terkait dengan perjuangan
Blambangan ketika melawan hegemoni asing, maka gandrung pada masa sekarang
merupakan hiburan belaka. Walaupun ada juga yang memakal pergelaran gandrung untuk
acara ritual. Para gandrung adalah penghibur dalam sebuah acara hajatan. Mereka juga
'berdialog’ dan memikirkan tentang tuduhan 'miring' dari kaum agamawan tentang gandrung
menurut norma-normaagama (lslam).

B.Sanggar “ SopoNgiro”: Pewarisan Gandrung
.‘,.r '

Keterangan: kiri ke kanan: Temu di depan sanggar “ Sopo Ngiro” dan tatkala melatih anak didiknya
Sumber: Koleksi penulis

Dedikasi Temu tidak hanya dilakukan dari panggung ke panggung. Sejak tahun 2009
Temu mendirikan sanggar seni gandrung. Sanggar tersebut menyatu dengan rumah tinggal
Temu di Dusun Kemiren, Glagah, Banyuwangi. Tempat pembel gjaran tersebut menjadi ajang
pewarisan ilmu atau kemampuan untuk menjadi gandrung. Nama tersebut menurut Temu
memiliki maknatersendiri. “ Sopo Ngiro” atau “siapayang mengira’ banyak orang. Sanggar
tersebut diharapkan dapat membuat orang terbelalak karenaterkejut bahwadi sanggar itu ada
orang yang 'mumpuni' di dalam duniagandrung.
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Di sanggar tersebut Temu melatih sendiri para murid yang datang padanya. Dengan
sebuah taperecorder yang dipakai untuk iringan musik Temu melatih muridnya. Tidak selalu
ada anak yang belgjar di sanggar tersebut. Walaupun begitu Temu selalu setia menjaga dan
menerimamurid kapan pun adayang berminat untuk | atihan menari gandrung. Temu berharap
generasi penerusnyalahir dari tangannyamelalui sanggar itu. Seperti yang diucapkan sebagai
berikut:

“ ...yang berlatih disini tidak tentu, nanti tiba-tiba terus berhenti atau kawin, sehingga
tidak sampai tuntas. Pernah ada yang sampai lama, anak itu memiliki bakat yang bagus,
mau latihan, tapi setelah menjadi gandrung tidak lama kemudian berhenti dan medeg
dewek (berdiri sendiri). Sekarang ini isun punyadua mun%lyang belgjar disini, yang satu
sudah mulai tampak bakatnya. Rumahnyajauh, kadang kalau hujan tidak masuk. Kalau
tidak punyauang nanti ojek nyaisunsingbayari...”

Begitulah Temu menjalani kehidupannya dengan sanggar yang didirikannya. Untuk
mendapatkan murid yang mau bel ajar gandrung, diarelamengel uarkan uang untuk membayar
ojek yang mengantar jemput sang murid. Itu semua dilakukan untuk mendapatkan calon
penerus seperti yang diidam-idamkannya. Cara pewarisan gandrung seperti yang dilakukan
Temu, mengutip dari pernyataan Hari Purwanto menyebutkan bahwa pewarisan budaya
budayasecarahorizontal™ kepadagenerasi di luar kerabatnya( Rosyid, 2008) .

Temu pernah mendapat penghargaan dari Telkom Indonesiamelaui 'Indi Woman Award
2013". Sayangnya belum satu pun penari yang bisa mewarisi kemampuannya menyanyi,
menari, dan ngopak atau melakukan kritik kondisi sosial lewat pantun. Kiprah Temu masih
terus berlanjut dan pada bulan Agustus 2015, Temu bersama rombongan kesenian dari
Banyuwangi berangkat ke Jerman untuk pentas selamatigahari di Frankfurt, Jerman pada28-
30 Agustus 2015. Kolaborasi dengan penyanyi nasional sering dilakukan oleh Temu, antara
lain dengan Syaharani.

= w Di sanggar Temu mengajarkan tarian dan

INDi WOMEN AWARD 2013 lagu-lagu pakem gandrung. Model pembelgjaran

o e yang diberikan oleh Temu kepada para muridnya

o Arrlorsd B 17 adalah dengan cara meniru. Temu menari di

e g depan murid-muridnya dari awal sampai akhir

iy tarian. Murid-muridnya meniru gerakan Temu

— (ngintil). Satu tarian diulang terus-menerus

P o3 sampai mereka hafal dari tahap jejer, paju, dan

o Bias B seblang-seblang. Selanjutnya, paramurid menari

, o diiringi musk melaui tape recorder, Temu

e 1EMbENi contoh gerakan di depan muridnya.

Ket: Repro koleksi Temu Proses pewaﬁsan iIr_nu yang diperi kan oleh Temu

kepada murid-muridnya masih menggunakan

cara-carayang konvensional, tidak adabuku atau catatan yang dipakai oleh Temu. Dayaingat

dan interaksi keseharian dengan dunia gandrung diwariskan Temu dengan perjumpaan-

perjumpaannya dengan para muridnya. Dokumen yang dimiliki Temu hanyalah catatan

tentang wangsalan baik yang berasal dari komunitas gandrung ataupun yang terlahir dari
imajinasinya.

Belgar dari pengalamannyasel ama pul uhan tahun di duniagandrung, Temu menemukan
cara-cara untuk selalu menyenangkan penonton tanpa harus kehilangan martabat sebagai
seorang perempuan. Untuk menghadapi parapemaju yang 'nakal’ membuat Temu membekali
anak didiknya dengan petuah “jangan pernah melepaskan pandangan dari pemaju, jangan
menunduk karena dengan menunduk akan kehilangan pengamatan atas gerakan pemaju,

% pi samping pewarisan yang horizontal adajugayang secaravertikal yakni pewarisankepadaketurunannya.
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selautatap s pemaju’.

Setelah murid menguasal gerakan tari dari jger hingga seblang-seblang, pelgaran
selanjutnyayakni menghafal tembang-tembang pakem dalam gandrung dan mempraktekkan.
Olahvokal dipelgjari secaraglobal tidak melalui pembel gjaran tentang teknik menyanyi yang
benar. Dalam tahap ini sang murid sering mengeluh, sebab Temu selalu mengharapkan si
murid cepat menguasai semua tembang pakem dan cengkok Using. Murid diharuskan telah
mengena pola tabuh gamelan, struktur tarian, dan struktur gending. Jika murid telah
menguasai ketiganyamakadiaakan diberi kesempatan untuk ikut pentasgandrung.

Melatih remaaputri menjadi penari gandrung atau menerimamerekayang nyantrik atas
kemauan sendiri adalah bentuk totalitas Temu pada gandrung. Temu bertekad tidak akan
mundur sebelum memiliki pengganti. Totalitas Temu kepada para muridnya tampak dari
kerelaan dia membagi ilmu tanpa memungut uang sepeserpun. Bahkan Temu sering keluar
uang untuk urusan yang murid seperti untuk urusan meras, Temu bahkan sampai menyewakan
tanah sawah miliknya agar dia bisa melakukan ritual itu untuk muridnya. Menurut Temu,
sangat sulit mencari pengganti yang mau menari karena benar-benar mencintai gandrung.
Selanjutnya Temu dan paragandrung lain dimintamenjadi pelatih gandrung oleh Pemerintah
Daerah Banyuwangi. Hingga saat ini sudah banyak gandrung yang muncul dari pelatihan
yang diberikan, namun menurut Temu para gandrung muda itu masih harus banyak belgjar,
khususnya tentang tembang-tembang klasik, dan juga kuat moralnya. Untuk mencetak
generasi mudayang mencintai gandrung, tahun 1995 Temu mencobamelatih 10 anak gadisdi
desanya. Usaha untuk melatih para penari gandrung sampai sekarang masih terus dilakukan
oleh Temu. Kegiatan seperti itu dilakukan baik di sanggar seni milik Temu di Kemiren atau di
tempat | ain seperti pel atihan yang dil akukan oleh DinasK ebudayaan Banyuwangi.

IV.PENUTUP
A.Kesimpulan

Gandrung adalah salah satu aset kesenian tradisional Bangsa Indonesia. Gandrung
sekarang menjadi ikon Banyuwangi. Di awa kemunculannya (1700-an), penari gandrung
adalah laki-laki. Pada saat itu gandrung dimainkan sebagai bentuk perlawanan masyarakat
Blambangan terhadap intervensi asing. Gandrung dengan penari perempuan dipelopori oleh
Semi dari Cungking muncul pada 1895. Gandrung perempuan diiringi dengan 5 sampai 7
penabuh gamelan. Mereka juga akan menari bersama-sama para tamu dan juga ada tradisi
“nyawer” di antara penari Gandrung dan para tamu. Gandrung biasanya tampil di hajatan
seperti sunatan dan perkawinan.

Sampai tahun 1950-1980-an di Banyuwangi ada banyak gandrung perempuan. Salah
seorang gandrung perempuan itu lahir di Dusun Kedaleman, Kemiren, seorang perempuan
yang sampai sekarang masih mendedikasikan hidupnya untuk gandrung. Dia adalah Temu
yang memiliki namalahir Misti. Temu lahir dari seorang ayah yang bernamaMustari dan ibu
bernama Supiah padatanggal 20 April 1953 di Desa Kemiren yang kental dengan seni tradisi
Using.

Temu tidak serta merta menjadi seorang gandrung. Cerita masa kecilnya yang sakit-
sakitan dan kemudian perjumpaan antara orang tuanya dengan seorang seniman gandrung
yang memintaagar jikasudah besar anak Temu dijadikan gandrung. Darah seni yang mengalir
ke tubuhnya berasal pihak ayah. Pada awal Temu menjalani hidup sebagai gandrung, orang
tuanyamel arang tetapi dalam perkembangannyakemudian menyetujui pilihantersebut. Temu
sendiri awalnyajuga belum mengerti benar dengan pilihannya, tetapi setelah terjun ke dunia
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seni tersebut dedikasi dan komitmennya untuk tetap meneruskan seni tradisi gandrung selalu
mengendap dihatinya.

Kecintaan, keluwesan gerak, suara yang bagus dan profesionalitas Temu dalam dunia
seni tersebut mengantarkan dia menjadi primadona gandrung di Kemiren dan Banyuwangi.
Berbagal penghargaan diterimaoleh Temu, yaitu dari pemerintah daerah Banyuwangi berupa
pemberian peniti emas sebagai pelestari budaya pada tahun 2010 dan dari Pemerintah Jawa
Timur , sertalndi WomanAward 2013.

Temu tetap mempertahankan pakem Gandrung di tengah bermunculannya gandrung
yang telah dimodifikas dan gandrung yang memiliki kostum Islami. Di samping itu tudingan
miring kepada gandrung yang pementasannya selalu dekat dengan hiburan para pemabuk,
Temu tetap menjalaninya dengan cara yang profesional. Meski tidak lulus Sekolah Rakyat
(Sekolah Dasar), tapi Temu tahu betul bagaimana menjaga dan merawat eksistensi gandrung
di tengah maraknya dunia hiburan lain. Panggung hiburan menjadikan tempat berekpresi
sekaligus sebagai ladang ekonomi bagi Temu. Kecintaannya pada gandrung menjadikan
Temu dikenal banyak orang, namun dari gandrung itu pula Temu harus menahan diri dan
menerimatudingan negatif atau stigmamiring tentang kehidupan seorang penari gandrung.

Sikap waspada dan kompromis dengan penonton dan pemaju ditempuh Temu dengan
cara-cara elegan. Tatapam mata, gerakan kaki yang cepat, gerakan tangan yang dipadukan
dalam sebuah koreografi yang indah dilakukan Temu untuk menjaga estetika di panggung
untuk menghindar dari ulah usil sang penonton. IImu seperti itu diturunkan juga oleh Temu
kepadaanak muridnya.

Sampai sekarang Temu masi h terus menjagakualitasdan eksi stensinyasebagai gandrung
dengan selalu mengasah kemampuan dasar yang dimilikinya serta dengan bantuan mantra
yang selalu diucapkan dan diterapkan dalam setiap kegiatan yang berkaitan dengan dunia
yang digelutinya. Kepercayaan terhadap agama yang diyakininya tidak membuat Temu
meninggalkan praktik-pratik penghayatan terhadap kekuatan di luar dirinya seperti
pemakai an sabuk mangir. danjugajimat.

Perempuan yang dianugerahi suara nyaring dengan cengkok khas Using itu sampai
sekarang tetap menjaga suaranya dengan cara-cara tradisional, melalui ramuan herbal yang
dikenal dengan pupuh. Upaya-upaya untuk menjaga keseimbangan spiritual dengan laku
khusus seperti puasaneptu 40 masi h dilakukan Temu.

Sampal dengan usia yang telah menginjak lebih dari 60 tahun Temu masih menerima
tanggapan dari panggung satu ke panggung lainnya, di samping itu diajugamelatih gandrung
di rumahnyayang sekaligusdipakai untuk sanggar. Sanggar “ Sopo Ngiro” dipakai oleh Temu
sebagal bentuk komitmen dia terhadap perkembangan dan kelestarian gandrung. Proses
pewarisan ilmu yang dipakai oleh Temu dengan cara memberi contoh dan s anak
menirukannya. Tidak adabuku pelgjaran yangtertuliskecuali catatan tentang wangsal an.

Di hari-hari tuanya perempuan Kedaleman itu tinggal bersama anak asuhnya yang
berumur 12 tahun. Untuk mengisi waktu luang tatkala tidak ada tanggapan atau melatih
gandrung, diamenyambung hidupnyadengan membuat rempeyek, mengolah sawah, danjuga
membuat kopi. Bagi Temu, gandrung adalah kehidupan, lahan mencari makan dan ujud
ekspresi seninya. Cita-citanya untuk bisa terus menjadi gandrung, menari dan menyanyi
sampai tua menjadi ujud dedikasi dan integritasnya yang tinggi terhadap kesenian itu.
Harapan yang lain lagi, dia sangat menginginkan lahirnya gandrung muda yang memiliki
kecintaan penuh padaseni tradisi Using tersebut.
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B.Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka beberapa rekomendas dibuat agar dapat
ditindaklanjuti. Berbicara tentang seorang figure seniman yang bergerak dalam bidang seni
tradisi seakan membukalembaran-lembaran ilmu pengetahuan yang tidak adahabisnya. Oleh
karena itu perlu beberapa kiat agar lembaran ilmu itu dapat tercatat dan terdokumentasi
dengan baik.

1. Pemerintah daerah setempat perlu memberikan penghargaan dan apresiasi bagi para
pegiuang seni seperti Temu, tidak hanya dalam bentuk penghargaan uang atau sertifikat,
namun memberi ruang gerak yang lebih luas. Umpamanya ada tempat khusus dan waktu-
waktu khususyang dapat digunakan untuk pentasgandrung.

2. Pemerintah daerah melalui dinas yang terkait secara berkesinambungan dapat
menyel enggarakan pel atihan gandrung agar regenerasi gandrung tidak terputus.

3. Perlunya mengadakan sosialisasi kepada generasi muda tentang tokoh-tokoh seni daerah
setempat, agar merekalebih dikenal di daerahnya.

4. Perlunya pembuatan dokumen dalam bentuk film dokumenter tentang sosok Temu agar
bisa digunakan sebagal sarana pendidikan, khsususnya bidang budaya yang berbasis
tradisi.

5. Méelalui dinas terkait, gandrung diusulkan sebagai warisan budaya nasional yang berasal
dari Banyuwangi.

6. Temu dapat diusulkan untuk menjadi salah seorang penerima anugrah seni khususnya
maestro gandrung karenadedikasinyapadaseni gandrung.
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Abstrak

~ Pendlitianini bertujuan untuk mendeskripsikan tradisi membatik di Desa Kotah, |atar belakang
eksistensi tradisi membatik, menelusuri unsur-unsur pewarisan, serta menelusuri cara pewarisannya.
Penelitian menggunakan metode kualitatif, teknik wawancara mendalam, pengamatan, dan studi
pustaka. Hasi| penelitian menunjukkan bahwa awal mula tradisi membatik di Desa Kotah tidak dapat
diketahui pasti, namun sudah ada sejak nenek moyang. Hal ini tergambar dari warisan kain batik yan
dimiliki beberapawarga di Desa Kotah sudah berumur Iebih dari 100 tahun. Mayoritas perempuan di
Dusun Magug dapat membatik. Tradis membatik dapat tetap eksis dipengaruhi, pertama,
ketrampilan membatik merupakan warisan dari nenek moyang sehingga ada ikatan untuk
meneruskannya. Kedua, kualitas sumberdaya manusia relatif rendah, mengakibatkan kesempatan
untuk mencari kerja dan bersaing di luar daerah menjadi rendah. Ketiga, lingkungan permukiman
yang relatif terpencil, di daerah perbukitan, tanahnya kurang subur mempengaruhi keterbatasan
terhadap kesempatan kerja. Banyak ibu rumah tan%ga di Dusun Magug menjadi pembatik, namun
yang_ menarik, pembatik anak-anak Luga banyak. Anak-anak belajar membatik atas kemauannya
sendiri. Dalam proses membatik, anak-anak hanya pada tahapan paling dasar yaitu isen-isen. Jadi,
pewarisan tradis membatik terjadi karena ada rasa memliki warisan budaya, menambah
penghasilan, danlingkungan sekitar banyak yang membatik.

Katakunci: pewarisan, tradisi membatik, Kotah, Sampang

BATIK TRADITION LEGACY IN KOTAH VILLAGE, SAMPANG
Abstract

_Thisresearchisaimed to describebatik tradition on Kotah village, reveal the background of batik
tradition existence, finds the factor of the legacy, and reveal the way its inherited. The research was
done by qualitative methods, depth-interview techniques, observation, and library study. The
beginning of Batik tradition in Kotah village was not known for certain. But it has started sincethe
time of their ancestor. This was depicted through the drawi n%s of Batik cloth possessed by several
Kotah villagerswhich already existsfor morethan 100 years. The r_neHorlty of womenin Magug hamlet
ableto make batik. Thereasons of Batik tradition can survive wasinfluenced by several factors. First,
Batik craftsmanship was the legacy from their ancestor, therefore they have a bond or obligation to
continue thelegacy. Second, the low rate of human resource quality, cause the opportunity to find and
competeto bea | ob seeker outsidethe arearelatively low. Third, Remote settlements, in hill landscape,
infertile soil will limit the job opportunity. Batik crafter in Magug hamlet consist of both children and
adults. Children study batik by their own'will. In Batik process, children were only comesat 'isen-isen’
stage, the most basic stage. Briefly, Batik tradition legacy exists because children love and happy with
the cultural legacy that they have. Economically, the activity can add extra money, for local area,
househol d wifewho can make Batik.

Keyword: legacy, batik tradition, Kotah, Sampang

I.PENDAHULUAN

Batik merupakan karya budaya masyarakat Indonesia. Sebagaimana dikemukakan
Branders, jauh sebelum kebudayaan Indonesia bersentuhan dengan budaya dari India, batik
telah menjadi kekayaan budayalndonesiadi masalalu (Haryono, 2008). Sejarah pembatikan
di Indoesia disinyalir berkaitan dengan perkembangan Kergjaan Majapahit dan kergjaan
sesudahnya (Sarmini, 2009) dan menjadi kekayaan budaya orang Jawa sekitar akhir abad 18
atau awal abad 19 (Sumintarsih, 2009). K eberadaan batik di Indonesiasudah sangat lama. Hal

Naskah masuk : 8 Oktober 2015, revisi | : 19 Oktober 2015, revisi || : 4 November 2015, revisi akhir : 29 November 2015

Y Vers laporan lengkap diterbitkan oleh Balai Pelestarian Nilai Budaya Yogyakarta tahun 2013 dalam bentuk Bunga Rampai
denganjudul Kerajinan Batik dan Tenun. Satu artikel yang mengupastentang pewarisantradisi berjudul Pewarisan Tradisi Membatik di Desa
Kotah, Sampang.
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ini terbukti dari istilah batik itu sendiri yang konon sudah dipakai padamasakeayaan agama
Hindu dan Budha(Yahya, tt).

Banyak dijumpai di berbagai daerah, tidak berkembangnya sebuah usaha kergjinan
karenamasal ah regenerasi. Khususnyakerajinan batik, mayoritas perajinnyaorang-orang tua.
Oleh karenanyapewarisantradisi menjadi hal yang penting dalam upayapel estarian budaya.

Melihat sgjarah pembatikan di Indonesia yang dapat dikatakan “tua’, dalam perjalanan
usahanya mengalami pasang surut. Bahkan banyak pergjin batik yang beralih profesi karena
tidak dapat mengandalkan sumber pendapatan keluarga dari usaha membatik. Namun
demikian, kini batik telah mendapatkan perhatian baik dari masyarakat maupun pemerintah
Indonesia. Semenjak batik diakui oleh duniamelalui UNESCO padatanggal 2 Oktober 2009
sebagai karya budaya bangsa Indonesia, usaha batik banyak bermunculan. Tidak hanya di
pusat-pusat batik, seperti Surakarta, Yogyakarta, Pekalongan, tetapi muncul usaha batik di
daerah-daerah. Hampir di setiap daerah berupaya menggali kekayaan lokalnya sebagai
identitas, melalui motif-motif batik. Jadi, setiap daerah mempunyai kekhasan, baik motif,
ragam hias, maupun maknadari batik.

Madura merupakan daerah penghasil batik. Sentra batik Madura terdapat di beberapa
daerah, dan setiap daerah mempunya motif sendiri. Keberagaman motif batik Madura
tersebut menjadi kekayaan budaya yang dimiliki Madura. Satu diantaranya adalah kerajinan
batik di Desa Kotah, yang sebagian pembatiknya anak-anak.Fenomena ini sangaty menarik
untuk ditelusuri lebih jauh, khususnya dengan masalah eksistensi kergjinan batik atau
pelestarian karya budaya. Hal ini mengingat dasar hukum yang kuat berkaitan dengan
pelestarian kebudayaan terdapat dalam Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri dan
Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Nomor 40 dan 42 Tahun 2009. Konsep pelestarian
berdasarkan peraturan tersebut adal ah:

“Pelestarian adalah upaya perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan kebudacli/aan
yang dinamis. Perlindungan adalah upaya pencegahan dan penanggulangan yang dapat
menimbulkan kerusakan, kerugian, atau kepunahan kebudayaan berupa gagasan,
perilaku, dan karya budaya, termasuk harkat dan martabat serta hak budaya yang
diakibatkan oleh perbuatan manusia ataupun proses alam. Pengembangan adal ah upaya
dalam berkarya yang memungkinkan teri)adl nya penyempurnaan gagasan, perilaku, dan
karya budaya berupa perubahan, penambahan, atau penggantian sesuai tata dan norma
ang berlaku pada komunitas pemiliknya tanpa mengorbankan keasliannya
anfaatan dalah upaya penggunaan karya budaya untuk kepentingan pendidikan,
agama, sosial, ekonomi, ilmu pengetahuan, teknol ogi, dan kebudayaanitu sendiri.”

Pelestarian batik tidak diartikan pasif yang hanya menjaga, menyimpan batik agar tidak
punah atau hilang, tetapi juga berusaha agar batik tetap dimiliki dan dicintai oleh pemiliknya.
Dalam arti batik dikembangkan dan berfungsi bagi masyarakat pemilik batik dalam arti luas.
Dengan katalain dalam pel estarian diperlukan peran aktif tidak hanyadari pemilik budayaitu
sendiri, tetapi juga peran masyarakat dan pemerintah (Sumintarsih, 2009). Satu dariupaya
pel estarian (pewarisan) budaya membatik, yaitu melalui transfer of knowledge. Dalam upaya
pewarisan budaya tersebut seringkali terkendala oleh kurangnya minat generasi muda untuk
menggel uti kerajinan batik. Selain membutuhkan ketel atenan, upah yang diperoleh jugatidak
menjanjikan, serta adanya anggapan sebagian generasi muda bahwakerjadi toko atau pabrik
lebih“bergengsi” daripadasebagai perajin.

Kendala dalam upaya pewarisan budaya membatik, pada umumnya adalah kurangnya
animo terutama generasi muda terhadap keragjinan batik. Tampaknya, kendala tersebut tidak
terjadi di Desa Kotah, Kecamatan Jrengik, Kabupaten Sampang. Keragjinan membatik di
daerahini tidak hanyadilakukan oleh orang dewasa sgja, tetapi anak-anak usia Sekolah Dasar
sudah belgjar dan mampu menghasilkan karya budaya batik. Fenomena ini menarik untuk
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diketahui apa latar belakang anak-anak tersebut menggeluti kergjinan batik, dan apa yang
diwariskan dan bagai mana cara pewarisan tradisi membatik terhadap anak-anak. Oleh karena
itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui |atar belakang eksistensi tradis membatik,
unsur-unsur yang diwariskan, dan carapewarisan tradisi membatik.

Penelitian tentang batik telah banyak dilakukan, di antaranyalL uthfiyah (2010) melakukan
penelitian tentang Pemberdayaan pekerja wanita di Desa Kotah, Kecamatan Jrengik. Hasll
penelitiannyamenunjukkan bahwamembatik sebagai usaha sampingan yang dapat membantu
perekonomian keluarga. Upaya pemberdayaan sangat bagus karena pergiin memberikan
pelatihan langsung kepada para pemula yang ingin belgar membatik. Keterbatasan
sumberadayamanusiadan modal menjadi hambatan bagi pengembangan usahabatik.

Tisani (2010) juga melakukan penelitian mengenai Faktor-faktor yang Mempengar uhi
Perkembangan Industri Batik Madura di Pamekasan. Hasil penelitiannya menyebutkan
bahwa secara umum pemerintah telah membantu tumbuhnya industri batik Madura melal ui
pinjaman modal, pemasaran, kebijakan pemakaian batik, memberi pelatihan. Perkembangan
industri batik Pamekasan dipengaruhi oleh kreativitas pergjin, kualitas, serta dukungan
pemerintah.

Penelitian tentang batik jugadilakukan Ariani (2013) yang berjudul Smbol, Makna dan
Nilai Filosofis Batik Banyumasan. Dalam tulisan tentang batik tersebut, |ebih menfokuskan
pada penelitian mengenai ssimbol, makna dan nilai filosofis batik Banyumasan. Penelitian
tentang batik juga dilakukan oleh Purwaningsih (2013) dengan judul Batik Banyuwangi:
Motif dan Perkembangannya. Hasil penelitian tersebut memfokuskan pada sejarah batik
Banyuwangi, motif, makna, produksi, pemasaran. Kendala yang dihadapi dalam
keberlangsungan pel estarian batik Banyuwangi adal ah kurangnyaminat generasi muda.

Tulisan Sarmini (2009) yang berjudul Pakaian Batik: Kulturisasi Negara dan Politik
Identitas mengupas secara mendalam tentang batik yang mempunyai makna simbolik
dikaitkan dengan pakaian. Pakaian batik digunakan sebagai identitas politik, sehingga
pakaian batik sangat rentan terhadap perubahan sosial politik dan pergeseran ekonomi suatu
negara. Tulisan Sumintarsih (2009) yang berjudul Pelestarian Batik dan Ekonomi Kreatif
sudah mengarah pada penjelasan mengenai langkah-langkah upaya pelestarian batik, yaitu
melalui pendokumentasian, penelitian, dan penguatan batik sebagai produk busana dalam
berbagai even melalui ekonomi kreatif.

Tulisan Hayati (2012) yang berjudul Batik Pekalongan: Besar karena Benturan. Tulisan
tersebut secara jelas dan tgjam menguraikan tentang perkembangan motif dan industri batik
Pekalongan. Selainitu, jugamenguraikan perkembangan tradisi membatik.

Dalam pewarisan tradisi, sebagai pondasi utama adalah generasi muda. Kebudayaan
akan punah bilatidak adaupayapewarisan dari generasi tuake generas muda. Generasi muda
adalah tonggak estafet penerus kebudayaan. Hasi| penelitian Prabowo, dkk. (2012) mengenai
Sanggar Seni Tradis Sebagai Wahana Pewarisan Budaya Lokal, menunjukkan bahwa untuk
pewarisan nilai, pel etakan pondasi nyaditanamkan padaanak-anak kandung. Perkenal an anak
padaseni budayadimulai sgjak anak berusia3-4 tahun.

Meskipun telah banyak dilakukan penelitian mengenai batik, akan tetapi yang
memfokuskan pada upaya pelestarian batik, terutama yang berkaitan dengan pewarisan dan
bagaimana cara pewarisannya belum banyak dilakukan. Bimbingan ketrampilan membatik
kepadaanak-anak sebagai pewariskebudayaan, sangat diperlukan. Oleh karenaitu, penelitian
ini difokuskan padaupayapel estarian karyabudayabatik kepadagenerasi penerusnya.

Pada hakikatnya, kebudayaan adalah warisan sosial. Dalam arti bahwa kebudayaan
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diturunkan dari generasi ke generasi berikutnya melalui proses pembelgaran, baik secara
formal maupun informal. Pembel ajaran secaraformal umumnyadilakukan melalui program-
program pendidikan dalam berbagai lembaga pendidikan, sedangkan proses pembelgjaran
informal diselenggarakan melalui enkulturasi dan sosialisasi. Enkulturasi adalah proses
penerusan kebudayaan kepada seseorang individu yang dimulai segera setelah lahir, yaitu
padasaat kesadaran diri yang bersangkutan mulai tumbuh dan berkembang (K odiran, 2004).

Menurut Hari Poerwanto yang disitir oleh Rosyid (2008) bahwa proses pewarisan
budaya dibedakan menjadi dua, yaitu secara vertikal kepada keturunannya dan secara
horizontal kepada generasi di luar kerabatnya. Proses pewarisan kebudayaan melalui tiga
tahapan: pertama, internalisasi, proses pembelgaran kebudayaan yang berlangsung sgak
proses kelahiran hingga kematian; kedua, sosialisasi, pola tindakan untuk mengembangkan
hubungan individu di sekitarnya; dan ketiga, pembudayaan (enkulturasi), mempelagjari dan
menyesuaikan sikap dan pola pikir dengan normayang hidup dalam kebudayaan itu sendiri.
Demikian pula pewarisan budaya membatik, proses pewarisan budaya melalui jalur
keluargal/keturunan dan lingkungan sekitar.

Edward Shils dalam bukunya yang berjudul Tradition juga mengemukakan tentang
pengertiantradisi yaitu:

“ Tradition means many things .In its barest, most elementary sense, it means smply a

tradium; it is anything which transmitted or handed down from the past to the present.

Traditionthat which is handed downincludes material objects, beliefs about all sorts of
things, imagesof personsand events, practicesandinstitutions(Shils, 1981:12).”

Pengertiantradisi yang dekemukakan oleh Shils(1981) dapat disimpulkan bahwasesuai
yang diwariskan atau ditrurunkan dari masa lampau ke masa kini, dimana yang diwariskan
meliputi sesuatu obyek, kepercayaan terhadap sesuatu, perilaku dan lembaga.

Penelitian dengan menggunakan metode kualitatif, dengan pengumpul an datanyamel alui
pengamatan, studi pustaka, dan wawancara mendalam. Informan dalam penelitian ini adalah
anak-anak pergjin batik, ibu-ibu pergjin batik, pemilik usaha batik, serta dari instans terkait
(Dinas K ebudayaan dan Pariwisata K abupaten sampang, dan Dinas Koperas dan UsahaKecil
Menengah Kabupaten Sampang), kepala desa dan camat wilayah setempat. Penelitian
dilakukan di Dusun Magug, Desa Kotah, Kecamatan Jrengik, Kabupaten Sampang dengan
pertimbangan, di dusun tersebut terdapat masyarakat yang membuat kerajinan batik, tidak sgja
ibu rumah tanggaatau wanitadewasa, tetapi banyak anak-anak yang jugapandai membatik.

[1.PROFIL USAHAKERAJINANBATIK
A.Kependudukan

Jumlah penduduk Desa Kotah sebesar 3.290 jiwa yang terdiri dari 1.649 laki-laki dan
1.641 perempuan. Matapencaharian penduduk Desa K otah antara lain sebagai petani, buruh
tani, pengrajin, PNS, sopir, tukang ojek, tukang cukur, dan tukang batu. Namun, mayoritas
penduduk Desa Kotah bekerja sebagai petani. Ditinjau dari pendidikan yang ditamatkan,
sebagian besar penduduk DesaK otah berpendidikan rendah, yaitutamat SD ke bawah.

Pada umumnyaparaibu di Desa Kotah bekerjadi rumah atau sebagai ibu rumah tangga.
Meskipun banyak di daerah lain yang bekerjasebagal TKI atau TKW, namun paraibu di Desa
Kotah lebih memilih di rumah. Demikian jugaparaibu di Dusun Magug. Merekamempunyai
pekerjaan sampingan membatik. Pekerjaan membatik dikerjakan setelah selesai pekerjaan
rumah tangga. Menurut seorang informan, ia memilih bekerja sampingan sebagai pembatik
walaupun dengan penghasilan pas-pasan. la tidak mau bekerja sebagai TKI atau TKW
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meskipun gajinya jauh lebih besar daripada sebagai pembatik. Mereka takut karena banyak
pemberitaan yang mengerikan, seperti adayang disiksa, diperkosa, dibunuh. Oleh karenaitu,
lebih baik mendapat uang sedikit akan tetapi hatinyatenteram, dekat dengan keluarga.

B. Kemunculan Usaha

Berbicara mengenai batik Sampang identik dengan batik Kotah. Dikatakan demikian
karena batik Sampang dihasilkan di Desa Kotah. Meskipun kergiinan batik di Kabupaten
Sampang tidak hanyaberasal dari DesaK otah, namun yang lebih dikenal adalah batik K otah.
Hal ini disebabkan batik tulis yang berasal dari Desa Kotah motifnya agak rumit, terlihat
kusam, namun kualitasnyabagus. Sebaga manapenuturan seorang informan (Madaningsih):

“Kalau ingin melihat batik di Sampang, makatidak salah bilamengarah ke Kotah. Batik
Kotah sangat potensial untuk dikembangkan karena sudah membudaya. Batik Kotah itu
mempunyai ciri khas sendiri yang tidak sama dengan di daerah lainnya, jadi untuk
motifnya itu agak rumit tapi ada ciri khas kelihatannya kusam. Tetapi Ketika batik itu
sudah dicuci akan menjadi terang.”

Pengrajin batik di Dusun Magug ada 3 orang. Musainiah adalah satu di antara ketua
kelompok pengrajin batik. la tidak bergabung dengan kelompoknya Dofiri dikarenakan
suaminyayang kini sudah almarhum telah merintis usahabatik. Dulu, suaminyabekerjasama
dengan orang K ota Sampang, artinya dia mendapat order dari kota untuk mengerjakan batik,
dari proses membuat pola sampai isen-isen dan nembok. Proses pencelupan dan pewarnaan
dikerjakan orang lain lagi. Usaha tersebut sudah dirintis lama oleh suaminya, sehingga ia
meneruskan usaha suaminya tersebut. Pekerja yang membantu usahanya ada 15 orang, ada
anak-anaknya, tetapi sebagian besar ibu rumah tangga. Jumlah anak-anak yang membatik di
tempat usaha Dofiri lebih dari 30 anak. Hal ini menjadi fenomena yang menarik dan unik,
yangjarang ditemui di daerahlain.

Usaha batik di Desa Kotah yang banyak dikenal oleh masyarakat luas adalah
kelompoknyaDofiri. Usahabatik milik Dofiri ini untuk meneruskan usahadari orang tuanya
yang jugapengrajin batik. Sebagai manapenjelasan dari Dofiri:

“ Saya bisa membatik karena meneruskan Sekerja_an oranaﬂ tua. Keluarga saya pembatik
semua. Di kampung sini semuapembatik. Dahuluitu malah sampai di kampunglainyaitu
di Magug Timur, sebelah kampung Magug sini. Tapi, di Magug Timur sekarang sudah
tidak adayang membatik, hanyadr sini saja. Sejak krisis moneter, usaha batik jugaikut
kolaps. Namun, saya berusaha bangkit kembali. Saya tetap menjadi pengrajin batik,
karena mtgzangl?(atlk sudah turun temurun dalam keluarga saya. Nenek moyang Ssaya dulu
jugapembatik.”

Usaha batik ini mengalami pasang surut, bahkan sempat gulung tikar ketika krisis
moneter. Namun, semenjak ada pelatihan dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan pada
tahun 2000, usahabatik tersebut mulai bangkit.

Dofiri mempunyai ketrampilan membatik, warisan dari orang tuanya. Awanya ia
melihat dari kebiasaan orangtua dan neneknya membatik. Karena setiap harinyaiaberadadi
lingkungan pembatik, maka secara tidak langsung, pengetahuan proses membatik dimiliki
oleh Dofiri. Setelah beranjak dewasa, ketertarikan membatik semakin kuat. Darah seni yang
diturunkan orangtua dan neneknya, ditambah dengan pengetahuan yang dimiliki, mendorong
Dofiri untuk belgjar membatik dan berwirausahabatik. Apalagi, setel ah menikah, iamendapat
istri yang berasal dari keluarga pembatik. Akhirnya, ia bersama isterinya mempunyai tekad
untuk meneruskan usahaorang tuanya.

Tidak mudah untuk menjual hasil karya batik, apabila tidak mempunya pasar. Mula-
mulaiamenitipkan ketoko-toko batik di Sampang. Namun penjualannyatidak mudah, karena
batik tulis harga relatif mahal. Melalui proses pasang surut, jalan berliku, akhirnya
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kebangkitan usahabatik diawali dengan pertemuan secaratidak senggjaantaraDofiri dengan
seorang temannya di Toko Mirota Surabaya. Saat bertemu, temannya menyarankan untuk
membatik lagi. ApabilaDofiri mau mengembangkan batik, temannya akan membantu dalam
pemasarannyadan sanggup memberi bantuan modal .

Semenjak pertemuan dengan temannya tersebut, usaha batik Dofiri mulai berkembang.
Batik yang telah jadi, kemudian dikirim ke Toko Mirota Surabaya. Semenjak itu, Batik Kotah
semakin dikenal, tidak hanya melalui toko Mirota, namun juga dikenal melalui pameran-
pameran, karena Dofiri beberapa kali digak pameran oleh Dinas Perindustrian dan
Perdagangan K abupaten Sampang.

Kelompok pembatik yang diketuai Dofiri, dibantu Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Sampang mematenkan batik yang diproduksi, dengan namaArohmah. Padatahun
2013, hak paten batik Kotah milik Dofiri ditetapkan dengan nama Arohmah. Upaya
mematenkan batik yang diproduksi nyamerupakan terobosan yang dilakukan pengrajin batik
Dusun Magug, untuk terus berkembang dan mel estarikan batik, khususnyadi Dusun Magug,
DesaKotah.

C.ProsesProduksi

Kata batik dalam bahasa Jawa berasal dari akar kata “tik”, mempunyai pengertian
berhubungan dengan suatu pekerjaan halus, lembut, dan kecil yang mengandung unsur
keindahan. Secaraetimologis, berarti menitikkan malam dengan canting sehinggamembentuk
corak yang terdiri atas susunan titikan dan garisan (Anas, 1995). Malamatau lilin adalah bahan
untuk membatik, sedangkan canting adalah a at untuk menorehkan malamkekain.

Ditinjau dari teknik pembuatannyaterdapat dua macam batik, yaitu batik tulis dan batik
cap. Batik tulis adalah batik yang dihasilkan dengan cara menggunakan canting tulis sebagai
alat bantu dalam melekatkan cairan malam pada kain. Batik cap adalah batik yang diproses
menggunakan canting cap. Batik yang ada di Dusun Magug, ditinjau dari teknik
pembuatannyaadal ah batik tulis.

Pengrajin batik di Dusun Magug pernah mendapatkan pelatihan maupun bantuan
peralatan batik cap, sehingga para pengrajin batik mencoba membuat batik cap. Namun,
setelah berjalan beberapa tahun, pembuatan batik cap tidak dilakukan lagi. Alasannya batik
cap hargajuanyarelatif lebih rendah daripadahargabatik tulis. Tetapi alasan utamamengapa
para pengrajin batik tidak lagi memproduksi batik cap karena mereka merasa tidak puas.
Menurut mereka, yang namanyamembatik itu dengan menulis. Penuturan seorang informan:

“Ya, dulu pernah ada arahan atau pelatihan dari penerintah untuk membuat batik cap.
Kami diberi pengetahuan mengenal pembuatan batik cap, sertadiberi bahan dan alatnya.
Namun setelah dipraktikkan, konsumen yang biasanya mengambil di sini tetgo memilih
batik tulis seperti yang biasa kami buat. Selain itu, ada rasa ketidakpuasan dalam hati.
Sebab, selama ini yang tertanam dalam benak kami, yang namanya membatik itu ya
menulis atau melukis. Kalau dengan cap itu menurut kami bukan membatik. Jadi,
akhirnya saya kembali hanya membuat batik tulis. Meskipun butuh waktu |lama dalam
proses pembuatannya, tetapi kami puas. Ya...yang penting kami puas dengan kerjakami,
dan barang yang kami hasilkan juga ada pangsa pasarnya, menurut kami sudah cukup.
Jadi, kami tetap dapat uang, tetapi warisan pengetahuan dan ketrampilan dari orang tua
dan nenek moyang kami tetap kami kerjakan.”

Proses membatik terbagi dalam 3 tahap yaitu pemalaman, pewarnaan, dan penghilangan
mal am. Padatahap pemal aman, terlebih dahulu dilakukan persiapan kain. Pemilihan jeniskain
yang digunakan sangat mempengaruhi pada hasil pembatikan. Kain yang biasanya dipakai
menggunakan bahan mori. Pilihan bahan mori untuk membatik karena dibuat dari benang
kapas, permukaannya halus dengan tetal tenunan yang tinggi. Ada beberapajenis mori, yaitu
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primissima, prima, biru, blacu tipis. Pembatik di Dusun Magug menggunakan jenis mori
primissimadengan a asan untuk mendapatkan kualitasbatik sesuai yang diharapkan.

Dalam proses persigpan diawali dengan proses pencucian atau ngetel, yang bertujuan
untuk menghilangkan kotoran dalam serat. Carayang dilakukan yaitu merendam mori selama
satu sampai dua hari, kemudian dibilas dengan air bersih dan dijemur. Kain yang siap dibatik
kemudian direka atau dibuat pola. Orang yang membuat polaatau rekaan adal ah orang dewasa.
Untuk kelompok Dofiri, yang membuat rekaan adalah isteri dan anaknya, Ana, sedangkan
pembatik anak-anak hanya bertugas membuat bagian isen-isen. Pembuatan pola atau rekaan
dan isen-isen menggunakan canting sebagai alatnyadan malam/lilin cair sebagai bahannya.

Batik tulis yang diproduks oleh pengrajin
' menggunakan model batik bolak-balik sehingga
1 hasilnya sama antara bagian muka dan belakang
kain. Pembuatan batik bolak-balik membutuhkan
waktu, tenaga, dan bahan yang |ebih banyak. Oleh
= karena itu, harga jualnya juga lebih mahal
dibandingkan dengan batik yang tidak bolak-
balik.

{ Bahan untuk membuat batik dibeli dari

| daerah Pamekasan. Menurut penuturan seorang
informan, dulu, nenek moyangnya ketika akan
membatik, bahannya tidak membeli seperti
sekarang ini, akan tetapi membuat kain sendiri
dengan cara menenun. Namun, setelah ada pabrik kain, maka para pembatik Dusun Magug
menggunakan kain dari pabrik. Selain menghemat biaya, dapat menghemat waktu dan tenaga.
Kainyang biasanyadipakai adalah primissima.

= N L

Foto 1. Seorang anak sedang membuat isen-isen.

Daam proses produksi, ada tahapan pewarnaan. Pada zaman dahulu, pembatik dari
Dusun Magug menggunakan pewarnaan alami. Bahan pewarna yang ada tumbuh di sekitar
tempat tinggal, dimanfaatkan untuk bahan pewarna, seperti kayu soga (Peltophorum
pterocarpum), daun tarum (Indigofera suffruticosa), akar mengkudu (morinda citrifolia),
kulit pohon mundu (Garciniadulcis). Diungkapkan oleh informan:

“pada zaman saya masih membatik, sayadigjari nenek maupun orang tua menggunakan
bahan pewarnaaami. Ya...kitaambil bahan yang ada di sekitarnya, karena pada zaman
dulu memang belum ada pabrik seperti sekarang ni. Daun tarum biasanya untuk warna
hitam, akar mengkudu untuk warna merah muda, kulit pohon mundu untuk warna
kuning. Lah, sekarang ini lebih praktis kalau menggunakan pewarna yang beli di toko,
tinggal pakai saja, meskipun harganya agak mahal. Kalau paka bahan tradisional,
prosesnyalamasekali.”

Pewarna alami yang menggunakan daun tarum (Indigofera suffruticosa) diambil
tepungnya dan dicampur dengan kapur. Akar mengkudu (Morinda citrifolia) dicampur
dengan daun sirih menghasilkan warna merah muda. Namun, karena pembuatan pewarna
alami cukup sulit dan rumit, sehingga pengrajin memilih menggunakan pewarna sintetis.
Penggunaan pewarna sintetis harganya relatif |ebih murah, mudah diperoleh, dan warnanya
lebih mencol ok.

Zat warnatekstil digunakan dalam proses pewarnaan batik, baik dengan carapencel upan
maupun coletan pada suhu kamar sehingga tidak merusak lilin sebagai perintang warnanya.
Adapun zat warna yang biasa dipakal untuk pewarna batik, antara lain zat warna reaktif
(remasol), indigosol, dan rapid. Bahan pewarna sintetis yang digunakan untuk batik Kotah
adalah remasol dan napthol. Bahan remasol dibeli dari Pamekasan dengan alasan harganya
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relatif |ebih murah karenafaktor jarak yang dekat dengan Sampang.

Dalam proses pewarnaan menggunakan bak untuk mencelup atau merendam. Proses
pewarnaan dilakukan berulangkali sesuai dengan kebutuhan. Tenagayang dibutuhkan dalam
proses pewarnaan haruskuat sehinggabiasanyadilakukan oleh laki-laki.

Alat untuk menghilangkan malam menggunakan pisau sebagai alat pengerok. Kuali
tembaga atau drum untuk melorod, yaitu menghilangkan seluruh lilin dengan cara direbus.
Gawanganterbuat dari kayu atau bambu untuk menggantungkan kain ketikadibatik.

Membatik butuh ketel atenan. Semakin rumit yang dikerjakan, semakin lama pulawaktu
yang dibutuhkan untuk menyelesaikannya. Untuk motif batik yang rumit, pengerjaannya
membutuhkan waktu hampir satu bulan, sedangkan batik yang sederhana, hanya 4-7 hari.
Meskipun sama-sama mengerjakan motif yang sama, akan tetapi kemampuan satu orang
denganlainnyaberbeda-beda, sehinggahasilnyajugaberbeda.

Dalam pengerjaan membatik, anak-anak hanyamengerjakan bagianisen-isen. Meskipun
hanya bagian isen-isen, namun ada perbedaan antara yang masih pemula dengan yang sudah
mahir. Bagi pemula, isen-isen yang dikerjakan sederhana. Semakin trampil kemampuan
membatiknya, isen-isen yang dikerjakan juga semakin rumit. Tentu saja tingkat kerumitan
isen-isen berimplikasi padaupahyang diterima.

Foto 2. Beberapa model isen-isen

Pengrajin batik ibu-ibu rumah tangga biasanya hanya mengambil kain pada ketua
kelompok dan mengerjakannya di rumah, karena bisa lebih bebas mengerjakannya. Mereka
membatik setel ah pekerjaan rumah tangganyasel esai. Selain dikerjakan sendiri di rumah, ada
juga yang dikerjakan berkelompok dengan keluarga besarnya. Artinya, meskipun sudah
berkeluarga dan rumahnya terpisah antara ibu dengan anak-anaknya, namun ketika
membatik, merekamengerjakan secarabersama-sama.

Lain halnya dengan anak-anak, mereka biasanya mengerjakan di rumah Dofiri. Anak-
anak diberi kebebasan waktu untuk membatik. Biasanyaanak-anak membatik setelah pulang
sekolah atau setelah mengaji di magjid yang berada di sebelah rumah Dofiri. Selain itu, ada
juga anak-anak yang membatik di rumah. Anak tersebut juga mengambil kain yang sudah
dipola, untuk dikerjakan di rumah. Dengan membatik di rumah, bisa dikerjakan di waktu
senggang, setelah bel gjar atau membantu pekerjaan rumah ibunya.

D.TenagaKerja

Tenaga kerja membatik di Dusun Magug, Desa kotah djuga didominasi perempuan.
Tenaga kerja laki-laki dipakai saat proses pencelupan /pewarnaan, sebab proses tersebut
membutuhkan tenaga yang kuat. Usaha kergjinan membatik yang mengerjakan dari proses
awal hingga akhir hanya di kelompoknya Dofiri dari 3 kelompok pengrajin batik Dusun
Magug. Dua kelompok lainnya hanya membuat pola perekaan atau membuat pola dan
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membuat isen-isen, sedangkan tahap pencel upan dan pewarnaan dikerjakan orang lain. Jadi,
kelompok pengrajin milik Mbak Nia hanya butuh tenaga perempuan sgja karena yang
dikerjakan hanyasampai isen-isen sgja.

Usia pengrgjin bervariasi, ada yang muda maupun tua. Pengrajin yang paling muda
adalah anak usia SD kelas 5. Anak-anak yang terlibat dalam kegiatan membatik lebih kurang
30 anak. Mereka statusnya masih pelgar, baik di tingkat sekolah dasar, sekolah menengah
pertama, maupun sekolah menengah atas. Namun, pembatik yang bersekolah di SMA hanya
sedikit, sebab waktu luang untuk membatik relatif 1ebih sedikit dibandingkan ketika masih
duduk di SMPatau SD.

Upah mengerjakan isen-isen sederhana bagi pembatik pemula, per lembar kain sebesar
Rp. 15.000,00. Isen-isen yang lebih rumit lagi ada yang dihargai Rp. 25.000,00 per |lembar
kain, dan adajugayang dihargai Rp. 30.000,00 per lembar. Waktu yang dibutuhkan untuk satu
lembar kain berbeda-beda, tergantung orangnya. Kalau setiap hari dikerjakan, maka
membutuhkan waktu satu minggu untuk menyelesaikan satu lembar kain, namun ada juga
yang menyelesaikan satu lembar kain selama satu bulan. Hal ini disebabkan, waktu untuk
membatik hanyapulang sekolah. Itupun kalautidak adakegiatanlainnya. Jadi, tidak adatarget
waktu, semua terserah pada pengrajinnya. Kalau cepat mengerjakannya, berarti upah yang
diterima juga lebh cepat. Namun demikian, pengrajin batik khususnya anak-anak, tidak
ngoyo, tidak adaketerpaksaan dalam mengerjakannya.

E.Pemasaran

Masalah pemasaran menjadi kendala pengembangan batik Kotah, salah satu faktor
penyebabnya adal ah keterbatasan sumberdaya manusia, yang sebagian besar berpendidikan
rendah. Latar belakang masyarakat yang demikian menjadi kendala dalam pemasaran hasil.
Merekatidak banyak mempunyai hubungan dengan daerah luar, apalagi untuk memasarkan
hasil karyanya. Bagi pembatik yang membuat batik sendiri, bisanya menjual hasilnya ke
Dofiri. Bagi pembatik yang mengambil bahan dari Dofiri, makaotomatis menjualnyajugake
Dofiri. Dofiri mempunyai jaringan pemasaran batik Kotah di luar daerah.

Batik Kotah dikenal sebaga batik halus karena pengerjaannya yang rumit sehingga
harganya pun juga mahal. Oleh karena harganya yang relatif mahal, maka pangsa pasarnya
jugatertentu. Harga satu kain batik minimal Rp. 300.000,00. Konsumen menengah ke bawah
tentu sgja pikir-pikir untuk membeli batiknya. Pernah dibuat batik cap untuk memenuhi
keinginan konsumen dari berbagai segmen, namun lama-kelamaan para pengrajinnya tidak
mau memproduksi. Merekamerasatidak puasdengan hasil batik cap. Hargabatik yang relatif
mahal sertarasa kepuasan dari pengrajin batik apabila membuat batik yang “halus’ menjadi
kendalapemasaranjuga.

Dalam upaya pengembangan dan pemasaran batik Kotah, dari dinas terkait pernah
membantu dengan cara promosi melalui media cetak. Keinginan untuk mengangkat batik
Kotah dengan cara mengenalkan pada dunia luar, baik melalui pameran maupun melalui
media. Ternyata benar, setelah itu, banyak pembeli berdatangan untuk melihat dan membeli
batik Kotah. Namun, promosi tersebut tidak diikuti dengan ketersediaan barang. Ketika
akhirnya banyak yang mengena batik Kotah, maka permintaan batik Kotah meningkat.
Bahkan sampai kewal ahan memenuhi permintaan. Sebagai manapenuturaninforman:

“Pemasaran menjadi kendala utama dalam usaha kergjinan batik di daerah ini. Kami
tidak mempunya modal. Hasi| usaha dari membatik hanya untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari, itupun terkadang tidak cukup, misalnyauntuk beli beras, minyak, jajan anak.
Disamping itu, kami lebih senang batik tulis. Meskipun prosesnya lama, tetapi ada
kepuasan batin. Jadi meskipun susah, kammi tetap menerimadan menikmati keadaanini,
meski pun andai kata adakesempatan untuk mengembangkan diri, kami jugamendukung.
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Pernah dulu ada wartawan yang datang untuk melihat batik Kotah dan kemudian
mempromosikan melalui tulisan di mediacetak. Nah, saat banyak orang mengenal batik
Kotah, banyak calon pembeli yang datang ke sini. Pernah adakejadian, rombongan anak-
anak sekolah sebanyak satu bis datang ke sini. Begitu melihat dan bertanya mengenai
harga, mereka tidak mau membeli. Ya, memang kalau batik Kotah untuk oleh-oleh
terutama bagi siswa sekolah, harga batik Kotah sangat mahal, sehingga mereka hanya
menonton sajadan  kembali ke bis. Selain anak sekolah, akibat promosi, pembatik
Dusun Magug kebanjiran order. Namun ternyata hasilnya mengecewakan. Pembatik
Dusun Magug tidak dapat memenuhi permintaan konsumen. Hal ini disebabkan
sumberdaya manusia yang relatif sedikit, serta kepuasan batin dalam menyelesaikan
sebuah kain batik yang memerlukan waktu cukup lama, sehingga apabila ada pesanan
yang banyak dan cepat, pembatik Dusun Magug tidak dapat memenuhi.”

Batik Kotah dipasarkan melalui berbagal cara, ada yang dititipkan di toko, ada yang
diambil oleh pedagang, dan ada yang dijual secara perorangan (langsung ke konsumen).
Pedagang yang mengambil batik Kotah dipasarkan keluar Pulau Madura. Pengrgjin batik
Kotah tidak khawatir bersaing dengan batik dari daerah lain, seperti Pamekasan, Sumenep,
dan Bangkalan yang memproduksi batik dengan harga relatif murah. Hal ini dikarenakan
pengrajin batik K otah sudah mempunyai pasar sendiri.

I111.PEWARISAN TRADISI MEMBATIK
A.Teknik M embatik

Tradisi membatik di Dusun Magug merupakan kegiatan yang sudah berlangsung turun-
temurun. Teknik membatik yang digunakan oleh |eluhurnyajugadiwariskan dari generasi ke
generasi. Hal ini terlihat dari proses pembuatan batik yang dilakukan oleh perajin batik Dusun
Magug, masih menggunakan teknik membatik secaratradisional.

Pewarisan teknik membatik secara langsung maupun tidak langsung terjadi di
lingkungan pengrajin batik Dusun Magug. Secaralangsung, ketrampilan membatik digjarkan
secara turun-temurun dalam garis keturunan keluarga, maupun digjarkan pada lingkungan
sekitarnya. Pergjin batik yang nenek moyangnya tidak membatik, ketrampilan membatik
diperoleh dari lingkungan sekitarnya Sebagaimana hasil penelitian Hidayah, dkk. (2012)
mengenai pewarisan budaya pada sanggar seni Jaran Bodhag disebutkan bahwa kesenian
tradisional diwariskan melalui jalur kekeluargaan. Pewarisan lebih cenderung dari orang tua
ke anak-anaknya. Rata-ratajikasi anak dibiasakan sejak kecil, |lama-kelamaan iaakan senang
dengan kesenian tersebut. Jadi, kemampuan dalam bidang seni bukan soa titisan atau
kemampuan yang harus diturunkan ke keluarga, namun soal niatan dan kesenangan. Selain
itu, motif ekonomi menjadi dayatarik generasi mudapadakegiatan tersebut.

Beberapa pergjin batik mengatakan bahwa ketrampilan membatik yang dimilikinya
adalah warisan dari leluhurnya. Sebagai contoh, Dofiri terjun dan terlibat dalam usaha batik
karena orang tua, neneknya dulunya juga pembatik. Karena setiap hari ia melihat dan
menyaksikan ibunya membatik, maka secara tidak langsung mengetahui cara membatik,
lama-kelamaan ia mempunyai kecintaan terhadap batik. Kebetulan ia mendapatkan isteri
yang juga mempunyai ketrampilan membatik. Akhirnya Dofiri bersama isteri ingin tetap
melestarikan apa yang dimiliki orang tuanya, yaitu meneruskan usaha kerajinan batik. Kini
anak-anak Dofiri jugapandai membatik.

Pewarisan tradisi membatik dalam lingkungan keluargajugaterjadi padakeluarga besar
Tubah. Tubah menikah dengan Rusdi dan mempunyai 4 anak, yitu Fatlah, Rohmati, Kholifah,
dan Khasidah. Keempat anaknya sudah menikah dan tinggal di Dusun Magug dan kini
menjadi pergjin batik. Meskipun anak-anaknya sudah mempunyai rumah, namun ketika
membatik, mereka mengerjakan secara bersama-sama di rumah Tubah. Mereka membatik
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setel ah pekerjaan rumah tangganyasel esai sambil bercengkramadengan kel uargabesarnya.

Fitri dan Khaseah adalah cucunya Tubah dari anaknya bernama Rohmati. Fitri lulus
Sekolah Dasar dan Khaseah lulus Sekolah Menengah Pertama Keduanya juga menjadi
pergjin batik. Siti adalah cucu dari anaknya bernama Kholifah. Siti sekarang sekolah di
tingkat SM P, jugabisamembatik. Meskipun keluarganyamenjadi pergjin batik, namunketiga
cucunyamembatik di rumah Dofiri. Hal ini disebabkan di rumah Dofiri temannyabanyak, dan
diberi kesempatan untuk membuat i sen-isen.

Karenaketerbatasan modal, Tubah tidak bisa memberi kesempatan pada cucunya untuk
terlibat dalam proses pengerjaan batik. Meskipun anak-anaknya tidak diberi kesempatan
membatik di rumah, namun secara tidak langsung anak-anak tersebut melihat apa yng
dikerjakan oleh orang tuanyadan neneknya. Jadi, meskipun anak-anak tersebut hanyaterlibat
dalam tahapanisen-isen, merekamelihat bagai manalingkungan kel uarganyamembatik.

Teknik membatik digjarkan secara tidak langsung dengan melihat proses membatik
dalam lingkungan sekitarnya. Meskipun tidak melakukan setiap tahapan dalam kegiatan,
namun para pergjin tersebut mengetahui proses pembuatan batik dari awal hingga akhir.
Sebagai manahasil wawancaradengan seorang perajin batik yang masih anak-anak (Atun):

“Orang tua saya tidak membatik, tetapi saya ingin belajar membatik. Awalnya, saya
minta izin Bu Dofiri untuk belajar membatik, dan dipersilakan oleh Bu Dofiri. Pada
waktu pertama belajar membatik, yang digjarkan adalah cara memegang canting. Dari
situlah saya mengetahui berbagai macam jenis canting, yaitu canting pengisian, cantin
nglebeng, dan canting perekaan. Saya belum digjari melukis pada waktu itu. Setelah
mengenal berbagai jenis canting, saya baru digjari membatik. Pertama-tama memakai
kain perca sisa-sisa yang kecil-kecil. Bagian pertama membatik adalah reka terus
pengisian. Untuk ngreka batik, itu dilakukan oleh Bu Dofiri. Sayahanyamengisi sampai
sekarang. Oleh karena itu, saya _han%a bisa mensql:l)s dan belum bisa ngreka. Memang
bagiannyasudah adasendiri-sendiri. Dari kelas6 SD sampai sekarang masih belgjar isen-
isen sgja, belumtambahlagi.”

Belgjar membatik

Pengamatan/ melihat dari: |- Mengenal namaalat dan bahan |- caramemegang canti ng
) t';%ﬁgrg%a " |- Mengetahui proses membatik ”|- caramenorehkan malam

- membuat isen-isen

Gambar 1. Alur cara belgjar membatik

Atun, meskipun ia masih anak-anak, namun ketrampilannya dalam membuat isen-isen
cukup bagus. la sudah mampu membuat isen-isen yang rumit. Dengan jari-jemarinya yang
lentik, iamampu menorehkan malam pada selembar kain dengan cekatan dan teratur. latelah
menghasilkan berlembar-lembar kain batik, walaupun hanya membatik bagian isen-isen.
Meskipun iabanyak diperbolehkan membatik di bagian isen-isen, namun iamengerti proses
pembuatan batik dari awal sampai akhir, yaitu dari selembar mori hingga menjadi kain batik
yang sudah jadi. Dengan melihat di lingkungannya serta keingintahuannya yang tinggi,
sehingga ia dapat dengan lancar menyampakan atau menuturkan proses membatik.
Sebagimanapenuturannya:

“Meskipun saya belum pernah melakukan proses membatik dari awal sampai akhir,
tetapi sayatahu urut-urtannya. Tahapan pertamaadal ah ngetel yang menghabi skan waktu
beberapa hari. Kalau musim kemarau selama5 hari sedangkan pada musim hujan seperti
sekarang ini bisa sampai 10 hari. Langkah selanjutnya adalah direka, setelah direka
kemudian diisi dan dileteh. Kalau sudah dileteh baru dinaptol dengan obat-obatan yang
kemudian langsung dilorod agar malamnya hilang. Selanjutnya dicuci dan dijemur
terlebih dahulu. Kalau ada yang memesan batik malikin itu diberi yang bolak-balik
seperti batik motif sesek. Dimalik adalah kain batik yang diproses batik lagi. Setelah
dimalik, batik kemudian dinaptol lagi seperti tadi yang dilakukan Pak Dofiri, baru diberi
warnakuning agar cerah. Setelah diwarna kuning, terserah mau diwarna apalagi, hitam
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atau coklat. Pewarnaannya ada yang berwarna hijau, ungu, kuning dan merah, tetapi
bahangya langsung beli, namanya naptol. Kainnya ada yang primis, kain super A dan
super B.”

Berdasarkan penuturan seorang anak yang belgar membatik di tempat Dofiri,
menggambarkan bahwadi Dusun Magug terdapat realitaadanyapewarisan tradisi membatik.
Anak-anak yang ingin belgjar membatik diperbol ehkan belgjar dantidak dipungut biaya. Pada
awalnya, bagi anak-anak yang baru mulai belgar membatik, terlebih dahulu digjarkan
macam-macam canting serta kegunaan dari masing-masing canting. Selanjutnya anak
tersebut digjari caramemegang canting dan langsung praktik membuat coretan menggunakan
canting pada kain seukuran sapu tangan. Apabila dalam belgar tersebut ada kesalahan, maka
Bu Dofiri segeramemberitahu kesalahannyadan memberi contoh yang benar.

Setelah dilihat anak tersebut bisa memegang canting dengan benar dan bisa membuat
isen-isen, makaanak tersebut diberi kepercayaan untuk membuat i sen-isen padaselembar kain
yang dipersiapkan untuk dijual. | sen-isennyatentu sajayang mudah dikerjakan, tidak rumit.

Mengapa dalam proses membatik, anak-anak hanya dilibatkan pada proses isen-isen,
menurut penuturan Dofiri, alasannya karena waktu yang dimiliki anak-anak tersebut sangat
terbatas. Anak-anak hanya punya waktu pulang
sekolah untuk membatik, itu pun kalau anak-anak
tersebut tidak capek, tidak adatugas sekolah atau
tidak adaacaralainnya.

Pemberi pekerjaan isen-isen kepada anak-
anak adalah Bu Dofiri atau Ana (anaknyaDofiri).
K etika memberikan kain yang sudah direka dan
selanjutnya akan diiseni kepada perajin anak, Bu
Dofiri juga menyebutkan model isen-isen yang
harus dikerjakan. Bagi peragjin anak yang sudah
lamacterlibat dalam membatik, langsung tahu apa
yang diminta oleh Bu Dofiri dan langsung
Foto 3. Anak-anak sedang membatik mengerjakan. Sebagaimana hasil pengamatan

di rumah Dofiri yang telah dilakukan :

“Ketika suatu siang, sepulang sekolah, ada seorangrl perajin anak datang ke rumah Pak
Dofiri. Ialangsung menuju tempat untuk membatik, yaitu di rumah Dofiri bagian
belakang. la kemudian mencari Bu Dofiri dan mengatakan mau membatik. Bu Dofiri
kemudian segbe_ra mencari kain yang sudah direka dan selanjutnya diberikan ke anak
tersebut. Sambil memberikan kain, Bu Dofiri mengatakan model isen-isen yang harus
dikerjakan. Karenaanak tersebut sudah terlibat membatik selamaduatahun, makaiatahu
apayang harus dikerjakan. lalangsung mengambil canting dan memilih canting sesuai
dengan model isen-isen yang akan dikerjakan. Setelahitu, segeraiamencari posis untuk
duduk diantarateman-teman pembatik yang sudah mengerjakan batik terlebih dahulu. l1a
mencari tempat yang kosong dan dekat dengan kompor dan wajan yang berisi malam
cair. Segera setelah mendapatkan posis yang nyaman untuk membatik, ia langsung
menggelar kain dan segera mengegak_an isen-isen. Tangan mungil perajin anak mulai
menorehkan canting yang telah diis malam pada lembar kain yang telah digelar
dihadapannya. Dengan cekatan namun tetap hati-hati, tangan mungil mulai membuat
isen-isen. Sesekali 1a berbincang dengan sesama teman, berhenti sgjenak, dan mulai
membuat isen-isenlagi. Setelah kurang |ebih duajam membuat isen-isen, iamerasaletih,
meg';(l n menyudahi membuat isen-isen, untuk diteruskan besok lagi. Canting diletakkan di
dekat kompor, sambil berdiri ia melipat kain yang baru saja diiseni, selanjutnya
disampirkandi gawangankayu.”

Pewarisan tradis membatik di Dusun Magug dilakukan secara informal. Tidak ada
pendidikan khusus dalam pembelajaran membatik. Dofiri dan isterinya dengan senang hati
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menerimaanak-anak yang ingin belgjar membatik. Dalam pembel g aran membatik, tidak ada
paksaan. Anak-anak dengan kemauan dan keinginan sendiri belgjar membatik. Demikianjuga
dalam pengerjaan membatik (membuat i sen-isen), tidak ada batasan waktu yang ketat. Anak-
anak diberi kebebasan dalam mengerjakan isen-isen. Kebebasan anak-anak dalam
keterlibatan membatik, jelas tidak mengganggu jam belajar mereka, karena anak-anak
mengerjakannya diwaktu luang. Justru kesempatan yang diberikan kepada anak-anak
tersebut, dapat memberi arahan yang positif dalam memanfaatkan waktu luang. Selain itu,
jugamemberi bekal ketrampilan kepadaanak-anak.

Pewarisan teknik membatik yang telah digjarkan oleh leluhurnya (orang tua, nenek),
tetap dijalankan dan dipertahankan. Meskipun menggunakan cara-cara tradisional, mereka
tetap mempertahankannya. Sebagai manapenuturan seorang informan:

“Kualitas batik di Desa Kotah sudah dikenal di mana-mana, yaitu sebagai batik alusan.
Kualitas seperti ini tetap kami pertahankan. Apayang digjarkan oleh orang tuadan nenek
saya, tetap sayajaankan. Misalnya saja, dalam pemakaian malam, di tempat sayakalau
membuat batik untuk satu lembar itu obatnya 1 ons, tetapi kalau di daerah lain obatnya
banyak, itu lebih ngirit. Kalau di sini, satu ons ya diberi 1 ons, tidak dikurang-kurangi.
Sebab kalau dikurangi hasilnya kurang bagus. Demikian juga ketika dalam pewarnaan,
kalau di sini, pewarnaannyasatu-satu, tidak satu pewarnaan untuk beberapalembar kain.
E&'a p%Nka_rnagn beberapa lembar kain dilakukan bersama-sama, maka hasilnya tidak
anmaksimal.”

B.Motif Batik

Dengan diakuinya batik sebagai warisan dunia oleh UNESCO pada tahun 2009, maka
banyak bermunculan batik di daerah-daerah. Batik muncul sebagai identitas suatu daerah.
Setiap daerah kemudian mencari kekhasan untuk dijadikan motif, sehingga dengan melihat
motifnya, setiap orang dapat mengenali asal daerah pembuat batik tersebut.

Bicara mengena batik Sampang, identik dengan batik Kotah. Desa Kotah dikenal
dengan batik tulisnya yang halus, sehingga mempunyai nilai lebih dari proses produksinya
yang lebih mengedepankan kualitas (kehalusan) daripada kuantitasnya, sehingga hasil
produksinya tidak banyak. Dilihat dari harganya juga cukup tinggi karena tingkat
kerumitannyasangat dijaga(dipertahankan).

Motif khas dari batik Kotah ada beberapa, di antaranya motif rawan, sesek, kembang
jeruk, sekar jagad, diris. Nama-nama motif batik tersebut juga diketahui atau dikenal oleh
para pembatik, baik anak-anak maupun dewasa. Nama-nama motif dapat dikenal atau
diketahui karena mereka terlibat langsung dalam membatik, sehingga secara tidak langsung
merekamendengar dan melihat nama-namamotif batik.

X
. 2 - F-
rll| - .t_ 3 : g y
s P =
s S - R A
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Foto 4. Batik sederhana-hasil karya anak-anak

Pengetahuan anak-anak tentang nama motif batik tergambar ketika mereka sedang
membatik, dapat menyebutkan motif batik yang sedang dikerjakannyatersebut. M ereka dapat
menunjukkan motif rawan, sesek, kembang jeruk, diris maupun sekar jagad, meskipun
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bagian merekahanyaisen-isensagja

Motif batik dari Desa Kotah di antaranya motif sesek, kembang jeruk, serta kayu. Motif
sesek merupakan contoh motif yang telah dibuat sejak nenek moyang. Motif sesek sudah
dibuat lebih dari seratus tahun. Motif sesek yang telah berumur 100 tahun merupakan
pemberian dari nenek buyut, dan sampai sekarang masih dissmpan. Batik yang dibuat saat ini
jugamembuat motif sesek. Motif ini menjadi motif khasbatik K otah.

C.Transmisi/Pewarisan
1. PeranKeluarga

Keluarga mempunyai peran strategis dalam sistem pewarisan tradisi. Melalui unit
keluarga, suatu tradisi dapat berkembang atau sebaliknya hilang. Hal ini sangat ditentukan
oleh peran keluarga dalam upaya mewariskan tradisi yang telah diturunkan oleh leluhurnya.
Sebagaimana pengalaman dari seorang pembatik yang cukup mahir, yaitu Jauzah. la telah
membatik semenjak kecil, pengetahuan membatik berasal dari orang tuanya. Ketika masih
kecil, iaselalu melihat ibunya membatik, lama-kelamaan tertarik untuk mencoba membatik.
Dengan menggunakan kain perca, ia mula belgjar membatik. Ketrampilan membatik yang
terus-menerus dipelgari, lama-kelamaan menjadikan Jauzah mahir membatik. Ketrampilan
membatiknyakini tidak diragukan lagi. Hasil karyanyayang masih “mentah” (belum dicelup
dandiwarnai) sudah dihargal minimal Rp. 400.00,00. Biasanya, iamengambil kain dari Dofiri
dan menjual kembali kepada Dofiri. Namun terkadang, kalau ada modal, ia membeli kain
sendiri danmenjual ke Dofiri.

Peran keluarga dalam pewarisan tradisi membatik dapat dilihat di beberapa keluarga
pembatik di Dusun Magug. Seorang informan menuturkan peran keluarganya dalam
pewarisantradisi membatik:

“Saat ini saya duduk di kelas 2 SMP. Saya mulai belgjar membatik semenjak kelas 6
Madrasah | btidaiyah (M) dan sudah hampir 3 tahun ini saya membatik. Orang tua saya
JFl)Jegra membatik di rumah. Kalau sayatidak paham, nanti digjari jugaoleh orang tua saya

alatan membatik semuatelah diberi olen Pak Dofiri, sayatinggal membawanyasaja.
Menurut saya, belajar membatik itu tidak mengganggu karena waktunya terserah kita
yanq(ngatur. Waktu untuk belgjar lebih diutamakan, nanti kalau ada waktu main, dipakal
untuk membatik. Meskipun di tempat |ain anak-anak ingin kerjadi luar membatik, tetapi
kalau sayatetap senang membatik. Kalau membatik sudah bosan, sayamain. Tetapi saya
lebih sering membatik.

Peran keluarga dalam pewarisan membatik tidak hanya pada keluarga inti, namun juga
pada keluarga luas. Artinya, pengetahuan ketrampilan membatik juga didapat dari saudara.
Sebagian besar pengrajin ternyata masih ada hubungan saudara, baik saudara'dekat’ ataupun
saudara 'jauh'. Keterampilan membatik diperoleh dengan cara melihat di lingkungan
sekitarnya.

Pengetahuan
"1 membatik
Usaha
batik . | Lingkungan Lingkungan
keluarga P sekitar/tetangga
\ \
> anak

Gambar 2. Alur pewarisan budaya membatik
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Upayapewarisan tradisi secaraturun-temurun yang dilakukan oleh pemilik kebudayaan
itu sendiri akan lebih efektif dalam mewujudkan pelestarian budaya. Sebab, pemilik
kebudayaan sebagai modal utama dalam menggerakkan keberlangsungan suatu tradisi.
Adapun proses pewarisan budaya membatik di Desa K otah, sebagaimana dikemukakan Hari
Purwanto dalam M. Rosyid (2008), baik secara vertikal maupun horizontal, dan melalui tiga
tahapan, yaituinternalisasi, sosialisasi, dan enkulturasi.

2. Peran Pemerintah

Kebudayaan bersifat dinamis, selalu berkembang. K ebudayaan sangat dipengaruhi oleh
masyarakat pendukung kebudayaan tersebut serta oleh pemerintah. Tanpa adanya dukungan
dari masyarakat pemilik kebudayaan itu, maka lambat laun kebudayaan akan punah. Akan
tetapi, apabila masyarakat pendukung kebudayaan tersebut tetap memeliharanya, maka
kebudayaan tersebut akan lestari.

Pemerintah juga mempunya peran penting dalam pelestarian budaya. Dukungan
pemerintah sangat membantu eksistensi suatu budaya. Upaya pelestarian batik di Kabupaten
Sampang, dibawah pembinaan berbaga isntansi yaitu Dinas Kebudayaan, Pariwisata,
Pemuda dan Olahraga (Disbudpora), Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag),
dan DinasKoperas dan UsahaKecil Menengah (Dinkop dan UKM). Disperindag K abupaten
Sampang dalam upaya mengembangkan industri batik, dengan cara membantu para pergjin
melalui pengembangan motif-motif, pemasaran, mengikutsertakan kegiatan pameran,
mematenkan karya budaya. Pengrajin batik digjak ikut pameran. Selain untuk mengenakan
batik Sampang, jugauntuk memasarkan batik keluar daerah.

Padatahun 2013, Dofiri mengusulkan batik yang diproduksinyauntuk mendapatkan hak
paten. Disperindag Kabupaten Sampang bekerjasama dengan Disperindag Provins Jawa
Timur membantu Dofiri untuk mendapatkan hak paten. Untuk mendapatkan hak paten, maka
barang yang akan dipatenkan diteliti terl ebih dahulu. Lembagayang melakukan penelitian dan
menentukan hak paten dari produksi batik adalah Balal Besar Batik yang beradaYogyakarta.

Peran Dinkop dan UKM yaitu melakukan pembinaan kelembagaan dan bantuan modal.
Batik Kotah merupakan bagian binaan dari Dinkop dan UKM. Menurut Madaningsih, Kepala
Bidang pemberdayaan UMKM, batik Kotah sangat potensial untuk dikembangkan. Batik
Kotah mempunyai ciri khastersendiri yang membedakan dengan batik dari daerah lain, yaitu
motifnyasangat rumit, kelihatan kusam, akan tetapi ketika sudah dicuci akan menjadi terang.
Upayayang dilakukan di antaranya membantu perajin batik dalam pengemasan batik. Batik
yang akan dijual dikemas dalam box yang menarik, sehingga akan menambah nilai jual dari
batik tersebut. Selain itu, dengan kemasan dalam box, batik terkesan sebagai batik kualitas
bagus. Batik Kotah merupakan batik tulis dengan kualitas bagus, sehingga perlu pengemasan
yang bagus juga. Box kemasan batik dibuat oleh penduduk Dusun Magug (tetangga Dofiri)
menggunakan bahan dari kertas tebal yang dibalut dengan perca kain batik. Box kemasan
tersebut menjadi pel uang usahamasyarakat di Dusun Magug.

Usaha batik Kotah mempunyai potensi untuk dikembangkan. Dinkop dan UKM telah
melakukan pembinaan dengan memberikan arahan kepada pengrajin batik Kotah. Pinjaman
modal juga pernah diberikan kepada pengrajin batik Kotah, namun tidak berjalan lancar.
Harapan pemerintah, dengan memberikan pinjaman modal, para pengrajin batik dapat
mengembangkan usahanya. Namun, dalam kenyataannya para pengrajin batik tidak dapat
mengembangkan usahanya. Hal ini disebabkan merekamasih berpolapikir tradisional.

D.Kendala
Apabilaberbicaramengenai batik Sampang, makayang akan muncul adal ah batik K otah,
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meskipun di beberapa daerah jugaterdapat usahakerajinan batik. Batik Kotah sebagai produk
unggulan Kabupaten Sampang mempunyai potensi yang cukup besar. Ketersediaan tenaga
kerjamembatik menjadi faktor pendukung utama. Hampir di setiap daerah yang memproduksi
batik, kendala utamanya adalah ketersediaan tenaga kerja. Kendala tersebut tidak terjadi di
Dusun Magug, Desa Kotah. Penduduk Dusun Magug khususnya yang perempuan, baik ibu
rumah tangga maupun anak-anak (usiakelas 5 SD sampai SMP) banyak yang terlibat dalam
kergiinan membatik. Para pengrajin tersebut dengan kemauannya sendiri melakukan
pekerjaantersebut. Hal ini menjadi modal dalam upayapel estarian kerajinan batik.

Keberlangsungan kerajinan membatik di Dusun Magug, Desa Kotah menjadi harapan
banyak orang, baik harapan masyarakat pemilik tradisi tersebut maupun masyarakat luas.
Masyarakat Dusun Magug mengharapkan bahwa kerajinan membatik yang telah diturunkan
dan diwariskan oleh nenek moyang tetap lestari. Pilihan untuk terus membatik sebagai wujud
dari upaya pelestarian yang telah mereka lakukan. Meskipun kerajinan membatik sebagai
bagian usaha untuk mendukung pemenuhan kebutuhan ekonomi, namun di sisi lain, hal ini
sebagal wujud pel estarian budaya.

Hasll wawancara dengan sgjumlah pembatik, khususnya ibu rumah tangga, mereka
mengatakan lebih memilih bekerja sebagai pembatik. Meskipun penghasilan dari membatik
relatif sedikit, hanyacukup untuk memenuhi kehidupan hidup minimum, namun merekatetap
menikmati. Padahal di daerahlain, tidak sedikit yang memilih untuk bekerjamenjadi TKI atau
TKW. Perolehan pendapatan dari TKI atau TKW yang berhasil sudah banyak contohnya.
Namun, paraibu rumah tangga pembatik lebih memilih menekuni usaha membatik. Mereka
takut akan resiko yang harusditanggung apabilatidak berhasi| di negeri orang, apal agi banyak
pemberitaan bahwatidak sedikit TKI atau TKW yang dianiaya, bahkan pulang tinggal nama.
Paraibu rumah tangga yang membatik tersebut merasalebih tenang dan tenteram berkumpul
dengan kel uarga, meskipun dengan penghasilan yang pas-pasan.

Bagi pembatik yang berusia sekolah, meskipun mereka belgjar dan pandai membatik,
namun kewajiban belgjarnya tidak mereka tinggalkan. Membatik sebagai pengisi waktu
luang. Mereka mempunyai pemikiran bahwa daripada bermain, lebih baik mengisi waktu
luang dengan membatik. Selain menambah ketrampilan juga mendapatkan uang jajan.
Sebagai manapenuturan informan:

“Saya berkeinginan untuk belajar dahulu dan bersekolah, tetapi tetap pintar membatik,
karena tidak semua orang bisa melakukannya. Kalau sudah pintar membatik berarti
memiliki ketrampilan khusus yang tidak bisa dimiliki oleh semua anak. Saya merasa
bangga sekali karena sekarang bisa membatik. Dulunya, ketika pertamakali belgjar itu,
saya merasa susah. Oleh karena itu, setelah sekarang saya bisa membatik saya merasa
senang. Harapan saya, batik dapat sukses di masa mendatang. Saya memiliki pemikiran
agar batik ini bisa sukses di masa mendatang dengan berharap agar pemerintah dapat
membantu dalam bentuk motifnya lebih bagus lagi. Selain itu saya berharap agar ada
pelatihan yang kaitannya dengan tradis membatik di sini. Hal ini nanti bisa menjadi
masukan bagl pemerintah karena saya inginnya agar batik tetap seperti ini sgja,
produksinyasedikit tetapi kualitasnyadapat | ebihbaguslagi daripadalainnya.”

Kendalayang dihadapi dalam upaya pelestarian batik K otah ada beberapa hal. Pertama,
sumberdaya manusiayang mempunyai pendidikan relatif rendah. Parapengrajin batik Kotah
mempunyai pendidikan relatif rendah. Para ibu rumah tangga yang mengerjakan kergjinan
batik umumnyaberpendidikan Sekolah Dasar, baik tamat maupun tidak tamat Sekolah Dasar.
K eterbatasan pendidikan yang dimiliki tersebut berimplikasi padaketrampilan yang dimiliki.
Persaingan memasuki lapangan kerja di luar daerah sangat ketat, sehingga dari segi
pendidikan yang dimiliki, mereka sudah kalah bersaing. Oleh karena pendidikan yang
dimilikinya rendah, maka mereka umumnya lebih memilih bekerja sebagai petani atau
pengrajinbatik.
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Keterbatasan pendidikan yang dimiliki juga mengakibatkan kesulitan untuk
mengembangkan diri. M erekacenderung menggel uti dan menekuni cara-caramembatik yang
telah diwariskan oleh nenek moyang, dan tetap melakukannya sampai sekarang. Merekasulit
untuk menerima perubahan-perubahan. Mereka merasa cukup puas dan dapat menerima
dengan apayang telah dikerjakan dan dimilikinya. Pemikiran yang demikian menjadi kendala
dalam upayapel estarian budayamembatik.

Kemiskinan yang telah melekat dalam kehidupan para pengrajin batik Dusun Magug,
Desa Kotah membuat mereka kesulitan untuk mengembangkan diri. Upah membatik yang
dapat diperoleh setelah pekerjaan itu selesai dan dapat untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari, dirasa sudah cukup. Kelapangan hati untuk menerima nasib cukup dominan mewarnai
parapengrajin batik.

IV.PENUTUP
A.Kesimpulan

Kergjinan batik di Desa Kotah merupakan fenomena yang sangat menarik. Kegiatan
membatik yang dilakukan oleh hampir sebagian besar perempuan di daerahini tidak banyak
dijumpai di daerah lain. Faktor utamalestarinyatradis membatik adalah karena ketrampilan
tersebut sudah diwariskan secaraturun temurun. Selainitu adausaha, kemauan dan minat dari
pewarisnyauntuk mel estarikan warisan yang tel ah diberikan oleh leluhurnyatersebut .

Tradis membatik di daerah ini tidak hanya dilakukan oleh orang-orang dewasa, akan
tetapi juga anak-anak. Tanpa adanya paksaan, anak-anak belgjar membatik. Adanya darah
seni yang mengalir dari orang tuanya serta lingkungan keluarga yang menggeluti kergjinan
batik, menjadi faktor utama anak-anak suka membatik. Selain itu, lingkungan sekitarnya
adalah pergjin batik, mempengaruhi keterlibatan anak dalam membatik. Imbalan dari
membatik dapat menjadi sekedar uang jgjan menjadi dayatarik tersendiri. Selain itu, mereka
merasa senang bisamembatik, di manatidak banyak anak seusianyamempunyai ketrampilan
membatik. Hal ini ,menjadi kebanggaan di hati mereka.

Dalam pewarisan tradis membatik, maka yang jelas diwariskan adalah ketrampilan
membatik. Membatik membutuhkan jiwa seni dan ketelatenan. Selain itu, cara atau teknik
membatik juga bagian tradisi yang diwariskan. Hal ini terungkap dari keteguhan pembatik
untuk tetap mempertahankan teknik pembuatan batik alusan. M erekaenggan untuk membuat
batik cap, yang memang tidak digjarkan oleh leluhurnya. Konsep membatik adalah melukis
sudah tertanam dalam benak pembatik di Dusun Magug. Membatik dengan kualitasyang baik
menjadi kepuasan tersendiri bagi pembuatnya. Apabila hasil batikannya tidak bagus, maka
mereka merasa tidak puas. Prioritas menjaga kualitas hasil produksi secara tidak langsung
juga tertanam pada anak-anak sebagai generasi penerus kergjinan batik di Dusun Magug,
DesaKotah.

Tradis membatik yang diwariskan kepada anak-anak, secara redlita terlihat dari
keterlibatan anak-anak dalam proses membatik. Anak-anak terlibat membatik dalam tahapan
isen-isen. Pewarisan cara membatik secara tidak langsung tergambar dari apa yang dilihat
anak-anak di lingkungan sekitarnya. Pearisan membatik secara langsung terlihat dari
pembel ajaran membatik terhadap anak-anak, dari yang mudah, yaitu caramemegang canting,
hinggamembuat i sen-isen. Pewarisan penanaman rasa bangga dengan budayayang dimiliki,
tertanam padaanak-anak, apal agi merekaingin melestarikannya.

B.Saran
Adanya pewarisan tradis membatik di Dusun Magug perlu tetap dilestarikan, sehingga
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perlu dukungan dari Instansi pemerintah terkait, seperti mengikutkan sertakan dalam kegiatan
pelatihan, fasilitasi bantuan permodalan, dan membantu dalam pemasaran. Selain Perlu
adanya apresiasi terhadap anak-anak yang turut berkiprah dan mencintai tradisinya, yaitu
tradis membatik. Harapannya, anak-anak akan lebih bersemangat lagi dalam berkarya,
sebagai pelestari budaya, dan banggadengan budayayang dimilikinya.

K eteguhan dalam menjagatradisi yang diwariskan oleh |eluhurnyamenjadi modal utama
lestarinyasuatu budaya. Oleh karenaitu, bantuan pemerintah dalam mengangkat batik K otah,
khususnya membantu dalam pemasaran sangat diperlukan. Keterlibatan anak-anak dalam
membatik merupakan modal besar bagi upayapelestarian batik. Oleh karenaitu, pemerintah
setempat perlumelindungi keberadaan anak-anak yang membatik, dan mengembangkannya.
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Abstrak

“Jamu Jawa atau obat tradisional Jawa sebagai warisan budaya mengalami tekanan setelah obat
tradisional Cina semakin populer di Hindia Belanda. Keduanya saling berkompetisi dalam dunia
kesehatan di Hindia Belanda pada abad XIX dan XX.Rivalitas keduanya belum banyak dikaji, dan
sangat menarik jika bisa diteliti |ebih dalam. Tulisan ini merupakan penelitian kualitatif yangberasal
dari penelitian kolektif mengenai Jamu yang digagas atas inisiatif bersama untuk mefengkapi
penelitian tentang jamu sebelumnya. Penelitian ini juga termasuk dalam penelitian sejarah sosial
dengan analisis menggunakan metodologi sejarah sosial. Hasil penelitian menunjukan bahwa Jamu
Jawa é_tradltlonele Javaanse geneeskunde) kurang memiliki daya saing dalam beberapa hal d]lka
dibandingkan dengan Obat Tradisional Cina(Traditionele Chinese Ger]eeﬁ_kundeg. Kurangnya daya
saing tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya sistem distribusi
yang belumbisameraih pangsa pasar potensial.

an branding jamu

KataKunci : Jamu, obat tradisional, obat herbal

RIVALRY JAMU JAWA AND TRADITIONAL CHINESE MEDICINE IN
XIX-THE EARLY OF XX CENTURY

Abstract

“Jamu Jawa or Javanese traditional medicine as a heritage inherited under pressure after the
traditional Chinese medicine are increasingly popular in the Dutch East Indies. Both of them
competing intheworld of healthinthe Dutch East Indiesinthe XIX and XX century. Rivalry of both has
not been widely discussed, it's very interesting if it can be studied further. This paper is a qualitative
research derived from collective research on herbs that was initiated on a joint initiative to
complement previousresearch about traditional herbal medicine. The study also included in the study
withan analysisof social history ugergthe methodol ogy of social history. Theresults showed that Jamu
Jawa (Traditionel e Javaanse Geneeskunde) lack of competitivenessin some respects when compared
with Traditional Chinese medicine (Traditionele Chinese Geneeskunde). The lack of comgetltlveness
caused by several factors, including the distribution systemand Jamu's branding have not been ableto
gain potential market share.

Keywords: jamu, traditional medicine, herbal medicine

|.PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Jamu berasal dari bahasa Jawa Kuno “jampi” atau “usada” yang berarti penyembuhan
yang menggunakan ramuan obat-obatan maupun doa-doadan gjian-ajian. Padaabad ke 15-16
M, istilah usada jarang digunakan, sedangkan istilah jampi semakin populer di kalangan elit
keraton. Jamu kemudian mulai diperkenalkan pada publik oleh peracik jamu, seorang
“dukun” atau tabib pengobatan tradisional (Djojoseputro, 2012:3). Jamu merupakan obat
tradisional di Hindia Belanda, didominasi oleh obat berjenis herbal yang dibuat dari bahan-
bahan alami, seperti akar tanaman, umbi, kulit kayu, bunga, biji, daun dan buah-buahan.
Bahan-bahan lain yang digunakan dalam ramuan jamu antaralain hasil ternak seperti madu,
susu, telur ayam kampung hinggaminyak hewani lainnya(lrwanto, 2015:138).

Naskah masuk : 13 Oktober 2015, revisi | : 27 Oktober 2015, revisi 11 :8 November 2015, revisi akhir : 22 November 2015

Y Penulis menggunakan kata Cina karena dalam literatur kolonial disebut dengan Chinese (Cina). Tanpa mengurangi rasa hormat
kepada etnis Tionghoa, sebagaimana diatur dalam Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2014 tentang Pencabutan Surat Edaran Presidium
Kabinet AmperaNomor SE-06/PRES.K AB/6/1967, penggunaan istilah Cinalebih kepadarujukan literatur yang penulisgunakan.
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Jamu Jawa (traditionel e Javanesche geneeskunde) memiliki bahan bahan organik yang
mudah didapat. K egiatan mengkonsumsi jamu oleh masyarakat jawa banyak dijumpai sejak
tahun 1200 Masehi. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya relief di candi Borobudur yang
menggambarkan tentang konsumsi ramuan obat
tradisiona masyarakat Jawa (jamu).Ada dua

| panel relief yang umumnya diterjemahkan

%, | sebagai gambaran orang sedang membuat jamu.
= 4| Satu relief tentang orang membuat jamu di panel
| 19 relief Karmawibangga, yang letakknya di

dinding dasar candi bagian tenggara. Relief yang
® antara lain menggambarkan orang sedang
i menumbuk dengan alat tumbuk jamu, bercerita

. tentang ungkapan syukur atas kesembuhan
L seseorang dari sakitnya. Relief tentang jamu
lainnya di Candi Borobudur terletak di sudut
| lorong pertama, sisi utara, dinding utama bawah,
tepatnya di dekat relief kapal. Relief itu
Foto 1. Salah satu relief Candi borobudur yang  menggambarkan seorang perempuan memegang

menggambarkan tentang konsumsi jamu.  paty giling atau pipisan dengan di atasnya berupa
Sumber: bhumihusadacilacap.blogspot.com relief rumah panggung 2

Pengobatan tradisional di Jawa banyak didokumentasikan oleh kalangan bangsawan
untuk warisan pengetahuan. Jamu digunakan oleh golongan elit selain untuk pengobatan juga
untuk perawatan tubuh serta memelihara kecantikan. Masyarakat umumnya menggunakan
jamu hanya untuk pengobatan karena keterbatasan pengetahuan (Tilaar, 1999:18).
Pengetahuan empiris tentangjamu yang diwariskan secara lisan lebih mengedepankan pada
informasi mengenai bahan-bahan untuk campuran obat herbal . Berbeda dengan obat modern,
yang berasal dari penelitian ilmiah untuk mengobati penyakit. Fokus dari sistem
penyembuhan tradisional Jawa adalah menganalisis hubungan antara orang dan lingkungan
mereka. Pengetahuanini berdasarkan primbon Jawa (Antons, 2009:300).

Menurut kosmologi Jawa, sakit merupakan hasil dari ketidakseimbangan dalam
hubungan dengan lingkungan. Oleh karena itu, sebagian orang Jawa berpendapat bahwa
untuk menyembuhkan penyakit seseorang, dibutuhkan lebih dari sekedar pengetahuan
tentang jamu, yaitu harus disertai dengan doa dan ritual tertentu. Orang di Jawa umumnya
percaya bahwa banyak dari resep kuno tentang jamu diterima oleh dukun dengan wahyu
mistismelalui mimpi dan meditasi. Banyak yang menganggap penyembuhan tradisional Jawa
adalah ritua suci, dalam hal ini mistisisme dan sihir memainkan peran integral dalam
perkembangan jamu (Antons, 2009:300).

Berdasarkan pemahaman orang Jawa, yang menjaga pengetahuan tentang pengobatan
tradisional secaraturun temurun adalah keraton. Banyak orang Jawa percayabahwakeluarga
kergjaan Jawa telah mendapatkan pengetahuan tentang obat tradisional melalui wahyu ilahi.
Ada beberapa buku penting terkait penyembuhan tradisional yang disimpan di keraton, baik
keraton Yogyakarta, Surakarta maupun Cirebon, antara lain Lontar Husada (Buku
Penyembuhan), Serat Kawruh bab jampi-jampi (buku yang membahas hampir semua
carapengobatan), Serat Primbon Jampi, Serat Racikan Boreh Wulang Dalem dan Serat
Centhini (Kitab Centhini) yang berisi informasi tentang pengetahuan agama, spiritual dan
penyembuhan secaramistis,’ dan Kitab Tetamban di K eraton Cirebon.*

2 Dijelaskan bahwa alat alat untuk membuat jamu masih sederhana. Penjelasan tersebut terdapat dalam artikel “Ada Dua Relief
Tentang Jamu di Borobudur” Republika .co.id , lihat juga Heidi Dahles dalam bukunya Tourism, Heritage and National Culture in Java:
Dilemmasof aLocal Community* ( Dahles, 2013: 161), lihat jugaGatra. (GatraVolume 12, 2006:98)
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Seiring berjalannyawaktu, pengetahuan pengobatan tradisional jamu yang semulahanya
dikenal dilingkungan keraton menyebar hingga ke luar keraton. Beberapa peracik jamu
keraton mengajarkan resep racikan jamu kepada masyarakat secara lisan. Meskipun resep
ramuan jamu keluar lingkungan istana, resep tersebut masih digunakan pada lingkungan
terbatas. Penyebaran pengetahuan tentang pengobatan menggunakan jamu terjadi pada masa
Kerajaan Mataram | slam. Pada saat itu muncul wiku, orang pintar yang membuat ramuan dari
tumbuh tumbuhan yang kemudian dijgjakan dengan cara dipikul atau digendong
(Djojoseputro, 2012: 2).

Pengobatan tradisional di Nusantara (khususnya Jawa) pada periode pra-modern
merupakan dasar dari praktik pengobatan (metode penyembuhan) abad XIX dan abad XX,
yang biasanya disebut sebagai jamu atau obat tradisional. Obat tradisional Indonesia,
termasuk unsur-unsur animisme dan perdukunan, bersaing dengan metode pengobatan lain,
seperti Ayurvedic (India), Obat Tradisional Cina dan Unani (Islam) (Boomgaard dalam
Bijdragen tot de Taal-, Land- en Volkenkunde, Deel 149, 1ste Afl. (1993)). Jamu bukan satu
satunya obat tradisional yang berkembang di kalaitu. Di antara metode pengobatan lainnya,
jamu di Hindia Belanda bersaing ketat dengan obat tradisional Cina.Orang orang Cina
memiliki sistem pengobatan jauh sebel um muncul nyapengobatan ilmiah yang berkembang di
Barat. Buku pertamapengobatan tradisional Cinaditulisoleh SuWen Nei Ching sekitar tahun
300 Sebelum Masehi. Sistem pengobatan tradisional Cina berdasarkan pengalaman
pengobatan yang ada di masyarakat, tidak hanya menjelaskan metafisik semata. Ramuan
pengobatan yang dihasilkan sebagian besar merupakan hasil dari pengamatan. Banyak gejala
penyakit yang dijelaskan secara detail dengan solusi penyembuhannya dalam buku teks
pengobatan tradisional Cina(Mann, dalam The ChinaQuarterly, No. 23 (Jul. - Sep., 1965), pp.
28-36).0bat tradisiona yang dibawa bersama migrasi orang-orang Cina ke asia Tenggara.
Pengetahuan akan obat tradisional di kalangan Cinadidukung dengan inventarisasi obat yang
komprehensif, sehinggaobat-obatan yang digunakan sesuai dengan dosisdandiagnosis.

Sebenarnya beberapa jenis pengobatan tradisional, tabib serta dukun di Hindia Belanda
menjadi objek penelitian antropologi sistematis. Selama abad ke-19, literatur medis di
Indonesiakhususnyadi Jawa, mengkaji studi kasus pasien, deskripsi spesifik penyakit 'tropis,
terutama epidemi, dan 'topografi medis. Pada akhir XIX, studi terhadap praktik pengobatan
tradisional mengalami kenaikan yang signifikan. Studi tersebut dilakukan oleh misionaris,
dokter dan etnolog, yang memuncak antara tahun 1900 dan 1925. Pada 1915,studi
komprehensif mengenai obat ‘tradisional’ (jamu) mulai intensif dilakukan (Boomgaard dalam
Bijdragen tot de Taal-, Land- en Volkenkunde, Dedl 149, 1ste Afl. (1993)).Sementara itu,
kajian mengenai rivalitas antara obat tradisional Jawa (jamu) dengan Obat Tradisiona
Cinaserta orang-orang yang terlibat di dalam bisnis keduanyabelum pernah dikaji secara
komprehensif. Hal ini akan sangat menarik jikadigali lebihdalam.

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan utama yang ingin diungkap dalam
penelitianini adalah bagaimana rivalitas jamu Jawa dengan Obat tradisional Cina dan
dampaknya bagi masyarakat HindiaBelanda? Dari pertanyaan utama, diuraikan pertanyaan-
pertanyaan yang digunakan untuk menganalisis pertanyaan utama, antara lain apa sga
distings yang dimiliki jamu maupun obat tradisional Cina dalam rivalitas memperoleh
pangsa pasar di erakolonial?Siapa sajayang terlibat dalam kompetisi rivalitasjamu dan obat
tradisonal Cina? Bagaimana competitive advantage tiap pebisnis jamu maupun obat
tradisional Cina untuk branding pada masyarakat kala itu? Faktor apa sga yang
mempengaruhi dayasaing keduanya?

* Hdini dijelaskan Christoph Antons (2009:300). Lihat jugaHendri Wasito (2011: 3)
* WawancaraM uttagin, Cirebon, 2 Okt 2015
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Lingkup kaian dalam penelitian ini mencakup lingkup spasia di wilayah Jawa, baik
Jawa Barat (termasuk Batavia), Jawa Tengah (termasuk daerah Vostenlanden), dan Jawa
Timur di mana kebiasaan meminum jamu banyak dijumpai. Selain itu, penyembuh dan
pembuat jamu di daerah ini banyak memberikan pelayanan pengobatan, baik kepada orang
pribumi maupun orang-orang Eropa. Lingkup temporal yang dipilih adalah abad X1X dan
XX. Abad XIX dipilih karena interaksi antara orang pribumi dengan orang Eropa secara
intensif mulai terlihat. Interaksi antara orang-orang pribumi modern dengan shinshe juga
terlihat pada periode tersebut. Pada periode ituah yang dirasa penting untuk bisa diungkap
tentang rivalitas jamu dan obat tradisional Cina. Abad XX, dipilih karena eksistensi jamu di
masyarakat semakin dikenal sebagai dampak diadakannyakonferensi tentang jamu dan juga
dibentuknyaK omite Jamu Indonesia(lrwanto, 2015:139).

B. MetodePeneltian dan K erangkaBer pikir

Penelitian ini didasarkan pada hasil penelitian tentang jamu sebelumnya, terutama
penelitian Hesselink yang membahas perbedaan obat tradisional di Hindia Belanda.
Penelitian ini mengkaji tentang rivalitas obat tradisional, sehingga historiografi dari
penelitian ini disusun sesual kaidah sejarah dengan tema sejarah sosial ekonomi. Oleh karena
itu, dibutuhkan pendekatan ilmu-ilmu sosial dalam proses analisis untuk mendapatkan hasil
rekonstruksi yang valid. Penelitian yang dilakukan berfokus pada pencarian arsip, studi
pustaka dan sumber lisan untuk menggali informasi yang memiliki kaitan langsung maupun
tidak langsung dengan objek kajian penelitian. Studi pustaka dilakukan dengan penelusuran
sumber primer dan sekunder untuk menggali informasi terkait penggunaan jamu dan obat
tradisional Cinaoleh masyarakat Hindia belanda, sertarivalitasnya. Studi pustaka dilakukan
untuk mendapatkan wawasan dan sumber-sumber yang berkaitan dengan tema penelitian.
Datadokumen dianalisis untuk mengungkap informasi dari dokumen, laporan-laporan resmi,
buku-buku yang rel evan dengan temayang diusung dalam penelitianini.

Adabeberapa penelitian yang mengungkapkan tentang jamu di Hindia Belanda, antara
lain penelitian Friedrich August Carl Waitzdi tahun 1829 yang berjudul “Praktische
waarnemingen over eenige Javaansche geneesmiddelen” (Praktik Observas dari Beberapa
Meditas Jawa). Pada penelitiannya, ia menjelaskan tentang jenis obat-obatan herbal (jamu)
dan penggunaannya di Jawa. Penelitiannya lebih fokus pada farmasi, dan hanya sedikit
menyinggung distribusi obat obatan tradisional oleh orang-orang pribumi dan pengobatan
tradisional Cina.

Penelitian lainnya yang terkait jamu dan rivalitasnya dengan obat tradisional Cina
dilakukan oleh Liesbeth Hesselink (2011). Penelitian yang dibukukan dengan judul Healers
onthe Colonial Mar ket Native Doctorsand Midwivesin the Dutch East I ndiesmemuat tentang
rekonstruksi mengenai penjualan obat tradisional di Hindia Belanda dan praktik
penyembuhan yang dilakukan oleh dokter Jawa. Tidak ada pembandingan komprehensif
antaraobat tradisional Cinadengan Jamu Jawadalam penelitiantersebuit.

Kerangka konseptual (logical framework) yang dibangun dalam penelitian ini yaitu
membandingkan dua komoditas yang dipengaruhi oleh jaringan serta aktivitas manusianya.
Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan teori rivalitas antara dua hal yang
dipengaruhi oleh interaks dan aktivitas manusia yang menentukan keunggulan masing-
masing komoditas. Penelitian mengenal jaringan di pasarmerujuk pada persaingan antara
kelompok yang memiliki persamaan struktural seperti sejauh mana mereka melakukan
transaksi dengan pemasok serta konsumen yang sama (Burt dalam Kilduff, et. a, 2010).
Selain itu juga menggunakan hubungan sebab akibat dalam mengungkap dampak dari
rivalitas jamu dan obat tradisional Cina bagi masyarakat. Sebelumnya, perlu diperhatikan
bahwa jamu memiliki 2 jenis antara lain jamu yang digunakan untuk menjaga kesehatan
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(promotif/preventif) dan untuk mengobati penyakit (kuratif) (Handayani dan Suharmiati,
2012:12-15). Dari cara menggunakannya, jamu juga digolongkan menjadi 2jenis antaralain
melaluimulut atau dikonsums (oral) dan luar (topical/external use) (Liu, 2011:28-39).
Rivalitasyang akan dibahas dalam penelitian ini adalah jamu jeniskuratif dan yang ditujukan
untuk konsumsi (baik oralmaupun topical) diperbandingkan dengan obat tradisional
Cinayang sgjenis. Secaragarisbersar, penelitian ini ingin mengungkapkan mengenai rivalitas
daya saing jamu dengan obat obatan tradisional Cina, orang-orang yang terlibat serta
competitive advantages dalam persaingan bisnis kedua obat tradisional tersebut, sehingga
bisamengungkap kekurangan dan kel ebihan masing-masing.

I1.PENGGUNAANJAMU DAN OBAT TRADISIONAL CINADI JAWA

Pulau Jawa yang notabene berada di daerah tropis, memiliki endemi penyakit yang
berbeda dengan daerah di Eropayang beriklim sub tropis. Penyakit di daerah tropislebih sulit
didiagnosis karena perbedaan iklim (Boomgaard dalam Bijdragen tot de Taal-, Land- en
\olkenkunde, Deel 149, 1ste Afl. (1993)). Namun thesis ini tidak sepenuhnya benar dan
dibantah oleh W. Bosch. Kelangkaan dan naiknya pemenuhan kebutuhan dasar, terutama
bahan makanan pokok, seperti beras dan bahan makanan lainnya, menjadi salah satu
penyebab penyebaran penyakit, pendapat tersebut tampaknya diperkuat dengan bukti kondisi
kesehatan orang Eropa, Cina dan pembantu mereka yang terhindar epidemi (Bosch dalam
Hesselink, 2011: 67).

Terlepas dari pernyataan tersebut, pada akhir abadke-19, ilmu medis modern mulai
berkembang di Hindia Belanda karena epidemi khususnya di Jawa juga meningkat. Hampir
semua dokter Eropa di Hindia Belanda memperbarui pengetahuan mereka terutama tentang
bakteri dan kuman penyakit dalam ilmu medis. Di sisi lain, mereka kurang peduli terhadap
orang-orang Hindia Belandayang masih melakukan penyembuhan dengan metode mengusir
gangguanroh-rohjahat.

Dukun dan tabib di Hindia Belanda selain memiliki pengetahuan tentang obat lokal dan
herbal (jamu), terkadang juga masih menggunakan penyembuhan dengan metode mengusir
gangguan roh-roh jahat. Hal ini dipandang negatif oleh banyak ahli medis dan sebagian
masyarakat Eropa. Dukun dan tabib dianggap penipu yang berkedok penyihir karena masih
menggunakan takhayul dalam pengobatan (Boomgaard dalam Bijdragen tot de Taal-, Land-
en Volkenkunde, Deel 149, 1ste Afl. (1993)). Perilaku dukun dan tabib tersebut menyebabkan
orang-orang Eropakemudian tidak sukadenganjamu yang diramu oleh dukun.

Pada dasarnya, hampir semua penduduk di Hindia Belanda (terutama di Jawa)
merupakan konsumen dari produk dan jasa dari pasar medis. Komposisi jumlah penduduk
Hindia Belanda menurut perkiraan dari tahun 1850 yaitu 9,5 juta jiwa penduduk Jawa (dan
Madura) dan 10,5 juta jiwa penduduk di luar Jawa. Di Jawa dan Madura sgja terdapat
keberagaman kelompok etnis dalam populasi, yaitu Jawa, Sunda, Madura, Cina, Arab,
Melayu dan Eurasia. Kelompok-kelompok ini berbicara dengan bahasa yang berbeda dan
memiliki agama serta pengetahuan tentang kesehatan, penyakit dan pengobatan sesuai etnis
masing-masing. Paradigma agama dan dunia menentukan klasifikasi kesehatan dan penyakit
sesuai dengan penanganannya. Jika orang tidak menganggap sesuatu penyakit, merekatidak
mungkin untuk mencari pengobatan atau menggunakan produk/jasa dari pasar medis
(Hessdlink, 2011:2).

Sebagian masyarakat Eropa yang bekerja sebagai dokter dan ahli medis di Jawa
menggunakan obat herbal (baik jamu maupun obat tradisional Cina) sebagai aternatif untuk
mengatasi penyakit. Tahun 1860-an hinggal880-an, penduduk Eurasia Eropadan pribumi di
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Jawa banyak menggunakan obat tradisional (jamu) dalam penyembuhan penyakit. Wanita
Eurasiayang dikenal dengan sebutan'Nyonya, Nyonyavan Blokland, dan'Nyonya' van Gent,
menulis buku - dalam bahasa Melayu tentang obat-obatan Jawa (jamu) dan praktik
penyembuhan untuk awam. Tulisan tersebut disambut baik oleh pembaca dan dicetak lebih
dari tigaedisi. Setelah tahun 1900 Kloppenburg jugamenulis buku tentang obat-obatan Jawa
(jamu) dan praktik penyembuhan dalam bahasa Belanda, berhasil populer dan dicetak
beberapa edisi (Kloppenburg dalam Boomgard, 1993). Dokter Eropayang bekerjadi Hindia
Belanda menyatakan bahwa selama lebih dari satu dekade, awal abad XX, penduduk Eropa
dan Eurasia banyak mengandalkan buku-buku tentang jamu dan penyembuh dari golongan
non pribumi dari pada dokter Eropa (Weller dan Eerland dalam Boomgard, 1993). Hal
tersebut berkaitan dengan keterbatasan jumlah dokter Eropa. Namun, bagi keluarga Euroasia
dan Eropayang tinggal di Indonesiaselamabeberapagenerasi, obat Eropadianggap asing dan
kurang disukai. Penduduk asli Jawa ragu-ragu untuk memanfaatkan jasa dokter Eropa
(Breitenstein, Vermeer dan Woller dalam Boomgard, 1993).

Berbagai faktor yang mempengaruhi minimnyapenggunaan obat Eropadiantaranyaobat
Eropa tidak memiliki kemampuan seperti jamu atau obat tradisiona Cinayang bisa
menyembuhkan berbagai penyakit, sekaligus sebagai vaksinasi berbagai penyakit, salah
satunya cacar pada tahun 1900an. Kedua, pertimbangan faktor ekonomi (kemampuan daya
beli masyarakat). Dokter dan rumah sakit Eropa terletak jauh dari pemukiman masyarakat
pribumi, dan biaya dan obat-obatan cenderung mahal. Ketiga, hambatan psikologis, seperti
sebagian besar faktayang menyatakan bahwa pasien harus meninggalkan desa dan keluarga,
dan harus percaya ketika ditangani oleh ahli medis asing (dokter dan ahli medis Eropa),
padahal ahli medis tersebut dianggap sebagai bagian dari aparatur kolonial. Selain itu,
masyarakat pribumi (orang Jawa) masih memiliki mindset bahwa sakit merupakan pengaruh
dari roh jahat, sehinggamerekalebih memilih untuk berobat ke dukun yang bisadipanggil ke
rumah. Di lain pihak, dokter Eropa dan shinshesebagian besar tidak menerima layanan
panggilan. Pelayanan medis yang ditawarkan kemudian mengalami perubahan setelah tahun
1900an. Shinse dan dokter modern mulai menerimalayanan panggilan. Perubahan pelayanan
tersebut menyebabkan obat tradisional Cina bisa lebih luas dijangkau masyarakat Hindia
Belandadengan bantuan shinshe (Vermeer dan Peveelli dalam Boomgard, 1993).

1. PEBISNIS JAMU DAN OBAT TRADISIONAL CINA SERTA PANGSA
PASARNYA

Pasar dengan barang dan jasa medis dipengaruhi oleh adat dan agama sebagai faktor
sosio-budaya dan dipengaruhi juga oleh beberapa aspek kebijakan kolonial sebagai faktor
sosi 0-ekonomi. Pasokan dan permintaan di pasar medis ditentukan ol eh kedua faktor tersebut
pada batas tertentu. Pemerintah kolonial tidak banyak mengintervensi dalam hal yang
terkaitdengan kesehatan masyarakat. Hal ini disebabkan Hindia Belanda menganut sistem
administrasi tidak langsung, khususnya di daerah Vorstenlanden. Kewenangan untuk
mengatur penggunaan barang dan jasa medis di masyarakat adal ah tugas dari Bupati. Namun
demikian, aspek-aspek tertentu dari implementasi kebijakan kolonial berpengaruh pada pasar
medis(khususnyadistribusi jamu dan obat tradisional Cina) (Hesselink, 2011:43).

Dibandingkan dengan obat tradisional Cina, jamu memang telah mengalami penurunan
nilai prestise setelah |apisan masyarakat dapat menikmatinya, sebagai akibat dari publikasi
para ahli botani mengenai ragam dan manfaat tanaman untuk pengobatan. Setelah
pengetahuan tentang meramu jamu tersebar luas, muncul industri jamu rumahan dan penjulan
bahan-bahan ramuan jamu. Jamu yang dibuat oleh rumah tanggamulai berkembang menjadi

indusri pada awal tahun 1900 (Djojoseputro, 2012). Ketenaran jamu telah diwariskan dari
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generasl ke generasi untuk keperluan kesehatan, perawatan dan treatment. Jamu kemudian
mengalami depresiasi di bawah kekuasaan kolonial, sehingga sebagian masyarakat kelas
menengah dan kelas atas kurang tertarik menggunakan obat-obatan tradisional ini. Sebagian
masyarakat kelas menengah dan kelas atas memiliki kecenderungan yang lebih besar dan
menggunakan obat-obatan modern, dan menganggap jamu lebih tepat hanya untuk orang
menengah ke bawah (Handayani, Suparto dan Suprapto dalam Chaudhury dan Rafei, 2001
48).

Distribusi jamu dilakukan oleh beberapa agen, salah satunya adalah tukang rempah-
rempah, yang merupakan ahli jamu. Merekatidak
hanyamenawarkan obat-obatan yang dijual tetapi
memberikan instruksi untuk penggunaannya.
8 Tukang rempah-rempah sering membeli bahan
jamu dari grosir Cina yang berkecimpung dalam
bisnis jamu. Selain itu, tukang rempah-rempah
juga sering mendapatkan bahan jamu dari tukang
akar-akar. Adapun yang berperan penting dalam
distribusi jamu adalah Tukang akar-akar, karena
mereka mencari bahan-bahan herbal langsung
dari hutan dan menjualnya, sebagian besar ke
; tukang rempah-rempah, di samping itu mereka
Foto 2. Tukang Akar-akar (Penjual dan peracik juga menjualnya sendiri di pasar (Hesselink,
bahan Jamu) di pasar Tradisional. 2011:26).

Sumber: tatic-content.springer.com Distribusi jamu juga dilakukan oleh dukun.
Dukun pada waktu itu memiliki beberapa macam diversifikasi, salah satunya dukun bayi.’
Dukun bayi tidak hanya membantu persalinan, tetapi juga memberikan layanan lainnya.
Mereka mengurus wanita sepanjang kehamilan dan memberikan rekomendasi berdasarkan
norma-normayang harusdiikuti secarakonsisten. Dukun bayi jugamemberikan ramuan jamu
serta pijat untuk menghilangkan rasa lelah. Ramuan jamu dan pijat khusus diberikan untuk
membuat janin terlahir sehat (Handayani, Suparto dan Suprapto dalam Chaudhury dan Rafel,
2001: 61).

Selain tukang rempah-rempah, distribusi
jamu untuk kelas menengah ke bawah dilakukan
juga oleh penjual jamu gendong (wiku). Seperti
yang telah dijelaskan sebelumnya, penjua jamu
§ gendong banyak mempelgjari resep jamu secara
turun-temurun dari leluhurnya yang belgar
meramu jamu kepadaparaperamu jamu keraton.

Keturunan para migran Cina (peranakan)
yang dibesarkan oleh ibu dari etnis Jawa, dididik
sesuai dengan nilai-nila budaya lokal. Oleh
karena itu, mereka akrab dengan primbon Jawa.
Para wanita Cina peranakan juga digjarkan oleh
ibu pribumi mengenal pengetahuan tentang jamu.

Foto 3. Wiku di pasar di Yogyakarta sekitar
tahun1910 menyajikan jamu Bagolan,
jamu parem yang dijual dengan gendongan.
Sumber: Vrouwen tijdens de bereiding van jamu  Pengetahuan tersebut merupakan pengetahuan
een traditioneel geneesmiddel opdemarktte  empiris masyarakat umum, karena kebanyakan

Jogjakarta,1900s Koleksi Tropen Museum,  dari istri-istri para migran Cina berasal dari latar

dimuat juga dalam buku Liesbeth Hesselink

(Hessdlink, 2011:27) belakang sosial yang lebih rendah. Transmisi

° Orang-orang jawamenyebutnyadukun bayi, sedangkan orang sundamenyebutnyapar aji.
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garandannilai tradis dari ibukeanak perempuan dilakukan secaraberkel anjutan di beberapa
keluargaCinaperanakan (Antons, 2009:373).

Posis orang Cina peranakan diuntungkan oleh hukum kolonia. Mereka bisa
mengkomersialisasi pengetahuan tentang obat herbal kepada masyarakat secara efektif. Hal
ini disebabkan warga Cina peranakan diklasifikasikan sebagaiwarga 'Timur Asing', dan
dengan demikian mereka dibedakan secara hukum dari warga pribumi. Warga pribumi harus
patuh terhadap hukum adat dan hukum Islam ditambah sistem hukum kolonial Belanda.’ Oleh
karenaitu, lebih mudah bagi warga etnis Cina untuk mendirikan sebuah perusahaan di bawah
hukum kolonia Belanda. Perusahaan jamu pertama, Djamoe | ndustrie en Chemicalen Handel
'IBOE' Tjap 2 Njonja, didirikan oleh dua wanita peranakan di Surabaya pada tahun 1910.
Mereka mendaftarkan produk mereka dengan merek dagang Djamoe Ibu Tjap 2 Njonja.
Perusahaan ini kemudian berkembang dan berganti nama menjadi PT Jamu |boe Djaya di
akhir abad X X. Perusahaan Jamu yang dikel ola Peranakan Cina setel ah tahun 1910an banyak
didirikan. Sebagai contoh, pada tahun 1918 dan 1919 perusahaan Jamu Jago dan Jamu
Nyonya Meneer mulai memproduksi jamu. Kedua perusahaan tersebut kemudian tumbuh
menjadi pemain utamadalam industri jamu Indonesia(Antons, 2009:373).

Berbeda dengan jamu, peran distributor obat tradisional Cina banyak dilakukan oleh
sinshe. Shinshe adal ah seorang herbalis Cinayang terampil dalam peracikan obat tradisional
Cina, sertaahli akupunktur dan akupresur. Biasanyaiameramu obat sendiri, atau menanyakan
pasien untuk membuat ramuan obat berdasarkan resep yang diinginkan. Seorang sinshetidak
selalu menjadi distributor obat sendiri, ia juga bekerjasama dengan apotek Cina dengan
menggunakan pengantar berupa selembar kertas, seperti halnya resep dokter. Pasien harus
membeli bahan obat tersebut dari apotek Cina (Handayani, Suparto dan Suprapto dalam
Chaudhury dan Rafei, 2001: 57).

IV.PERSAINGAN JAMU DENGAN OBAT TRADISIONAL CINA

Orang-orang pribumi bahkan beberapa orangEropatertarik untuk menggunakan obat
tradisional, baik jamu maupun obat tradisional Cina. Hal ini disebabkan oleh khasiat jamu
dalam penyembuhan penyakit di daerah tropis yang tidak bisa disembuhkan dengan obat
modern. K etertarikan orang Eropaterhadap jamu dibuktikan dengan adanyapenelitian orang-
orang Eropa mengenai Jamu. Orang Eropa pertama yang tercatat sebagai dokter (physician)
dalam sgjarah melakukan penelitian tentang jamu adalah Jacobus Bontius.” |a menulis buku
yang berjudul De Medicina Indorum tahun 1642 (Irwanto, 2015: 138). Selama abad
kesembilan belas, para dokter Eropa yang bertugas di Hindia Belanda tertarik dengan jamu,
hal ini disebabkan mereka tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang penyembuhan
penyakit yang merekatemui padapasien di daerahtropis(Hesselink, 2011: 26-27).

Penjual anjamu dilakukan melalui beberapacara, salah satunyayaitu penjualan dari pintu
ke pintu. Penjualan dengan cara ini dilakukan oleh wanita dengan menggunakan keranjang
(bakul) berisi obat-obatan tradisional yang siap untuk dikonsumsi (Koentjaraningrat 1979:
44). Penjualan jamu juga dilakukan dengan panggilan, seperti halnya yang dilakukan oleh
tukang ampoh yang merangkap dukun bayi. Tukang ampoh menjual ramuan ampoh untuk
kesehatan janin wanita yang sedang hamil (Zwaan 1910: 126-7). Seluruh penjua obat
tradisional berorientasi pada pelanggan, sehingga pelanggan bisa memutuskan sendiri mana
obat-obatan yang harusdibeli dan berapabanyak jumlahnya(Hesselink, 2011: 26-28).

®  Sistem administras publik di HindiaBelanda khususnyadi vorstenlanden menganut sistem tidak langsung, sehingga regulasi
mengacu padahukum kolonial dan hukum adat.

" Dikend jugadengan Jacob Debont, berprofesi sebagai dokter di Batavia
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Seperti yang dijelaskan sebelumnya, Jamu bukan satu-satunya alternatif pengobatan
padaabad X1X. Jamu sendiri pada perkembangannya mendapat saingan dari obat tradisional
Cina (traditionele Chinese geneeskunde). Obat tradisional tersebut lebih banyak dilirik
karena khasiatnya yang efektif dalam menyembuhkan penyakit tertentu yang tidak bisa
disembuhkan dengan jamu. Pada perkembangannya, obat tradisional Cinakemudian menjadi
tekenal. Penyebarluasan obat tradisional Cina juga tidak lepas dari peran akademis
kedokteran Belanda yang mengkajinya. Salah satu contoh kajian tersebut yaitu mengenai
diferensiasi fisiologis dalam konteks kolonial Jawa 1860-1900 yang dikaji oleh dokter A.G.
Vorderman. la sangat tertarik dengan pengobatan asli dari Tiongkok dan menerbitkan artikel
tersebut (Hesselink, 2011:5).

Keberhasilan orang-orang Cina dalam mengelola obat tradisional Cinatidak lepas dari
pengal aman hidup di Hindia Belanda. Orangorang Cina membentuk kelompok yang agak
. tertutup terhadap masyarakat lain di Hindia

Belanda. Merekatidak diizinkan untuk menyewa
tanah, sehingga harus bisa mengelola bisnis
dengan cara mereka sendiri. Orang-orang Cina
memiliki fasilitas medis sendiri, antara lain
penyembuh, yang dikenal dengan Snshe. Di
tahun 1840an, mereka memiliki 49 apotek, dan
50rumah sakit, termasuk di Jakarta dan
Semarang. Ada setidaknya 10 apotek Cina di
Jakarta, dan sebuah apotek di Kedu. Orang-orang
Cina yang berbisnis di bidang kesehatan

,:ot;)'4,pte'k Cinadi Jawa. mengimpor obat-obatan, terutama obat herbal,
Sumber: tatic-content.springer.com, dari Tingkok, wilayah sekitar India dan Arab.
lihat juga kitlv.nl Mereka terkadang membeli bahan obat herbal

dari tukang akar-akar. Pada tahun 1860 jumlah apotek Cinadi Jakarta berkembang menjadi
30 apotek, dan pada tahun 1885, 67 shinshe Cina di Karesidenan Jakarta, sebagian besar
membukapraktik pengobatan di Jakarta(Hesselink, 2011:28).

Beberapa S nsheterkenal memiliki akses obat-obatan khusus dan kadang-kadang mampu
menjual formula dan meraup banyak keuntungan. E.F. Meijer, petugas kesehatan di
Riouw(Riau), menceritakan kisah seorang pria Cina dari Singapura pada tahun 1855 dan
diklaim mampu mencabutgigi tanpa rasa sakit, bahkan gigi geraham. Banyak pasien yang
mengunjunginya. Meijer memanggil orang tersebut dan membeli rahasianya. Resep yang
diberikan berupaduajenis bubuk ramuan: satu obat penghilang rasasakit dan satu lagi untuk
melonggarkan gigi. Kedua obat ini mempermudah sinshe tersebut dalam mencabut gigi
(Hessdlink, 2011:29).

Seorang Sinshe dalam praktik pengobatan relatif [ebihformal. Namadan jam kerjaditulis
di papan luar kliniknya. Snshelebih banyak membuka praktik pengobatan di kota-kotabesar.
Ruang praktik yang digunakan Sinshe seperti klinik dokter, lengkap dengan ruang tunggu dan
ruang pemeriksaan. Pengobatan pasien dilakukan menggunakan metode pengobatan
tradisional Cina, yakni dengan anamnesis (bertanya tentang keluhan dan gejala pasien), dan
memeriksa denyut nadi di kedua pergelangan tangan. Pasien juga diobati dengan metode
akupunktur atau akupresur. Dalam menjual ramuan obat tradisional Cina, sinshe mengenakan
biayaberdasarkan hargabahan. Hargayang harusdibayar pasien|ebih tinggi daripadapenjual
jamu atau dukun, karena beberapa bahan langsung diimpor dari Tiongkok (Handayani,
Suparto dan Suprapto dalam Chaudhury dan Rafel, 2001:57).

Rivalitas antara Jamu Jawa dengan obat tradisional Cina Abad X1X hingga XX dapat
dibedakan sebagai berikut.
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Kriteria jamu Jawa obat tradisional Cina
Distinctiveness (traditionele Javaanse (traditionele Chinesegeneeskunde)
geneeskunde)

Harga Baik penjual Jamu Gendong, tukang | Penjualan melalui shinshe dan apoteker
rempah-rempah, jamukemasandijual | mematok hargayang mahal, karenaada
dengan hargaterjangkau, karenatidak | resep khususrekomendasi sinshe,
adaresep khusus, sehinggatidak ada | sehinggakonsumen dibebani biayauntuk
tambahan untuk membayar konsultasi. Selainitu dikenakan biaya
konsultasi. untuk bahan-bahan obat yang diimpor

dari luar HindiaBelanda.

Khasiat Jamusiap sgji yang dijual melalui Obeat tradisional Cinayang dijual baik

gendongan (oleh Wiku) memiliki
khasiat tidak signifikan, karena
diramu untuk pencegahan penyakit
dandikonsumsi secaraumum. Selain
itu, tidak adadosi syang pasti dalam
meramul.

Jamuyang dijual oleh dukun
merupakan hasil meditasi spiritual
dan pengalaman dukun, bukan
berdasarkan pengamatan yang bersifat
ilmiah mutlak, sehinggaramuanjamu
yang diberikan adayang mujarab dan
adajugayang justru memperparah
penyakit.

Jamuyang dijual oleh Tukang
rempah-rempah dan tukang akar-akar
memiliki khasiat yang mujarab,
karenamerekaditul arkan pengethuan
olehtabib, dukundan orang orangyang
memiliki pengalaman dalam mencari
bahan-bahan jamu yang diperlukan.

oleh shinshemaupunApotek Cina
memliki khasiat yang signifikan dalam
penyakit tertentu jikadibandingkan jamu,
karenasesuai denganresepdandosis
berdasarkan pengetahuan tentang
pengobatanyang dimiliki oleh shinshe.

K eter sediaan bahan

Mudah, karenabahan bahan bisa
diperoleh secaralokal. Sebagian besar
diambil dari floradan faunadi wilayah
tropis(khususnyapulau Jawa). Karena
kemudahan perol ehan bahan baku,
Suplai bahan baku jamu hampir tidak
pernah kosong, baik dari tukang akar-
akar maupun tukang rempah-rempah.

Bahan yang digunakan |ebih kompleks,
berdasarkan anamesi dan diagnosisyang
dilakukan. Kompleksnyabahanyang
digunakan menyebabkan penyediaan
bahan baku sangat susah karenabeberapa
bahan diperoleh dari Tiongkok, dataran
Arab dan beberapawilayah di sekitar
India.

Penyediabahan

Tukang rempah-rempah (pengecer)
Tukang akar-akar (grosir)

Tukang akar-akar (grosir), Importir
bahan dari Tiongkok, Arab danwilayah
lainnya.

Penyebarluasan

Melalui tulisan ahli farmasi Belanda,

Penyebarluasan informasidilakukan

informasi dan Kitab serat Centhini, tulisan ahli melalui tulisan ahli farmasi Belanda,

promosi farmasi Belanda, selainitutestimonial penggunaobat
tradisional Cinadari mulut kemulut.

Higienitas Adayang higienisdan adayang kurang| Lebih higienis,karenadiracik oleh

higienis. Jamuyang kurang higienis
dijual secarabebasdi pasar,
didistribusikan oleh tukang rempah-
rempah secarabebas, sehingga
kebersihan kurang terjaga. Meskipun
demikian, konsumen bisamemilih
bahanterbaik sesuai denganselera
mereka.

Jamuyang higienisdikemasdalam
produk siap sgji, dengan standar

apoteker Cinadenganprosedur yang ketat
dantertutup, selainitu dikemasdalam
bentuk kering, sehinggakonsumen
mendapatkan bahan bahan terbaik yang
telah disortir oleh shinshemaupun
apoteker.
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pengolahanyang baik. Jamuyang
higienishbiasanyadikembangkan oleh
orang-orang Cinaperanakan.

Konsumen Masyarakat pribumi, semualapisan Golongan menengah dan golongan atas.
mengkonsumsinya, baik masyarakat | Hal ini disebabkan oleh mahalnyatarif
pribumi golongan bawah , menengah | yang ditawarkan karenahargadisesuaikan
maupun golongan atas. dengan ketersediaan bahan ramuan dan
Masyarakat etnisTioghoa, terutama | kesulitan dalam mencari bahan obat
peranakan (keturunan dari ibuyang tradisional tersebut.
beretnisJawa).

K ebebasan Konsumen bebasmemilihkombinasi | Konsumentidak bisamemilihkombinasi

konsumen dalam bahan yang disukai, sehinggabisa bahan dari apotek, karenaharussesuai

memilih kombinasi menyesuaikan hargasertaselera resep shinshe, sehinggaharusberdasarkan
produk konsumen. rekomendasi shinsheuntuk memilih
aternatif bahan obat lainnya.

Aksesibilitas Mudahterjangkau, karenadipasarkan | Beberapaapotek Cinaterdapat di kota-
dari pintu ke pintu (olehWiku), kotabesar, sehinggasusah untuk
selainitu ketersediaan bahan bahan dijangkau masyarakat pedesaan.
obat jamu di pasar melimpah.

Sumber: olah data dari Hesselink (2011), Handayani, Suparto dan Suprapto dalam Chaudhury, (e.d.). (2001),
Antons(2009) Mann dalam The China Quarterly, No. 23 (Jul. - Sep., 1965) Boomgaard (1993)

Keunggulan obat tradisional Cina (traditionele Chinese geneeskunde) terletak pada
kualitas daam penyembuhan yang ditawarkan jika dibandingkan dengan jamu Jawa.
K elebihan inilah yang menyebabkan Jamu Jawa kurang bisa bersaing dengan obat tradisional
Cina. Kondisi seperti ini terjadi pada abad X1X. Padaawal abad XX, jamu bisa bangkit dan
memperluas jangkauan distribusi karena peran orang-orang keturunan Cina yang mampu
mengemasjamu menjadi dayatarik bagi pasar medis(Hesselink, 2011 dan Antons, 2009).

Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya iklan jamu yang dimuat dalam surat kabar,
salah satunya surat kabar Het nieuws van den dag voor Nederlandsch-Indie”, NV M tot Expl.
van Dagbladen terbitan tahun 1909. Bahasa persuasif serta afirmatif yang terdapat dalam

Attentie s. v. p.1
Op vialer versoek  wleengeblepde
de soorten DJEDJAMOES
nitslnitend voor dasacs bestend oo
bij ondergeteckends versrijponer, v olEL spe

In flacoms vyam 2ES pr.
Voo  Craltan 130N |"Ii|'lll. wr Looptoer
f 250 Djamoe Pengsoten [0 [Fjammmne
sambang I oo—
i Im 1/: wijnil.
I amins Sorok — l-‘_ii-llllll.' Bl & Lo, —
Mamos Lorot 1000 Djamoe Speeial F20,
“Allen eiin s Daprocld moed en onsclodeljk
im et eehruk, terwil awvdere verinnmle
ponrten  bij vooroithestellog kuupen wordea
geleverd.

Mevr. KAAFF, Lawang.

Foto 5. Iklan dalam surat kabar Het nieuws van
den dag voor Nederlandsch-Indie”, NV M tot Expl.
van Dagbladen 1909 Sumber: surat kabar Het
nieuws van den dag voor Nederlandsch-Indie”,
NV M tot Expl. van Dagbladen 1909

iklan tersebut menjelaskan bahwa semua dari
produk jamu tersebut telah diuji dengan baik, dan
tidak berbahaya digunakan, sementara jenis
lainnyayang diinginkan konsumen dapat dipesan
dengan sistem pre-order (dibayar di muka).
Produk yang ditawarkan bervariasi, dari jamu
galian, jamu penganten hingga jamu spesia
dengan harga yang cukup terjangkau, berkisar
f1,5-f20.° Ini menandakan bahwa jamu dikemas
lebih menarik untuk meyakinkan konsumen
terkait higienitasproduk jamu.

Persaingan antara Jamu dengan obat
tradisional Cina semakin kompetitif terlebih
setelah konferensi kedua Asosiasi Tabib/Mantri
Indonesia yang diadakan di Surakarta, Jawa
Tengah, pada bulan Maret 1940. Konferens
tersebut mempresentasikan khasiat jamu.
Presentasi tersebut memberikan efek multiplier
bagi pengusaha jamu karena efektif sebagai

® Lihat gambar iklan jamu dalam surat kabar Het nieuws van den dag voor Nederlandsch-Indie’, NV M? tot Expl. van Dagbladen

1909
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media promosi. Seiring dengan perkembangan zaman, pada masa pendudukan Jepang tahun
1944, Komite Jamu Indonesia dibentuk. Selama dekade berikutnya, popularitas jamu
meningkat, walaupun banyak dokter berpendapat ambivalen tentang khasiat dan
perkembangan jamu (Irwanto, 2015:139). Kampanye tentang metode pengobatan mengenai
khasiat jamu dibandingkan dengan obat modern dari Barat, mengakibatkan jamu semakin
unggul. Obat modern bersifat membunuh infeksi, sedangkan jamu mendorong tubuh
memproduksi antibodi sendiri. Dengan katalain, jamu bertindak sebagai katalisator dan tidak
menggantikan fungsi tubuh. Obatnya berasal dari dalam.” Hal tersebut berdampak pada
beralihnya masyarakat dari obat modern yang dipromosikan Belanda menjadi menggunakan
jamu, sisanyamenggunakan pengobatan tradisional Cina.

Peran produsen dalam mengolah ataupun menawarkan produk jamu Jawa dan obat
tradisional Cinamemang berpengaruh terhadap persaingan antarakeduanya, namun adanilai
lebih jamu Jawa sehingga konsumen lebih memilihnya. Nilai lebih tersebut antara lain
keterjangkauan harga jika dibandingkan dengan obat tradisional Cina. Perbedaan mencol ok
antara obat tradisional Cina dengan jamu Jawa, yaitu terkait harga yang ditawarkan. Snshe
(peracik Obat tradisional Cina) memberikan racikan dengan harga yang mahal, sementara
tukang rempah-rempah dan Tukang akar-akar bisa menyesuaikan selera dan kebutuhan serta
keterjangkauan hargayang diinginkan konsumen. Selainitu praktik pengobatan shinsheyang
jauh dari pedesaan, mengakibatkan masyarakat |ebih memilih jamu. Hal ini berdampak pada
selektifnya masyarakat Hindia Belanda dalam mempertimbangkan khasiat dan
keterjangkauan pengobatan (Handayani, Suparto dan Suprapto dalam Chaudhury dan Rafel,
2001:57). Merekalebih memilih jamu daripada membayar mahal untuk obat tradisional Cina
(Hesselink, 2011 dan Antons, 2009).

V.PENUTUP
A.Kesimpulan

Persaingan Jamu dan obat tradisional Cinaabad XIX dan XX dalam merebut konsumen
di pasar medis tidak lepas dari aktor yang menjalankan bisnis dua komoditas tersebut.
Dampak dari persaingan tersebut bagi masyarakat HindiaBel andaadal ah masyarakat menjadi
lebih selektif dan mempertimbangkan khasiat dan keterjangkauan. Distingsi yang paling
menguntungkan bagi jamu ketika bersaing dengan obat tradisional Cina adalah bahan bahan
yang digunakan. Hampir 100% bahan ramuan yang digunakan untuk membuat jamu
merupakan bahan lokal. Penggunaan bahan baku lokal menyebabkan Jamu lebih unggul
dalam ketersediaan bahan jikadibandingkan dengan obat tradisional Cina.

Obat tradisional menjadi komoditas pasar medis yang memiliki banyak konsumen di
abad X1X karena orang-orang Cina yang bergerak di bisnis pengobatan herbal (traditionele
Chinese geneeskunde) bisa melakukan branding terhadap produk yang ditawarkan. Mereka
difasilitasi oleh orang-orang Eropa dengan promosi melalui tulisan-tulisan. Meskipun
demikian, jamu bisa perlahan mendapat perhatian konsumen karenabranding yang dilakukan
oleh orang-orang keturunan Cina yang memiliki hak khusus dan dilindungi pemerintah
kolonial. Hal tersebut mengakibatkan produk-produk jamu kemasan yang mereka buat
mampu bersaing dengan obat tradisional Cina di pasaran. Distingsi lain dari jamu maupun
obat tradisional Cina dalam rivalitas memperoleh pangsa pasar di era kolonia terletak pada
kriteria kebebasan konsumen dalam memilih kombinasi produk. Konsumen jamu diberikan
kel eluasaan untuk memilih kuantitasbahan yang ingin digunakan.

°  Hasil wawancara Susan dan Jane Beers dengan seorang yang berprofesi sebagal penyembuh orang-orang Belanda di Hindia

Belanda. (Susan & Beers, 2013)
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Rivalitasjamu dan obat tradisional Cinamelibatkan banyak koneksi. K eterlibatan tukang
rempah-rempah memiliki kontribusi besar dalam distribusi jamu. Dalam hal ini, tukang
rempah-rempah berperan secara makro. Adapun kontribusi besar dalam distribusi obat
tradisional Cina diperankan oleh shinshe dengan kontribusi memberikan rekomendasi
terhadap ramuan apa sgja yang digunakan, kuantitasnya dan juga harga ramuan tersebut.
Rendahnya daya saing jamu abad X1X disebabkan oleh keterlibatan mistisme dan tahayul
dalam pengobatan yang dilakukan dukun yang mengakibatkan orang-orang Euroasia dan
orang Eropatidak mempercayai dukun.

Ketidakpercayaan kepada dukun sebagai penyembuh berimbas pada konsumsi jamu
ramuan dukun yang kurang diminati. Selain itu, higienitas ramuan jamu oleh dukun sangat
rendah. Kehati-hatian dan kejelian konsumen inilah yang menyebabkan mereka lebih
memilih tabib atau shinshe karena lebih ilmiah dan mempertimbangkan aspek kebersihan.
Namun hal tersebut berubah ketika pebisnis jamu yang memiliki competitive advantage
dalam mengolah jamu mengemas jamu sebagai obat herbal dalam bentuk instan yang mudah
dijumpai. Kreativitas dalam mengemas jamu tersebut berdampak padarendahnyabiayayang
harus dikeluarkan konsumen jika dibandingkan dengan membeli obat tradisional Cina di
Apotek.

B.Saran

Jamu dan obat tradisional Cina adalah warisan budaya yang dimiliki Indonesia dan
menjadi ciri khas (indigenous) yang dimiliki Indonesia, sudah sepatutnya dijaga. Untuk itu,
perlu kerjasama antar instans guna menyelenggarakan workshop tentang kedua obat
tradisional ini serta kegiatan dan sosialisasi agar masyarakat gemar menggunakan obat
tradisional. Selainitu, inventarisasi terhadap jenis pengobatan tradisional di Indonesia sudah
sepatutnya diinternalisasikan untuk generasi muda agar mereka menjadi generasi yang sehat
serta tidak memiliki ketergantungan terhadap obat-obat berbahan kimia. Higienitas serta
branding jamu perlu diangkat untuk meningkatkan daya saing jamu di pangsa pasar global.
Jika hal ini bisatercapai, Indonesia akan unggul dalam ketahanan kesehatan serta memiliki
produk kesehatan unggulan yang bisaditerimasecaraglobal.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan di Pulau Kramian, Madura. Permasalahan yang di angkat dalam
penelitian ini yaitu apakah prakiraan perhitungan hari-hari baik (esoso) selalu benar atau sesuai
dengan prakiraan sebelumnya? Penelitian juga ingin mencari tahu kapan dan bagaimana
perhitungan hari-hari baik untuk mencari ikan. Sampel penelitian diambil dari penduduk Dusun
Sudimampir.Wawancara dilakukan dengan penduduk, baik yang mempercayai dan tidak
mempercayai prakiraan hari-hari baik, dengan memakai pedoman yang telah disiapkan sebelumnya.
Perunutan data juga dilakukan dengan partisipasi aktif, mengikuti perjalanan laut.Pemahaman esoso
didapat dari Ibnu Hajar dan Caneng. Ibnu Hajar mempunyai keahlian memperkirakan hari baik
dengan pattiro(melihat), sedangkan Pak Caneng memperkirakan hari baik dengan epa’ tarala atau
empat laku. Aplikasi perkiraan hari baik untuk mencari ikan tersebut dirunut dari kasus mencari ikan
dan melakukan perjalanan laut dari Ibnu Hajar dan '_I'a&/ek. Kasus memancing |bnu Hajar dan
[:<)erj alanan laut kapal gar_lg dinahkodai Pak Tayek menunjukkan akan benarnya prakiraan cuaca dan

eselamatan yang telah diperkirakan.

Katakunci: melaut, esoso, takak, pelangi buntung, badai, teduh

ESOSO: HOW TO PREDICT GOOD DAY IN KRAMIAN ISLAND
Abstract

Thisresearch was conducted in Kramian Island, Madura. The problems in this study is whether
the forecast calculation 8ood days (esoso) always true or in accordance with previous forecasts?
Research also want to find out when and how the cal culations are good days for fishing. Sampleswere
taken from the population Sudimampir Hamlet. Interviews were conducted with residents, both the
trust and not to trust using forecasts good days, using guidelinesthat have been prepared beforehand.
Tracking data is also carried out with the active participation, following a sea voyage. Esoso
under standing obtained from Ibn Hajar and Caneng. Ibn Hajar had a good day with a membership
estimated Pattiro (seeing), while Caneng predict good day with epa 'tarala or four behavior.
Applications forecast a good day for fishing are traced from the case of fish and sea jour neys of Ibnu
Hajar and Tayek. Ibnu Hajar fishing and travelingvessel driven by Tayek show the truth of weather
forecastsand safety that hasbeen predicted.

Keyword: sailing, esoso, takak, pelangi buntung, storm

|.PENDAHULUAN

Pulau Kramian merupakan desa pesisir' yang secara administratif menjadi bagian Desa
Kramian termasuk dalam wilayah Kecamatan Masalembu, Kabupaten Sumenep. Dari
pel abuhan Tanjung Perak Surabaya, Pulau Kramian dapat ditempuh melalui jalur laut dengan
naik kapal fery sekitar 36 jam perjalanan. Sedangkan jikaditempuh dari Pelabuhan K alianget,
Madura, menghabi skan waktu antara12-14 jam perjalananlaut.

Perairan utara Pulau Kramian merupakan lalu lintas perjalanan laut dari berbagai daerah,
misalnya kapal dari Surabaya menuju Makassar atau kapal dari Kalimantan menuju Bali,
Nusa Tenggara, dan Papua atau sebaliknya. Sejak dahulu Pulau Kramian merupakan
penyuplai kelapa ke Pulau Jawa. Artinya wilayah ini juga mempunya peran dalam
masuk:QOktober 2015, revisi | : 27 Oktober 2015, revisi |1 : 4 November 2015, revisi akhir : 23 November 2015

! Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki daerah pesisir yang sangat luas diperkirakan memiliki 22% penduduk yang hidup
dan bermukim di daerah pesisir. Padaumumnya, merekamerupakan masyarakat pedesaan pesisir yang menggantungkan kehidupannyapada

laut. Ada sekitar 4.735 desadari 64.439 desa di Indonesiayang dapat dikategorikan sebagai desa pesisir. Sebagian besar berada di wilayah
pantai Selat Malaka, Laut ChinaSelatan, L aut Jawa, dan Selat M akassar (Lihat Pramono,2005: 16-17).
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perdagangan dan pelayaran di masa lalu. Horridge dalam bukunya Madura Dalam Empat
Jaman juga membahas perdagangan antarpulau, ia mengutarakan Parindu merupakan pusat
perdagangan kelapa. Pada musim hujan, kelapa didatangkan dari pulau-pulau kecil seperti
Masalembu dan Kramian. Di pulau-pulau tersebut terdapat beberapa kebun besar berisi
pohon-pohon kel apa (Jonge, 1989: 30 dan 140).

Penduduk Pulau Kramian sangat memperhatikan cuaca yang berubah setiap harinya,
mengingat setiap hari mereka pergi ke laut untuk memancing atau menjaring ikan. Selain
angin dan kondisi langit pada siang hari mereka juga akan memperhatikan bintang dan bulan
di malam hari untuk menentukan apakah mereka akan pergi ke tengah (laut) atau tidak.
Walaupun tidak semua nelayan memakai prakiraan penghitungan hari yang baik untuk
mel aut, adanelayan yang selalu memakai prakiraan penghitungan hari baik untuk melaut atau
mencari ikan.

Penduduk Kramian banyak yang menggantungkan hidupnya pada laut dengan bermata
pencaharian sebagai nelayan.” Para nelayan tersebut jika akan melaut selalu memperhatikan
kapan air pasang dan surut, sertamenentukan daerah yang akan menjadi target dalam mencari
ikan. Sebelum melaut untuk mencari ikan merekamempunyai perhitungan kapan waktu yang
baik untuk mencari ikan.

Prakiraan hari baik untuk pergi melaut tersebut oleh nelayan di sebut esoso (bahasaBugis
di Pulau Kramian yang berarti hari hari baik). Mengingat tidak sedikit nelayan yang memakai
es0s0, maka pemasal ahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah apakah prakiraan hari-
hari baik tersebut selalu sesuai dengan ekspektasi yang diharapkan nelayan? Dari pertanyaan
utama tersebut, diuraikan beberapa pertanyaan yang digunakan untuk menganalisis
pertanyaan utama, yaitu bagaimanapraktik prakiraan hari baik (esoeso) dilakukan? apafaktor
yang mempengaruhi keberhasilan prakiraan hari baik?

Penelitian ini dilakukan selain untuk mengetahui aktivitas nelayan di Pulau Kramian,
jugaingin mencari tahu bagai mana perhitungan prakiraan hari-hari yang baik untuk mencari
ikan. Pemahaman penduduk Pulau Kramian terkait dengan cara memperkirakan hari-hari
yang baik tersebut merupakan suatu bentuk kearifan lokal. Pengetahuan semacam itu
merupakan bagian dari kebudayaan yang baik dan menarik untuk diteliti.Hasil penelitianini
diharapkan dapat menambah kasanah hasil penelitian. Paling tidak akan menambahinformasi
baru untuk menambah ketertarikan pihak lain melakukan penelitian terkait dengan
kenelayanan.

Banyak buku yang mengungkap kearifan lokal, nelayan, dan pertanian. Buku Kearifan
Lokal Orang Bajo di Pulau Wangi Wangi yang ditulis oleh Iriani dan Abdul Asis (2012)
mengutarakan bahwa dalam sistem pengetahuan Orang Bgjo di Pulau Wangi-Wangi sangat
kompleks, di antaranya pengetahuan tentang biota laut, ggjaa-gejala alam, adat istiadat,
teknologi tradisional dalam menangkap ikan, dan sistem kekerabatan serta stratifikasi sosial.
Selain itu buku tersebut juga banyak mengutarakan mantera-mantera yang dimiliki oleh
Orang Bagjo terkait dengan aktifitas setiap harinya, seperti mantera untuk meminta
keselamatan saat akan melaut, menurunkan perahu, mendapatkan ikan yang banyak,
memagari diri saat akan tidur ketika melaut, melepaskan perahu dari gulungan ombak,
memanggil ikan, menyelam, mengatasi badai, dan mengatasi arus kencang. Tulisan tentang
es0s0 sangat berbeda dengan tulisan tersebut karena esoso merupakan langkah yang
dilakukan untuk memperkirakan hari baik.

Buku berjudul Kearifan Lokal Sstem Mata Pencaharian Hidup Orang Mremdi Distrik
2 Nelayan di sini diartikan sebagai orang yang matapencahariannyamelakukan penangkapan ikan (lihat Undang Undang Republik

Indonesia Nomor 31 Tahun 2004 Tentang Perikanan, 2005: 14). Penduduk Indonesia yang bekerja sebagai nelayan tersebut dapat
digolongkan sebagai nelayan perairanlaut dan perairan umum. (Effendi, | dan OktarizaW, 2008: 26).
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Kentuk Gresi Kabupaten Jayapura Propinsi Papua yang ditulis oleh Sawaki dkk merupakan
buku yang menyajikan bentuk kearifan lokal dalam sistem pertanian ladang berpindah. Buku
tersebut mengutarakan, orang Mrem memiliki pengetahuan tentang pemilihan lokasi kebun
yang biasanyaditandai dengan struktur tanah yang gembur dan berwarnakecoklatan. Selain
itu lokasi kebun akan menentukan jenis tanamannya. Lahan yang adadi wilayah Mrem tidak
semuanya dapat digunakan untuk kebun, karena terdapat lokasi untuk berburu binatang
seperti babi, tikus tanah, rusa, dan kanguru. Selain itu juga ada lokasi yang dipergunakan
untuk meramu sagu dan hasil hutan lainnya. Ketentuan lokasi kegiatan ini telah ditentukan
dan disepakati bersama dalam adat istiadat mereka. Untuk mempersiapkan lahan pertanian,
semua anggauta kel uarga bersama-sama mengerjakan pekerjaan tersebut. 1 bu dan anak-anak
perempuan membersihkan ranting-rantinga dan dikumpulkan. Sebelumnya, ayah dan anak
laki-laki dewasayang membukalahan dan menebangi pohon-pohon besar. Setel ah duahingga
tigaMinggu dahan-dahan yang sudah kering dibakar. Abu hasil pembakaran akan menjadikan
rabuk dan menjadikan tanah menjadi subur. Begitu seterusnya mereka berpindah-pindah
mencari lahan baru, setel ah lahan yang lamatidak ditanami lagi.

Tulisan Menimba Kearifan Lokal Dalam Sastra Laut dan Tradisi Menangkap Koteklema
menegaskan, bagi orang Lamalerakonservasi (laut dan segalaisinya) bukanlah hal yang baru.
Mereka menghidupi dan melaksanakan konservasi bukan atas science melainkan atas
petunjuk alam dan bangunan moralitas adat. Laut merupakan sumber kehidupan bagi
masyarakat Lamalera. Sudah semestinyalaut dijaga dan dilindungi. Menangkap ikan adalah
mata pencaharian penduduk Lamalera, yang sudah lamadijalani hingga saat ini. Satu tradis
yang paling menonjol dan kuat hingga membuat Kampung Lamalera terkenal adalah tradisi
menangkap ikan paus atau Sperm Whale dan kadang-kadang Orcal Killer Whale. Kata
mengambil dalam tradisi, adat istiadat, dan kebudayaan masyarakat Lamalera dimaknai
sebagai mengambil kiriman Tuhan yang adadi laut atau yang ada di ibunda. Bagi masyarakat
Lamalera, laut tidak dapat dipisahkan dengan darat, begitu juga sebaliknya. Keduanya
merupakan duaruang hidup yang melebur dalam seluruh kehidupan penduduk.K ehidupan di
darat akan sangat menentukan kehidupan dan hasil dari laut. Sikap hidup mereka antaralain
kejujuran, moralitas, etika, apakah baik atau buruk akan ditentukan saat mengambil kiriman
dilaut. Kiriman yang dapat diambil dengan baik diartikan sebagai sikap hidup di darat yang
baik (Beding. B, 2013: 1-7).

Buku Iptek dan Dinamika Ekonomi Nelayan yang ditulis oleh Masyhuri (2009)
membahasteknol ogi dan perkembangan usahanelayan, deindustrialisasi sektor penangkapan
nelayan, modernisasi dan ekonomi nelayan, dan iptek dalam pengelolaan sumber perikanan.
Penulis buku ini mengacu pemikiran Gambira-Said yang mengutarakan teknologi
penangkapan ikan pada dasarnya mencakup empat komponen penting, yakni techno ware
(bagian dari fasilitas fisik), human ware (mencakup kemampuan manusia itu sendiri), info
ware (fakta dan informasi yang tercatat), dan orga ware (metode, jaringan kerjasama, serta
berbagai praktis untuk mengkoordinasikan kegiatan untuk mencapai hal yang diinginkan).
Menarik dalam kajian tersebut dalam human ware juga dikgji tentang ketrampilan, keahlian,
kearifanlokal, dan kreativitasyang memperlihatkan nilai dari sumber daya.

Belum banyak ditemukan penelitian tentang prakiraan menentukan hari baik. Namun
dalam setiap kehidupan di dalam masyarakat banyak keluarga memilih hari atau waktu yang
dianggap baik untuk memulai suatu pekerjaan, melamar pengantin, menentukan hari hajatan,
atau mendirikan rumah. Buku Kebudayaan Jawa yang ditulis oleh Koentjaraningrat (1984)
banyak mengungkapkan kapan masyarakat Jawamenganggap hari baik diperlukan, misalnya
menanam padi di sawah, pindah rumah, atau menentukan hari perkawinan.

Kehidupan sehari-hari dalam masyarakat di luar Pulau Kramian saat inipun masih ada
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yang menggunakan jasa peran seorang pintar untuk menghitung hari hari baik dengan
melakukan petangan. Hampir semua orang Jawa, yang hidupnya sudah sangat terpengaruh
oleh gaya hidup masa kinipun, masih memerlukan seorang dhukun petangan paling sedikit
sekali dalam hidupnya, yaitu apabilaharus menentukan tanggal untuk merayakan pernikahan.
Dalam kebudayaan Jawa orang memang belum dapat mengabaikan kehadiran seorang
dhukun petangan (Geertz, 1983: 116).

Apayang akan dilihat dalam penelitian tentang prakiraan hari hari baik untuk mencari
ikan bagi nelayan di Pulau Kramian tampaknya juga merupakan petungan yang tidak
sederhana, mengingat didalam petangan tersebut juga ada simbol yang digunakan untuk
memahami prakiraan hari hari yang baik. Dalam penelitian ini prakiraan hari-hari yang baik
dituangkan dalam sebuah bagan yang dapat disimpan atau dibawa pergi. Untuk membantu
memahami esoso ini perlu pengertian kebudayaan yang diutarakan oleh Goodenough bahwa:

“ Cultureisnot a material phenomenon; it does not consist of things, people, behavior or
emotions. Itisrather the orgganlzatl on of thesethings. It isthe forms of things that people
have in mind, their modelstor perceivings, relating and otherwise interpreting them as
such. Thethingsthat peopleay and do, their social arrangement and eventsare products
or by products of their culture asthey apply it to the task of perceivi ng and dealing with
their circumstances......” (Goodenough dalamAhimsaPutra, 1985: 107).

(Kebudayaan bukan suatu fenomena-fenomena material; kebudayaan bukan terdiri dari
barang-barang, orang, perilaku atau emosi-emosi. K ebudayaan seperti pengorganisasian
dari barang-barang tersebut. Bentuk-bentuk barang (baca: kebendaanan atau material)
ini berada dalam benak (pikiran) orang-orang tersebut, model-model perasaan mereka,
intrepetas hubungan diantaramerekadan segjenislainnya).

Terkait dengan pernyataan tersebut, dalam penelitian ini hubungan antara budaya esoso,
pengetahuan di dalamnya serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari oleh sebagian
masyarakat Pulau Kramian dianalisisdan diinterpretasi untuk melihat secarautuh bagaimana
esoso berguna bagi masyarakat. Pemahaman nelayan terkait tanda-tanda alam untuk
memperkirakan kondisi cuacayang akan terjadi merupakan suatu kebudayaan yang ada pada
tingkat ide. Gejala semacam itu merupakan suatu bentuk kearifan. Kearifan diartikan sebagai
perangkat pengetahuan dan praktik-praktik untuk menyel esai kan persoal an dan atau kesulitan
yang dihadapi dengan carayang baik dan benar (Ahimsa-Putra, 2010: 2). Alam pikiran para
nelayan yang membedakan prakiraan hari-hari yang baik dan tidak baik, mengklasifikasikan
tanda-tanda alam yang memperkirakan cuaca akan baik dan tidak baik dipahaminya melalui
simbol alam. Dalam studi etnografi Spradley, makna sistem kebudayaan tertulis dengan
simbol-simbol. Bahasa merupakan sistem makna simbol budaya yang tertulis dari suatu
masyarakat. Makna dari setiap simbol merupakan hubungan antarsimbol satu dengan yang
lainnya dalam suatu budaya khusus (Spradley, 1979: 98-99). Sistem pengetahuan tradisional
es0s0 jugamemiliki kesamaan seperti Foualla atau peramal (fortuneteller) di Timur Tengah
dan penerjemah Helai Chi Chi di Tiongkok. Foualla dan penerjemah Helai Chi-Chi
didefinisikan sebagai seseorang yang bisa memperkirakan kejadian yang akan datang. Di
sebagian besar wilayah Asia, meramal/ memprakirakan hari baik dan buruk sangat dihormati
dan menjadi bagian penting dalam kehidupan sosial budayadan bisnis(Saif, 2011:vi-viii).

Penelitian di Pulau Kramian ini dibatasi pada perunutan data terkait siapa nelayan yang
memakai esoso dan siapa yang tidak memakai prakiraan hari-hari baik itu. Selain perunutan
itu, juga dicari tahu sigpa yang membuat atau menyusun esoso. Penelitian ini mengambil
sampel penduduk Dusun Sudimampir. Dipilihnya lokasi berdasarkan alasan bahwa Etnis
Bugis paling banyak tinggal di lokas tersebut. Selain itu, Dusun Sudimampir merupakan
tempat tinggal sesepuh desayang dapat menyusun prakiraan hari-hari baik atau esoso.

Penelitian dilakukan dengan observasi dan wawancara. Observasi dilakukan dengan
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mengikuti aktivitas melaut para nelayan yang menggunakan esoso.Wawancara dilakukan
dengan memakai pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. Data yang telah
diperolehdari hasil observasi dan wawancarasel anjutnyadianalisis berdasarkan pemanfaatan
danfungsi esoso yang dirunut padanelayan yang mempercayai dantelah memakainya.

I1.ESOSODALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT SUDIMAMPIR
A. Pentingnya Esoso bagi M asyar akat Sudimampir

Sebagian penduduk Pulau Kramian memperhitungkan keberuntungan atau keselamatan
sebelum beraktifitas dalam kehidupan sehari-hari dengan mempraktikkan esoso. ESsoso
diartikan sebagai prakiraan hari-hari yang dianggap baik untuk mencari ikan; memulai suatu
pekerjaan. Esoso juga merupakan petungan yang memakai simbol. Simbol tersebut
digunakan untuk memprediksi hari hari yang baik. Prakiraan hari-hari yang baik dienkripsi
melalui media berupa sebuah bagan yang dapat disimpan atau dibawa pergi.’ Salah satu
penduduk yang bernamaMak Nah sebagai pedagang hasil bumi di pulau itu selalu memakai
perhitungan esoso jika akan belanja ke daerah lain atau melakukan perjalanan untuk
berdagang. Mak Nah merupakan salah satu warga yang tinggal di bagian selatan dari dusun
Sudimampir yang masih menggunakan esoso. Namun, ia enggan menjelaskan jika ditanya
seputar prakiraan hari baik untuk berdagang. Para tetangganya meyakini kalau Mak Nah
selalumemperhitungkan prakiraan hari baik untuk berdagang.

Warga lainnya yang menggunakan perhitungan hari baik yaitu Taufik atau Upik. Taufik
menggunakan perhitungan hari baik berkaitan dengan pekerjaan yang digelutinya sebagai
nelayan. Menurutnya, penggunaan prakiraan hari baik terebut sangat penting dan sakra
karena berbagai prakiraan itu telah diciptakan oleh para pendahulu. Leluhur Sudimampir,
Desa Kramian menciptakan metode prakiraan hari baik melalui proses pemikiran yang
panjang dan telah diyakini kebenarannya. Oleh karena itu, ia bersikap pasrah asd
memperhitungkan prakiraan yang diyakini sudah memandu banyak orang untuk mencari ikan
atau mel akukan perjalananjauh.

Wargalainnyayang menggunakan prakiraan hari baik yaitu I bnu. lasangat yakin dengan
prakiraan hari-hari baik yang selalu menjadi patokan jika akan melaut. Apabila di laut tidak
mendapat rejeki, akan mendapat rejeki di tempat lain, Suatu ketikaiamelaut, dan haruspulang
karena tidak mendapat tangkapan, sesampainya di darat ia mendapat rejeki tak terduga dari
tetangganya yang memintanya membuat minyak kelapa dalam jumlah banyak. Kebiasaan
menggunakan esoso dan ketepatan perhitungan prakiraan esoso dalam kehidupan seharihari
itulah yang menyebabkan esoso menjadi bagian penting bagi sebagian masyarakat
Sudimampir. Pentingnya pengetahuan tradisional esoso sama hanya sistem tradisional
sgienis di beberapa wilayah Asia, dimana masyarakat beranggapan bahwa memprakirakan
hari baik dan buruk sangat dihormati dan merupakan bagian penting dari sosial budaya dan
bisnis(Saif, 2011:vi-viii).

B. M etodePenentuan Prakir aan dalam Esoso
1. Pattiro (Melihat)

Transportasi utamabagi penduduk Pulau Kramian untuk menghubungkan dengan pulau
lainnya adal ah transportasi air. Masyarakat harus menggunakan perahu atau kapal untuk bisa
keluar maupun mengakses Pulau Kramian. Kapal Sabuk Samudera atau kapal besar lainnya
hanya bisa menjangkau Masalembu atau jembatan (dermaga) lama, kemudian masyarakat
harus menggunakan kapal kecil untuk sampai di Pulau Kramian. Perjalanan menggunakan

¢ Wawancaradengan |bnu Hajar, padatanggal 6 April 2012 di Sudimampir.
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kapal kecil akan lancar jika musim angin laut bersifat teduh. Sebaliknya, akan mendapat
banyak halangan jika bepergian pada musim angin Barat. Kondisi inilah yang mendorong
penduduk Pulau Kramian harus mencari hari yang baik untuk melakukan perjalanan.
Penentuan prakiraan hari baik itu antaralain dilakukan dengan memintatolong pada sesepuh
desayang memiliki pedoman atau kemampuan untuk memperkirakan hari baik.

Salah seorang yang memiliki kemampuan untuk memprakirakan hari baik di Pulau
Kramian yaitu Ibnu Hajar. la mahir dalam mengenkripsi dan memprakirakan bagan esoso
walau hanya mengenyam pendidikan sekolah dasar. Kemampuannya memprakirakan hari
baik diterapkan dalam pekerjaan utamanya sebagai nelayan. |a menggunakan prakiraan hari
baik dalam melakukan aktivitasmelaut di pagi hari. Dari prakiraan yang iapraktikkan, sekitar
pukul 11.00 WIB biasanya Ibnu Haar sudah pulang dengan membawa ikan hasil
tangkapannyayang didapat dari laut. A pabila prakiraan menunjukkan sesuatu yang ganjil, ia
tidak melaut. Sebagai gantinyaiapergi keladang untukmemetik kel apamengolahnyamen;jadi
minyak kelapa. Minyak tersebut kemudian dijual padasiapapun yang membutuhkan.

Ibnu Hajar menggunakan esoso tidak hanya untuk memprakirakan hari baik yang
menghasilkan rejeki semata, melainkan untuk keberkahan yang diperoleh dari rejeki tersebut.
Seberapapun besar dan kecilnya rejeki yang ia dapat baik saat melaut maupun tidak melaut
selalu ia terima dengan ikhlas, karena itulah rejeki yang diberikan Tuhan kepada diri dan
keluarganya. I|bnu merupakan orang yang berpengalaman dalam memperkirakan hari-hari
yang baik. Pengetahuan untuk melihat hari-hari yang baik tersebut berasal dari pemberian
kakeknya dari Bulukumba, Sulawesi. Untuk mengetahui esoso, Ibnu harus
menganalisisketentuan yang dimilikinya. Ketentuan itu dinamakan pattiro yang berarti
"melihat”. Untuk menentukan esosoharus dipahami arti empat lambang dari pattiro sebagai
berikut.

N ® o
N mayat < s @ : darah - : selamat
M\ ® e ‘

Mayat berarti mati, artinya jika menurut perhitungan pada hari dan jam tertentu akan
melakukan perjalanan, sebaiknya ditunda lebih dahulu. Lambang darah juga akan dihindari
jika ternyata hari dan jam tertentu akan memulai perjalanan. Lambang darah acapkali
menandakan keberuntungan jika perjalanan laut ditujukan untuk mencari ikan. Ikan yang
didapat karenadipancing, tombak, atau jala biasanya akan mengel uarkan darah. Pemahaman
itu yang memperbolehkan penduduk yang akan mencari ikan jatuh pada hari dan jam
berlambang darah. Lambang selamat menandakan keselamatan dalam mel akukan perjalanan
kunjungan atau bepergian, sedangkan lambang isi menandakan pencapaian hasil terutama
bagi penduduk yang akan bekerja, misalnya mencari ikan, menagih hutang, atau berdagang.
Berikut merupakan sebagian bagan pattiro yang menjadi pegangan untuk memperkirakan
hari baik.

Bagan 1. Pattiro
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Lajur atas dari bagan di atas menunjukkan waktu, mulai pukul 06.00 WIB hingga 17.00
WIB dan 18.00 WIB hingga 05.00 WIB. Jam 6 pada baganpattiro di atas berarti pukul 06.00
WIB atau 18.000 WIB. Begitu pulajam 5 diartikan sebagai pukul 05.00WIB dan 17. 00 WIB.
Deret paling kiri menunjukkan hari, kapan sebaiknyaaktivitasyang diperkirakan menjadi hari
baik atautidak baik.

Sesuai pattiro di atas, prakiraan hari baik yang akan selamat untuk memulai perjalanan,
pekerjaan, atau mencari ikan pada hari Minggu yakni pada pukul 14.00WIB, 07.00 WIB dan
19.00 WIB, serta 12.00 WIB. Prakiraan waktu yang baik (selamat) untuk hari Senin yakni
dimulai atau berangkat pada pukul 11.00 WIB, 23.00 WIB, 04.00 WIB, dan 16.00 WIB.
Prakiraan waktu yang tidak baik yang ditandai dengan mayat untuk hari Minggu pada
pukul08.00 WIB, 20.000 WIB, 03.000 WIB, dan 15.00 WIB, sedangkan untuk hari Senin
prakiraan waktu tidak baik pada pukul 12.00WIB dan 24.000 WIB.Waktu isi atau akan
mendapat hasil baik diperkirakan kalau pekerjaan dimulai pada hari Minggu pukul 01.00
WIB, 13.000 WIB, 04.00 WIB, 16.00 WIB, 06.00 WIB, 18.00 WIB, 09.00 WIB, 21.00 WIB,
11.00WIB, dan 23.00WIB.

Perlu diketahui, bahwa bagan pattiro yang dimiliki oleh Ibnu Hajar merupakan bagan
gambaran tetap untuk satu tahun. Namun beliau jarang menunjukkan atau memberikan secara
utuh. Penduduk yang membutuhkan perhitungan hanya ditunjukkan sesuai dengan
keinginannya saat itu. Bagan tersebut merupakan hasil sistem pengetahuan yang digjarkan
oleh kakeknyadari Bulukumba, Sulawes.

2.Epa’ Tarala(Empat L aku)

Seperti yang telah dijelaskan sebelunya, Epa’ Tarala berasal dari bahasa Bugis yang
berarti empat laku. Epa’ Tarala bersumber pada seseorang yang tinggal di dua dusun. Orang
tersebut bernama Caneng. Beliau sering didatangi orang untuk bertanya tentang hari baik,
karena beliau sumber pemahaman dari empat laku yang banyak diyakini oleh yang
masyarakat. Walaupun iatinggal di Dusun Air Hidup (kadang jugatinggal di rumahnyayang
berada di Sudimampir), banyak orang yang mendatanginya untuk berkonsultasi terkait Epa’
Tarala. Sebagai orang Bugis, Caneng tidak berbeda dengan orang Bugis lainnya yang juga
suka melaut. Selain melaut, beliau juga menggunakan sarana transportasi air untuk
mengangkut barang dagangan.

Selama melakukan kegiatan perniagaan Caneng selalu memperhatikan perhitungan hari
baik yang telah dimilikinya. Perhitungan hari-hari baik untuk berdagang ini didapat dari
kakeknyayang masih keluarga dengan artisterkenal yang berasal dari Sulawesi. Diutarakan
olehnya, bahwa keluarga besar kakeknya sampai saat ini juga masih memakai pedoman
mencari hari-hari bailk untuk berdagang atau
berusaha. Prinsip yang disebut empat laku
tersebut urutan perhitungannya satu,lisek,
lambang ini ada pada pangkal ibu jari tangan
bagian dalam berarti sudah berisi/tebal. Dua,
war kengyaitu berada pada epek-epek tangan yang
berarti di genggamankita. Tiga, copak letaknyadi
ujung jari bagian dalam tangan yang berarti ujung
atau kadang lepas kadang dapat dipegang. Empat

K eterangan: monre letaknya di punggung tangan yang berarti
a lisek (sudah berisi/tebal) belakang atau luar. Bagan di bawah ini
b: warkeng (di genggaman kita) merupakan bagan epa'’ tarala atau empat | aku.
c: copak (ujung, kadang lepas kadang dapat

dipegang) Patokan untuk menentukan hari-hari baik

d: monre (di belakang)
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dengan empat laku ini yakni tanggal 1 bulan Sawal. Misalnya tanggal 1 Muharam tahun
kemarin jatuh padahari Rabu, makacaramenghitungnyaRabu disamakan dengan bagian satu
atau lisek (sudah berisi) pada bagan Epa'Tarala di atas. Kemudian Kamis sama dengan dua
(warkeng/ di genggaman kita), Jumat sama dengan tiga (copak/ujung), dan Sabtu sama
dengan empat (monre/di belakang) yang berarti bukan milik kita atau lepas. Kemudian jika
pada tahun ini tanggal 1 Muharam jatuh pada hari Jumat, maka itu akan menjadi patokan
menentukan hari-hari baik menurut empat laku selanjutnya.

Perlu diketahui bahwa prinsip pedoman empat laku yang dimiliki oleh Caneng ini tidak
memperhitungkan cuacaatau kondisi saat akan memulai aktivitasberdagang. ArtinyaCaneng
dan penduduk yang meyakini prinsip empat laku ini hanya akan mempertimbangkan prinsip
yang ada dalam prakiraan tersebut. Monre atau perhitungan hari yang jatuh di belakang akan
selalu dihindari jika tidak mau merugi atau rejeki lepas dari genggaman. Namun jika akan
melakukan aktivitasatau transaksi dagang prinsip copak (di ujung) kadang dijalani atau tidak,
karenaposisi ini kadang dapat digenggam namun kadang jugadapat | epasdari genggaman.

[11.FAKTORYANGDIPERTIMBANGKAN DALAMESOSO

Prakiraan hari baik dan buruk dipengaruhi oleh beberapa hal. Faktor yang berpengaruh
terhadap prakiraan disebut juga dengan efek barnum. efek barnum atau efek forer
mempengaruhi pengamatan individu dalam memberikan penilaian akurasi yang tinggi untuk
deskripsi mengenal apa yang akan terjadi dengan penyesuaian tertentu, tetapi sebenarnya
tidak jelas dan cukup umum untuk diterapkan dalam keadaan tertentu. Efek ini dapat
memberikan penjelasan parsia untuk diterima secara luas. Biasanya diaplikasikan dalam
beberapa bentuk prakiraan seperti astrologi, meramal, grafologi dan lainnya (Banyard dan
Hayes, 2013:77). Terkait dengan hal ini, barnum effect dalam esoso yang selalu diperhatikan
peramal (fortuneteller) esoso antaralain prakiraan musimdantandaalam.

A.Bagan Pattiro

Bagan pattiro yang dimiliki oleh Ibnu Hajar merupakan bagan gambaran tetap untuk satu
tahun.Bagan tersebut merupakan bagian dari sistem pengetahuan masyarakat yang diperoleh
dari pengamatan dan pengalaman di lapangan. Tidak diketahui kepastian bagaimana nenek
moyang Ibnu Hajar dalam memperoleh pola-pola yang terjadi selama satu tahun. Bagan
pattiro menjadi efek Barnum dalam prakiraan hari baik dan buruk melalui esoso, karena
dengan menggunakan pattiro, pengamatan Ibnu Hajar dalam memberikan penilaian akurasi
yang tinggi untuk deskripsi mengenai apayang akan terjadi sangat signifikan.Akurasi esoso
dipengaruhi oleh bagan pattiro, tanpa bagan tersebut, Ibnu Hajar tidak bisa memprakirakan
hari baik dan buruk yang akan terjadi.

B.Prakiraan Musim

Selain praikiraan hari-hari baik ada hal lain yang juga dipertimbangkan nelayan Pulau
Kramian ketika akan melaut atau bepergian lewat jalan laut. Prakiraan itu adalah prakiraan
musim berdasarkan bulan. Walaupun mempunyai patokan musim berdasarkan bulan, akan
tetapi selalu sgjabul an tertentu menunjukkan musim tertentu pula. Mengingat musim tertentu
terkadang memiliki rentang waktu lebih panjang atau datang terlambat. Prakiraan musim
untuk saat ini dapat dilihat padatabel berikut.
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Tabel 1. Prakiraan Musim Berdasarkan Bulan

No Bulan Musim TandaYang Muncul
1 | Desember - Januari AnginBarat Angin besar dan keras dari barat datang dan pergi
secaratiba-tiba
2 | Januari- Pebruari AnginBarat Angin besar dan keras dari barat datang dan pergi
secaratiba-tiba
3 | Pebruari-Maret AnginBarat Angin besar dan keras dari barat datang dan pergi
secaratiba-tiba
4 | Maret-April AnginBarat Angin besar dan keras dari barat datang dan pergi
secaratiba-tiba
5 | April-Mei PancaRobaBT Sedikit adaangin dari timur ke barat, tetapi dari barat
masi hlebih banyak
6 | Mei-Jduni PancaRobaBT Sedikit adaangin dari timur ke barat, tetapi dari barat
masi hlebih banyak
Juni-Juli AnginTimur Hanyaadaangindari timur tetapi tidak begitu keras
Juli-Agustus AnginTimur Adaanginkerasdari timur
9 | Agustus-September AnginTimur Adaanginkerasdari timur

10 | September-Oktober PancaRobaTB Sedikit ada angin dari barat, tetapi angin dari timur
masih lebih banyak

11 | Oktober-Nopember PancaRobaTB Sedikit ada angin dari barat, tetapi angin dari timur
masi h|ebih banyak

12 | Nopember-Desember | PancaRobaTB Sedikit ada angin dari barat, tetapi angin dari timur
masih lebih banyak

Sumber: dataPrimer
Keterangan: BT=barat ketimur, TB=timur ke barat, ttp = tetapi, msh=masih, Ibh- lebih.

1. MusmAnNginBarat

Prakiraan umum yang diyakini oleh penduduk Pulau Kramian, bahwa pada bulan
Desember hinggabulan Maret atau April tahun depan merupakan musim angin Barat. Artinya
angin yang datang dari arah barat. Musim barat biasanya bercirikan angin atau hujan yang
datang besar atau keras. Hujan dan angin yang besar itu biasanya datang secara tiba-tiba,
kemudian berlangsung sebentar untuk selanjutnya hilang atau berhenti secara tiba-tiba pula.
Bagi nelayan atau penduduk di Pulau Kramian waktu lalu, munculnyaangin sekalipun angin
Barat selalu diharapkan, mengingat dulu semua perahu digerakkan dengan angin dengan
menggunakan layar. Apabilatidak adaangin, maka perahu pun tidak akan jalan atau berhenti
di tengah laut. Suatu ketika padatahun 1970 an saat Askar masih kecil pernah digjak berlayar
oleh orang tuanya. Saat pulang ke Pulau Kramian perahu sudah dekat dengan daratan, namun
tetap sgjaberadadi dalam perahu untuk beberapalamaterombang ambing gelombang, karena
tidak ada angin yang dapat menggerakkan layar kapalnya. Kondisi semacam itu kadang
membawa perahu melenceng ke daerah yang akan dituju. Untuk kembali ke daerah tujuan
yang sebenarnya, harus ekstra keras menunggu dan mengarahkan perahu dengan menunggu
datangnyaangin.

Sebagian masyarakat Pulau Kramian dalam melakukan perjalanan laut selalu
memperhitungkan cuaca berdasar bulan, walaupun tanda alam lain seperti akan datangnya
hujan atau angin juga diperhitungkan. Perbedaannya dengan saat ini, perjalanan melalui laut
menghindari datangnya hujan dan angin yang besar, karenatenaga penggeraknya bukan lagi
angin tetapi perahu. Wal aupun ada beberapakapal yang jugamemiliki layar untuk membantu
menambah kecepatan kapalnyaTayek sangat hafal dengan tandatanda alam untuk
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menentukan cuaca ketika akan melaut. Tayek sebagai nelayan yang sudah malang melintang
di berbagai perairan di Indonesia mempunyai pandangan tentang musim angin barat.
Menurutnya musim angin timur ataupun barat sama saja untuk mencari ikan. Pada musim
angin barat, walupun hujan yang deras dan angin kencang, namun ikan yang ke luar biasanya
ikan jenisbesar, misalnyapatikoli, pesawat, atau manyung dan hiuyang rel atif besar.

2. Pancaroba

Musim pancaroba dari musim angin barat ke musim angin timur yang terjadi antara
Bulan April hingga Juni. Datangnyamusim pancarobadari musim barat ke musim timur bagi
nelayan yang sudah berpengalaman atau jam melautnya sudah banyak justru akan dipakai
awal untuk pergi melaut. Pergi melautnya lebih awal akan sampai daerah tujuan pencarian
ikan lebih awal. Selain itu mereka berpendapat jika mereka pergi melaut lebih awal setelah
musim barat masih banyak ikan yang berada di lautan, karena belum banyak nelayan yang
pergi melaut. Musim pancarobadari musim timur ke musim barat akan dimanfaatkan nelayan
untuk bersiap-siap pulang ke daerah asalnya. Mengingat jika musim barat tiba, paranelayan
akan beradadi rumah untuk istirahat atau memperbaiki kapal dan perlengkapan melautnya.

3. MusmAnNginTimur

Ciri yang paling menonjol untuk menandai musim angin timur yakni munculnya angin
dari arah timur. Musim ini biasanya muncul mulai Bulan Juni hingga September. Musim ini
hanya sedikit ada hujan atau kadang sama sekali tidak ada hujan. Cuaca teduh kadang juga
muncul saat musim angin timur. Angin sepoi-sepoi dan cuaca hanya sedikit panas. Pada
musimini di laut ditandai munculnyaikanteri doro, yaituikanteri kecil-kecil berwarnaputih,
kemudian disusul ikan teri hitam, biasanya terus dibarengi musim tongkol tengiri, dan cumi.
Saat musimtimur akan banyak nelayan yang turun ke laut mencari ikan.

Prakiraan musim menjadi effect barnum yang mempengaruhi hasil dari melaut. apabila
dipadukan dengan esoso dengan tanda hasil, sangat memugkinkan hasil tangkapan yang
diperoleh akan lebih banyak. Dari ketiga musim, efek barnum yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap hasi| tangkapan jika esoso menunjukkan tanda hasil adalah musim angin
barat. Hal ini disebabkan banyaknyaikan besar yang bermunculan di musim ini, seperti ikan
patikoli, ikan pesawat, atau manyung dan hiu.

C.TandaAlam

Tanda alam juga merupakan bagian dari efek barnum yang berpengaruh pada prakiraan
hari baik dan buruk melalui esoso. Ada beberapa tanda alam yang dapat dijadikan patokan
untuk memperkirakan cuaca yang akan terjadi. Tanda-tandaitu dapat berupa bintang, bulan,
mega, mendung, pelangi, atau angin. Tayek merupakan nelayan yang tergolong banyak
pengalamannya di laut, ia selalu memperhatikan tanda-tanda alam untuk memaknai musim
atau cuacayang akan datang. Begitu pulanelayan lainnya, merekajugaakan memperhatikan
tanda-tanda alam untuk pedomannya melaut, walaupun tidak memiliki pengetahuan yang
lebih jikadibandingkan nelayan yang lebih senior. Untuk |ebih memperjel astanda-tandaalam
untuk mengetahui cuacayang akan terjadi dapat dilihat padatabel di bawahini.
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Tabel 2. Prakiraan Cuaca Berdasar TandaAlam

No TandaAlam
AkanAdaAngindanHujan AkanLembek AkanTeduh
(adaangintetapi tdk besar) (samasekali tidak adaangin)
1 | Mendungdanataumegaberjalan Di darat angin besar Di permukaanair laut ada
cepat sertadi darat jugaadaangin binatang kecil yang meluncur
(tembus) sehinggaair laut membelah
tetapi pendek atau patah-
patah
2 | Mendungdan atau megaberjalan Pelangi separoataubuntung | Bintang paling terang tidak
cepat berkedip-kedip
3 | Pelangi panjangatau utuh Bulan purnama
Awan hitam menggulung panjang Awan putih menggulung
panjang

5 | Dipermukaanairlaut seakanada
binatang kecil yang meluncur
sehinggaair laut membel ah panjang

6 | Bulanbercincin(1hingga2hari ke
depan akan turun hujan)

7 | Bintang palingterangberkedip-
kedip. Kedipnyasemakinkuat
hujan dan anginyang akan datang
berarti semakin besar.

8 | Ditengahlaut muncul seperti layar
mengembang berwarnahitamtipis.

Sumber: dataPrimer

IV.PENGGUNAAN ESOSOOLEH MASYARAKAT DI PULAUKRAMIAN

Tampaknya sudah menjadi rahasiaumum di Pulau Kramian dan sekitarnya, bahwalbnu
mempunyai  kemampuan untuk memperhitungkan hari baik. Walaupun setiap akan
melakukan aktifitas sehari-hari iatidak selalu menggunakan perhitungan hari baik, Ibnu kerap
dimintai tolong oleh tetangga, saudara, atau orang lain yang mencari ikan di perairan
Kramian. Fgjar, Upik, Taibek, dan Husein merupakan nelayan yang selalu memakai pedoman
menentukan hari-hari baik dari Ibnu Hajar. Ke empat nelayan tersebut biasanya memakai
pedoman menentukan hari-hari baik untuk melaut di daerah Pulau Belitung.

Bagi I1bnu, pattiro dalam memperkirakan hari-hari yang baik tidak hanya untuk mencari
ikan saja, mel ainkan digunakan untuk mencari hari baik dalam memulai bekerjadalam bidang
lain atau mel akukan perjalanan. Sebagai contoh, suatu ketikalbnu melaut sudah memilih hari
yang baik untuk kebertangkatannya, namun tidak mendapat hasil yang dianggap baik (berisi).
Walaupun hasil prakiraan waktu yang dipilih jatuh pada lambang isi (pertanda mendapat
hasil), tidak serta merta mendapatkan hasil/keberuntungan saat itu juga. Keberuntungan
datang justru setelah ia berlabuh di Pulau Kramian, tatkala Ibnu dimintai bantuan tetangga.
Hasil keburuntungan berupa pemberian upah oleh tetangga. Baginya, upah yang didapat itu
masuk dalam satu prakiraan hitungan esoso.

Suatu ketika Ibnu memulai suatu pekerjaan membetulkan genteng milik tetangganya.
Hari itu samasekali iatidak memperhatikan pattiro. Saat sedang memperbaiki di atas rumah
Ibnu jatuh dan menyebabkan kakinya sakit. Selang beberapa hari, Ibnu memperhatikan
pattiro dan membacawaktu mulal bekerjasaat iaterjatuh. Ternyatawaktu iamemulai bekerja
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adalah waktu dengan lambang darah. Lambang darah hanya diperbolehkan jika pekerjaanitu
mencari ikan, namun jika pekerjaan itu tidak berkaitan dengan darah, sebaiknya tidak
dilakukan karenayang akan ditemui adal ah kejadian yang berdarah.

A.Penggunaan Esosodalam Mencari | kan di Perairan Kramian

Hari Jumat 6 April antara pukul 07.00 dan 08.00 WIB, Tayek, Mat Nai, Manak, Upik,
Mudji, dan Nisita melakukan persiapan berangkat melaut di perairan Pulau Kramian. Sesuai
pattiro, waktu keberangkatan menurut prakiraan pukul 06.00 WIB akan selamat dan 07.00
WIB akan mendapat hasil atau isi. Dagrah tangkapan yang dipilih adalah takak’ Cenek. Nama
takak untuk ti ap nelayan berbeda-bedatergantung kehendak nelayan dalam memberi nama.

Hampir setengah jam rombongan mencari jalan ke luar dari Pulau Kramian. Setengah
jam perjalanan laut, layar di monitor menunjukkan para nelayan telah sampai di tempat yang
direncanakan. Semuanya membantu tawur agar cepat selesai dan tidak rusak susunan
jaringnya. Tawur dilakukan selama satu jam. Proses tawur® berjalan lancar sesuai prakiraan
es0s0. Perjalanan dilanjutkan dengan mencari ikan di sis barat Pulau Kambing.
Pertimbangannyadi tempat itu kapal terlindung dari gelombang air laut yang datang dari utara
dantimur Pulau Kambing. K eesokan harinya, sekitar pukul 05.00WIB, jaring mulai ditarik ke
ataskapal. Satu persatu ikan yang menyangkut di jaring dilepas. Selamatigakali mencari ikan
di perairan Pulau Kramian diperoleh tangkapan berbagai jenis ikan. Ikan tersebut ada yang
langsung dibuang atau dikumpulkan untuk dijual. Adapun jenis-jenis ikan yang diperoleh
selamatigahari mencari ikan dapat dilihat padatabel berikut ini.

Tabel 3. Waktu, Takak,dan Jenis Ikan Yang diperoleh di Perairan Pulau Kramian

Hari/Waktu | Takak Nomor Satelit IkanYang di Dapat Keterangan
Dijual Dimakan Dibuang
Jumat Cenek 05 11 015 | Pe Pogek Kepiting Batu Beracun
6-4-2012 114 51 458 | Hiu K etambak Ular Beracun
UdangKipas | Raungan Boso
KakapMerah | Ketambagj
Kerapu
Sabtu Selatan | 05 08 79 Ekor Kuning | Ekor kuning Boso
7-4- 2012 114 38 429 Badong Sero/ -
Kerapu Simbulak -
Udang Pakistan| Layang -
Pe
Hiu
Minggu Selatanl| 05 14 731 | Pe Pogek Ular Beracun
8-4-2012 114 32 833 Manyung K etambak Karang Bebatuan
UdangKipas | UdangKipas | Rippo Beracun
IkanSebelah | Rajungan Kepiting Batu Beracun
Otek KepitingCoklat| Beracun
Udul Buntak Berduri
Pati Koli Boso

Sumber: DataPrimer

Berbagai jenis ikan yang didapat selama mencari ikan di perairan Pulau Kramian, di
takak Cenek, adayang beracun antaralain buntak, rippo, ular laut, dan kepiting merah. Selain
itu ikan yang luka atau memang tidak laku dijual juga dibuang seperti boso dan ikan
hias.Perol ehan ikan yang didapat menunjukkan bahwa perjalanan mencari ikan saat padajam

* Takak merupakan katadalam BahasaBugisyang berarti rumahikan

®  Menurunkan jaring ke dalam laut. Tawur harus hati-hati jangan sampai antara bandul dengan jaring bagian atas menjadi satu.
Selainitu nahkodaharus menjagakecepatan kapal stabil dan disesuaikan dengan kecepatanABK yang melempar jaring kelaut.
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atau waktu berlambang berisi ternyata pada kasus mencari ikan di Pulau Kramian
mendapatkan hasil. Rata-rata besarnya hasil penjualan ikan sebesar Rp 500.000,00 untuk
setiap harinya. Dibandingkan waktu lainnya memang ada yang mendapat hasil sebesar Rp
1.500.00,00 untuk sekali melaut. Menurut para ABK pendapatan itu sudah lumayan, karena
kadang ada yang di bawah pendapatan itu. Penggunaan esoso yang didukung efek barnum
berupa prakiraan cuaca menghasilkan tangkapan yang banyak. Efek barnum (prakiraan
cuaca) yang dimaksud adalah keberangkatan nelayan pada musim angin Barat, sehingga
mendapatkan hasil tangkapan berupaikan-ikan besar.

B. Penggunaan Esoso dalam Perjalanan L aut SekaligusM enangkap I kan

Kelompok kerja nelayan yang dipimpin Tayek sudah hampir dua bulan mencari ikan di
perairan Pulau Kramian dan sekitarnya. Mereka memutuskan untuk pindah mencari ikan,
karena untuk beberapawaktu ini ikan yang didapat tidak begitu banyak. Selainitu hargajual
ikan di wilayah Pulau Kramian kurang bagus jika dibandingkan dengan di tempat lainnya.
Akhirnya pada hari Jumat para nelayan merencanakan untuk melakukan perjalanan ke
perairan Pulau Karimunjawa, namun mereka mengurungkan niat. Mereka batal berangkat
karena masih memperbaiki perlengkapan mencari ikan. Mereka kemudian menentukan
berangkat di hari Senin, 9April 2012 pukul 09.30 WIB.Dipilihnyawaktu pagi karenamenurut
Tayek waktu tersebut merupakan waktu yang bagus sesuai perhitungannya.Tayek, Upik,
Manak, Mat Nai, Mudji, dan Nisita berangkat ke tengah menuju ke perairan Karimunjawa
menggunakan satu kapal besar dan kapal kecil lima papan yang biasanya digunakan untuk
nonda atau mencari ikan tongkol. Tayek beberapa saat sebelum berangkat menyendiri di
pinggiran laut dan jongkok dengan ke dua tanganya menyelipkan selembar gulungan daun
sirih dan sebutir telur ayam kampung diletakkan di pinggir laut. Sembari jongkok ia
mengucapkan doadalam BahasaBugis:

DoaDalam BahasaBugis Terjemahan

Nabi lere, Nabi Nuh, Ikowawee Nabi air, Nabi Nuhkamuair

Kahewarikotelu sibatu sibawa Ini diberi telur satu biji sama

Reko ota s lampoktareka Daunsirih satulembar kasihkan

Dalek hallalek, poleripuang TaAlla Rejeki yang halal, dari TuhanYang MahaKasih

Ajamengganggu kaiyamasih hiselopi Jangan mengganggu sayadan seisi perahu

Setelah berada di atas laut sekitar 30 menit rombongan memutuskan kembali karena
bahan bakar kapal tertinggal. Rombongan nelayan kemudian memutuskan untuk kembali
melaut pukul 10.45 WIB. Sesuai pattiro waktu itu berarti darah dan selamat. Seluruh awak
kapal berdoa semoga semuanya selamat dan lancar. Setelah kejadian itu, Tayek mengambil
keputusan Upik, saya, Nisita, dan Manik berada di kapal yang besar, sedangkan Tayek dan
Mat Na berada di kapal kecil. Sekitar pukul 15.00 WIB tiba-tiba ada kapal perompak
mendekati kapal rombongan nelayan. Tampaknya beberapa saat kapal itu memperhatikan
rombongan nelayan yang beradadi duakapal, tak |amakemudian merekamempercepat kapal
menujukearahtimur.

Pada hari ke dua, di pagi hari disambut oleh hujan dengan angin kencang. Saat itu
rombongan nelayan di perairan utara Pulau Bawean. Untuk menghindari angin yang kencang,
perjalanan langsung melewati haluan ke Karimunjawa. Apabila cuaca cerah dan tidak ada
angin dari Pulau Kramian akan mengambil haluan Pulau Bawean dan memasuki perairan
selatan Pulau Bawean. Namun karena khawatir pemandangan terhalang hujan dan di selatan
Pulau Bawean banyak batu karang menjulang tinggi, maka diputuskan mengambil jalan di
utaraPul au Bawean.

Hari berikutnya, yang membuat kondisi lebih mencekam. Rombongan salah arah dan
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tidak menuju Pantai Ujung Batulawang, karena ternyata catatan satelit yang disalin di buku
salah. Akhirnya Upik mengganti haluan ke Legon Bajak, yaitu dermagayang adadi perairan
timur Pulau Kemujan. Tengah hari baru terlihat Pulau Gundul yang merupakan bagian
gugusan pulau di Kepulauan Karimunjawa. Rombongan nelayan baru bisa merapat di
dermagal egon Bajak sekitar duajam.

Setelah merapat, rombongan nelayan berkumpul di rumah Tayek. di depan lego-lego
Upik menangis meraung-raung. Para nelayan merasakan hal yang luar biasa, karena metode
penentuan hari baik dan buruk (fortune telling) melalui esoso memiliki akurasi yang tinggi.
Jikanelayan lengah, besar kemungkinan kapal kecil yang membawa Tayek dan Mat Nai bisa
tenggelam. Jika kapal itu tenggelam, hanya ada dua kemungkinan bagi rombongan nelayan
yang berada di atas kapal besar, yaitu memotong tali agar kapal ke dua tidak terbawa
tenggel am atau membiarkan kapal ke duatenggel am bersama-sama.

Berdasarkan pattiro yang diberikan oleh Ibnu Hajar, jam keberangkatan rombongan
nelayan dari Sudimampir Pulau Kramian adalah pukul 09.30 yang berarti darah dan yang ke
dua pukul 10.45 yang berarti darah dan selamat. Jika perjalanan mundur 15 menit lagi,akan
jatuh pada tanda mayat (yang berarti mati). Esok harinya setelah istirahat , para nelayan
mencoba mencari ikan di Perairan Karimunjawa, tepatnya di takak pesawat dan kapal.
Prosesnya sama saat para nelayan mempersiapkan peralatan, menuju takak yang dituju,
tawur, dan mengambil jaring. Selamamencari ikan paranel ayan tidak mendapat banyak hasil.
Jenisikan yang di dapat tidak sebanyak yang didapat saat menjaring di Perairan Kramian. Di
bawahini jenisikanyang didapat dan dibuang di Perairan Karimunjawa.

Tabel 5. Takak, Nomor Satelit dan Ikan Yang Di Dapat

Hari/Waktu | Takak Nomor Satelit Pengelompokkan Ikan/Barang Y g di Dapat Keterangan
Dijual Dimakan Dibuang
13April 2012 | Selatan | 06 05 440 Kakap, Pogek Buntak Rippo Beracun
Burung | 11018 952 Hiu,
Manyung
14 April 2012 | Kapal 05 47 739 Kakap, Pogek, Ular Lau, Beracun
11044 524 Manyung ekor kuning Lidah-lidah
15April 2012 | Pesawat | 05 10 286 Manyung, Sebelah Ular Laut Beracun
11 31 763 Pe.

Sumber: DataPrimer

Secara kesel uruhan keberuntungan yang di dapat saat mencari ikan di Perairan Kramian
dan Karimunjawa, lebih banyak yang didapat di Perairan Kramian. Selainitu jenisikan yang
didapatpun lebih bervariasi. Namun harga jualnyalebih tinggi di Karimunjawa. Kondisi ini
sangat logiskarenajikadi Karimunjawapenjuaanikan hasil tangkapan |ebih banyak pilihan,
sedangkan di Kramianterbatas padapeng-esyang adadi wilayah tersebut.

C. Penggunaan Esosountuk M enambah Semangat Kerja

Hampir setiap pagi selesai melakukan sholat subuh, Ibnu Hajar selalu pergi ke tepian
pantai untuk menghampiri perahu dan mendayung ke tengah untuk mencari ikan. Memancing
di perairan Pulau Kramian menjadi rutinitas yang dil akukannya. A pabilamendapat ikan yang
laku dijual, makaiaakan menjualnya. Namun jikaikan yang didapat kurang laku dijual, maka
akan dimasak untuk lauk. Antara pukul 10.00 WIB dan 11.00 ia menepi ke pantai untuk
mel akukan pekerjaan lainnya, misalnyamembuat minyak kelapa.

Ibnu kerap menggunakan pattiro untuk memperkirakan hari untuk menambah semangat
kerjanya, kalaupun tidak dapat rejeki di laut ia sangat yakin akan mendapat rejeki pada
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pekerjaan di darat. Setiap hari jarang sekali Pak 1bnu berpangku tangan, namunistirahat siang
hari selalu dilakukan. Menurutnya prakiraan hari-hari baik dinilainya banyak membantu
Siapapun yang mempercayainya, karena akan menambah semangat kerja. Baginya bekerja
padahari baik pasti akan mendapat hasil, wal aupun kadang mendapat hasi| di tempat lainnya.

Padahari Minggutanggal 8 April 2012 pukul 17.10 WIB di lego-lego rumah Mak Minah,
Ibnu menunjukkan megadi langit berjalan kencang, begitu puladi darat adaangin yang kuat.
Menurutnyagejalaalam tersebut menandakan tembus, artinyadi atas dan di bawah adaangin.
Tanda seperti itu berarti akan turun hujan. Malam harinya angin tidak begitu kencang. Pagi
harinya, yaitu hari Senin antara pukul 04.00 dan 05.00 WIB Ibnu pergi melaut, namun sekitar
pukul 07.00 WIB iaberlarian pulang, karena hari menjadi gelap, ada angin, dan hujan deras.
Apa yang diperkirakan kemarin sore dengan adanya tanda alam berupa angin yang sesual
dengan kenyataan yang terjadi, bahwa pagi hari turun hujan disertai angin. Kesesuaian
prakiraan (esoso) dengan kegadian nyata tidak lepas dari barnum effect dalam esoso yang
ditunjukan dengan gejalaalam.

Sesuai pattiro, prakiraan untuk hari Senin pukul 04.00 WIB berarti selamat dan pukul
05.00 WIB berarti isi. Saat pulang Ibnu memang basah kuyup karena saat itu hujan deras
dengan angin yang lebat sekali, berarti memang ada badai di tengah laut. Walaupun demikian
ia tetap membawa ikan walau hanya 10 ekor dengan berat sekitar lima kilogram. Kondisi
selamat danis atau mendapat hasil memang sesual dengan prakiraan hari sesuai dalam pattiro.

V.NELAYAN DAN PEDAGANGYANGTIDAK MEMAKAI ESOSO
A.Muhammad: pedagang antar pulau

Muhammad merupakan warga Pulau Kramian yang berprofesi sebagai pedagang. la
selalu belanja sampai beberapa Minggu di Pasar Sumenep. Pesanan tetangga atau
langganannya di Pulau Kramian menjadikan setiap belanja selalu dalam jumlah banyak.
Muhammad memiliki dua kapal berukuran sembilan papan yang tergolong cukup besar.
Kapal itu dipakai belanjakeperluan bahan dagangannya. Rumahnyadi Pulau K ramian dipakai
sebagai toko yang selalu dikunjungi para pembeli. Sudah lebih 10 tahun ia berdagang segala
keperluan hidup dan material bahan bangunan.

Selama itu ada satu kapal miliknya yang tenggelam saat menyeberang antara Sumenep
dan Pulau Kramian, semuanya disebabkan adanya badai. Walaupun pernah mendapat
halangan tersebut Muhammad tetap berdagang hingga sekarang. Penyeberangan dari
Sumenep ke Pulau Kramian harus melalui perairan Masalembu yang terkenal dalam dan
sangat panjang. Tenggelamnya kapal milik Muhammad dianggap sebagai kecelakaan dan
menambah lebih hati-hati saat pergi dengan kapal laut. Baginya, perilaku sehari-hari setiap
orang jugaakan menentukan nasibnyadi kelak kemudian hari.

Selamapergi dari satu pulau ke pulau lainnyauntuk berdagang Muhammad tidak pernah
tertarik atau berniat mempel gjari esoso baik pattiro, epa’ tarala, atau lainnya. lahanyaberdoa
saat selesai sholat agar sehat, selamat, dan berdagangnya lancar. Teman-temannya saat di
rumah atau di perjalanan, atau di rantau saat bersama bel anja dan menginap beberapahari ada
yang asyik membicarakan esoso, akan tetapi ia tidak pernah tertarik. Saat beberapa hari
bersama penulis di Sumenep untuk menunggu kapal nya penuh dagangan, Muhammad selalu
asyik dengan tilpun, menghitung barang dagangan, dan memberi instruksi para pekerjanya
untuk mencari bahan dagangan atau mengepaknya.
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B.MadeAli: Nelayan Pulau Kramian

Made Ali merupakan keturunan orang Bugis dan Mandar dan besar di Pulau Kramian.
Pengalaman lautnya juga sudah lumayan banyak. Wilayah laut Papua sudah sangat akrab
dilewati. Saat ini iabekerjamencari ikan dengan perahu sampan milik sendiri. |asamasekali
tiak pernah memperhatikan perhitungan hari-hari bailk. Saat berada di rumah, acapkali
tetangganya membicarakan kapan dan bagaimana sebaiknya kalau akan pergi melaut. Ada
pula yang membicarakan esoso, namun baginya kalau ia berkeinginan ke laut maka
berangkatlah ia kalau menurutnya cuaca saat itu memungkinkan. Untuk pergi melaut Made
Ali hanya memperhatikan cuaca saat akan keberangkatan. Istri dan anaknya mengutarakan,
bahwaM adeAli setiap harinya, entah siang atau malam | ebih banyak di laut.

Suatu ketikaiamencari ikan dengan menjaladi utaraperairan Pulau Kramian, sejauh satu
jam perjalanan laut. [kan yang di dapat sangat banyak, saking banyaknya karena ada ombak
perahunyaterbalik. Oleh karena tidak ada perahu lain yang dekat, maka ia berenang pulang
untuk meminta tolong anaknya membawa perahu lainnya dan berdua mengambil perahu
miliknya yang terbalik. Dalam kejadian itu, ikan yang sudah di dapat semua lepas, namun
perahunyamasi h selamat dibawapulang.

VI.PENUTUP
A.Kesimpulan

Penghitungan prakiraan hari-hari baik untuk mencari ikan, bekerja bidang lain, dan
melakukan perjalanan laut masih banyak dilakukan oleh masyarakat di Pulau Kramian.
Pengetahuan semacam itu merupakan salah satu kekayaan budaya yang dimiliki oleh
Indonesia. Oleh masyarakat prinsip memperkirakan hari-hari baik tersebut disebut dengan
€s0s0. Esoso dapat dicari antaralain dengan prinsip pattiro dan epa’ taralaatau empat laku.

Berbeda dengan pattiro yang dimaksudkan untuk memperkirakan dan melihat hari-hari
baik untuk mencari ikan, bekerja pada bidang lain, atau melakukan perjaanan laut; Epa’
tarala lebih difokuskan untuk aktivitas berdagang atau bertransaks yang lebih menekankan
untung (dapat) atau rugi (lepas). Pembuktian dari dua prinsip yang berbeda tersebut saling
melengkapi atau menambah keyakinan para pemakainya. Bagi nelayan yang telah memiliki
pengalaman lebih banyak, pemahaman esoso dengan pattiro dan epa’ tarala akan menjadi
tambahan pengetahuan jika diterapkan bersamaan dengan pengetahuan tentang tanda-tanda
alamyangtelah dimiliki dantelah lebih dahulu dijadikan pegangan.

Kasus|bnu saat jatuh ketikamemperbaiki rumah tetangganya (sesuai dengan pattiro hari
dan jam saat itu berarti darah). Kemudian, saat iamemancing pada pagi hari langsung pulang
karenahujan derasdisertai dengan angin kencang, padahal biasanyasekitar pukul 12.00 WIB
beliau baru pulang.Kondisi itu sudah diperkirakan sendiri oleh Ibnu. Sore hari sebelum ke
laut, Ibnu menunjukkan awan berjalan kencang dan angin kencang juga ada di darat yang
berarti tembus atau akan hujan disertai angin.Kecocokan antara prakiraan dengan kejadian
yang sebenarnyatidak lepas dari barnum effect dalam esoso yang ditunjukan dengan gejala
alam.

Beberapa contoh penggunaan esoso yang sesuai dengan prakiraan, antara lain saat
melakukan perjalanan laut dari Pulau Kramian menuju Karimunjawa. Sesuai dengan
prakiraan pattiro, saat berangkat untuk yang ke dua kalinyaterlihat tanda darah dan selamat.
Selama perjalanan, rombongan nelayan diterpa gelombang sekitar enam meter dan angin
besar ditambah ada kekeliruan data satelit sehingga “tersesat” sehingga waktu tiba di
Karimunjawaterlambat 12 jam. Berdasarkan prakiraan sesuai pattiro jika nelayan terlambat
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15 menit berarti kematian.

Contoh lain prakiraan hari baik berdasarkan pattiro, yaitu saat mencari ikan di perairan
Pulau Kramian pada tanggal 6 - 8 April 2012. Tangga 6 April, hari Jumat, para nelayan
mendapat tangkapan lumayan banyak. Hasil tangkapan paling banyak yakni udang topeng.
Kemudian untuk tanggal 7 April hari sabtu hasil yang diperoleh sedikit berkurang dan pada
hari minggu tanggal 8 April nelayan kembali mendapat udang topeng dalam jumlah
banyak.Prakiraan itu sesuai dengan pattiro bahwa pada hari jumat tidak ada waktu yang
berlambang kematian. Hari itu sepanjang hari diperkirakan ada darah, mendapat hasil, dan
selamat. Hari sabtunyahanyaadaduajam yang diperkirakan berbahayaatau berlambang mati
yaitu padapukul 11 dan 2 selebihnyaselamat dan mendapat hasil. Begitu pulauntuk tanggal 8
hanya ada dua jam yang diprakirakan berbahaya yakni pukul 8 dan 3 selebihnya mendapat
hasil atauisi.

Pembuktian melalui duainforman yaitu Ibnu dan Tayek menunjukkan, bahwa kejadian
yang terjadi sesuai dengan prakiraan hari baik. Walaupun demikian, ada pula nelayan atau
pedagang yang tidak pernah memakai esoso, seperti Made Ali dan Muhammad. Paranelayan
dan pedagang yang acapkali melakukan perjalanan di laut selalu memperhatikan tanda-tanda
alamuntuk memaknai cuacayang akanterjadi.

B.Saran

Penelitian dan kajian tentang budaya padatingkat idea akan lebih baik dikaji mengingat
kebudayaan pada tingkat itu sebenarnya lebih banyak menjadi acuan atau pegangan dalam
bertingkah laku. Artinya, pemahaman yang didapat dari kajian itu dapat menjadi contoh dan
ditularkan pada masyarakat lain. Semakin itu dilakukan, maka akan semakin banyak budaya
padatingkat nilal dilestarikan dan dikembangkan.

DAFTARPUSTAKA

Ahimsa P, 1985. “Etnosains dan Ethometodologi” dalam Masyarakat Indonesia Majalah
[lmu-1lmu Sosial Indonesia. AgustusJilid X11 Nomor 2. Jakarta: LIPI.

, 2010. Kearifan Lokal dan Pengetahuan Lokal. Peran dan Srategi Perlindnungan.
Makalah disampaikan dalam Kongres Kebudayaan Kalimantan Barat 11 “Menggal ai
Potenss Modal Kultural Kearifan dan Pengetahuan Lokal. Ketapang: BPSNT
Pontianak dan Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat dan Disbuppapora K abupaten
Ketapang.

Arundita. N.N., 2014. Pembagian Hasil Nelayan Desa Kemujan Kecamatan Karimunjawa
Kabupaten Jepara. Sktipsi untuk memperoleh gelar Sarjana Pada Jurusan Antropol ogi
FIB UGM. Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada.

Badan Pusat Statistik K abupaten Sumenep, 2012. Kecamatan Masalembu Dalam Angka.
Sumenep: Badan Pusat Statistik K abupaten Sumenep.

Beding. B., 2013. Menimba Kearifan Lokal Dalam Sastra Laut dan Tradisi Menangkap
Koteklema. Makalah dalam Presentasi Borobudur Writer and Cultural Festival 17-20
Oktober 2013.

De Jonge.H.,1989. Madura. Dalam Empat Zaman: Pedagang, Perkembangan Ekonomi, dan
Islam. Suatu Studi Antropologi Ekonomi. Jakarta: Perwakilan Koninklijk Instituut
Voo Taal, Land-en Volkenkunde (KITLV), Lembaga Pengetahuan Indonesia (L1PI),
bersamaPenerbit PT Gramedia

Effendi. | dan Oktariza. W., 2008. Managemen Agribisnis Perikanan. Jakarta: Penebar
Swadaya.

Geertz. C., 1983. Abangan, Santri, Priyayi DalamMasyar akat Jawa. Jakarta: PustakaJaya.

513



Patrawidya, Vol. 16, No. 4, Desember 2015: 497 - 514

Iriani dan Asis. A., 2012. Kearifal Lokal Orang Bajodi Pulau Wangi Wangi. Makassar:
Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata Balai Pelestarian Sgjarah dan Nilai
Tradisional Makassar.

K oentjaraningrat,1984. Kebudayaan Jawa, Jakarta: PN Balai Pustaka.

Masyhuri. 2009., "Iptek dan Dinamika Ekonomi Nelayan” dalam Kembara Bahari Esei
Kehormatan 80 Tahun Adrian B.Lapian. Jakarta: KomunitasBambu.

Pramono, 2005. Budaya Bahari. Jakarta: Penerbit PT GramediaPustakaUtama.

Saif, Mansour, 2011. Faal Fortune Telling. Buckinghamshire: ShieldCrest

Satyananda. |. M., 2013. Kearifan lokal Suku Helong di Pulau Semau Kabupaten Kupang
Nusa Tenggara Timur. Denpasar: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Direktorat Jenderal Kebudayaan. Balai Pelestarian Nilai Budaya.

Spradley. J., 1979. The Ethnographic Interview. New York, Chicago, San Fransisco, Dallas.
Montreal, Toronto, London, Sydney: Holt, Rinehart and Winston.

Sumintarsih, dkk., 2005. Kearifan Lokal di Lingkungan Masyarakat Nelayan
Madura.Yogyakartae Balai Kajian Sgjarah dan Nila Tradisional, Kementrian
K ebudayaan dan Pariwisata.

Tanudirjo. A D., 2013. Diaspora Austronesia dan Peradaban Bahari Indonesia. Makalah
dalam Presentasi Borobudur Writer and Cultural Festival 17-20 Oktober.

Tobing. PO., 1977. Hukum Pelayaran Dan Perdagangan Amanna Gappa. Ujung Pandang:
Yayasan K ebudayaan Sulawesi Selatan.

Undang Undang Republik Indonesia, 2005.Undang Undang Republik Indonesia.Nomor 31
Tahun 2004 Tentang Perikanan.

Yapseneng. Y N., dkk., 2013. Sistem Berladang Etnis Matbat di Kampung Magey. Papua:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktoran Jendral Kebudayaan Balai
Pelestarian Nilai Budaya Papua.

Banyard, P, Nicky Hayes, 2013. Psychol ogy: Theory and Application. London: Springer.

DAFTARINFORMAN

No | Nama Pekerjaan Pendidikan | Alamat
1 | Tayek Nelayan - Dusun Batulawang, Desa Kemujan,
K ecamatan Karimunjawa
Manak Nelayan - Tanjung Batu, Bitung
Mat Nali Nelayan - Dusun Batulawang, Desa Kemujan,
K ecamatan Karimunjawa
4 | TaufikUpik | Nelayan SD Dusun Sudimampir, Desa Kramian,
Kecamatan M asalembu
5 | Muhammad | Pedagang SMP Dusun Air Hidup, Desa Kramian,
K ecamatan Masalembu
6 |lbnu Nelayan TdktmtSD | Dusun Air Hidup, Desa Kramian,
K ecamatan Masalembu
7 | Caneng Pedagang TdktmtSD | Dusun Air Hidup, Desa Kramian,
Kecamatan Masalembu
8 | MadeAli - - Dusun Sudimampir, Desa Kramian,
Kecamatan Masalembu

514



Gallant British-indians, Violent Indonesians: British-indonesian Conflict (Muhammad Yuanda Zara)

GALLANT BRITISH-INDIANS, VIOLENT INDONESIANS: BRITISH-
INDONESIAN CONFLICT IN TWO BRITISH NEWSPAPERS, THE
FIGHTING COCK AND EVENING NEWS (1945-1946)

Muhammad Yuanda Zara

Researcher at NIOD Institute for War, Holocaust and Genocidestudies, Amsterdam, and
PhD Candidate at the University of Amsterdam
a.zara@niod.knaw.nl/myuzara@gmail.com

Abstract

No longer after Sukarno proclaimed Indonesian independence, British and Indian troops were
deployed in Indonesia to disarmJapanese troops and evacuate prisonersof war and internees. British
arrival was initially welcomed by nationalist Indonesians. Yet, clashes with armed Indonesians
occured when the British were considered by nationalist Indonesians as supporting the restor ation of
Dutch colonial power. In order to campaign their policies, British military in Jakarta published two
Englishlanguange newspaﬂers, TheFighting Cock dan Evening News. Thisarticleanalyzeshow both
newspapers were run and how thaeg reported political and military developments in Indonesia. The
main themes| exploreare reportsabout the newspaper sjustification on British presencein Indonesia,
v!o{en_ce committed by Indonesians, British and Indian troops heroism, and the British troops
victories.

Keyword: British, Indonesianindependence, conflict, and newspapers

GAGAH BERANINYA PASUKAN INGRRISINDIA.
KEJAMNYA EKSTRIMISINDONESIA: KONFLIK INGGRIS
INDONESIA DI DUA SURAT KABAR INGGRIS,

THE FIGHTING COCK AND EVENING NEWS (1945-1946)

Abstrak

~ Tidak lama setelah Sukarno memproklamasikan kemerdekaan Indonesia, pasukan Inggris dan
India dikirim ke Indonesia untuk melucuti pasukan Jepang dan menyelamatkan tawanan perang dan
interniran. Awalnya kedatangan Inggris disambut baik oleh golongan nasionalis Indonesia. Namun,
ertempuran dengan pihak Indonesia mulai terjadi saat Inggris dianggap mendukung kembalinya
olonialisme Belanda. Dalam rangka mena%(kam_f_)anye_kan_k I|akan-kebijakannya, militer Inggris di
Jakarta menerbitkan dua surat kabar, yakni The Fighting Cock dan Evening News. Tulisan ini
menganalisa bagaimana kedua surat kabar tersebut dikelola dan bagaimana mereka melaporkan
berbagai perkembangan politik dan militer di Indonesia. Tema utama yang dibahas adalah
bagaimana laporan mereka menjustifikas kehadiran Inggrisdi Indonesia, kekerasan yang dilakukan
pihak Indonesia, heroisme pasukan Inggrisdan India, dankemenangan yang diraih pasukan Inggris.

Katakunci: Inggris, kemerdekaan Indonesia, konflik, dan surat kabar

[.INTRODUCTION

The birth of the Republic of Indonesiaon August 17, 1945, was followed by along and
massive conflict between the Republic and its former colonizer, the Netherlands. Much have
been written on the war between the two countries. The majority of the themesfocuses on the
fact that the conflict wasfought by thetwo belligerentsand underrates bloody clashesbetween
Indonesiansand the British.'

Naskah masuk :12 Oktober 2015, revisi | : 28 Oktober 2015, revisi |1 : 17 November 2015, revisi akhir : 1 Desember 2015

' Seefor instance George McTurnan Kahin, Nationalism and Revolution in Indonesia (Ithaca: Cornell University Press, 1955),
Anthony Reid, The Indonesian National Revolution 1945-1950 (Hawthorn: Longman, 1974), Benedict R.O'G. Anderson, Javain a Time of
Revolution: Occupation and Resistance 1944-1946 (Ithaca: Cornell University Press, 1972), and Robert Cribb, Gangsters and
Revolutionaries: The Jakarta's People Militia and the Indonesian Revolution, 1945-1949 (Sydney: Allen and Unwin, 1991). They indeed all
discuss British presencein Indonesia, but to my knowledge, thereisonly one published major work dealing with thisissue, namely Richard
MacMillan, The British Occupation of Indonesia, 1945-1946: Britain, the Netherlands, and the Indonesian Revolution (London: Routledge,
2005).
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In addition to the lack of research on the British presence, there is also a shortage of
knowledge on how the British-published newspapers framed the conflict. We are not talking
about British print media published in London or Manchester, but on British newspapers
issued directly from the hotspot where the hostililty took place: Java. A limited number of
research on newspaper reports on the Indonesian revolution focuses on the role of pro-
Repbublic Indonesian newspaper in showing incessant support to the Republican authorities
and the merdeka (independence), (Suwirta, 2000; Zuhdi, 1992; Zora, 2014). Most of the
newspapersused intheseworksare Indonesian-language press.

Surprisingly, newspapers published by the British military administration in Indonesia
were given scarce attention, whileinfact the British were one of the defacto ruling authorities
in Indonesia between September 1945 and the middle of 1946. In exercising their rule they
published newspapers as a means to spread their policies to the Indonesians and boost the
morale of the British troops and their auxiliary soldiers, the Indians, by continuously
publishing news and views praising the heroic struggle of the British and Indian militarymen
in Indonesia. They published two newspapers in Jakarta, The Fighting Cock and Evening
News. Itissurprising that how these two newspapersreported the conflict isnever exploredin
details. In understanding British presence in Indonesia, in particular their cooperation and
conflict with the Indonesians, it is undoubtedly necessary to understand the role of these
newspapersinframing theconflictinapro-Britishtendency.

| argue that one element that seems to have increased the British troops negative
sentiments to the Indonesians during the British presence in Indonesia was these two
newspapers published by the British military in Jakarta. They were published by and for the
army (athough they were also sold to those outside the military, thus may have included
English-speaking Indonesians and Dutch). Through dramatic reports about British military's
honorable mission in Indonesia and violent responses of Indonesian 'extremists, the
newspapers judged the conflict of their editors fellow countrymen with the Indonesians as a
conflict between good British knight and evil Indonesian villain. This perspective was in
extreme contrast to widespread belief anong the Indonesians at the time that the conflict was
between nationalist Indonesiansand pro-Dutch British.

My main research question deals with how these two newspapers framed the British-
Indonesian armed conflict with a heavily pro-British tone. | will answer the question by
examining how they were organi zed, how they depi cted British military intervention, and how
the actions of armed Indonesians were described. | used both newspapersthat are now kept at
National Library of the Republic of Indonesiain Jakarta. Sincethelibrary'scollection of these
newspaperswereincomplete, | used anewspaper in combination with oneanother. They dated
fromasearly asNovember 6, 1945, until May 20, 1946.

II. THEBRITISHININDONESIANTHEBIRTH OFMILITARY RUN NEWSPAPER
A.TheBritish'stroubled arrival in Java

Shortly after Japanese surrender on August 14, 1945, the British troops were tasked to
disarm Japanese troops, release prisoners of war and internees, restore order in Indonesian
archipelago, and prepare the establishment of Dutch East Indies civil administration
(Mcmillan, 2005:10). The XV Indian Corps, numbering around 45,000 fighting men, were
charged to these duties. Thetask of rescuing the prisoners of war and internees, mainly Dutch
civilians, was not easy since their total number reached more than 80,000 persons, spread in
Javaand Sumatra. In addition, there were 140,000 Japanse soldiers needed to be disarmed in
the two islands. To make matters worse, the British troops were ill-informed and badly
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prepared for the tasks since it was the American soldiers that were initially planned to be
deployedinIndonesia(Mcmillan, 2009).

The British and Indian troops arrived in Java in the second week of September, 1945,
about amonth after the Republic of Indonesiawas declared by Sukarnoin Jakarta. In addition
to Jakarta, they landed in port cities of Surabaya and Semarang. They cooperated with the
Dutch to ensure that the Dutch take over the archipelago immediately. In many parts of Java
clashesbegan to occurr between armed I ndonesi ans agai nst the retreating Japanese troopsand
against newly freed Dutch prisonersand Dutch colonia army, KNIL.

At first, the British and officials of the Republic of Indonesia had a constructive
relationship. But, the British should face the armed Indonesians, including many armed youth
organizations working beyond Indonesian state's authority. The British act of disarming the
Japanese and evacuating thousands of Dutch and Eurasians were met by fierce resistance by
these paramilitaries. Clashesbrokeout in Magelang, Ambarawa, Bandung, Jakarta, Semarang
dan Surabayain October and November, 1945. The bloodiest fight was undoubtedly the battle
of Surabaya and related incidents in October and November, 1945. During the course of the
bloody clashes in Surabaya, thousands of Indonesians and hundreds of British and Indian
troopsdiedinanall out war involving strikesfromland, air, and sea. One of the clashes saw the
infamous, but hitherto remains misterious case of the death of a British Indian Army officer,
Brigadier General A.W.S. Mallaby (Mcmillan, 2005:46-52).

Before and along the clashes, the British military administration reitirated their position
as the de facto authority in Java through various media, but mostly using newspapers, radio
and dropped ledflets. In the following part | will explain how two British newspapers
portrayed the presence of the Britishin Indonesiaand many clashesthey experienced.

B. TheFighting Cock, adivision'snewspaper

Published by 23rd Indian Division of the British Armed Forces, The Fighting Cockfirstly
appeared on October 23, 1945, or around amonth after thefirst British landing in Jakarta. The
newspaper was named after the name of the division, The Fighting Cock, which consisted of
soldiers from Nepal, India, and the British Isles. It was then a famous division, having
succesfully prevented the Japanese forces to invade India through the so-called Burma
Campaignin 1944 (Luto, 1951).

Thetagline of the newspaper was'A daily newspaper for troops of the 23 IND. DIV.' As
the tagline suggests, it was available everyday, even during weekend and holidays like
Christmas. The newspaper was primarily intended as, in the editors language, a 'press for
members of the armed forces (The Fighting Cock, 1945). The newspaper's logo of the
newspaper whose editorial office situated on the 23 Indian Division HQ in Jakarta was the
symbol of the division, afighting cock. This symbol represented three major elementsin the
division: the English, Hindu and Muslimtroops (Jeffreys, 2003:62).

Asof November 6, 1945, The Fighting Cock expanded itsreach, not just in Java, but also
to the United Kingdom, by the sending of its copies home, although only for soldiers family
and former members of the Division. The Division members who had interesting news from
home were encouraged to publish them via The Fighting Cock (The Fighting Cock, 1945).
Thisinvolvement of people outside thefighting men made the newspaper'sreach went beyond
just themilitary men. A.J.F. Doulton, one member of the division, described the newspaper as
a 'pot-pourri of world-wide news and articles as the troubles in Java simmered down below
boiling point (The Fighting Cock, 1945:291).

The Fighting Cock's official policy claimed that it was not a newspaper for propaganda
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purposes. Its core guiding principle was 'to present news in an unbiased light, with so far as
possible, intelligent comment' (The Fighting Cock, 1946). Nevertheless, asl will show below,
this seemingly neutral principle was difficult to keep when it came into practice. Just like
many Indonesian newspapers which openly supported Republican authorities through their
reports, British newspapers in fact backed British policies in Indonesia, despite the fact that
both Indonesian and British newspapersclaimed acertainlevel of objectivity.

The Fighting Cock's daily publication consisted of several columns. Main columns that
almost always appeared were editorial, news from Indonesia and abroad, information from
home, and photographs showing peopleor countryside of the UK and Indonesia. Theeditorial,
titled 'Cock Crow', talked about various things, from ferocious military conflict to seemingly
trivial story, like the presence of agoat on British army post. News from Indonesia reported
political developmentsin Indonesia, among other skirmisheswith the British and youth rally.
Asfor news from abroad, they were mainly coming from war-affected regions, like the UK,
Germany, and China.

Interestingly, the newspaper had a column containing language lesson which introduced
the British and Indian troopsto Malay/Indonesian and Dutch idioms and their pronounciation
(for instance postoffice-postkantoor-kantor posand fir st class-eersteklas-klas satoe). Around
two or three phorographs appeared daily on the newspaper. The photographs can be classified
into four category: pictures of British army officers, of natural beauty of England, and of
everyday life of Indonesians as well as the landscape of tropical Indonesia. Given that the
division consisted of British troops of Indian origin, The Fighting Cock on daily basis
provided apage containing newsin Hindustani language.

C. Evening News, thepublication of theAlliesHQ

Evening News was firstly published on November 9, 1945, and intended as an official
mouthpiece of the Allies HQ in Jakarta in responding to rapidly increasing clashes between
British troops and armed Indonesians. The newspaper's office was, understandably, in the
Allies HQ in Jakarta. Like The Fighting Cock, no holidays for the editors of Evening News
sinceit also appeared on weekend and Christmas.

Thedaily consisted of only two pages. Giventhat it waspriced 30 cents, it wasvery likely
that the newspaper was sold to the public aswell. Indeed, many of theheadlinesweretheAllies
HQ'sofficial announcementsregarding British policiescorrelated to theIndonesians.

Unlike The Fighting Cock, on each publication Evening News published no editorial. But
for other features both newspapers shared similar elements. Evening News covered such
features as clashes between British troops and armed Indonesians, recent political
developments in Europe, Japan, China and former British colonies like Hong Kong and
Singapore, andlonely moodfelt by soldiersinaplacefar fromhome.

Asfor photographs, while The Fighting Cock usually published pictures on people and
picturesgue scenes of the landscapes of Indonesia and the UK, Evening News' photographs
were more varied. They contained pictures such as British village during Christmas, daily
activities of average Indonesians, a crowd cheering the arrival of British forces in Andaman
Island, and those pictures of amore serious nature, like ameeting of the General Assembly of
the United Nations and a hungry kid representing the shortage of food in postwar Europe.
Other thingsthat Evening Newshad and The Fighting Cock had not were crossword and funny,
though sometimes ironic, caricatures. An example for the latter was a carricature on a day
before Christmas which illustrated a shocked man saying "Wot! No Snow? (Evening News,
1945). Thisdepicted disapointment of the British troops that they must skip White Christmas
inthetropical islandsof Indonesia.
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Indonesian newspapers, which largely relied on Indonesian news agency Antara and
Indonesian Ministry of Information for getting news, sometimesfaced tension with such news
sources, who wanted to control the news based on their own interests. The Fighting Cock and
Evening News, however, had the advantages that the Indonesian newspapers had not: the
journalists were the soldiers themselves, who were involved in the armed clashes and were
parts of the British military administration. So, the newspapers could get first-hand and
abundant reports about the recent situation without the fear of miscommunication and
pressure with their news sources because the print mediawere run by those who made news:
themilitary.

I1.BRITISHNEWSPAPERAND INDONESIAN UNDERPENDENCE
Justifying British presencein postwar I ndonesia

Among many themes published by both newspapers, the earliest and foremost theme that
was always given great attention was on the aim of the British arrival in Indonesia. The
newspapers reiterated the view voiced by British military officers that British mission in
Indonesia was solely to disarm the Japanese troops and to save Allied prisoners of war and
civilianinterneesfrom Japanese camps.

Reports concerning the notions above were frequently published by Evening News asthe
official messenger of the Allies HQ in Jakarta. For instance, on November 1945 British
Foreign Secretary Ernest Bevin delivered aspeech before the House of Commonsin asession
about Foreign Policy Debate. Although the speech took place in England, Evening News
published parts of the speech which had relation to the current situation in Indonesia. Bevin,
according the Evening News, talked about at least two things, namely the role of the United
Nationsinworld problems and the British presencein Indonesia. Bevin believed that the UN
had constructed tool to preserve peace in the postwar world. As for British mission in
Indoensia, Bevin declared that "We are thereto wind up war with Japan, and in doing thisAdm
Mountbatteniscarrying out thejob all ocated to usunder surrender arrangements made by Gen
Mac Arthur' (Evening News, 1945). Bevin continued that after such military objectives were
achieved, and the authority wasfully handled by civil adminsitration, the British troopswould
bewithdrawn.

On December 13, 1945, Evening News quoted the British Minister of State Noel Baker
who answered questions posed by the House of Commonsregarding British policy in Far East,
including Indonesia. Baker restated Bevin's statement by emphasi zing that the British soldiers
cameto Indonesiato disarm Japanese troops and save prisoners of war and civilian internees.
The British considered their presence as an evidence of their attention to the prisoners and
internees because 'nobody would urge that we should turn our back on these people and say
that their fatewasno concern of ours (Evening News, 1945). But he added that such honorable
task was hampered by the Indonesians who he thought were responsible for 'disorders and
atrocities. Therefore, he demanded both Indonesia and the Netherlands to appoint
representati vesand hold negotiation based on concrete proposals.

In addition to war-related mission, British assignment in Indonesia was labeled by the
British press as an altruistic mission. Evening News illustrated the British as a savior of war-
torn Indonesia, just like what they did in other parts of Asiaand Pacific. The press described
British and Allies helpsin the context of problems faced by postwar Indonesia. Despite the
fact that their main tasks were only related to the Japanese and Europeans, the British were
declared as soldierswho werekind enough to the problemsfaced by the native popul ation.
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A good example of the depiction above was starvation. On November 12, 1945, Evening
News wrote with capital letters: 'FAMINE THREATENS JAVA' (Evening News, 1945). The
report stated that one of the most difficult challengesto solvein postwar Javawasfamine. The
main cause was 'scant supplies from abroad, stocks declining, poor harvest prospects, little
new planting'. Of nolessimportancewasthefact that, according to thearticle, the planting was
seriously hampered by 'disturbance, ‘fear', and 'riots. These terms apparently referred to
actions committed Indonesians. But, next to this saddening news about starvation was a
pleasing news: ‘3,000 TON SUPP(L)IES FOR INDONESIA'. The news stated that the Allies
managed to collect tons of supplies of rice, sugar, flour, etc., in Australia and these supplies
wereready to bedelivered to Indonesia. The act of contrasting the possibilty of faminein Java
and Allieseffort to acquire staple food and other daily needs for Indonesians was obviously a
meansto convincereadersabout British'sgood mission and the British ability tofulfill it.

When the British then encountered challenges from Indonesians to their mission, the
Evening News made achronol ogy of event which put the British ontheright side. For instance,
afew skirmisheshappenedin Surabayain the second week of November 1945. Evening News,
which quoted no Indonesian sources as a means to balance the report, stated that the British
troops entered Surabaya in order 'to clear the town of disorderly elements (Evening News,
1945). Given thewhole context of thereports, it was easy to understand that such element was
the Indonesian 'extremists fighting the British. The same al so took place in Semarang, where
the British troops were 'restoring order' and met by fierce resistance by armed Indonesians
(Evening News, 1945).

Evening News provided extensive spaces for Dutch views in comparison to space for
Indonesians. Concerning theinvolvement of the Dutch in the conflict, Evening News gavethe
Dutch more opportunity to speak than the Indonesians. An instance is the failure of a
conference between representatives of Indonesia and the Netherlands planned on November
22,1945. Lieutenant Govenor General of Dutch East Indies, H. Van Mook, wasinterviewed at
length. Hestrongly defended the Dutch stance and exposed the bad side of theIndonesians. He
said that the Duth only wanted to discuss the current situation, that the Indonesians should
haveinitiativeand constructive solution, that 'bad propaganda and 'terroristic cloud over Java
should be removed, and that Dutch and Ambonese troops had displayed 'restraint almost
beyond human power" in protecting the Dutch people in Java (Evening News, 1945). Despite
thislong interview, no Republic's spokespersonswere given similar chanceto beinterviewed
to counter Van Mook's argument. As a consequence, the Dutch were completely depicted in
Evening Newsasthevictim of terror launched by armed Indonesian elements.

The adliance between the British and the Dutch during the Second World War was
definitely one of the main reasons of the British's pro-Dutch stance. But, one should aso
consider another essential factor, namely British's perception concerning the roots of Dutch
presence in Indonesia. Interestingly, while the story of Dutch presence in Indonesian
archipelago published in Indonesian newspapers tended to condemn the Dutch as foreign
colonizer exploiting the natural resources of the archipelago for hundreds of years, British
newspapers framed Dutch presence as a story of succesful foreigners (the Dutch) in doing
overseas trade and in excellently transforming arelatively remote Java, in particular Jakarta
(or 'Batavia' inthe newspapers term) into ahub of world trade. Thetitle of an article about the
history of Dutch presencein Jakartaexplained it all: 'From villageto city: Batavia goes back
300years. Init, the sole heroes were Europeans, from Jan Pieterzoon Coen, who modernized
thecity, to Daendel s, who improved the quality of the health of the city'spopulation, aswell as
the Portuguese and the British. The most important hero was Coen, once Governor General of
Batavia, and 'the founder of Batavia, as Evening News put it. His portrait took almost one
fourth of apagein the Evening News, thus emphasizing major role he had played. Therole of
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the nativesin thecity'sdevel opment was hardly mentioned. M oreimportantly, the accounts of
the sufferings they experienced under Dutch colonialism, which became one of the mgjor
reasons of the anti-Dutch sentiment in postwar Indonesia, were entirely absent. This means
that for the British press, the role of the Dutch as the founder and developer of the city was
unquestionableand now they havetheright to continue such roles (Evening News, 1946).

B. OnIndonesianindependenceand Republican authorities

Many of Evening News reports promoted the British astherescuer of oppressed peoplein
Asiaand the Pacific. But, while for many Indonesians oppression meant colonia oppression
under the Dutch rule and oppression under Japanese occupation forces, Evening News only
referred to thelatter oppression. Monthsafter the Japanese surrender, Evening News published
news about natives in the Far East happily welcoming the Allied troops who, according to
Evening News, liberated them from the Japanese. In an article on December 13, 1945, titled
'ANDAMANS FREED', Evening News testified: 'Cheering natives lined the beaches when
British troops came ashore by landing craft to liberate the Andaman Islands early in October'.
A photograph was added, showing hundreds of people smiling and waving their hand to the
camera. The photo's title was 'HOORAY ....! THE BRITISH HAVE ARRIVED!" (Evening
News, 1945).

Although in many cases the British, through Evening News, defended the Dutch and
blamed Indonesians for widespread insecurity in Java, there were also moments when the
British considered Republican authorities as the de facto authorities in Java. When the Dutch
almost alwaysrefuted the efficacy of the Republican government by pointing ruthless actions
committed by armed | ndonesi anstargetting the Dutch, Eurasians, and Chinese population, the
British had rather vague stance because occasionally they blamed Indonesians while under
other circumstances they considered various Indonesians helps were inevitable and even
necessary. On December 12, 1945, for instance, from Jakartathere was aBritish'srelief train
carrying RAPWI (Recovery of Allied Prisonersof War and | nternees) supplies. WhileBritish's
previous convoys were recurrently hampered by Indonesian attacks, thistime therelief train
went undisturbed and undamaged, mainly because of Indonesian hel ps. Evening News put the
story about the train as headline: 'SUPPLIES ARRIVE: BANDOENG TRAIN
UNMOLESTED'. Thearticlewasfull of appreciation to the Republican authoritiesand army.
Why did the train securely arrive in Bandung? It was because, according to the daily, it 'was
manned and policed by fifty onespecially picked Indonesiansof TKR' (Evening News, 1945).

Many of British convoy-related articles in Evening News described the attacks of the
convoy by armed Indonesians. But now, the article wasfilled with gratitude and possibilty to
further cooperationinthefuture:

Thisisthefirst trainfor several weekscarrying food supplies, mainly for internees, which
has compl eted thisjourney without incident.

Onitsarrival at Bandoengthetrainwasdeliveredintact toAllied authorities.

Itis possiblethat the British authorities may make use of Indonesian hglg to send further
food convoysfor therelief of the people of Bandoen (Evening News, 1945)

The indebtedness was repeated on the next day, when the train was safely returned to
Jakarta. Evening News reported: 'The TKR leaders in Bandoeng are co-operating extremely
well withtheBritish authorities (Evening News, 1945).

But what about the accusation from the Indonesian side that the British supported the
restoration of Dutch colonial power? From media point of view, this accusation was
understandable considering large portion given to the Dutch in British media, including
Evening News. British justification towards their seemingly pro-Dutch policy appeared
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publicly on December 14, 1945. The statement was said to also represent the policy of both
Evening NewsandAllied Forces Radio. TheBritish justified their action by stressing that they
defended the freedom of speech as one of four freedomsin making agood society. Thisalso
applied for opposing views because 'if people with opposing political views are allowed to
speak their mindfreely they arelesslikely toresort to kidnapping and hand grenades (Evening
News, 1945). Based on this, the British acknowledged the right of the Dutch to express their
views, althoughthey werein contrast to thelndonesian stance.

The only thing the British would never allow was 'the purely inflammatory incitement to
violenceandterrorist actions' (Evening News, 1945). The British refused such speecheswhich
consisted of 'merely emotional and hysterical callsfor bloodshed'. Such speeches resembled
to 'Hitler at hisworst'. Examples of this type of view was 'so many of the radio stationsin
Central and East Java. This statement definitely referred to Indonesian-run radio stationsin
the two main stronghol ds of the Republicin Java. Asfor British publication and broadcast, al
wererun by basing on ‘accuracy and truth'. The British through the reportsthey published and
broadcast tried 'to give an honest and abal anced picture of the state of theworld in general and
Javainparticular' (Evening News, 1945).

On January 7, 1946, Evening News on a very rare ocassion gave a substantial space for
Sukarno's radio speech on page 2. However, in the same newspaper the editor put the radio
speech of Van Mook as aheadlinein thefirst page (Evening News, 1946), despite the fact that
Van Mook delivered the speech from Hilversum, the Netherlands, which was more than
10,000 kilometres from Jakarta while Sukarno conveyed his message from Yogakarta, less
than 500 kilometres from Jakarta. Thus, Sukarno's speech occupied minor position compared
to the Dutch. Thisonce again showed British perspectivethat the current political problemsin
Indonesia could only be solved through the Dutch intervention. Indonesians' aspiration to be
independent wasonly slightly takeninto consideration.

Although with regards to Indonesian-British clashes Evening News tended to be totally
pro-British, it positioned itself as a mediator of the Dutch-Indonesian conflict through their
reports. The newspaper constantly presented the Dutch as aresponsi ble nation who wanted to
reconstruct the war-affected Indonesia. The newspaper reported the good intention of the
Dutch that the Indonesians should welcome. The newspaper quoted Van Mook as saying,
‘'when once the bridge between the Dutch and the Indonesians is built, we will be able to get
together to end confusion and start thework of reconstruction'.”

In order to present a balanced view the newspaper in the same date of publication also
presented the aspiration of independence among Indoensians, by publishing the speech of
Sukarno. Sukarno was reported to appea the world to find a just solution to the Dutch-
Indonesian conflict. He demanded theworld to grant Indonesiaan ‘absol ute equality’, meaning
that Indonesia should be treated equally with other countries in international relations.
Sukarno further stressed the woe felt by the Indonesians under Dutch colonialism and
Japanese occupation. Hewas surethat now Indonesianswerewilling to sacrifice everything to
reachtheir goal asanindependent nation (Evening News, 1946).

Despite this rather extensive space to the nationalist voices, Evening News editors were
generdlly dtill hesitant to completely acknowledge the authority of the Republican
government. The most striking evidences were the use of quotation marks to describe
Republican authorities and the use of colonial spelling to specific geographical areas. While
Van Mook was always labeled as Liutenant General of Dutch East Indies, his Indonesian

> "NewDeds’ plans: Van Mook'stalk on Dutchradio'. In other occasion, Van Mook, asreported by Evening News, said that prewar
colonial order would not be restored. The Dutch understood that at that time the idea of colonialism wasdisliked by world opinion whichin
thesametimepreferred nationali st movement. See Evening News, January 14, 1946.
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counterpart was referred to as 'government’ (government with quotation marks), showing
British uncertainty about the extent of the authority of Indonesian government. The Fighting
Cock also used quotation marks to what it called Indonesian 'cabinet’, while it wrote 'British
Parliament' and 'cabinet’ and 'government’ of the Netherlands without quotation marks (The
Fighting Cock, 1946). When all pro-Dutch newspapers used Batavia and all pro-Republic
newspapers used Jakarta, Evening News deliberately used Batavia, thus preferring colonial
term created by the Dutch than term used by most of Indonesian nationalists. The list went
further: Dutch East Indies(instead of Indonesia) and Buitenzorg (instead of Bogor).

The use of quotation marksfor Republic-related authorities displayed asignificant level
of doubt among the British asto whether such political institutionsreally existed and worked
effectively. The terms al so seem sarcastic given the fact that their use was frequently put visa
visaccounts about disobedient | ndonesians who went against the orders of their ‘government'
and 'cabinet', like by committing avariety of crimes, including looting and attacking civilian
COnvoy.

In connection to the Dutch-Indonesian conflict, Evening News framed the British as a
good mediator. In the second week of January, 1946, after various clashes involving the
British, the Indonesians and the Dutch, the British military administration finally managed to
build a bridge between the Indonesians and the Dutch. Evening News propagated this success
of reconciling the belligerents. It reported that the city of Bataviawould bein the second half
of January supervised by anewly formed civil police force which consisted of three hundred
Indonesians, three hundred Dutch, and twenty Chinese. The British would be the commander
of this combined force. Furthermore, the article showed various measurements taken by the
British related to the newly formed police force, including concerning equal power of arrest,
district division, army uniform, problem of trials, and the presence of regular courts. What was
more important: the newspaper stated that British wanted to 'make Batavia a pattern for any
towninthelndies (Evening News, 1946).

C. CourageousBritish-Indians, TraitorousI ndonesians: ReportingtheFights

The armed encounters between Indonesians and British and I ndian troops were reported
differently in Indonesian and British newspapers. One good example was the battle in
Surabayain November 1945. Whereas the Indonesians often used such term as'pertempuran’
(battle) in their propaganda, which impliesamassive encounter between two belligerents, the
British usually used thewords'skirmish', 'small scaleattack’, or 'duels. These Britishtermsall
meant aminor combat, thus underval ued Indonesians measurement of the conflict asamajor
military conflict between two states. Put in another way, the British saw the military
engagementsassolely adaily job to maintain peaceand order.’

The Fighting Cock resembled to patriotic |ndonesian press which reported the fight with
very nationalistic tone. The most obvious example was the troubled landing of 49 Indian
Infantry Brigade in Surabaya in the last week of October, 1945. In this event, thousands of
armed Indonesians attacked British positionsin the city, causing casualtiesin both sides, and
led into high tension between the two parties. Instead of reporting thisstory in amatter-of-fact
style, The Fighting Cock reported it as an epic struggle of the British and Indian troops. The
newspaper described the role of the brigade in two terms: 'gallantry and endurance' (The
Fighting Cock, 1945). Indonesianswere once again blamed for chaos. The brigadewas said to
have two missions, namely to evacuate women and children of Allied nationals and restore
law and order to guarantee the lives of Europeansin the city. The British had contacted local
Republican leaders, who then confirmed their cooperation. But such apromise was never met

3

Check for instance 'HQAlies Official Press Statement: Skirmishesin Surabaya, Evening News, November 12, 1945; 'Javaduels,
Evening News, November 24, 1945.
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because 'the ineptitude of the local leaders and their Government and the deliberate and
trucul ent obstruction of the Extremist and military organisations.’

On October 27, British Air Force dropped leaflets in Javas main cities ordering
Indonesiansto surrender their armsto the British and acknowledge British military asthe sole
authority. The Fighting Cock reported that Indonesian nationalist leaders had agreed with the
content of the leaflets and werewilling to broadcast it to the population, in addition to call the
population to stay calm. But, according to the newspaper, a principal Republican leader in
Surabaya, Moestopo, 'failed to do so' and 'leaving Surabaya secretly' instead (The Fighting
Cock, 1945).

What follows were stories about Indonesian brutality, which one would never find in
Indonesian press at the time. These included Radio Surabaya's propaganda calling the people
'to rise and destroy the British Forces, murder all Dutch men and women and children, and
show no mercy to prisoners captured in thefighting' and 'a carefully planned and treacherous
attack' on British Forces by 'some 20,000 Japanese trained and armed regular Indonesian
forces, and uncontrolled mob about 120,000'. Furthermore, the Indonesianswere described to
attack aconvoy of twenty military lorriesused for evacuating Dutch women and children.

The description of the British-Indonesian conflict focused on the ruthlessness of the
Indonesia, innocence of the Dutch women and children, and the bravery of the Allied troops
guarding the evacuees. The description, which cited no version from Indonesian side, would
undoubtedly stir intense emotions and have big psychological impact for English, Indian and
Dutchreaders:

A murderous fire from riffles, machine guns and grenades poured into these defenceless
women and children from point blank range, riddling with shots and setting on fire the
lorries with the occupants still inside. The heroic defence etg/ the small band of Indian
drivers and the Indian troops escorting these women allowed those not butchered in the
first discharge to take refuge in some empty houses, where the survivors were defended
by the remnants of these | nd[ll]an troops for 48 hours. Accounts of dismemberments of
wounded Ind[i]an troops whilst till living, burning of women and children and murder
under most barbaric conditions of those talling into the hands of the mob have been
received from thefew survivors. No trace of thewomen existsand noneof their defenders
still live(TheFighting Cock, 1945).

Various skirmishes between armed Indonesians and Allied troops in the last week of
October caused alarge number of casualtiesamong the Allies. It was reported that 217 were
killed, 138 injured, and 45 missing. The newspaper called them 'gallant comrades, mourned
for their death, and praised their contribution. The troops were said to have 'heroic qualities
who 'died most gallantly at their posts. Indonesians, on the other hands, were reported to
committ only 'obstructionism’, ‘truculence’, 'non-cooperation’, and ‘treachery’ (The Fighting
Cock, 1945).

The Fighting Cock aso frequently quoted civilian victims in the hands of the
Indonesians. Indonesian attacks on military convoy or RAPWI camp, for example, were said
to not just injurethe British and Indian troops, but moreimportantly children and women (The
Fighting Cock, 1945).

Amidst alarge number of reportsabout heroic strugglethey carried out in Java, therewas
also the moment when the British felt that enough was enough. They had fought for yearsin
the Second World War, felt tired and longed for home, but in fact they were trapped into the
bloody conflict in postwar Indonesia. When they were contemplating on this situation, they
were not expecting anything except the war was over and they shall return home. The perfect
timeto think deeply thisunhappy situation wason Christmas Day. On December 25, 1945, the
Commander of 23rd Indian Division Magor General D.C. Hawthorn wrote a Christmas
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message, whichwasthen published on thefront page of The Fighting Cock. He stated:

Thistime last year, how many of us thought we should be spending Christmas 1945 in

Java. We have travelled far and fast in the last 12 months, through Burma, Malaya and

now wearein thistroubled land where strife an bloodshed arethe order of theday. Thisis

the Division'sfourth Christmas and in many waysit will be the saddest when wethink of

?ilégéle good cg(randrad&s who cameto Javawith us, thinking the war was over, and now are
orwounded.

In addition to conveying Christmas greeting to the Division, Hawthorn closed his
statement by saying: 'let us hope by Christmas 1946 that peace and goodwill will prevail in
Javaand that once again we shall be spending Christmasat Home'. As proved | ater, peace and
goodwill had not been fully established in Indonesiaby 1946. But, another Hawthorn'sdream
cametrue: theBritishfinally returned homeinthemiddle of 1946.

D.Small Victories: aTaleof howtheBritish wontheWar

For the British, the measurement of victory inafight was not solely based on thefact that
the enemy has been defeated. More importantly, as seen on the British newspaper reports, the
measurement included both victory in and outside the battlefield. One example of the latter
was patrol and search. Patrol and search referred to the tasks of observation and reconnai sance
on certain zoneswith theaim to find unusual situation aswell asto confiscate armsand arrest
suspected persons. Reportsdepicting British victoriesin Indonesiawererequently identical to
reportson British'ssuccessful patrol and searchinthe nativekampongs.

ReportsonAlliesvictory indoing patrol can be categorized into two elements. First, news
on British ability to carry out the patrol, both to achieve the assigned tasks and get cooperation
from the inhabitants of the target areas. Patrol tactics of the Allies were described to be well-
planned and well-executed. These descriptions were important for the morale of the British
and Indian troops because a patrol inside areas occupied by Indonesians (both armed and not)
was a dangerous task; it was not uncommon for them to be ambushed by pro-Republic
paramilitaries. It was also relevant for readers outside the military to know the patrol
procedurethat they would beready for thecoming patrol.

The Fighting Cock reported the procedure of the patrol and search by framing it as
‘routing’ activities of Britistroops which were willingly welcomed by Indonesians of all ages
and genders. This type of report was a counterpropaganda to Indonesian press and
propagandists which repeatedly condemned British patrol and search as causing fear among
the population and destruction of their belongings. Moreover, while British press reported
Indonesians taken away for further questioning as an effort to find truth, Indonesian press
often decribed this as an act of intimidation and kidnapping. The British even claimed that
thelir patrol and search activities were intended for the sake of the common people. An article
entitled 'Kampong search. How it is don€', published on January 5, 1946, stated that the
successof British patrol and search wasdetermined by, inter alia, thetroops good conduct and
low profileattitude. Thearticlereported:

%uietly, unobtrusively, almost without being noticed by the people of Batavia goin
out their affairs, Batavian kampongs are being thoroughly and systematically comb
tL)}/ British troops, for the good of Bataviaand of the people of the kampongs themsel ves.

nauthorised arms are being collected, suspected persons are being interrogated, and
elementsof fear and suspicion arebeing removed (The Fighting Cock, 1946).

In such search, Indonesians were reported to be cooperative with the British. All men
between the ages of fifteen and fifty years were obedient to follow any order from the British,
while children were 'enjoying the rare privilege of turning the contents of their room upside
down with officia approval, the young girls smile and giggl€', and 'the women stand at the

525



Patrawidya, Vol. 16, No. 4, Desember 2015: 515 - 528

doorways of their huts holding their children and watching the proceedings with wide-eyed
curiosity." What helped the search easier? According to The Fighting Cock, it was 'the usual
good humour and light badinage never absent fromtheBritishsoldier.’

A report about Allies patrol in a few kampongs in Batavia in early January, 1946, for
instance stated:

In the early hours of this morning troops of 5 Parachute Brigade carried out another
kampong serach near Tanah Abang. Under command of Lt.Col. Darling, D.S.O. the
troops, now quite accustomed to the job, quickly threw a cordon round the kampong,
which was then searched for arms, while men between the ages of fifteen and about fifty
were taken outside the kamﬁong gates for interrogation. A few requiring further
invetsigation were detained, the remainder returning to their homes. The while job is
carried out with the easy good nature never absent from the British soldire, and the
glhallgltl%)rl{g)of the kampongs show willingness to cooperate in every way (The Fighting
ock, .

Second, reportson British aptitudein putting the situation under control. How to measure
it: by looking at general security situation in specific area as seen by the return of most of the
population into their normal life. In the beginning of January, 1946 for instance, the British
patrolled some parts of Jakarta. The patrol was seen succesful in obtaining the expected
results, asreported on The Fighting Cock on January 2, 1946:

The extensive plan by 23 Indian Division for bringing order to Batavia are proceedin
smoothly and efficiently. Everyday sees more sections of the town combed for armsan
suspected persons, and asense of security isalready noticeable, with more shops opening
in hitherto disturbed quarters, and many more street vendors selling fruit and vegetables
brought infromthecountry.*

The story above implied that the patrol went very well. The British military unit moved
into a hostile enemy area (kampong, which was then often used as a safe haven for many
Indonesian fighters after attacking the British), searched the kampong unimpeded, captured
several suspects, got no ambush, and successfully returntotheir base.

It was often reported that after the patrol and cordon conducted by the Britishin thetarget
areas, the overal condition of security was relatively good. In Batavia, on January 4, The
Fighting Cock reported that the security situation of Batavia'is one of lesstension’ after the
lifting of military cordon in the city. Furthermore, 'the streets of the city are noticeably more
full of peoplé€ [sic] (TheFighting Cock, 1946).

In January 1946, The Fighting Cock quite frequently used the word 'quiet’ to describe
considerable absence of troubles of any kind in the areas under British rule. The tranquility,
according to the newspaper, was due to British security measures, including cordon, search,
and arrest. On January 4, the newsaper wrotethat ‘thetown [of Bogor] hasbeen reported quiet’
and that 'here[Bandung] too thetown hasbeen generally quiet' (The Fighting Cock, 1946). On
the next day, the situation of unobtrusiveness was not just in afew citiesin Java, but in the
wholeof Java. 'Situationin Javaquiet', wasthe main headline of The Fighting Cock on January
5, 1946 (TheFighting Cock, 1945).

The newspaper even had full confidence in ensuring that such quietness was felt by
anybody in the city of Batavia: 'another example of the improvement in the general
atmosphere in Batavia was the very succesful football match which took place yesterday on
the Deca Park ground.' Put another way, the ultimate proof of the quietness of the city was
when everybody was having ajoyful leisuretime, asif nowar at al. The match itself, which
endedina?2-2 draw, wasbetween the British and Indonesians. From the Fighting Cock'sreport

N '‘Bataviakampongscleared'.
° 'Situationin Javaquiet'.
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it was obviousthat all players and spectators were really enjoying the game and that they had
no security concerns. The involvement of Indonesian players and possibly also spectators,
showed a considerable trust the British got from ordinary Indonesians, which was then
campaigned as British succesinwinning heart and mind of thendonesians.”

IV.CONCLUSION

Thestory of TheFighting Cock and Evening Newsisastory of thedifficultiesfaced by the
newspapers to be objective in awar that involved its editors, journalists and readers. Their
editors and column writers were not distanced with the ambush or killing on the street
involving the British, Indians, and Indonesians; they were part of such happenings. This
distinctive background isthe main diff erence between these two newspaperswith themajority
of Indonesian and Dutch newspapers at that time whose editors and journalists were
professional reporterswhoworked beyond thestateand military.

Despitethefact that both newspapers claimed their principleto publish only accurate and
true news, patriotic and solidarity feeling among the sol dierstend to dictate the direction of the
news. Both newspapers made no attempt to hide their stance as a strong supporters of British
policy in Indonesia. They, by heavily relying on British military officers as news sources,
regularly emphasized that the British troops arrived in Indonesia to carry out their task of
disarming Japanese troops and evacuate prisoners of war and internees. They had no political
aimswithregardsto their presencein Indonesia. When the Indonesian-Dutch conflict peaked,
both newspapers described the British as an active mediator of the conflict rather than
supporter of the Dutch asmany Indonesians saw.

In framing the ideas mentioned above, both newspapers over and over again condemned
powerless Indonesian nationalist leaders and violent Indonesian ‘extremists as the main
obstacles of British'smilitary and humanitarian missionin Indonesia. The newspaperseditors
were reluctant to acknowledge the authority of the Republic, but they did not want to openly
express their support to the Dutch for the fear of harsh response of anti-Dutch Indonesians.
Thisreluctance was al so caused by the fact that the British needed helps from Indonesiansin
completingtheir jobs.

From anumber of articles published by both newspapers we know that they categorized
Indonesiansinto several types. First, cooperative, but incapable Indonesian nationalist leaders
who wanted to manage the newly born state but were unable to control paramilitary groups
outside the state. Second, Indonesian extremists. The newspapers rarely provided detailed
explanation on who the extremists really were or from which organizations they came from,
let alone gave the opportunity for these extremists to voice their objectives or defend their
actions. The term 'extremists appeared to be a label for those Indonesians who disliked the
British through either committing crimes (especially looting) or ambushing British and Indian
patrols.

Overal, the role played by The Fighting Cock and Evening News during the British-
Indonesian conflict shows a dilemma as to objectivity and patriotism of military-published
newspapers in a conflict area, the problem a country faced in justifying the presence of its
military inawar they did not wage, and thefailure of foreign languange mediain representing
aspirationsof nativeof the country wherethe mediawere published.
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Abstraksi

Perkembangan nasionalisme aFada paruh pertama abad ke-20 serin diangc;igap sebagai hasil
an linear dengan kemunculan €elit modern Indonesia. Kajian ini

dari komitmen bersama yang b_e_ra( : )
mengeksplorasi orientasi politik dan gagasan kebangsaan yang berkembang di Bali untuk

menunjukan adanya partikularitas dalam merespon perkembangan nasionalisme Indonesia.
Meskipun kelompok elit terdidik di Bali cukup giat dalam mensuarakan gagasannya mengenai
kemajuan, orientasi politik mereka condong ke dalam menyangkut tentang persoalan domestik.
Tulisan inl berargumen bahwa ada kompleksitas dari dalam masyarakat Bali menyangkut kasta, adat
dantradisi yangtidak tertembusolehide-idemodern.

Katakunci: Bali, Orientasi politik, gagasan kebangsaan, pergerakan.

THE EMERGENCE OF THE POLITICAL ORIENTATION
AND THE NATIONAL CONSCIOUSNESS,
BALI EARLY TWENTIETH CENTURY

Uji Nugroho W
Abstract

The development of nationalism in early 20" century is commonly presumed as a result of
commitment which run linear with the emergence of the Indonesian modern elites. This research
explores political orientation and national consciousness surfacing in Bali to explain particularities
responding the rise of the Indonesian nationalism. Although the Balinese-educated-elites were fairly
active in articulating their ideas of progress, they had very much inward orientation which mainly
concerned with local/domestic issues. This article eventually argues that the main problem revolves
around the complexity of its society related with caste system, custom and tradition that remained
inpenetrableby themodernideas.

Keywords: Bali, political orientation, national consciousness, movement

I.PENDAHULUAN

Perkembangan gerakan kebangsaan Indonesia kerap dipahami berproses melalui dua
fase. Pertama berupa gerakan yang bersifat kedaerahan yang berorientasi pada nasionalisme
etnis dan kemudian berkembang menjadi gerakan nasional yang berorientasi pada
pembentukan bangsa yang merdeka. Historiografi Indonesia memberi penekanan penting
pada kemunculan gagasan kebangsaan di awal abad ke-20 ini sebagai puncak perlawanan
terhadap kolonialisme. Salah satu bentuknya diartikulasikan melalui Sumpah Pemuda suatu
komitmen ikonik untuk mensimbolkan kesepahaman untuk bertanah air, bahasa dan
berbangsa yang satu. Proses ini dimaknai sebagai suatu keberhasilan dalam menyatukan
berbagai perbedaan dan meformulasikan identitas bersama. Semenjak itulah gagasan
mengenai I ndonesiaditafsirkan seragam sebagal wacanaanti kolonial.

Permasal ahannya dengan keanekaragaman yang ada, tidak semuanya tersambung pada
komitmen tentang bangsa yang sama. Orientas politik selama masa pergerakan nasional
ternyatajugatidak tunggal dan gagasan kebangsaan | ndonesiadipersepsikan secaraberagam.
Tidak semua gerakan mengusung wacana anti kolonial bahkan tidak semuanya pula
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berorientasi kepada bangsa. Henk Schulte Nordholt, misalnya, membuktikan adanya
keragaman orientasi politik kelas menengah Indonesia, kelompok yang disebut-sebut
berperan penting dalam memunculkan gagasan kebangsaan (Nordholt 2011: 43557). Tidak
semua dari mereka berorientasi pada politik kewarganegaraan. Terdapat pula irisan dalam
kelas menengah Indonesia yang lebih tertarik dengan modernitas. Bagi mereka, bangsa
bukanlah orientasi utama mereka melainkan gaya hidup, dengan menggunakan kemajuan
pendidikan dan konsumsi untuk menyingkirkan tradisi lamauntuk menjadi wargabaru, secara
kultural, dari negarakolonial (Nordholt, 2011: 43840).

Lebih lanjut, Robert Elson menuliskan 'apa yang dimaksud dengan Indonesia, atau
bagaimana Indonesia seharusnya diurus masih sgja menyisakan ketidakjelasan, dan para
nasionais Indonesia tidak pernah berdebat secara serius untuk mengkompromikan
permasalahan ini' (Elson, 2008: 97). Gagasan tentang Indonesia menjadi ajang kontestasi
berbagai ide dan penafsiran yang menunjukkan adanya beragam orientas mengenai bangsa
semakin terlihat padapertengahan abad ke-20.

Bukti lain akan adanya perbedaan orientasi politik dan gagasan kebangsaan yang
beragam terlihat jelas pada awa masa kemerdekaan. Sebagai sebuah komitmen bersama,
gagasan kebangsaan yang dibangun di bawah bayang-bayang kolonialisme memperoleh
banyak tantangan. Kesuksesan NICA membentuk negara boneka pada masa revousi fisik
menunjukan adanya berbagal orientasi dan ageda politik yang beragam di antara para €lit
politik Indonesia. Selainitu, tejadi pulaperpecahan di lingkaran republikan yang berakar pada
persoal an i deol ogis dalam mentaf sirkan gagasan Indonesia seperti yang terlihat padagerakan
komunis Muso di Madiun maupun Kartosuwiryo dengan negara Islamnya. Awal 1950-an,
ketika Indonesia memperoleh pengakuan atas kedaulatannya sebagai negara bangsa yang
merdeka, persoaan ini jugabelum berakhir. Dalam dasawarsaini, kekecewaan-kekecewaan
di tingkat |okal terhadap penguasa pusat bahkan semakin mengkonfirmas adanyatensi panas
antara penguasa pusat dan penguasa daerah (misalkan lihat dalam Van Bemmelen dan Raben
[eds] 2011; Magenda 1991). Pada penghujung dekade yang sama, Indonesia yang semula
dijanjikan memberi partisipasi seluas-luasnya pada seluruh warganya malah memunculkan
kekuasaan yang tidak demokratis (Feith, 1962). Pada eraini, Indonesia sebagai sebuah ide
kebangsaan yang dihasilkan oleh komitmen bersama sedang dipertarungkan. Persoalan ini
bukan hal baru namun telah berakar padaperiode awal pergerakan.

Gagasan tentang sebuah bangsa sebagai imajinasi kolektif, dalam konteksini, tidak dapat
bekerja secara sempurna juga tidak bertahan lama. Kebingungan dan ketakjelasan dalam
mempraktekan gagasan kebangsaan pada akhirnya mengkonfirmasi bahwa gagasan
kebangsaan Indonesia bisa sgja bermuara pada beragam pengal aman dan perbedaan orientasi
politik. Begitu pula dengan ide mengena Indonesia dapat diterjemahkan maupun
diartikulasikan secara berbeda-beda. Terlebih lagi dengan mempertimbangkan keragaman di
kepulauan nusantara, ide metropolitan mengenai bangsa tidak tersebar secara merata di
tingkat lokal. Oleh karenanya, diperlukan cara aternatif untuk memahami kemunculan
gagasan kebangsaan Indonesia dengan memberi ruang lebih luas bagi adanya partikularitas
yang mungkintidak terakomodir dalam narasi besar nasional. Sayangnyamasih sangat sedikit
jikal au adakaryayang mendiskusikan partikularitassemacamini.

Artikel ini mengkaji dinamikapolitik lokal di Bali untuk menjelajahi keunikan orientasi
politik di tingkat lokal yang mengemuka dalam merespon dan mempersepsikan identitas
kebangsaan pada awal abad ke-20. Bali diposisikan sebagai |okus unik yang mengalami fase
historis yang tidak paralel dengan yang terjadi, misalkan, di Jawa maupun Sumatra. Bali
merupakan salah satu contoh bahwa gagasan metropolitan tentang bangsa tidak tersebar
secara merata ke seluruh pelosok Indonesia. Bagi kebanyakan orang di Bali, bahkan setelah
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proklamasi sekalipun, Indonesiamasih merupakan entitas politik baru yang asing. Padamasa
revolusi misalnya, Rgja Klungkung berhasil menggal ang dukungan sekitar 5000 milisi untuk
memerangi sejumlah kecil republikan yang bergerilya di wilayahnya.' Keberpihakan raja
terhadap NICA didasarkan pada dua kekhawatiran bila menerima Indonesia yakni tunduk
kepadaJawadan kekhawatiran akan diislamkan (Pendit, 2008: 89).

Akar-akar kegamangan dalam mempersepsikan identitas kebangsaan ini sebenarnya
telah terlihat semenjak masa pergerakan nasional di awal abad ke-20. Ketika waktu itu para
nasionalis Indonesia umumnya beroritasi pada identitas nasiona dengan berusaha
meninggal kan batas-batas tradisional, gerakan politik di Bali terpolarisas dan terjebak pada
pertentangan primordial berdasarkan pada kasta (Agung, 2001). Di saat yang sama,
penciptaaan pranata modern gagal terwujud, sedangkan feodalisme semakin menguat (lihat
misal Agung, 2009: 258-9). Meskipun tidak semua dinamika lokal yang ada berkaitan
langsung dengan perkembangan pergerakan nasional Indonesia, padatingkat tertentu hal ini
merefleksikan kemunculan orientasi politik di tingkat lokal dalam mendefinisikan bangsa.
Artikel ini mejelaskan mengapa orientasi politik primordial muncul pada paruh paling
progresif dalam segjarah pergerakan nasional Indonesia.

Terlepas dari banyaknya karya akademik mengenal Bali, masih sedikit yang mencoba
menjelaskan partikularitas dalam orientas politik pada tingkat lokal ketika merespon
kemunculan gagasan kebangsaan Indonesia. Kebanyakan karya yang ada meyakini bahwa
kemunculaninstitusi pendidikan, elit terdidik dan organisisi pergerakan lokal yang notabene
banyak bergiat di bidang sosial merupakan contoh sempurna dari perkembangan ide
nasionalisme Indonesia di tingkat lokal. Pada kenyataannya tidak sesederhana ini. Bahkan
nasionalisme Indonesia barang kali merupakan isu yang nyaris absen dari gelanggang
perdebatan kel ompok pergerakan di Bali.

Selama ini, karya Benedict Anderson Imagined Communities (Anderson 1991) telah
banyak diadops untuk menjelaskan variasi integrasi yang dialami oleh individu maupun
kelompok untuk menjadi Indonesia. Pendekatan semacam ini berhasil untuk menjelaskan
beberapa kasus seperti yang terjadi di Jawa dan Sumatra yang telah mengalami adanya fase
print capitalism. Dalam karya Anderson, imajinasi mengenai bangsa memiliki paling tidak
duaavenue utamayang sulit diterjemahkan secaraleluasa padareadlitas historis di Bali yakni:
(1) sifat yang terbatas (limited), dan (2) berdaulat (sovereign). Variabel pertama menunjukan
adanya keberagaman spektrum imajinasi mengenai bangsa yang mengijinkan kelompok
Hindu di Bali dapat memiliki orientasi yang berbeda dengan kelompok Islam-modernis
Minangkabau atau priyayi-abangan di Jawa.” Begitu puladengan variabel sovereign, berakar
dari kejayaan enlightmeent dan revolusi yang berhasil menghancurkan nilai-nilai lamaseperti
legitimasi ilahiah dan hirarki monarki tradisional (Anderson 1991; 20), tidak terjadi di Bali
yang cenderung homogen dan tradisi tetap dominan. Dengan demikian, proses integrasi
semacamini hanyaakan dialami ol eh sejumlah kel ompok atau i ndividu yang tel ah mel ampaui
suatu fase historistertentu sehinggatidak dialami oleh semuaorang atau kel ompok. Adapun,
bentuk dan dergjat komitmen yang dihasilkan melalui proses seperti yang adadalamimagined
community jugatidak seragam dan pengaruhnyacenderung bersifat ephemeral, terjadi dalam
waktu singkat namun tidak bertahan lama.

Clifort Geertz (1980) dan Adrian Vickers (2012) menekankan padaal asan kultural dalam

' Pada masa revolusi, NICA menggunakan Bali sebagai bagian penting dalam propaganda, winnent begint te Den Passer.
Kepercayaan diri NICA berawal sgjak diadakannyakonferensi Denpasar dan kecenderungan politik sejumlah penguasatradisional pulauini
untuk menjalinkerjasamakembali dengan Belanda.

% Perbedaan yang didasarkan pada suku dan agama semacam ini akan menghasilkan kontras yang tajam, bahkan untuk tingkatan
yang lebih subtle, dalam suatu kelompok kecil dengan kesamaan identitas terdapat beragam orientasi yang berbeda seperti yang telah
dicontohkan melalui karyaHenk SchulteNordholt (2011).
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menjelaskanrelas politik primordial masyarakat Bali yang dianggap sebagai keniscayaan dan
bersifat alamiah. Adapun Geofrey Robinson (2006) dalam karyanya mengenai kekerasan di
Bali salah satu referensi utamauntuk sejarah politik Bali modern melihat praktek kolonialisme
merupakan pengaruh paling kuat dalam meredam kemunculan ide-ide kebangsaan di Bali.
Robinson beralasan bahwa pemerintah kolonial yang berorientasi pada penciptaan tata-
tentram (rust en order) berkecenderungan untuk mengabaikan bahkan memanfaatkan
polarisasi yang terjadi dalam masyarakat Bali untuk membuat mereka sibuk mengurus
persoal aninternal yang berkaitan dengan keasliantradisi, agamadan budaya (Robinson, 2006:
78). Dengan demikianisuidentitaskebangsaan luput dari perhatian masyarakat.

Di sis yang berbeda, Anak Agung Gde Putra Agung (2001) melalui kgjiannya tentang
pertentangan kasta menunjukkan pengaruh lain dari kolonialisme yang berperan penting bagi
modernisas masyarakat di Bali Utara. Agung berpendapat bahwa pertentangan kasta
menunjukan relasi sosial yang berubah akibat modernisasi yang berlangsung pada lapisan
bawah masyarakat Bali. Westernisasiistilah yang equivalent dengan modernisas yang
dihasilkan melalui praktek kolonialisme mampu mengemasipasi masyarakat dari kastarendah
di Bali utaramelalui perbai kan dalam bidang pendi dikan dan pekerjaan, dan berhasil membuka
aksesyang lebihluasbagi mobilitassosia yang relatif lebih cair (Agung, 2001: 138-9).

Meskipun pengaruh kolonialisme cukup signifikan di Bali utara, dalam desertasinya,
Anak Agung Gde Putra Agung (2009) mengelaborasi proses negosias panjang dalam
perubahan birokrasi yang menunjukan kegagalan penetrasi kolonial secara menyeluruh di
Bali. Wal aupun kedaul atan dan otoritas utamaberadadi bawah Batavia, tentakel kolonial tidak
dapat mereformasi tradis dan mendorong terjadinya perubahan (modernitas) yang berarti.
Adapun kehadiran negara (kolonial) modern yang membawa sistem administrasi modern
selain tidak berakar, dalam banyak hal juga bertentangan dengan gagasan tradisional. Seperti
yang diungkapkan pula olen A.A.GN Ari Dwipayana (2004), Bali kembali menunjukkan
partikularitas dimana nilai-nilai tradisional seperti kekuasaan yang bersifat askriptif tetap
bertahan dalam konteks politik modern baik masa kolonial maupun nasional yang menganut
meritisme. Oleh karenaitulah, kekuasaan tradisional yang dibanyak tempat telah kehilangan
signifikansinyadapat kembali muncul dengan cepat di Bali padaerakontemporer.

Dari sekian banyak kontribusi yang telah ada, terdapat pertanyaan yang masih disisakan
yakni: mengapa gagasan kebangsaan yang muncul di Bali tidak beranjak jauh dari
nasionalisme etnis, dan mengapa pula orientasi politik yang terbentuk cenderung kedalam
(inward oriented). Untuk menjelaskannya, artikel ini melacak genesispergul atan politik lokal
di Bali pada awal abad ke-20. Kgjian ini bertolak dari pemikiran awal mengena adanya
partikuaritas sejarah di Bali yang dalam banyak hal menjadikan dinamika sgjarah di wilayah
ini bergerak melalui alur yang berbedadengan perkembangan yang ada di tempat lain. Untuk
menjawab persoalan tersebut, tulisan ini menggantungkan informasi dan analisis dari koran-
koran lokal sebagai sumber utamadan karyahistoriografi yang adasebagai acuan kedua.

[1.BALI: TINJAUANGEOPOLITIK

Ketika berkesempatan mengunjungi Bali, Pandit Jawaharlal Nehru pemimpin besar
India tidak dapat menyembunyikan kekagumannya atas keindahan pulau ini yang
diistilahkannya sebagai “ The last paradise, the morning of the world” (Last, 1955:7). Bali
memang telah di kenal duniasejak lamabahkan pulau ini telah menarik rasapenasaran orang
luar, jauh sebelum pameran kolonial de Orient di Paris pada 1931. Bukan sgja karena
keindahan alamnya, melainkan juga karena keunikan masyarakat, eksotisme tradis dan
agamanya.
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Adapun Bali seolah hidup pada dua sis yang berkebalikan. Pulau ini digambarkan
sebagai sebuah surga terakhir yang mewakili sisi harmonis cita-cita akan keseimbangan;
ketertiban dan keamanan. Sedangkan, di sisi lain, sejak lamaBali dikenal akan ekspor budak
dan para petarung tangguh yang memberi ilustrasi salah satu sisi suram dari surga terakhir
dimana penindasan dan kekerasan seolah menjadi keniscayaan. Adapun perbudakan
merupakan salah satu isu penting dalam memahami sejarah Bali.’ Lebih dari sekedar
menunjukkan jumlah budak, hal ini juga menggambarkan bentuk relasi sosial-politik dalam
masyarakat tradisional-feodal dan berkastayang dapat mengkonfirmasi dispotisme sekaligus
antagonisme lokal yang kuat, dan di lain sisi peluang mobilitas dan partisipasi populer yang
sangat terbatas.

Secarageografis, pulauini memang berjarak tidak begitu jauh dari Jawa, hanyabeberapa
mil ke timur yang dihubungkan oleh Selat Bali. Meskipun demikian, jarak politik dan
kulturalnya ternyata cukup jauh. Bali ini merupakan salah satu entitas politik lokal yang
paling akhir dapat ditundukkan oleh kekuatan kolonial, berbeda dengan Jawa yang praktis
setelah 1830 penetrasi kolonial telah berlangsung luas. Bali adalah enclave Hindu, agama
yang menjadi mayoritasdi pulau ini namun minoritasdi Indonesia, sekalipun agamaini telah
hadir sgjak lamadi kepulauan nusantara. Masyarakat Bali juga mengenal sistem kasta yang
bekerja secara efektif sebagai batas-batas tegas dalam hubungan sosial. Adapun secara
historis, penguasa feodal dan institusi adat merupakan elemen sentral dalam menentukan
dinamika sosial di Bali. Faktor-faktor inilah yang kemudian menjadikan geopolitik Bali
begitu khas. Meskipun demikian terdapat pula paling tidak dua elemen lain yang sangat
berpengaruh bagi pembentukan orientasi politik kebangsaan di Bali yakni kegagalan kolonial
dalam mereformasi struktur feodal dan absennyaotoritaspusat.

[11.POLITIK KOLONIAL DANAKAR-AKAR GERAKAN

Jef Last, seorang pelancong Belanda yang tinggal lama di Bali, merasakan bahwa
perkembangan gerakan nasional yang mengkristalkan gagasan kebangsaan tidak mekar
dengan baik di pulau ini (Last 1955, 4). Dalam hal ini, Bali berkembang tidak secara paralel
dengan Jawaataupun Sumatera. Semenjak paruh akhir abad ke-19, Jawamengalami ekspansi
ekonomi dengan munculnya banyak perkebunan dan memperoleh manfaat signifikan dari
kebijakan politik etis. Di kedua tempat tersebut, pendidikan menjadi sangat berperan bagi
pembentukan gagasan kebangsaan terutama melalui kelompok pribumi terdidik yang
memiliki orientasi politik kebangsaan (misal lihat dalam Kartodirdjo, 1998; Abdulah, 2012;
VanNiel, 1984).

Selain itu, kemunculan kesadaran kebangsaan di Jawa juga dipengaruhi perkembangan
kotadan persuratkabaran. Kotamemiliki karakteristik yang khas, antaralain adalah sifat yang
heterogen dan ikatan primordialisme yang lemah (Abdullah, 2012). K ota merupakan cermin
dari kemajuan dimana interaksi yang terbentuk memfasilitasi bermacam ide atau gagasan
saling bersinggungan, mempengaruhi dan membentuk sesuatu yang baru. Adapun perswaktu
itu merupakan sebuah revolusi dalam bidang komunikasi yang mengubah tradisi lisan (oral)
menjadi tradisi tulis (Kartodirdjo 1998).* Bentuk komunikasi dan transformasi ide melalui
surat kabar yang luas dan terbuka mengijinkan berbagai informasi global masuk dan

®  Perbudakan merupakan salah satu sumber ekonomi paling menguntungkan penguasa lokal. Nordholt menunjukkan terdapat

paling tidak modal untuk menjadikan sesorang sebagai budak antaralain: tahanan perang, berhutang dan narapidana. Perang memang banyak
menghasilkan budak, namun kerap juga perang sengaja dilakukan untuk mencari budak. Penguasa juga mensponsori berbagai kegiatan
perjudian yang membuat orang berhutang. Begitupul adengan narapidanayang dapat dikeluarkan dari Bali sebagai budak ol eh parapenguasa.
Lihat dalam Nordholt (1996)

*  Komunikas melalui koran juga tersebar lebih luas, terbuka dengan informasi yang relatif utuh dalam penyampaian, berbeda
dengan komunikaasi lisanyang potensial terpotong.
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mempengaruhi masyarakat Indonesia. Berita-berita tentang gerakan nasiona seperti yang
terjadi di India; Filipina; dan Turki, kemenangan Jepang atas Rusia, maupun Revolusi SunYat
Sen di Tiongkok menginspirasi sjumlah kelompok progresif Indonesia. Adanya Surat K abar
bumiputra membangkitkan kesadaran kolektif sebagai bangsa sekaligus menjadi ancaman
seriusbagi penjajah.’

Bali tampaknya memiliki pengalaman segjarah yang berbeda dengan Jawa. Komponen-
komponen penting bagi penyebarluasan gagasan kebangsaan seperti yang telah diuraikan di
atas tidak semuanya terpenuhi di wilayah ini. Jeff Last mencatat Bali bukan kawasan yang
banyak dilirik untuk perkebunan besar, begitupula dengan pengaruh kebijakan Politik Etis
yang tidak sertamertamemberi perubahan besar dalam masyarakat feodal dan berkasta (L ast
1955, 1-7). Selain itu urbanisme tidak berlangsung terlalu pesat. Wilayah yang mencirikan
perkembangan kotayang maju ada di Singargjaibukota Buleleng, di bagian utara pulau Bali
yang secara geografis menrupakan satu jalinan laut dengan Jawa dan Sulawesi.® Bahkan,
pemerintah kolonial sama sekali tidak berhasrat mendorong terjadinya urbanisme karena
dalam imgjinasi mereka tentang hal yang paling esensial dari Bali merupakan bentuk dari
“republik desa” (dorpenrepubliek) (Nordholt, 1990).’

Adapun persuratkabaran di Bali tidak dapat dibilang terbelakang. Pada abad ke-20, di
Bali utaraterdapat penerbit yang dimiliki oleh orang Eropa. Begitu pula dengan organisasi
lokal yang ada pada umumnya juga memiliki media cetak yang menjadi corong aspirasi
masing-masing kelompok, diantaranya adalah Shanti Adjana, Suryakanta, Bali Adjana,
Bhawanagara dan Djatajoe. Tulisan yang dimuat dalam terbitan tersebut menjangkau
sgjumlah isu yang cukup luas yang merespon perkembangan aktual termasuk sejumlah isu
global dan tidak hanya tentang Bali, dan mencoba menelaahnya kedalam konteks lokal.
Contohnyaadal ah tulisan yang merespon isu mengenai homoseksualitas (Djatajoe, No 11, 25
Juni 1939) dan peran para para ibu (Djatajoe, No. 2, 25 September 1939), dan seperti
persoalan adat, pendidikan di Bali, hinggaasal usul seorang tokoh.

K eberadaan media cetak lokal semacam inilah yang dapat secara jelas mengungkapkan
gagasan kebangsaan dan orientasi politik yang mengemukadi Bali pada paruh pertama abad
ke-20. Benedict Anderson dalam thesisnyayang sangat terkenal, menunjukkan peran penting
suratkabar seperti koran one day best seller publication dalam membangun bangsa sebagai
sebuah imagined community yang mana dari media cetak itulah berbagai macam ide dapat
ditransmisikan dan saling mempengaruhi (Anderson, 1991). Hanya saja untuk kasus di Bali,
gagasan yang mencuat cenderung berorientas kedalam terutama pada masalah domestik di
Bali yang seolah sama terpisah sekali dengan isu pergerakan nasional waktu itu. Bahkan,
kerap kalanya perdebatan yang berlangsung merupakan artikulasi antagonisme kelompok.
Selain itu, media cetak sebagaimana halnya dengan organisasinya juga bersikap moderat
bahkan tampak afirmatif terhadap penguasakolonial.

Pengalaman Bali berada di bawah suatu otoritas sentral terbilang pendek sedangkan
politik di Bali dicirikan dengan banyaknya pusat-pusat kekuasaan |okal. Setelah berakhirnya
kejayaan Kergjaan Gelgel yang menguasai seluruh pulau; sgjumlah wilayah di Jawa bagian
timur, Lombok dan Sumbawa di awal abad ke-17, Bali merupakan wilayah yang

° Banyak tokoh-tokoh penggerak organisasi nasionalis yang berkecimpung di dunia penerbitan surat kabar diantaranya adalah:
Tirtoadisurjo (Medan Prijaji, Soel oeh Keadilan, Poetri Hindia); Wahidin Soedirohoesodo (Retno Doemilah); Abdul Rivai (Bintang Timoer);
H.O.S. Tjokroaminoto (Goentoer Bergerak, Modjopahit, deInder); MasMarco Kartodikromo (Sinar Hindia); Misbach (Medan Moeslimin).
Lihat dalam Taufik Rahzen; dkk., Tanah Air bahasa: Seratusjejak persindonesia, Jakarta: Bloralnstitute, |:Boekoe, 2007.

° Perkembangan Bali bagan utaraerat kaitannyadengan usahamenjadikan Singarajasebagai ibukotapadamasakolonial .

Henk Schulte Nordholt melalui karyanya “Staat, Dorp en Ritueel in Bali” menunjukan peran penting dari agensi dalam
mengalterasi hubungan yang senantiasa berubah antara negara dengan komunitas lokal (nagara atau desa). K ehadiran kekuasaan pusat ke
dalam kehidupan lokal yang telah dimulai semenjak 1908 dan dilanjutkan padamasa | ndonesiamerdeka sangat ditentukan oleh kemampuan
negarauntuk mengatur dan mencocokan adminsitrasi desa, adat |okal dan berbagai bentuk ritual publik.
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terfragmentasi kedalam sgjumlah kergjaan lokal yang tidak lagi disatukan oleh satu otoritas
tunggal (Ardika, Parimartha, Wirawan [eds.] 2013; 264-92). Lebih dari itu, riset Nordholt
mengenai kerajaan Mengwi, menunjukkan bahwa dalam suatu kergjaan lokal juga ditemui
fragmen-fragmen kekuasaan yang membuka peluang bagi menguatnyatens persaingan dan
konflik (Norldhot 1996; 352).

Padaawal abad ke-20, didorong oleh semangat penciptaan Pax-Neerlandica pemerintah
kolonia Belandaberhasil menancapkan kekuasaannnyadi pulau ini dan menjadikan wilayah
Bali secara menyeluruh sebagal salah satu wilayah terakhir di kepulauan Indonesia yang
dijgjah oleh Belanda. Penetrasi kolonial sebenarnya sudah berlangsung jauh lebih dahulu
sgak pertengahan abad ke-19 balk melalui berbagal strategi kolaborasi dan terutama
ekspansi. Pada 1849 dua kergjaan yakni Buleleng dan Jembrana ditundukkan melalui
ekspansi militer. Sgumlah kergjaan lain menerima penjajahan tak langsung (indirect rule)
yakni Karangasem (1896), Gianyar, dan Bangli pada1917. Ekspansi militer terakhir Belanda
pada abad ke-20 berhasil menaklukan Badung dan Tabanan pada 1906, dan Klungkung yang
takluk dalam perang puputan pada1908.°

Selain bertujuan untuk afrondig politiek (penciptaan politik-territorial yang bulat)
kehadiran Belanda juga berkaitan erat dengan usaha untuk menegakkan ketertiban dan
keamanan (rust en orde). Batavia melihat Bali sebagai salah satu contoh paling baik akan
despotisme lokal, dimana pengusa feodal mempraktekan kekuasaannya secara tak terbatas
yang diyakini sangat rentan menimbulkan ketidakstabilan politik. Berbekal alasan itulah
kemudian intervens atas tatanan politik Bali dilakukan pemerintah kolonial melalui
perubahan ketatanegaraan dengan menjadikan Bali sebagai wilayah kekuasaan langsung
(direct ruled). Sgumlah raja yang dianggap tidak becus dilengserkan dan diganti dengan
orang-orang potensial, sedangkan mereka yang dianggap berbahaya diasingkan (Robinson,
2006).

Penerapan sistem pemerintahan langsung ini tidak bertahan lama. Sejumlah pemikir
Belanda melihat intervensi keterlaluan Batavia atas Bali menyebabkan pemerintahan di
wilayah ini kehilangan dimensi spiritualnya dan menjadikannya sekedar persoalan teknis
penguasaan semata. Hal ini menjadikan cita-cita untuk memelihara keamanan dan ketertiban
menjadi suatu usahayang sulit diwujudkan, karena dalam pandangan mereka harmoni dalam
masyarakat Bali sangat tergantung padakarismaspiritual seorang pemimpin.

L ebih dari itu, seperti yang telah diuraikan oleh Robinson, alasan politis yang mendasari
perubahan ini adalah dergjat integrasi dengan Jawa yang semakin tinggi di mana gagasan
nasionalisme tengah menjadi isu panas. Pengaruh Jawaini ditandai oleh meluasnyalslam dan
masuknya paham komunisme.’ Di sisi lain, melorotnya otoritas tradisional membuka pintu
bagi partisipasi masayang lebih luas dalam politik sehingga tata tentram suasana damai dan
apolitik seperti lumrahnya imajinasi penguasa kolonial atas Baliterganggu. Adapun secara
ekonomis, pemerintahan langsung semacam ini tentu tidak menguntungkan karena
memerlukan biayaoperasional yang sangat mahal.

Berangsur-angsur pemerintah kolonial mengembalikan otoritas lama para penguasa
tradisional kepada posisi semula melalui dua tahap. Pada dekade kedua abad ke-20,
pemerintah kolonial menngembalikan kuasa simbolik pararaja dengan mengijinkan mereka
kembali menggunakan symbol-simbol kekuasaan tradisional semisal gelar. Para rgja juga

®  AdrianVickers14

° Terdapat diskusi panjang mengenai persoalan |slam di Bali yang menunjukkan bahwasaat itu menguatnyapengaruh Islam di Bali
dianggap sebagai bahaya. Sejumlah kalangan pemikir Belanda mengusulkan untuk menahan penetrasi 1slam melalui gerakan missie dan
zending. Salah satu usahayang kemudian ditempuhialah menginkorporasikan Baliyang secarageografis sangat dekat dengan Jawakedalam
Pemerintahan Timur Besar (gouverment van de groote oost). Untuk uraian yang lebih menarik dan lengkap lihat dalam Nyoman Wijaya,
Serat SalibdalamlintasBali: Sgjarah Konversi Agamadi Bali 19312001, edisi kedua(Denpasar: Yayasan Samaritan, 2007) him. 58-69.
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mulai berperan sebagai kepanjangan tangan penguasa kolonial dengan gelar state-houder .
Memasuki pertengahan tahun 1930an, perubahan tata-pemerintahan Bali semakinjelasketika
para raja memperoleh kembali otoritasnya secara resmi untuk memimpin wilayah yang
merupakan zelfbesturen landschapen. Status ini bukan hanya memperkenankan para rga
untuk mempraktekan kembali kuasatradisional merekatetapi jugamengijinkan merekauntuk
memperoleh sgjumlah uang sebagai kompensasi. Dengan demikian rakyat Bali kembali
masuk dalam tatanan tradisional lama mereka dan disis lain otoritas pusat, termasuk
didalamnya partisipasi masa dalam politik, hilang digantikan oleh brokered authority.
Kegagaan reformas birokrasi kolonial yang sangat mempercayai instrumen modern dan
mengutamakan pada pencapai aan (achi evement) ketimbang meritisme, mengembalikan kasta
menjadi penentu utamabagi penciptaan hirarki di Bali.

IV.NUSADAN BANGSABALI

Diskusi mengenai perkembangan wacana kebangsaan terlihat sgjak dekade kedua abad
ke-20. Terdapat dua elemen penting yang hingga dergjat tertentu berpengaruh dalam
membentuk orientasi politik dan gagasan kebangsaan di Bali meliputi pendidikan dan
perkembangan organisasi. Meskipun sekilas memiliki pola serupa dengan perkembangan di
tempat | ain, gagasan kebangsaan yang dihasilkan melal ui prosesini tidaklah sama.

Seperti halnya Jawa, memasuki abad ke-20 mulai didirikan sekolah-sekolah di pulauini.
Hanya sgja sekolah yang ada, yang tentunya terbatas dalam segi jumlah, juga tidak dengan
mudah diakses oleh masyarakat luas. Struktur kasta yang dikenal dalam masyarakat Bali
mempersempit aksesbagi kaum jaba (sudra) untuk memperol eh pendidikan lanjut. Sedangkan
sgumlah elit dari golongan triwangsa cenderung lebih dapat memanfaatkan peluang ini
dengan leluasa. Sebagian anak rgja atau para bangsawan cukup beruntung karena dapat
memperoleh pendidikan lanjut hingga jenjang yang cukup tinggi, di antaranya adalah Anak
Agung GdeAgung yang bersekol ah di Jawadan Tjokorda Gde Raka Soekawati di Perancis.”

Perkembangan sekolah di Bali banyak bergantung pada kebijakan pemerintah kolonial.
Sejak 1914 hingga 1920an terdapat sekitar 94 sekolah yang didirikan pemerintah.” Sebagian
besar diantaranya diantaranya berada di Bali utara (Buleleng/Singargja) termasuk Hollande
Indische School (HIS), Hollandsche Chinese School (HCS), Europesche Lagere School
(ELS) dan Normaal Cursusyang ditujukan untuk mempersiapkan calon guru.”

Inisiatif pengembangan sekolah yang datang dari luar pemerintah terutamaol eh kel ompok
keagamaan banyak terkendal aol eh adanyabesarnya kekhawatiran dan rasa curigaakan adanya
pegaruh asing yang dianggap dapat merusak atau mengganggu agama dan tradisi adi Bali.
Salah satu contohnya iadlah perdebatan panjang mengenai pembangunan HIS oleh Politiek
Economish Bond (PEB) yang disinyalir akan menjadi pintu masuk bagi pengaruh Agama
Katholik Roma(Bali Adnjana, No. 16, 1 Juni 1925: 4. Nyoman Wijaya, 2007 42-3).

Selain persoalan keterbatasan akses, masalah dalam perkembangan pendidikan di Bali
juga akibat penerapan Balisering (Balinisas) pada tahun 1920-an yang cenderung anti
modernitas. Balisering merupakan suatu proyek kolonia yang didukung oleh para ahli Bali
seperti Kron, Roel of Goris dan Walter Spies untuk menjadikan Bali semacam museum hidup
dimana adat dan tata nila tradisional dipelihara dan diterapkan dalam keseharian, misalkan

10

Riwayat mengenai Anak Agung Gde Agung dapat dilihat dalam memoarnyayang berjudul Kenangan Masa Lalu. Adapun profil
singkat mengenai Tjokorda Soekawati dimuat dalam Penjoeleoh Bali 10 Januari 1947.

. Angkaini diperolehdari kompilasi dataH.T. Damste, “Bali Splinter Zending” Koloniaal Tijschrift 13(1924) him.532-3dan L.U.
Stenis, Memorievan Overgavevan het geweest Bali en Lombok (April 1919) dalam Nyoman Wijaya, Serat Salib, him.51-2

12

L.U. Stenis, Memorievan Overgavevan het geweest Bali en Lombok (April 1919) dalam NyomanWijaya, Serat Salib, him. 51-2
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melalui arsitektur; tatakarmaberbicara; busana; dan tarian (Aridka, dkk., 2013: 48896; Last,
1955: 49; Robinson, 2006:75). Sebagai kebijakan Balisering membawa konsekwensi bahwa
sgiumlah matapelgjaran yang dianggap tidak memuat nilai-nilai tradisional mengalami
pengurangan porsi hingganyarishilang.

Daam kejumudan semacam ini muncullah gerakan Tamansiswa sebagai cabang dari
gerakan Tamansiswa yang dipelopori Ki Hadjar Dewantara di Yogyakarta pada tahun 1933.
Seorang Bangsawan Jawa bernama Wiyono Suryokusumo (juga dikenal sebagai
Soeriakusumo) yang disebut-sebut datang dan menetap di Denpasar setelah kunjungan
Mangkunegara VIl ke Bali menjadi tokoh paling penting dalam hal ini.” Keberadaan
Tamansiswa berhasil mencetak sgjumlah besar intelektual baru di Bali yang berasal dari
rakyat jelata. Begitupula dengan peran Suryokusumo tidak hanya menjadi suplemen bagi
kemgjuan pendidikan namun juga menjadi jalur penting untuk pemekaran gagasan
nasionalismedari Jawapadaakhir kolonia dan masaperang.

Kemunculan kelompok terdidik sebagai buah manis dari perluasan dan perbaikan
pendidikan malah memunculkan perdebatan. Terutama, respon terhadap keberadaan
golongan jaba yang secara massif hadir sebagai kaum terdidik dan, terlebih lagi, sebagian
besar dari mereka kemudian bekerja sebagai guru di sekolah rakyat. Sejumlah orang dari
kelompok triwangsa mengkhawatirkan paraguru dari kelompok jaba sebagai penyimpangan
dari tradisi. Para jaba terdidik itu tetap dianggap tidak pantas menjadi guru atas dasar
perbedaan kel as. Ajaran merekabahkan dianggap dapat membahayakan anak-anak kel ompok
triwangsayang menjadi siswa.

Menyikapi perkembangan pendidikan di mana banyak guru yang berasal dari golongan
Jaba, Bali Adnjanamelalui terbitanyamemuat artikel yang mewanti-wanti bangsaBali untuk
berhati-hati terhadap para guru dari kaum sudra. Disebutkan bahwa, walaupun mereka
mengenyam pendidikan namun para guru ini juga manusia yang bisa berbuat salah, terlebih
lagi merekaberasal dari kelompok yang rendah (Bali Adnjana, No. 25, 1 September 1927).

Di samping merefleksikan hegemoni sistem kasta, persoalan ini jugamerekam dinamika
pergerakan organisasi di Bali padaparuh pertamaabad ke-20.

Perkembangan nasionalisme Indonesia dapat dijelaskan melalui dua fase yakni
nasionalismekultural yang kemudian mengkristal menjadi nasionalisme politik. Nasionalisme
kultural ditandai dengan munculnya sejumlah oorganisasi kedaerahan seperti Boedi Oetama,
Jong Java, dan Pasundan. Gagasan kebangsaan yang utuh, sebagai Indonesia, kemudian
muncul pada dekade kedua abad ke-20 ketika Soewardi Soeryaningrat (Ki Hadjar Dewantara)
menggunakan konsep kebangsaan Indonesia selamaberada di pembuangan. Pada 1917, untuk
kali pertama, Sukarno menggunakan istilah Indonesiadalam pidatonyadi hadapan publik yang
menekankan pentingnya persatuan atascita-citabersama (Elson, 2008: 30).

Di Bali, terdapat dua pola utama yang memungkinkan persemai an gagasan kebangsaan
di Bali yakni dibawa oleh organisasi lokal maupun organisas nasional (Jawa) yang
mel ebarkan pengaruhnyahinggawilayahini. Salah satu organisasi yang paling awal didirikan
adalah Setiti Bali yang muncul sebagai reaksi meluasnya Sarikat Islam. Organisasi didirikan
yang memiliki tujuan utama untuk memajukan adat, dan agama Hindu serta bergiat dalam
bidang ekonomi (Ardhika dkk., 2013: 478). Setiti Bali tidak berusia panjang karena ditutup
pemerintah. Sebagai gantinya dibentuk Suita Gama Tirta yang bertujuan sama dengan Setiti
Bali, namun organisasi baruini jugatidak bertahan lamakarenatidak diterimamasyarakat.

13 Suryokusumo memperoleh gelar “Dane” sebutan yang hanya disematkan kepadaWeisya. ladikenal sebagai guru Theosofi yang
memiliki sgjumlah murid seperti | Gusti Ktut Djlantik yang ajarannyamenunjukan konfergensi Hindu-Budha. Nyoman Wijaya, Serat Salib,
him.454.

537



Patrawidya, Vol. 16, No. 4, Desember 2015: 529 - 544

Sejumlah pemudaBali yang bersekol ah di Jawaberkontribusi besar padapendirian Boedi
Oetomo (BO) di Bali pada 1920. Keberadaan BO di pulau ini tidaklah popular. Sgumlah
alasan yang berusaha menjel askan tidak meluasnyapengaruh BO di Bali adal ah karenafaktor
tingkat pendidikan yang masih rendah sehinggarakyat susah mencerna gagasan dan program
dari BO (Ardika dkk., 2013: 478-8). Selain itu, sebenarnya perlu pula ditinjau lebih lanjut
adanyaalternatif alasan yang lain. Pertama, perhubungan dan orientasi kemajuan seperti yang
ada di Jawa bertolak belakang dengan kondisi Bali dimana feodalisme sedang dipulihkan.
K edua, gagasan BO yang tulang punggung gerakannyaadal ah priyayi metropolitan Jawayang
mengalami perluasan wawasan melalui pendidikan ala barat juga berlawanan dengan pola
umum di Bali yang dicekam kekhawatiran terhadap pembaharuan dan pengaruh luar.

M eskipun demikian, BO turut menginspirasi munculnyaorganisasi serupa, yang berbasis
pada €lit, yakni Perkumpulan Shanti Adnjana. Mencermati kemunculannya, Pekumpulan
Shanti Adnjanaini lebih merupakan bentuk baru dari perkumpulan tradisional yang telah ada
jauh sebelumnya yakni Sekeha (Seka) Djongkok yang merupakan perkumpulan simpan
pinjam yang ada di setiap banjar. Adapun Sekeha Jongkok kemungkinan bukanlah nama dari
suatu organisas tertentu melainkan perkumpulan yang diadakan oleh sesama warga suatu
banjar. Istilah Sekeha (Seka) sendiri telah ada dan digunakan sejak jaman pra-aksara untuk
menyebut perkumpulan (Lihat dalam Djatajoe, N0.9, Th. 3, 25April 1939, him.265-271).

Usia perkumpulan Shanti Adnjana juga tidak panjang, hanya mampu bertahan hingga
1924, dua tahun setelah dibentuk. Organisasi ini bubar karena terjadi perpecahan di antara
para penggiatnyayang bermuara pada persoal a kasta. Pecahan Perkumpulan Shanti terpecah
menjadi Bali Adnjana dan Suryakanta. Organisasi pertama merupakan kumpulan golongan
triwangsa (Brahmana, Ksatria dan Weisya) yang berusaha meneruskan Shanti Adnjana.
Adapun Suryakanta merupakan organisasi yang membela nasib kaum jaba (Bali Adnjana,
Minggu 1 Januari 1928:1).

Perdebatan antara kedua kelompok ini menunjukkan adanya kesadaran politik dan
hingga dergjat tertentu gagasan kebangsaan yang tengah berkembang di Bali. Disandingkan
dengan organisasi lain yang telah ada, Suryakanta dapat ditempatkan dalam spektrum paling
progresif. Salah satu motor gerakan Suryakantayakni | Negah M etramerupakantipeelit-jaba
terdidik yang bertugas sebagai guru HIS. Organisasi ini sangat membukadiri atas perubahan
dan hal-hal baru. Sekalipun organisasi ini menyatakan secararesmi bukanlah sebagai gerakan
politik, Suryakanta cukup artikulatif dalam merespon perkembangan politik waktu itu
misalkan melalui analogi yang meperbandingkan kemajuan di Bali dan Jawa. Suryakanta
mampu mengartikulasikan gagasan mereka terutama mengena despotisme dan kesadaran
kelas secarajel as dalam menuntut emansipasi kaum jaba dalam caturwangsa.* Kelompok ini
melihat “Bali yang ketjil juga terpentjil” untuk merefleksikan keterbelakangan masyarakat
yang dimanakemajuan dihambat antaralain ol eh adat dan agama, temasuk didalamnyaadal ah
kesewenang-wenangaan kasta. Suryakantamelihat bahwa pendidikan yang meratajugauntuk
perempuan dan dapat dijangkau merupakan investas penting bagi kemajuan bangsa.”
Kelompok ini mengkritik keras perlakuan sewenang-wenang kaum triwangsa atas golongan
Jaba dan sgjumlah praktek adat dan agamayang bersifat menindasdan diskriminatif misalkan
larangan perkawinan dengan kastabawah.”

Berbeda dengan Suryakanta, Bali Adnjana jauh lebih konservatif dengan

“ Terdapat pulausulan untuk mempopul erkan penyebutan jabadaripadasudra.
15

SN
16

Kisah cintal Negah Metrayang berasal dari kelompok jaba merupakan contoh tepat untuk menggambarkan rumitnyapernikahan
berdasar adat yang sangat dbatasi oleh kasta. Metra melanggar peraturan yang ada dengan menikahi perempuan dari kasta Brahmana
bernamal Dayu dari GryaMas Singaraja. Akibat dari pelanggaran itu, iamenjalani selong (hukuman pembuangan). Adapun dalam kasusini,
M etradipindahkan ol eh penguasakol onial keLombok. Lihat dalam (Agung, 2001:127)
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mempertahankan hegemoni kastadari serangan rivalnyadan terlihat sangat afirmatif terhadap
penguasa kolonial. Bali Adnjana membangun persepsi tentang Suryakanta sebagal gerakan
komunis yang berusaha menghancurkan tatanan adat yang sudah mapan (Bali Adnjana 16,
Juni 1926: 4). Tampaknya peringatan akan bahaya gerakan merah di Bali bukan hanya
ditujukan kepada pembaca dari kalangan rakyat, namun lebih dari itu, isu ini juga diarahkan
untuk menarik perhatian penguasa kolonial yang memiliki kekhawatiran yang sama akan
pengaruh komunisme di pulau ini. Bali Adnjana merupakan kelompok yang berterimakasih
kepada penguasa kolonial yang telah mengembalikan keaslian Bali. Mereka melihat bahwa
kemaguan bangsa Bali terletak pada adat dan tradisinya bukan pada nilai-nila asing.
Kelompok ini menyalahkan pendidikan modern yang dituduh melahirkan kelompok
intelektual setengah matang yang berbahaya dan tidak tahu adat (Bali Adnjana, No. 25, 1
September 1927).

Selain berdebat soa kasta, kedua kelompok ini memiliki orientasi politik yang berbeda.
Ketikarestrukturisas administrasi pemerintahan akan dilaksanakan dengan menggabungkan
Bali dalam unit administratife de Groote Oost (Timur Besar) atau Jawa, Suryakanta memilih
untuk bergabung dengan Jawa, yang sangat cocok untuk dijadikan kiblat bagi kemajuan
bangsa Bali. Kelompok ini beralasan bahwa ikatan primordial dengan Jawalebih kuat karena
orang Bali merupakan keturunaan Magjapahit, memiliki bahasa dan aksarayang sama. Adapun
di lain pihak, menurut Suryakanta terdapat pula persoalan teknis akses terhadap Makasar
terbatas (Suryakanta, No.5, Thn 111, 49-50). Suryakanta berharap penggabungan dengan Jawa
dapat membukaBali dan mengemansipasi masyarakatnyaterutamadari kalangan bawah.

Bali Adnjana, dalam kasus ini, memilih Celebes (Sulawesi) karena terdapat kesamaan
tingkat kemajuan dimanabaik Bali maupun Celebesberadapadatingkat yang relatif ssmadan
tidak tidak semaju Jawa. M erekaberkeyakinan biladibanding dengan wilayah de Groote Oost
lainnya, Bali dapat dikatakan lebih maju, sedangkan Bali telah tertinggal jauh dengan Jawa.
Dengan membuat perumpamaan suatu kapal, redaktur Bali Adnjana beralasan bahwa kapal
Bali akan karamjikadinahkodai seperti kapal Jawa (Bali Adnjana, 20April 1927, thn1V, p.4).
Aspirasi Bali Adnjana ini tentu terdengar menggembirakan bagi para pejabat pemerintah
kolonia yang mulai mencemaskan pengaruh nasionalisme Jawamenjalar hinggaBali. Seperti
yang diterangkan oleh Robinson (2006), para pejabat Belanda seperti Damste dan Couvreur
berusahauntuk mengaleniasi Bali dari Jawayang merekasadari memiliki sejumlah kedekatan
dengan Bali untuk membendung pengaruh Isalm dan ide-ide nasionalisme (Robinson, 2006:
55-64). Oleh karena kekhawatiran semacam itulah semenjak 1925, para pelgjar Bali hanya
dapat diterima di Makasar dan Lombok namun dilarang bersekolah ke OSVIA di Jawa
(Probolinggo) (Suryakanta, 3-4, Maret-April 1927: 33-34).

Meskipun Suryakanta dan Bali Adjana saling berlawanan, terdapat titik temu yang
menyatukan keduanya yakni gagasan mereka mengenai bangsa dan tanah air (diistilahkan
dengan “noesa’). Baik Bali Adnjana maupun Suryakanta memahami bahwaapayang disebut
sebagai bangsa adalah bangsa Bali itu sendiri, bukan seperti gagasan yang sedang
berkembang pesat di Jawa. Bagi Suryakanta bangsa adalah adalah bangsa “Bali yang utuh”
yang mengakui caturwangsa sebagai integrasi golongan triwangsa dan jaba (Suryakanta, 1, |
Oktober 1925). Adapun bangsa bagi Bali Adnjana haruslah sesuai dengan tradisi dan adat
Bali, termasuk hegemoni kasta. Konsep tentang bangsa dalam bentuk etnonasionalisme
semacam ini yang belum beranjak dari tahap perkembangan nasionalisme paling awal. Tidak
hanya menjadi milik kedua kelompok ini, hampir semua organisasi lokal memiliki orientasi
politik dan gagasan kebangsaan serupa.

Merespon perdebatan kasta yang menyeruak di Bali utara, pada 1926, berdirilah
organisas Tjatur-wangsa Dreya GamaHindu Bali (Tjwadega Hindu Bali) yang dibentuk atas
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inisatif para tokoh, salah satunya adalah Ragja Karangasem (Ardika dkk., 2013: 482).
Meskipun menggunakan nama Tjatur-wangsa, Tjwadega Hindu Bali sebenarnya merupakan
bentukan kelompok triwangsa di wilayah Bali Selatan (Robinson, 2006: 53). Organisasi ini
menolak segala bentuk pecah-belah di antara warga Bali dan memilih untuk bergiat untuk
kemajuan melalui pendidikan. Salah satu agenda pentingnya adalah mengantisipasi dampak
buruk dari pendidikan modern dengan mengusulkan kepada pemerintah untuk memasukan
pengajaran bahasa Kawi dan Bali, lontar, dan beragam keterampilan di sekolah (Ardika dkk.,
ibid).

M eskipun keberadaan Tjwadega Hindu Bali sama sekali tidak mengakhiri pertentangan
antar kasta yang berhenti dengan sendirinya setelah Suryakanta berakhir pada 1927 dan Bali
Adjana pada 1929, keberadaan Tjwadega Hindu Bali mengkonfirmasi salah satu spektrum
pergerakan lokal yang berusaha menghindar dari keriuhan politik saat itu dengan bersikap
hambar dan apolitik. Melalui terbitannyabertajuk Bhawanagara yang memperol eh sokongan
dari kelompok Belanda yang ahli Bali organisasi ini memainkan peran antisipatif akan
dampak buruk pertentangan kasta bagi kekuasaan kolonial (Robinson, 2006: 54). Dalam hal
ini, pertentangan kasta yang menyingkap berbagai bentuk despotisme telah mengusik
ketenangan penguasa kolonial yang lebih menginginkan terjaganya tata tentram dan
kestabilan. Terlebih lagi, kesadaran kelas yang merupakan motor gerak kaum intelektual
jelata Bali dikhawatirkan akan menjadi embrio dari munculnya kesadaran kebangsaan yang
lebih luas yang oleh karena ketakutan inilah penguasa kolonial sangat mensponsori
penciptaanidentitasBali.

Organisasi lain yang sangat penting untuk diteropong dalam menjelaskan genesis
gagasan kebangsaan dan orientasi politik di Bali adalah Bali Dharma Laksana (BDL) yang
memiliki publikasi bernamaDjatajoe.”” BDL yang awalnyaberpusat di Singaraja merupakan
gabungan dua organisasi yang berorientasi pada kemajuan pendidikan yakni Balische Sudie
Fond dan Eka Laksana. Adapun ide mengenai modernitas dikaitkan erat dengan perbaikan
pendidikan yang diterjemahkan dengan memberi bantuan finansial para pelgjar yang sedang
bersekolah di luar Bali; dan mengusahakan sarana pendidikan seperti sekolah dan buku
bacaan (Djatajoe, 1938: 11718). BDL jugaberhasil menggerakan partisipas kaum perempuan
melalui Comite Badan Bunda yang melakukan perbaikan nasib kaum perempuan (Ardika
dkk., 2013: 485).

Menyoal perkembangan politik kalaitu, BDLyang sebenarnyalebih aktif dalam bidang
sosial menekankan pada pentingnyaberorganisasi bagi rakyat Bali. BDL mengkampanyekan
arti penting persatuan sebagai cara paling tepat untuk mencapai kemajuan, “Bangsa Bali!
Bersatulah Toean di bawah pandji (vandel) BDL... oentoek mendapat segala perbaikan jang
patoet dan perloe bagi noesa dan bangsa Bali (Djatajoe, No. 10, 25 Mei 1939 (thn. 3) :.312).
Oleh sgjumlah sgjarawan, organisasi ini disebut-sebut memiliki gagasan nasionalis(Robinson
2006; 74,). Meskipun demikian, pada BDL dasarnya merupakan organisasi yang sangat
mengadvokasi penciptaan identitas Bali asli melalui Balisering (Djatajoe No. 7 25 Februari
1940 him. 214-7) dan terlihat mendukung besarnyaotonomi parazelfbesturder (Djatajoe No.
1, 25Augustus1939:2-3, 5).

Organisasi-organisas yang ada umumnya bergerak pada bidang non-politik, sehingga
sulit sekali mencari gagasan politik merekamengenal penjajahan. Meskipun demikian, salah
satu tulisan dalam Djataj oe berjudul “ Menoedjoe M asyarakat Baroe” mengkonfirmasi hal ini.

“Telah 30 tahoen lamanja Bali dibawah pemerintahan Belanda, sekian lama poela Bali
sebagai anak kandoengan jang masih menjoesoe, jang selalu meminta didikan dan

17

Nama Bali Dharma Laksana berarti: utama, kewajiban, dillakukan yang maknanya adalah “Kewajiban jang moelia paatoet
dilakoekan oentoek Noesadan oleh BangsaBali. Djatajoe No.11, 25 Juni 1939, (thn. 3) him. 346.

540



Orientasi Palitik Kebangsaan di Bali Awal Abad Ke-20 (Uji Nugroho W)

bimbingan sebagai seorang anak memboetoehkan pimpinan iboe. Atas kebijaksanaan
emerintah, Ball yang moela-moela dilipoeti oleh awan kegelapan, moelailah kelihatan
ersinar terang (Djatajoe, No.7, Februari 1941, (thn.5) : 383?

Pernyataan di atas menunjukkan gagasan BDL yang bernada simpatik atas keberadaan
penguasakolonial di Bali. Artikel yang juga menunjukkan rasaterimakas h kepada penguasa
kolonial ini menarik karenaditulis pada 1939 dan dipublikasikan pada1941. Padaperiodeini
situasi politik negarakolonial tengah mengalami eskalasi akibat akumulasi kekecewaan para
nasionalis Indonesia di Volksraad.” Dalam jangka waktu tersebut, kelompok kooperatif
Indonesiadi Volksraad dengan sangat |antang menuntut hak sipil dan politik misalkan mela ui
Petisi Soetadjo, Mosi Wiwoho dan Thamrin, jugakampanyeanti-bel asting Soetomo.

Pada penghujung dekade 1930an organisasi pergerakan lokal yang cenderung apolitis
mengalami sedikit perubahan dengan munculnya gerakan yang berjegjaring nasional. Salah
satunya adalah Budi Welas Asih (BWA) yang lebih menonjol dalam aktivisme politiknya
disbanding organisasi lokal lainnya. Hal ini disebabkan oleh hubungan BWA dengan
organisas nasional berhaluan kooperatif, Parindra sgak 1937sebelum dr. Murdjani
membentuk ParindraBali sebagai satu-satunyaorganisasi politik pra-perang (Robinson 2006:
73). BWA banyak menyebarkan gagasan-gagasan nasionalisme yang disarikan dari tulisan-
tulisan Sun Yat Sen, Soetomo maupun Wahidin, dan mengedarkan media cetak seperti Suara
Parindra, Mustika, Suara Theosofie, dan Takbir Mahabarata (Robinson, 2006: 74). Melihat
dari corak gerakan dan tempat tumbuh berkembangnya BWA dan kemudian Parindradi Bali,
organisasi ini tampaknya memiliki kedekatan dengan kelompok kelas menengah terutama
yang memiliki akses terhadap ekonomi. Hal ini berkaitan dengan kampanye tokoh-tokoh
Parindra yang berusaha mendorong kemandirian ekonomi bumiputra (zelfstandigheid)
sebagai bagian dari usaha meningkatkan dayatawar politik untuk menuntut pemenuhan hak-
hak sipil.

Seperti halnya Taman Siswa, kemunculan BWA di paruh akhir periode kolonial menjadi
penanda adanya orientas politik sekaligus gagasan kebangsaan yang lebih luas dan tidak
hanya terpaku pada persoalan domestik. Hanya sagja, kehadiran oorganisasi berjgjaring
nasional semacam ini terbilang terlambat sehinggatidak dapat dilihat keberhasilannyadalam
meformulasikan kesadaran kebangsaan Indonesia di Bali pada era kolonial. Meskipun
demikian, perannya menjadi sangat penting di kemudian hari pada masa perang. Melalui
organisas tersebut, para pejuang Bali dapat membangun jaringan dengan kelompok bawah
tanah masa Jepang dan kel ompok republikan padaerarevolusi. Hal ini dapat mengkonfirmasi
kebenaran dari ketakutan parapejabat kolonial yang telah memperkirakan nasionalisme akan
berkembang di pulau tersebut dengan adanya perhubungan dengan Jawadan ketikakelompok
intelektual Bali telah selesai dengan persoal an domestik mereka.

V.PENUTUP
A.Kesimpulan

Studi mengena kemunculan dan perkembangan ide-ide politik modern di Bali terutama
yang berkaitan dengan kemunculan kesadaran kebangsaan menemukan kompleksitas yang
berasal dari dalam masyarakat Bali itu sendiri. Batas-batas tegas yang mengatur hubungan
sosia antar kelompok yang bersumber pada adat dan tradisi gagal ditembus oleh ide-ide
progresif modern. Penetrasi kolonial yang datang agak terlambat di pulau ini praktis
menjadikan rakyat Bali jauh lebih lamahidup di bawah despotismelokal ketimbang penjajah

18

Lebih detail mengenai persoalan ini lihat dalam Susan Abeyasekere, One hand clapping: Indonesian nationalists and the Dutch,
1939-1942, Clayton: Centreof Southeast Asian Studies, Monash University, 1976.
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Belanda. Oleh karenanya, sangat sering ditemukan nada-nada afirmatif, rasa terimakasih
yang dialamatkan kepadapenguasakolonial.

Ketika di sjumlah tempat para bumiputra terdidik telah mampu melampaui sentimen
primordial untuk memformulasikan kesadaran kolektif sebagai bangsa, kelompok terdidik
Bali terutama dari kalangan jelata masih harus menembus batasan-batasan adat yang telah
pakem segjak lama. Mereka merupakan kelompok progresif dan memiliki orientasi politik-
kebangsaan yang |ebih luas bersumber dari kesadaran kelas. Hanya saja matinya Suryakanta
setahun sebel um sumpah pemuda disel enggarakan di Jawa menjadikan dinamika pergerakan
Bali kembali pada situasi yang hambar dan tanpa gejolak, kondisi yang disebut asli dari Bali
seperti yang sejak lamadiimajinasikan oleh parapejabat kolonial.

Geoffrey Robinson (2006) barangkali benar dengan mengatakan bahwa penguasa
kolonial berperan besar dalam memampat diskusi kebangsaan yang lebih luasdi Bali. Dalam
hal ini penciptaan kembali identitas Bali yang asli dan alineasi terhadap pengaruh dari luar,
terutama Jawa, telah menjauhkan organisasi pergerakan di Bali padaisu-isu popular di tanah
jajahan. Begitu pula dengan dipulihkannya otoritas tradisional menjadikan rakyat semakin
sibuk dengan beban tanggungan yang harus dibayarkan kepada penguasafeodal dan semakin
jauh dari akses terhadap partisipasi politik. Adapun kesadaran kebangsaan yang terbentuk
|ebih merupakan wujud dari ungkapan-ungkapan kesadaran primordial tentang bangsaBali.

Di sis lain, narasi mengenal orientasi politik dan gagasan kebangsaan di Bali ini
mengkonfirmasi bahwa kesadaran kebangsaan Indonesia yang mekar dan berkembang pada
paruh pertama abad ke-20 tidak wujud dari komitmen yang lahir dari kelompok €lit terdidik
semata, melainkan juga bersumber pada pengalaman historis yang bersifat emansipatif dan
partisipatif. Emansipatif mensyaratkan perlakuan sama dan sedergjat bagi semua orang,
sedangkan partisipatif berarti mengijinkan keterlibatan semua orang. Kedua hal inilah yang
tidak berhasi| dicapai melalui pergerakanlokal di Bali.

B.Saran

Terlepas dari banyaknya kagjian yang mengulas mengenai pergerakan nasional sebagai
salah satu narasi terpenting dalam sgjarah nasiona Indonesia, tampaknya masih perlu
dilakukan sgjumlah kajian yang ditujukan untuk mengeksplorasi pendekatan dan cara
pandang yang alternatif dan berusaha menjauh dari determinasi metropolitan. Salah satunya
ialah dengan memberi ruang kajian terhadap sejumlah partikul aritas seperti meneliti wilayah-
wilayah dimana komitmen kebangsaan dan sentimen nasionalnya lemah atau hanya muncul
samar-samar. Dengan demikian ragam variasi mekanisme yang menjadikan individu ataupun
kelompok terinkorporasi kedalam suatu unit politik bernama negara bangsa dapat
diidentifikasi dandijelaskan.
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